Cast 


HAI GUYSSS APA KABAR?? 

MUMPUNG INI CERITA AKU REVISI AKU BAKAL BUAT CAST 
YANG BARU KARENA KAYANYA ADA YANG GA SUKA JADI AKU 
GANTI JADI VISUALNYA ABANG TETEH2 AKU WKWKWK 


Semoga suka 


a. Keira Christie 


Seorang bad girl disekolah nya dan mempunyai sifat yang 
dingin datar plus cuek karena kehidupannya yang broken 
home. 


b. Agatha Alexandra 


Gadis Queen Bulying di sekolahnya. Mempunyai kekayaan 
dari ortunya yg melimpah membuat ia menjadi suka semena 
mena terhadap orang orang lemah. Dan juga sikapnya centil 
dan suka ber make up tebal membuat semua orang benci 
padanya terutama sang kakak 


c. Aresa Claudia 


Gadis lemah lembut dan lugu dari kalangan bawah. Ia selalu 
dibully oleh semua orang disekolah karena miskin dan 
menjadi kesayangan Ketua geng Scorpio. 


d. Reynaldi Argantara 

Ketua geng Scorpio dengan sifat dingin kepada siapa saja 
dan akan menjadi hangat ketika dekat dengan orang 
tersayangnya. 


e. Alando Raymond 


Seorang ketua geng REXTER dan musuh bebuyutan dari 
Reynaldi Argantara. sifatnya dingin plus datar. 


Hem...gimana visualnya bagus yang sekarang or yang lama? 
Kalau ga suka bayangin aja sendiri wkwk 


Oh ya walaupun ini udah mau aku revisi tapi bukan berati 
typo nya masih ada Iho?! 


Intinya kalian harus hati2 sama typo karena bisa 
menyebabkan kehamilan secara tidak sadar..ok makasih 
sama2 


Chapter 4 


Happy Reading guyss 


Udah direvisi!! Tapi kalau masih ada typo, maklumi ya! 
ngerevisi nya sambil merem 


Devan menghampiri sahabat sahabat nya yg masih diam 
ditempat. 


"Hoi" ucap Devan menghentikan lamunan mereka. 


Rey , Arkan , Kenan , Leo menatap Devan dengan 
pandangan yg sulit diartikan. 


"kenapa?" tanya Devan bingung. 


"WOYYY GILA AGATHA CANTIK BENER DAH" heboh Leo 
seketika. kini semua murid bergantian menatap ke arah 
mereka. 


Sahabat leo lainya meringis mendengar teriakan unfaedah 
leo. 


"jangan teriak goblok!" ucap Kenan. 


"hehe tapi bener dah si Agatha cantik bener kalau gak make 
make up" ucap Leo cengengesan. 


"iya dah kaya ada yg beda gitu penampilannya" ucap Arkan. 


" pas natep kita itu loh tatapannya dingin banget dah" 
tambah Arkan bergidik ngeri membayangkan tatapan tajam 
milik Agatha tadi. 


Devan mengangkat bahu nya acuh,sebenarnya ia sendiri 
juga bingung melihat kelakuan Agatha tadi. 


"kenapa Lo" ucap Devan melihat Rey yg hanya diam saja. 
"ga. cabut" ucap Rey dingin lalu meninggalkan mereka. 
"ye main tinggal aja si bos" ucap Arkan. 


Di sepanjang koridor orang orang berbisik bisik melihat 
penampilan Agatha. 


"si Agatha gak masuk 1 hari jadi beda ya" 
"itu si Agatha cantik bener dah" 
" serem banget muka Agatha kek tembok datar" 


" ew penampilan aja berubah tapi kalau sikap nya sama 
percuma aja sih" 


"heh seenggaknya penampilannya udah berubah bego" 
"cantik ka Agatha" 


Agatha alias keira yg menjadi bahan omongan mereka 
hanya acuh bodo amat. 


Sampai di dalam kelas ia langsung duduk di bangku pojok 
dan menelusup kan kepalanya di bangku. 


murid murid di dalam kelas Agatha hanya menatap Agatha 
bingung plus kaget. 


"kalau ada guru bangunin gue" ucap Keira dingin kepada 
salah satu siswa nerd di depan bangkunya 


"Ii iya" jawab siswa nerd tersebut. 


skippp 


Jam istirahat berbunyi Keira berjalan santai ke kantin 
menghiraukan ucapan orang orang. 


Sesuai janjinya tadi bersam Devan ,Keira menghampiri 
Devan di kantin. 


Keira lihat Devan sudah duduk manis di bangku kantin 
dengan sahabat sahabatnya. 


BRAKk 


Keira menggebrak meja Devan dkk keras membuat Devan 
dkk menatap tajam Keira. 


Keira tak takut sama sekali malah dengan santai ia duduk di 
kursi kosong dekat kursi Devan. 


" Pesenin makanan" ucap Keira kepada Devan sedangkan 
lainya masih diam entah kenapa. 


"ga enak aja Lo! emang gue babu Lo" ucap Devan dingin 


" Lo udah kalah taruhan sama gue dan Lo harus traktir gue 
sepuasnya" ucap Keira santai tapi beda dengan sahabat 
sahabat Devan yang melihatnya kaget. 


"ishhh iya iya Lo mau pesan apa" ucap Devan kesal hilang 
sudah sikap dinginnya itu. 


" Bakso , mi ayam , nasi goreng , soto jangan lupa 
minumnya es teh es lemon" ucap Keira 


"gila Lo, Lo mau meres gue" protes Devan mendengar 
pesanannya tadi. 


"gak tuh" Ucap Keira mengangkat bahunya acuh. 
Lalu Devan dgn ogah ogahan menuju stand penjual kantin. 


"Gila Lo , Lo pesen makanan buat kondangan atau gimana" 
ucap Arkan sinis 


"lebay" ucap Keira dingin sambil memainkan ponselnya. 


Lagi lagi mereka melongo melihat sikap acuh nan dingin 
dari Agatha alias Keira. 


Rey yg melihat perilaku Agatha hanya diam jujur saja ia 
juga merasa aneh dengan sifatnya. 


Tak lama kemudian Devan membawa pesanan Keira dibantu 
tukang kantin. 


Tanpa mengucapkan terima kasih kepada Devan, Keira 
langsung mengambil makannya lalu memakannya dengan 
lahap. 


"Buset itu Agatha bukan sih" bisik Leo kepada Kenan 


"ckkk bego yg Agatha lah, Lo kira Mak lampir" ucap Kenan 
juga ikut berbisik. 


"lah emang di Mak lampir" Ceplos Arkan membuat ia 
menutub mulut dengan tangannya. 


Keira yang mendengar percakapan mereka hanya memutar 
bola malas. 


"Lo ngatain gue Mak lampir" ucap Keira tanpa ekspresi 
"eh eng enggak ko" gugup Arkan 


Sungguh Arkan sangat gugup melihat raut wajah Keira yg 
tanpa ekspresi itu. 


Rey Devan Leo dan Kenan berusaha menahan tawa 
mereka,melihat Arkan seperti itu. 


"Io-" ucap Keira terpotong ketika ada seseorang 
menyelanya. 


"permisi , emm boleh kita duduk sini" ucap orang itu gugup 


Masih ada typo kah?kalau ada itu bonus buat kalian ya! 
/Cium bunyi/ 


Bonus visual Arkan:) 


Leonal 


Kenan:") 
Babayyy!!!! 


Jangan lupa vote and comen !! 


Chapter 5 


Happy Reading guyss 


Udah revisi!! Tapi kalau masih ada typo itu bonus buat 
kesehatan mata kalian 


Kegiatan pertengkaran di meja tersebut berhenti seketika 
ketika melihat 2 orang gadis menunduk meminta izin untuk 
duduk. 


"boleh kok sini" ucap Rey lembut , gadis tersebut ditarik ke 
tempat duduk sebelahnya sedangkan gadis satunya lagi 
duduk di sebelah Keira. 


Ke 2 gadis tersebut yaitu Aresa Claudia kesayangan seorang 
Reynaldi dan anggota geng Scorpio lainnya. 


Dan Cika Maharani teman satu satunya Aresa. 


"Ngapain Lo duduk di deket gue" ucap Keira sinis kepada 
Cika. 


"emmm ku kursi lainya ud udah penuh" ujar Cika gugup. 


"udah lah tha gitu aja dipermasalahin" ucap Kenan agak 
sinis. 


"suka suka gue lah" ucap Keira tak kalah sinis. 
"emm kita ganggu ya" ucap Aresa tak enak melihat Agatha . 
"gak kok diakan emang gitu" ucap Rey santai. 


"iya Lo makan aja ga usah diperhatiin tuh Mak lampir" ucap 
Arkan. 


" Anggep aja gaada simpel kok" tambah Leo. 


Sedangkan Keira hanya memutar bola malas. huh hanya 
mau makan aja susah batin Keira ketika banyak yg 
mencibirnya. 


"ih udah gak dianggep aja masih nempel" 

"dasar ulat bulu nempel Mulu" 

"gak tau malu tuh" 

BRAKK 

Keira menggebrak meja keras membuat lainya diam. 


"Bisa diem gak " ucap Keira dingin terhadap seluruh murid 
yg berada di kantin. 


Semua orang meneguk saliva masing masing mendengar 
suara dingin Agatha tersebut padahal itu Keira haha. 


Rey dkk dan Aresa , Cika yg berada di satu meja dengan 
Agatha pun juga takut. 


" serem anjir si Agatha kalo ngamuk" batin Arkan. 


" Anjirrrr suara nya dingin bet dah" batin Leo. 
" Hemm dinginnya melebihi Rey nih". 


"sejak kapan Agatha bisa semenakutkan gini sih" batin 
Devan. 


"auranya beda" batin Rey. 
" aaa serem banget aku takut " batin Aresa. 
"Gila Agatha serem deh" batin Cika. 


Setelah semua diam , Keira lanjut memakan makanannya 
tadi dengan santai , bahkan seperti tak ada beban sama 
sekali. 


huh lega batin semua orang di kantin . Mereka juga bingung 
kenapa Agatha santai sekali seperti tak melakukan apa pun. 


"Kenapa" tanya Keira datar kepada Rey dkk , Aresa dan Cika. 


Dengan serentak mereka menggeleng kepala bahwa tak ada 
apa apa. 


"oh" ucap Keira lalu melanjutkan makannya lagi. 


gila satu kata untuk pikiran mereka masing masing melihat 
sikap Agatha yg beda 180 derajat, 360 putaran. 


Skippp aelah 
kring kring kring 


Bel pulang sekolah membuat semua murid berbondong 
bondong keluar kelas untuk segera pulang kerumahnya. 


Begitu pula dengan Keira ia juga menuju parkiran 
mengambil motornya. 


Diparkiran hanya ada motor Keira seorang karena Keira 
keluar kelas hingga semua sudah sepi. 


Brum Brum Brum 
Keira mengegas motornya keluar gerbang sekolah . 


Diperjalanan nya Keira liat seorang gadis yg diganggu 
segerombolan pria dengan seragam yg berbeda dari 
sekolahnya. 


Tin Tin Tin 


Keira mengklakson motornya kepada segerombolan pria 
tersebut sbg kode untuk pergi. 


Keira turun dari motornya dan menghampiri gadis tersebut. 


Kalau dilihat menurut Keira itu adalah Aresa gadis lugu yg 
dulu sering dibully Agatha. 


"Ngapain Lo" tanya Keira dingin kepada Aresa . 


"eh Agatha " kaget Aresa ternyata yg menolong dirinya 
adalah Agatha pikir Aresa 


"ngapain Lo disini " ucap Keira sekali lagi. 


"eh aku tadi dicegat sama itu orang untung ada kamu. aku 
makasih banget sama kamu" ucap Aresa tulus karena jarang 
sekali ia melihat Agatha menolong. 


"hm " dehem Keira lalu menaiki motornya lagi. 


"Ngapain Lo masih disitu" ucap Keira datar 


"akaku nunggu angkot dulu , kamu duluan aja" ucap Aresa 


"ck disini gak ada angkot buruan gue anterin" ucap Keira 
dingin 


"ga gausah ngrepotin kamu " tolak Aresa 
"ck buruan naik mumpung gue baik" decak Keira geram 


"ya udah deh " pasrah Aresa . Lalu menaiki motor Keira yg 
tinggi itu dengan susah payah. 


"rumah Lo mana" tanya Keira. 


"em kamu jalan aja nanti aku tunjukkin" ucap Aresa senang 
. la senang bisa berdekatan dengan Agatha walaupun ia 
sudah sering membully nya. 


Tapi entah suatu saat nanti. 


Babay sampai jumpa 


Jangan lupa vote and comen !! 


Chapter 6 
Haiii!!! 
Happy reading guyss!! 
Semangat terus bacanya:) 


Udah direvisi tapi kalau masih ada typo ya itu bonus dari 
aku! 


Motor Keira berhenti di sebuah rumah sederhana namun 
terawat. 


"ini rumah Lo?" ucap Keira dingin. 
"iya" ucap Aresa. 
"makasih ya Agatha kamu baik" tambah Aresa tersenyum. 


"hm" dehem Keira lalu melanjutkan motornya ke rumah 
dengan kecepatan diatas rata rata. 


Aresa yg melihat kelakuan Agatha tadi bingung kenapa ia 
baik tapi tak apalah itu baik untuknya sendiri pikir Aresa . 


skippp 


Setelah mengantar Aresa tadi , Keira langsung pulang 
kerumahnya. 


assalamualaikum " salam Keira ketika masuk kedalam 
rumah. 


" wassalamu' alaikum sayang " ucap mama membalas salam 
Keira tadi. 


" Kok baru pulang kamu " tambah mamanya. 
"hehe aku tadi nganterin temen dulu ma" ucap Keira jujur. 
"owh , gitu " 


"kalau gitu kei- eh Agatha masuk kamar dulu ya" ucap Keira 
hampir keceplosan mengucapkan nama nya saja tanpa 
Agatha bisa berabe nanti. 


iya 
Brukkk 

Keira menjatuhkan dirinya di kasur gueen size nya. 
Keira mengamati atap atap dinding. 


" hemm disana apa ada ya yang ngangenin gue ? pasti 
mereka seneng udah ga ada gue karna gak ngurus gue lagi . 
eh tapi emang mereka ga ngurus gue sih." batin Keira miris 
membayangkan ketika ia masih menjadi Keira asli dan 
kurang kasih sayang orang tuanya. 


"Disini ada ga ya tempat balap , entar deh gue cari . 
sekarang mandi dulu ahh " ucap Keira lalu melompat dari 
kasur dan menuju kamar mandi. 


skipplah 


Malam hari ini setelah makan malam Keira berencana 
mencari sirkuit balap , ia rasa ia sudah lama tidak mengikuti 
balapan. 


( outfit yg Keira pakai ) 


(Bayangkan ga ada topi sama maskernya ) 


Setelah selesai bersiap Keira turun dari kamarnya dan 
diruang keluarga masih ada papa mamanya. 


" mau kemana Agatha? " tanya papa menyelidik ke arah 
anaknya itu. 


"em emm mau ke luar iya keluar sama temen kok" ucap 
Keira berbohong , jika ia berbicara jujur pasti ia tak boleh. 


" beneran gak bohong? " ucap Mamanya tak percaya 
"iya mama sayang" ucap Keira sabar. 
"yaudah tapi jangan sampai larut malem" nasehat papanya. 


siap komandan" ucap Keira sambil memberi hormat 
kepada papa dan mama nya itu. 


Papa dan mama nya hanya geleng geleng melihat sikap 
baru dari Agatha. 


Akhirnya setelah susah payah berkeliling kota , Keira 
menemukan sirkuit balapan. 


Disana sangat rame , banyak orang orang yg ikut maupun 
menonton balapan kali ini. 


Motor Keira berhenti di dekat area untuk balapan langsung. 
Keira turun dari motor dan menatap sekelilingnya. 
Mata Keira tak sengaja melihat ada Devan. 


"ternyata dia disini , makanya tadi di rumah gaada." batin 
Keira melihat Devan yg sedang mengobrol dengan teman 
temannya. 


pluk 

bahu Keira ditepuk oleh seseorang dibelakangnya. 
"Eh" kaget Keira 

"Ngapain lo disini " ucap orang itu dingin. 


" Menurut Lo kalau orang di sirkuit balap itu ngapain " ucap 
Keira tak kalah dingin dari orang itu. 


Orang yg menegur Keira tadi menyeringai , lalu menarik 
Keira menuju teman temannya. 


"Ehh Lo apa apaansih main tarik aja" ucap Keira kesal 


" Lo udah di kawasan geng REXTER jadi Lo harus ikut gue 
balapan" ucap orang itu tetap menyeret Keira. 


"Ga mau" tolak Keira 


" Gue gak terima penolakan sayangnya" ucap orang itu 
menyeringai. 


"Yah gak bisa seneng seneng deh gue" batin Keira kesal. 


" Hoi bro " ucap orang itu menyapa teman temanya. 


"Woahh gila si bos bawa cewe" ucap salah satu temannya 


" Gila cantik banget deh" ucap teman satunya lagi melihat 
wajah Agatha tanpa make up. 


" Ga salah pilih cewe Lo bos " ucap teman nya lagi. 


"Ngapain Lo bawa cewe nyusahin" ucap salah satu temanya 
yg seperti tak suka kedatangan Keira 


Keira hanya menatap datar teman teman orang yg sudah 
menyeretnya tadi. 


"Dia bakal ikut balapan " ucap orang yg menyeret Keira tadi 
sambil menyeringai. 


Keira membelalakkan mata kaget. 

"Gila Lo, nyuruh cewe ikut balapan " ucap temannya kaget. 
"Lo beneran " ucap temannya lagi memastikan. 

"Hm " dehem orang itu lalu menghadap kearah Keira. 


" Lo harus mau ikut , kalau Lo ga mau balapan Lo harus jadi 
pacar gue kalau Lo mau ikut gue kasih hadiah bagus" 
ucapnya sambil menatap Keira dalam. 


"Gila Lo, gak mau ikut balap gue" ucap Keira dingin namun 
menyiratkan kekesalan. 


" Gue gak tau pokonya kalau Lo harus ikut balapan" putus 
orang itu tegas. 


"Ckkk iya iya pemaksaan" pasrah Keira . 


Teman teman orang yg menyeret Keira tadi hanya saling 
pandang seolah olah memikirkan apa yg dikatakan 


ketuanya tadi. 


Babay gusyy 
Jangan lupa vote and comen pliss :) 


See you all 


Chapter 7 


Hai hai gusyyy 
Happy Reading 


Udah direvisi tapi kalau masih ada typo berati itu bonus 
buat kalian 


Keira sudah siap berada di garis start bersama orang tadi . 
"Jangan lupa lo harus menang" ucap orang itu dingin 
"hm" dehem Keira. 

Brum Brum Brum 


derum motor dari belakang membuat Keira menengok siapa 
yg akan menjadi lawannya ini. 


" udah siap kalah " ucap orang yg bersama Keira tadi 
meremehkan orang yg akan di lawan Keira. 


" liat aja Lo yg bakal kalah lagi " balas orang itu dengan 
suara khas dingin. 


"kok kaya tau ya suaranya" batin Keira. 


" ok Lo bakal lawan anggota baru gue kalau Lo kalah Lo 
harus serahin tuh motor sama gue begitu sebaliknya" 
tantang orang yg bersama Keira tadi. 


"oke gue terima" 

"ingat jangan kalah Lo" ucap orang itu lagi terhadap Keira . 
Keira memutar bola matanya jengah . 

Keira dan lawannya bersiap siap . 


Seorang wanita dengan pakaian yg seksi membawa bendera 
kotak kotak sambil berhitung memberi aba aba kepada 
kedua pembalap itu. 


Oneee 
Twooo 
Treee 
Gooo 
whushhh 


Motor keduanya melesat kencang dengan sang lawan di 
depan dan Keira yg berada dibelakang santai. 


Setelah berada di belokan , Keira langsung menambah 
kecepatannya dan berhasil menyalip sang lawan. 


Dan akhirnya Finishh Keira menang balapan. 


prok prok prok 


semua bertepuk tangan karena kemenangan dari Keira. 
"woyyy gila keren banget dah" 

"si raja jalanan dikalahkan guyyss" 

"tranding topik nih" 

"hebat banget tuh anggota REXTER" 


Keira membawa motornya tadi menuju ke arah orang yg 
memaksanya balapan tadi. 


"gila yaampun gue kira Lo bakal kalah" 

" congrats Lo buat gue kagum" 

"aduh selamat buat Lo" 

"selamat skill Lo ok juga" 

" congrats hebat Lo" 

Begitulah tanggapan segerombolan laki laki tadi. 


"hm, nih motor Lo" ucap Keira mengembalikan motor orang 
itu. 


"ok sebelum itu kenalin nama gue Alano Raymond ketua 
geng REXTER" ucap Alan dingin 


"Gue Raja Maharanu" 
" Satya Pramudya" 
"Gerald Jovana" 


" Nathanio Albara" 


"hm salken gue Keira eh mangsutnya Agatha Alexandra" 


"ok karna Lo udah menang gue gak akan buat Lo jadi pacar 
gue tapi Lo harus masuk jadi anggota inti REXTER nggak 
ada penolakan" ucap Alan tagas tak terbantahkan. 


" yah gak bisa gitulah!! gue udah menang dan gue gak mau 
jadi anggota kalian!!" tolak Keira ngegas. 


"woy santai bebe , tapi kita gak akan nerima penolakan " 
srobot Raja. 


"Lo gak akan diapain apain kok tenang aja" ucap Gerald 


" Lagian Lo juga kayaknya jago balap jadi Lo harus mau ikut 
"Ucap Satya 


" Gue bilang ga mau ya!" ucap Keira datar 


" Lo ikut gabung atau gue -" ucap Aland terpotong ketika 
suara seseorang mengalihkan perhatian perdebatan mereka. 


"Congrats , kali ini Lo menang" ucap seseorang dan 
melemparkan Kunci motor. 


Keira menunduk ia tahu siapa suara itu dia adalah Rey 
diikuti sahabat sahabatnya. 


"akhirnya Lo ngaku kalah juga" kata Aland berseringai. 
" Gue cuma lengah " ucap Rey beralibi 


" Hahaha kalau udah kalah ya ga usah ngelak lah bro" ucap 
Nathan meledek. 


" Heh baru sekali menang aja udah sombong Lo" kata Leo 
ngegas. 


"Sapa tuh anggota cewe " ucap Arkan sinis melihat ke arah 
Keira. 


" Kek kaya kenal body nya" batin Devan setelah melihat 
Keira tadi. 


"Apa Lo dia anggota inti kita" ucap Gerald yg melihat Keira 
dari tadi diam menunduk. 


" Udah kekurangan anggota Lo, undang cewe segala 
hahaha" kata Arkan 


" Seenggaknya dia udah ngalahin bos Lo pada" ucap Raja 
tersenyum sinis. 


"Heh itu tu cuma beruntung aja " kata Kenan. 
" Gausah sok Lo" ucap Satya 
" Seenggaknya dia udah berusaha" ucap Alan dingin 


Rey yang jengah mendengar perdebatan mereka memilih 
meninggalkan tempat itu. 


" Ck malah ditinggal" decak Arkan melihat Rey 
meninggalkan mereka. 


Setelah itu keadaan kembali aman Rey dkk sudah pergi dan 
tinggalah Alan dkk dan Keira. 


" Kenapa Lo nunduk terus" ucap Gerald kepada Keira. 


" Ga papa tadi ada Abang gue" ucap Keira jujur lalu 
menatap mereka satu persatu. 


"Oh" ucap mereka bersama 


"Yaudah gue pulang dulu " pamit Keira 


"Hemm ttdj " 

"Agatha" panggil Alan 

" Apa" ucap Keira mengangkat sebelah alisnya. 

"Jangan lupa Lo anggota inti REXTER " ingat Alan 

" Gak mau gue" tolak Keira lalu meninggalkan mereka saja. 


" Lo cari tau tentang Agatha" suruh Alan kepada Raja yg 
bisa mencari informasi seseorang. 


" Ok. Buat apa" 

" Pengen tau aja" 

" Aneh Lo bos " celetuk Satya 
" Aneh kenapa " ucap Nathan 


" Ya aneh aja sih masa cari informasi cuman buat kepo aja " 
kata Satya 


" Mungkin Alan suka sama Agatha kali" ucap Gerald spontan 
lalu mendapat tatapan tajam dari Alan sendiri . 


" Bwahahaha sukur Lo " ucap Raja Satya Nathan tertawa 
mendapat temannya satu ini tatapan tajam dari si bos Alan. 


salken Raja 


Satya 


Gerald 


Nathan 


Gimana gusyy chepternya?? 
Jangan lupa tambah vote and comen ya 


See you all 


Chapter 8 
Hai guyss 
Kembali lagi dengan aku 
Happy Reading 
Udah direvisi 


Setelah dari area sirkuit tadi Keira langsung pulang 
kerumahnya . 


Brukkk 
Keira menghempaskan tubuhnya di atas kasur. 


Pikiran Keira masih melayang layang . Disirkuit tadi ia 
melihat Abang nya , lalu dipaksa menjadi anggota geng . 
Sungguh ia tak menyangka padahal tadi hanya iseng iseng 
ikut balapan tadi. 


Cewe itu takut jika nanti abangnya atau orang lain tau ia 
ikut balapan dan melaporkannya kepada orang tuanya 
nanti. 


Ting! 

Bunyi nontifikasi Henphone Keira tanda ada pesan masuk 
062+... 

Unknown 

SV 


Agtha_xndra 
?? 


Unknown 
Alan 


Agtha xndra 
Oh! 
Ngapain? 
Alanjing 
Gpp 

Udah tidur? 


Agtha xndra 
Belom lah bego ini gue aja masih chatan sama Lo tolol!! 


Alanjing 
Hhehe besok gue jemput 


Agtha xndra 
Gausah gue bawa motor 


Alanjing 
Gue gak terima penolakan 


Readdd 


Huhhh! 


Keira menghembuskan nafasnya , filing Keira besok pasti 
akan ada perang . 


Akhirnya cewe tersebut menutub matanya ia gak mau 
memikirkan kata Alan tadi yg mau jemput dia , toh Alan ga 
tau alamatnya juga kan. 


Skippp keesokan harinya. 


Alan sudah berada di depan rumah Keira untuk 
menjemputnya. 


Dimana Alan tau rumah Keira?? 


Ingat kan kemarin malam Alan menyuruh Raja untuk 
mencari informasinya? 


Nah makanya itu Alan tau rumah Keira. 


Kembali lagi ke Alan ia mencoba mengetuk pintu rumah 
Keira. 


Tok tok tok 
" Sebentar" ucap seseorang dari dalam rumah 
Cklekk 


Pintu rumah terbuka menampakkan seorang pemuda 
dengan tampang datar yang tak lain Devan Abang Agatha. 


"Ngapain Lo" ucap Devan dingin ketika siapa yg mengetuk 
pintu rumahnya tadi. 


"Jemput Agatha" kata Alan santai tanpa takut dengan raut 
wajah Devan. 


"Ngapain Lo jemput Agatha" ucap Devan sinis. 


"Ya kesekolah lah bego lo" ucap Alan tak kalah sinis dari 
Devan. 


"Kok lo-" perkataan Devan terpotong Keira dari belakang. 
"Apaansih ribut banget" kata Keira datar. 


" Oh ada tamu gak diundang" ucap Devan santai dan 
ditatap tajam Alan. 


" Apaansih Lo gue cuma jemput Agatha doang" ucap Alan 
menjadi dingin. 


"Kok Lo tau rumah gue sih" kaget Keira ia pikir chat Alan 
tadi malam hanya iseng aja. 


" Berisik. buruan gue anterin" ucap Alan menghiraukan 
ucapan Keira tadi. 


"Ckkk bentar" decak Keira lalu mengambil tas nya didalam 
dan berpamitan. 


Devan masih menatap Alan sinis. la tak tau kenapa 
musuhnya ini dekat dengan adiknya. 


"Apa" ucap Alan seolah olah menantang Devan. 

"Ckkk" decak Devan lalu masuk kedalam lagi. 

Ayo berangkat" ucap Keira datar setelah mengambil tasnya. 
"Hm" 


"Nih pake" ujar Alan memberikan helm kepada Keira. 


Cewe itu langsung mengambilnya dan memakainya. 


Lalu naik keatas motor ninja Alan dengan bantuan Alan 
tentunya. 


Buruan udah hampir siang" suruh Keira sebelum 
berangkat. 


" Gapapa gue ngebut" tanya Alan hati hati. 
"Iya" 


Alan lalu mengendarai motornya dengan kecepatan rata 
rata dan ugal ugalan. 


Keira yg dibonceng pun hanya diam memeluk Alan , ia 
sudah biasa kebut kebutan jadi ia santai aja. 


Alan dan Keira sudah sampai tempat tujuan yaitu sekolahan. 
"Ta turun" ucap Alan 
"Hm" dehem Keira. 


Keira kesusahan membuka helmnya sepertinya pengait 
helm nya macet. 


"Kenapa" ucap Alan bingung 
"Ga bisa dibuka" kata Keira datar 


Alan dengan telaten membantu Keira membantu 
membukakan helmnya. 


"Makasih" ucap Keira datar lalu meninggalkan Alan. 


Alan geleng geleng melihat Keira yg dingin bahkan lebih 
darinya. 


Oh jangan lupakan. Keira menjadi bahan perbincangan kali 
ini , karena kedatangan Keira bersama Alan tadi . 


"Wah gila si Agatha ga dapet Rey dapetnya Musuhnya" 
"Wah kok Agatha berangkat sama Alan yah" 

"Berani banget tuh Agatha di anter murid sebelah" 
"Ada penghianat nih kayaknya" 

"Ck cabe" 


Keira hanya menatap dingin orang orang yg mencibirnya 
dan melanjutkan langkahnya. 


“Iri bilang babi" batin Keira tersenyum sinis. 
Brukkk 
"Sial" batin Keira 


la menabrak seseorang ,yg kini menatapnya dingin 
sedangkan orang yg berada disampingnya menatap Keira 
cemas. 


"Jalan tuh pake mata" kata Rey dingin . 


Ya memang Rey lah yg menabrak Keira dan ada Aresa 
disampingnya. 


"Ck bego" umpat Keira 


"Jalan tuh pake kaki" lanjut Keira dingin dan menatap tajam 
Rey dan Aresa. 


" Maaf ya ta Rey gak sengaja tadi" ucap Aresa merasa 
bersalah. 


"Bodo amat" ketus Keira lalu pergi meninggalkan 2 sejoli itu. 


" Ck kamu itu Rey kok gak minta maaf sama Agatha sih" 
ucap Aresa kesal . 


"Ck ga penting sa, mending kita lanjut jalan aja" kata Rey 
dengan nada yg lembut tak seperti berbicara dengan Keira 
tadi. 

"Terserah" kesal Aresa mendahului Rey. 


Rey yg melihatnya hanya bergumam. 


"Untung sayang , kalo gak gue buang tuh" gumam Rey. 


Hai !! 

Semoga sehat selalu okeyyyy 

Dan jangan lupa kasih vote sama comen 
Babay semua 


See you di chapter berikutnya dada!! 


Chapter 9 


Holaaaa gusyy ketemu lagi 
Happy Reading!!! 


Jangan lupa tinggal jejak pliss 


Brakkk 


Keira menendang pintu kelas dengan kasar. Sungguh ia 
sangat kesal sekali karena Rey tadi. 


Murid murid yg dikelas kaget karena apa yg dilakukannya, 
tapi mereka juga takut menegurnya. 


Keira melempar tasnya ke meja entah punya siapa , lalu 
keluar kelas lagi ia akan ke roftoof untuk membolos. 


"Bilang ke guru gue mau bolos" ucap Keira dingin sebelum 
keluar kelas entah pada siapa ia bicara yg penting ia udah 
bilang . 


Sampai di roftoof , Keira duduk di sofa yg sudah disediakan 
disini. 


Memejamkan matanya menikmati angin spoi spoi. 


Ini yang ingin Keira rasakan , damai. Semenjak Keira berada 
ditubuh Agatha ia merasa banyak pikiran. 


"Damai banget ya" ucap seseorang disamping Keira sedari 
tadi. Dia adalah Devan abang Agatha. 


" Ck ngrusak ketenangan Lo" decak Keira lalu menatap 
Devan tajam , ia merasa terganggu oleh Devan 
disampingnya ini. 


Devan terkekeh mendengar nya , perubahan sifat Agatha 
membuat Devan agak ga dingin lagi. 


" Gue rasa Lo banyak berubah banget ya" ucap Devan 
menatap lekat Keira. 


" Apasih b aja" kata Keira malas. 


"Lo juga berubah , biasanya kan Lo dingin gak perhatian 
sama gue" tambah Keira tapi dengan suara dinginnya. 


" Gue juga ga tau. Mungkin gue suka sifat lu sekarang" kata 
Devan santai. 


" Kalau cuman bahas itu aja , Lo mending pergi deh" usir 
Keira 


" Ok. Tapi gue bilang sama Lo" ucap Devan menggantung 
kalimat nya. 


Alis keira terangkat menandakan ia tak tau mangsutnya. 
" Lo harus jauhin Alan dia ga baik " ucap Devan serius. 


" Terserah gue lah. Emang lo udah baik gitu?" Tanya balik 
Keira sinis. 


Entah kenapa ia juga tak terima jika menjauhi Alan. 


"Ck serah" decak Devan lalu meninggalkan Keira sendiri di 
roftoof. 


Devan melangkahkan kakinya menyusul teman temanya di 
Warmi (warung mami ) tempat teman temannya jika 
membolos. 


"Dari mana aja lo Van" tanya Leo ketika mendapati Devan 
baru aja datang. 


"Roftoof" balas Devan singkat padat jelas 


" Mana Rey " lanjut Devan menatap sahabatnya satu 
persatu. 


"Ga tau mungkin ama bucinnya" ujar Kenan . 
Baru dibicarakan kini Rey sudah ada ada disini. 


Devan Kenan Leo dan Arkan serempak melihat ke arah Rey 
yg baru datang. 


" Kenapa?" Tanya Rey kepada mereka sambil menatapnya 
dingin. 


"Dari mana aja Lo Rey" kini Arkan bertanya. 
"Oh biasa" ujar Rey santai . 

Mereka hanya mengangguk tau mangsutnya. 
Ting! 

Panggilan masuk dari ponsel Rey. 


062+... 


Unknown 


Gue tantang geng pengecut Lo dilapangan sebelah Cafe 
Star pulang sekolah . 
Ga deteng gue anggap geng Lo sampah pengecut!! 


Tangan Rey mengepal kuat , raut wajah nya menjadi sangat 
tajam setelah membaca pesan tersebut. 


"Siapa Rey?" Ucap Devan tak mengerti dengan raut Rey. 
"Alan. Geng Rexter ngajak kita tawuran " ucap Rey dingin . 
BRAK 

Arkan menggebrak meja didepannya. 


"Ck si Alan udah tau kalah terus kok nggak kapok kapok sih" 
ucap Arkan. 


Plak 


" Ga usah ngebrak meja babi! " Ucap Kenan ngegas sambil 
menabok kepala Arkan. 


" Gausah ditabok juga kali" kata Arkan sengit. 


" Kok pada berantem sih ini tuh penting" kesal Leo karena 
keduanya malah asik bertengkar. 


"Iya iya" ucap Kenan dan Arkan lesu. 
"Gimana nih terima ga Rey" ujar Leo 


"Hm sebaiknya kita terima aja buat mereka kapok" saran 
Devan. 


" Ok . Pulang sekolah suruh anak anak lainya kumpul di 
Lapangan Deket Cafe star." Kata Rey menyetujui. 


Mereka mengangguk mengerti. 


Kembali lagi dengan Keira , Kini cewe itu sedang berjalan 
keliling koridor sekolah mengisi kegabutannya. 


Setelah perginya Devan dari Roftoof tadi , membuat mood 
nya hancur. 


"T to tolong" suara suara seseorang lirih. 


Keira menengok kesamping kanan kirinya , ia tak melihat 
ada orang. 


"T to tolong" suara itu kembali terdengar. 
"Kok gue merinding ya" gumam Keira . 


"T tolong aku" suara itu semakin dekat. Keira merinding 
sendiri. 


Dengan hati hati Keira mendekati asal suara tersebut. Suara 
tersebut membawanya ke depan pintu gudang. 


"Apa ada orang" ucap Keira hati hati. 
"Tolong aku" suara itu semakin jelas. 


Keira menghembuskan nafasnya. Dengan pelan cewe itu 
membuka pintu depan . Namun nihil , gudang dikunci. 


"Ck nyusahin" batin Keira kesal. 


" SIAPAPUN YG DIDALEM MUNDUR ,GUE MAU DOBRAK" 
teriak Keira entah itu didengar dari dalam tidak yg penting 
ia dobrak. 


Brukk 

Percobaan sekali gagal 
Brukk 

Percobaan kedua gagal 
Brakkk 


Pintu gudang berhasil terbuka. Begitu terkejutnya Keira 
ketika melihat seorang perempuan tergeletak tak berdaya 
didepannya dengan keadaan yg mengenaskan. 


Keira POV 


Gue gak nyangka ternyata ada orang yg kekunci di dalem 
gudang . Sungguh gue terkejut banget. 


Orang itu sangat mengenaskan , baju compang camping 
plus kotor tepung dan entah ada noda apa yg sangat bau 
dan jangan lupakan wajah orang itu banyak merahnya serta 
rambut acak acakan. 


" Sungguh sangat miris" gumam Keira dan menghampiri 
orang itu. 


Hi all !!! 

Chapter nya pendek ya?? 

Menurut kalian siapa sih orang yg ditolong Keira itu?? 
Tunggu chapter berikutnya ya guys jangan bosen bosen 
Babayyy jangan lupa kasih vote and comen 


See youuu 


chapter 10 
Hai all 
Happy Reading 


Udah revisi tapi kalau msh ada typo itu y berati bonus dari 
aku 


( Masih Keira POV ) 
Gue deketin perempuan itu , teryata dia Aresa . 
"Woy bangun Lo" ucap gue sambil menepuk nepuk pipinya. 


"Ish Bagun Lo tuh nyusahin" kata gue semakin menepuk 
kencang pipinya. 


"Awsss" bangun juga nih anak gue kira mati ups. 
" T to tolong" ucapnya lirih 


"Ckkk buruan pegang nih tangan gue" kata gue 
membopong tubuh mungilnya . 


Gue rasa nih Aresa ga pernah makan deh badanya aja 
ringan banget gilaaaa. 


"Gue anter ke rumah sakit" 


" Ga usah ak ga papa" ucapnya lirih tubuhnya sepertinya 
sangat lemah. 


"Ck diem" sentak ku. 
Keira pov end 


Keira membawa Aresa ke rumah sakit . Untung tadi di 
koridor sekolah sepi jadi Keira bisa membawa Aresa keluar 
sekolah dengan santai. 


"Agatha aku makasih sama kamu karena udah tolongin aku 
tadi" ucap Aresa tulus mungkin menghadap Keira. 


"Hm" dehem Keira tanpa memperhatikannya ia masih fokus 
sama dunia ponselnya. 


Aresa menghela nafas , ia bersyukur karena Agatha 
menolong nya tadi ia pikir ia akan mati digudang sekolah 
tadi. 


Anggota Inti REXTER 
Satya gnteng menambahkan anda 


Satya gnteng 
Hi ceweee keluar lo Agtha xndra 


Ntha nio 
Wah kembaran bos 


Satya gnteng 
Siapa Weh kembarannya sibos 


Grald gans 
2 in 


Raja king 
3 in 
Aln rymond 


Siapa yg I sbt kmbrn gue? 


Agtha xndra 
Apansih senknya masukin orng k grub 


Btw emng Alan pnya kembrn? 


Satya gnteng 
Kan emang Lo anggota inti ta Agtha xndra 


Ntha nio 
Alan tuh kembaran Lo ta^^ Agtha xndra Aln Rymond. 


Grald gans 
Weh iya sih Alan sama Agathakan kembar kutub hahaha 


Ntha nio 
Beda ibu bapak tapi hahaha 


Aln rymond 
GILA! 


Agtha xndra 
GILA!! 


Satya gnteng 
Cielah samaan nih yeee 


Raja king 
Uhuyyy kapal berlayar cuyyy 


Ntha nio 
Ahak!!keselek gue 


Keira meletakkan hp nya kesal ke sofa sungguh ia ingin 
membogem kepala mereka semua. 


"Kenapa ta kok kesel" tanya Aresa penasaran karena 
semenjak tadi ia hanya dicuekkan. 


"Oh gpp" ucap Keira singkat lalu menghadap ke arah Aresa. 


"Gue pulang . Nanti orang tua lokesini" kata Keira menatap 
datar si Aresa . la tadi juga tak lupa mengabari orang tua 
kalau anaknya di RS. 


"Iya sekali lagi makasih ta" ucap Aresa 


"Hm" dehem Keira lalu melenggang pergi dari ruang kamar 
inap. 


Bertepatan dengan keluarnya Keira , orang tua Aresa 
datang. 


"Eh" Keira tersentak ketika tangannya di tahan seorang 
wanita paruh baya sepertinya itu mama Aresa dan 
disampingnya Papa nya Aresa. 


" Maaf apakah kamu yg menolong anak saya" katanya. 


"ya Bu. Saya permisi" ucap Keira singkat bukan 
mangsutnya tak menghargai orang tua tetapi itulah 
sikapnya. 


Setelah Keira dari rumah sakit ia kembali ke sekolahnya 
yang mungkin udah istirahat jam ke2. 


Dan benar saja sesampainya di sekolah semua murid sudah 
di luar kelasnya. 


Keira berjalan santai dengan tatapan dinginnya ia 
melangkah tanpa menghiraukan nyinyir nyinyiran orang 


lain. 
Cewe itu pergi ke kantin. la duduk di di meja pojok kantin. 


"Heh Lo sini" panggil Keira kepada siswi yg tak jauh dari 
dirinya. 


"Emmm iy iya ka" respon siswi tersebut. 


"Pesenin gue bakso sama es teh" ucap Keira lalu memberi 
uang 50k kepada siswa tersebut. 


H | j iya" 
Siswi tersebut langsung pergi memesankan pesanan Keira. 


"Li ini ka" ucap siswi tersebut sambil meletakkan pesanan 
Keira. 


"Hm" dehem Keira 
"Lini ke kembalian nya k ka" ucap siswi itu lagi. 
"Ambil aja" ujar Keira santai. 


Siswi tersebut tersenyum , ada untungnya ia memesankan 
pesanannya. 


"Makasih kak" ucap siswi itu cepat langsung pergi 
meninggalkannya. 


Keira menghiraukannya ia asik dengan dunia makanannya 
sendiri. 


BRAKk 


Baru beberapa suapan bakso yg yg mangkok tumpah karena 
ada yg mengebrak mejanya. 


"Anjing" latah Keira 
"HEH LO APAIN ARESA HA!" Ucap orang yg mengebrak ya. 
Seketika penghuni kantin menatap ke arah meja Keira. 


"Aresa?gue kan gak ngapain ngapain" ujar Keira santai 
sambil menatap sang lawan bicara. 


" Tadi ada orang yg liat Lo bawa Aresa dengan keadaan 
kacau" ucap Rey dingin menatap tajam Keira seperti singa 
yg ingin memangsa mangsanya. 

Flashback on 


Rey dkk berada di kelas mereka asik bercanda tawa kecuali 
Rey dan Devan tentunya yg hanya menanggapi seadanya 
tidak seperti ke3 teman lainya. 


Tiba tiba salah satu anggota Scorpio datang . 
"Rey hosh hosh tadi hosh gue-" 

" Nafas dulu bro ntar mati" celetuk Arkan 

"Heh ngawur Lo" sentak orang itu. 

"Ngapain sih?" Tanya Kenan mewakili semuanya. 


"Tadi gue liat si Agatha bawa Aresa dengan keadaan yg 
super kacau" pekik orang itu. 


"APA" teriak Rey dkk 
Rey langsung pergi mencari Agatha. 


"Anjir itu Agatha gue kira udah berubah ckck ternyata" ucap 
Leo tak habis pikir. 


"Mak lampir emang Mak lampir" gumam Keanan. 


"Van bukanya gue rendahin adek Lo tapi dia udah 
keterlaluan banget " ucap Arkan menepuk bahu Devan yg 
sedari tadi diam. 


"Gue juga ga tau , gue kira dia emang udah berubah" kata 
Devan menatap Arkan. Ia tak habis pikir dengan Agatha. 


" Sebaiknya kita cari Rey , gue takut entar lewatkan batas 
sama Agatha" usul Arkan. 


Mereka akhirnya mencari Rey takut ada kejadian diluar 
dugaan. 


Flashback off 


"Tapi Lo ga tau kan kejadianya" ucap Keira datar. Padahal 
Kan ia yg menolong tadi. 


Rey diam ia memang tak tau kejadianya tapi ego dia lebih 
besar. 


" Gue emang gak percaya sama Lo. Kalau bukan Lo lagi 
emang siapa " bentak Rey. 


"Ya mana gue tahu" ucap Keira acuh. 


"LO-" tangan Rey udah siap untuk menampar pipi Keira 
namun ada orang yg mencekalnya dulu. 


"Agatha bener , Lo belum tau sebenarnya jadi jangan main 
tangan" ucap orang itu. 


G 

imana gusy chapter nya?? 

Bagus gak? 

Jangan lupa kasih vote and comen 
Babay gusyy 


Ketemu di chapter berikutnya 


Chapter 11 


Heppy Reading 


Jangan lupa tinggalkan jejak 


"Agatha bener , Lo belum tau sebenarnya jadi jangan main 
tangan" ucap orang itu. 


"Bukan berarti gue bela Agatha tapi sebaiknya kita bicarain 
ini baik baik" lanjut orang itu. 


"Agatha pelakunya. Kalau gak buat apa dia bawa Aresa" 
ucap kekeh Rey 


"Leader Scorpio kok bego, kalau Lo ga percaya sih ya 
bodoamat lah. Tapi udah baik gue tolongin " ucap Keira . 


"Gue gak bego" sentak Rey 
"Tenang Rey gue yg bicara" ucap Devan. 
"Mangsut Lo, nolongin apa" ujar Devan dingin kepada Keira. 


"Pikir aja sendiri" ucap Keira lalu berlalu keluar kantin. 
Membuat yg lain melongo. Santai amat pikir mereka. 


"AGATHA GUE BELUM SELESAI NGOMONG" teriak Rey 
membuat hawa hawa di kantin merinding. 


"PEDULI AMAT" teriak Keira tak kalah kencang. 


"Gila gila gila" gumam Arkan. 
" Siapa yg gila" heran Leo 


"Gila sih Agatha santai benerdah diamuk singa jantan" ucap 
Arkan bergidik ngeri melihat Keira sanagy santai terhadap 
kemarahan bosnya tadi. 


"Emang terbest lah" pekik Kenan. 
Pletak 


"Thebest pala lo! Kaya gitu Lo bilang thebest . Edan Lo" 
ucap Arkan menjitak kepala Kenan. 


" Kalau dipikir pikir sih kayanya bukan Agatha deh yg bully 
Aresa" kata Leo sambil berpose berpikir. 


Serentak Rey Devan Kenan dan Arkan menatap Leo intens. 
"Maksud Lo" ucap Rey yg sudah meredam amarahnya. 


"Ya kalian pikir pikir aja nih ya! Kalau Agatha yg bully pasti 
dia gak mungkin santai santai aja ya kan" 


"Terus dia bilang nolongin. Berarti dia yg nolongin Aresa 
gitu" lanjutnya. 


"Wow tumben Lo pinter" puji Arkan kepada leo. 

"Ya iya lah Leo gitu" sombongnya. 

"Sombong Lo baru dipuji sekali aja " kata Kenan sinis 
"Bisa diem ga " ucap Rey dingin membuat mereka kicep. 


"Lebih baik kita hubungi Aresa" ucap Devan datar 


Dengan buru buru Rey mengeluarkan ponselnya. 
Aresayang^ ^ 


Aresa_cla. Rey_nal 


Sayang ! 

Hei kamu dimana? 
Are you ok? 

Hai Rey 

Aku gpp ko 


Aku di rs tapi udah ada ayah ibu jadi kamu ga usah kesini 
dulu ya 


Jangan bolos! 

Oh syukurlah kamu baik baik aja 

Aku ga akan bolos ko nanti sore aku jenguk kamu 
Babay 

( Read ) 

"Gimana?" Tanya mereka 

"Huh dia di RS" ucap Rey datar. 

" Yaudah kita jenguk Aresa" ajak Arkan kepada mereka 
" G usah , ga boleh" tolak Rey dingin. 


"Kenapa?" Tanya leo 


" Ga boleh bolos" singkat Rey 

"Yahh padahal kan gue mau bolos" ucap Kenan lesu. 
"Bolos Mulu. Bodoh Lo" ejek leo 

"Heh gue bolos Lo juga bolos yee" ucap Kenan tak terima. 
"Nyenyenye" nyinyir Leo 

"Pulang sekolah . Tawuran" ucap Devan 

"Weh iya gue lupadah" 

"Kita jadi tawuran kan Rey" tanya Arkan 

"Hm" dehem Rey. 


Keira kini berada di belakang gerbang sekolah. Setelah 
acara di kantin tadi cewe itu berencana akan membolos 
keluar sekolah. 


Brukk 
"Sempurna" batin Keira setelah memanjat gerbang. 


"Huh kemana nih" monolog Keira. la bingung mau kemana 
sedangkan motornya masih di dalam sekolah. 


" Ckkk mending balik lagi" gerutu Keira. Lalu memanjat 
gerbang lagi untuk masuk kedalam. 


Karena jam istirahat udah berakhir, Keira berjalan 
mengendap endap di koridor kelas takut ada guru nanti. 


"BERHENTI" teriakan nyaring nan cempreng itu membuat 
Keira berhenti dan menengok ke belakang menengok ke 
asal suara. 


"Mampus" batinnya. 
"Apa?" Ucap Keira dingin kepada sang pelaku. 


"HEH KAMU INI DARIMANA . INI SUDAH JAM MAPEL" bentak 
Bu Rika selaku guru BK. 


"Bolos" singkat Keira lalu meninggalkan bu rika mencak 
mencak ta jelas. 


Sesampainya dikelas Keira masuk kedalam dengan santai 
menghiraukan tatapan maklup didalamnya. 


Untung guru tidak ada jadi santai saja Keira menyeludupkan 
kepalanya di Silangan tangan dan tertidur nyenyak. 


Skippp pulsek 
Semua murid sudah keluar dari kelasnya masing masing. 


Begitu sekolah sepi , kini Rey dkk dan anggota Scorpio 
lainya tengah berkumpul di sebuah lapangan. Mereka akan 
melakukan tawuran seperti biasanya dengan anggota 
REXTER. 


"Mana sih katanya nantangin kok sendirinya gak dateng" 
kesal Leo karena sedari tadi mereka menunggu anggota 
REXTER datang. 


"Diem deh Lo" sentak Arkan yg jengah dengan leo. 
Brum Brum Brum 


Taklama kemudian anggota REXTER datang dengan benda 
benda sebagai senjata tawuran. 


" Gue kira Lo ga akan dateng" ucap Rey dingin kepada Alan 
yg baru saja turun dari motornya. 


"Hm gue ga pengecut kek Lo" ucap Alan menatap tajam Rey. 


"Ga usah basa basi SERANG!!!!" Teriak Alan di akhir katanya 
kepada anggota REXTER 


"SERANG" karna tak ingin kalah Rey ikut berteriak kepada 
anggotanya Scorpio. 


Bugh 

"Ini karena Lo nantangin geng gue" pukul Rey kepada Alan 
Bugh 

"Ini karena Lo selalu buat masalah sama geng gue"ucap Rey 
Bugh 

"Ini Karena Lo sok jago" ucap Rey membabi buta Alan. 

Bugh 

Bugh 

Alan tak mau kalah ia membalikan serangannya kepada Rey. 


Mereka semua sudah babak belur karna tonjokan satu sama 
lain dari kedua pihak lawan. 


"STOPPPP" 


Teriak seseorang membuat aktifitas tawuran tersebut 
berhenti lalu menatap orang itu dengan pandangan aneh . 


Hai hai hai!! 
Jangan lupa vote and comen all 
Babayyy 


See you next chapter 


Chapter 12 
Hai hai 


Heppy Reading gusyyy!!! 


"STOPPPP" 


Teriak seseorang membuat aktifitas tawuran tersebut 
berhenti lalu menatap orang itu dengan pandangan aneh . 


"Ngapain?" Ucap orang itu dingin 


"Heh Lo bego atau apasih , Lo galiat kita lagi tawuran" ucap 
Kenan kesal menatap sang pelaku. 


"Oh" 
"Lh terus Lo ngapin di situ sih ta nyusahin" ujar Arkan 


" Emang gue kenapa, yaudah lanjut aja gue tonton kok" 
ucap Keira santai dan menatap datar semua. 


"Ta mending Lo pergi deh" kata Alan dingin dan membuat 
semua anggota inti Scorpio menatap Alan. 


"Entar dulu kalian lanjut aja" ucap Keira tak kalah dingin 
dari Alan. 


"Gila Lo" celetuk Satya. 


"Emmm...gimana lanjut ga tawuranya?" Tanya Keira dingin 
terhadap mereka semua 


Reflek mereka menggelengkan kepalanya. 
"Yaudah kalau ga SEMUA BUBAR !!!" Sentak Keira dingin. 


Para anggota Scorpio maupun Rexter akhirnya 
meninggalkan lapangan kecuali Rey dkk dan Alan dkk. 


"Lo gausah ikut campur geng kita" ucap Rey dingin 


"Emang gue peduli" ucap Keira lalu berjalan menghampiri 
Alan dkk. 


Bugh 


"Hai!" Sapa Keira terhadap Alan dkk dan tak lupa sedikit 
menonjok lengan Alan. 


"Awsss sakit bego" ringis Alan 

" Gitu aja sakit" ucap Keira memutar bola mata malas. 
"Btw ngapain Lo kesini?" Tanya Raja heran kepada Keira 
"Oh gpp cuman lewat" 

"Lo emang kelewatan bar bar atau gimana sih" kata Gerald 
"Gue pikir Lo mau ikut tawuran tadi." Ucap Nathan. 

" Sekali kali ikut lah tawuran" canda Satya 


"Ga ah males" ucap dingin Keira. 


"Ikut kita ke basecamp ada sesuatu yg mau gue sampein" 
ucap Alan dingin kepada Keira 


"Ngapain ga ah gue mau pulang" tolak Keira. 


"Pokonya lo harus ikut kita" ucap Alan tegas nan tak 
terbantahkan. 


"Gu-" ucapan Keira terpotong oleh pekikan mereka. 
"Ga ada penolakan" pekik Alan dkk bersama. 
"Ckkk " decak Keira. 


"Yaudah ayo" ucap Satya mencoba merangkul pundak Keira 
namun mendapat tatapan tajam dari Alan. 


"Hehe peace" cicit Satya. 
"Buruan" suruh Keira. 


Lalu mereka kembali ke basecamp Rexter dengan Keira 
membonceng Alan. 


Obrolan mereka tak luput dari pandangan Rey dkk. 


Kening mereka mengerut berpikir seberapa dekatnya Alan 
dkk dengan Keira. Bahkan Devan Abangnya Agatha kini 
cemburu karena adiknya tak mempedulikannya malah 
musuhnya sendiri yg dipedulikan. 


"Kok si Agatha Deket banget ya?" Ucap Leo bingung. 
"Terus tatapannya tadi gak setajem liat kita" ucap Kenan 


"Mungkin mereka sekongkol?" Kata Arkan. 


"Ga mungkin lah. Van Lo tau adek lo deket Alan?" Ucap 
Kenan menatap Devan. 


"Gatau!" Singkat Devan. 
"Ck balik semua ga usah dipikirin" ucap Rey dingin. 
"Ya udah ayo balik" kata Leo 


"Duluan . Gue mau ke RS" ucap Rey ia ingat harus menemui 
Aresa. 


"Hm/ok" jawab mereka. 

Skippp basecamp Rexter 

"Ngapain sih ngajakin gue kesini" ucap Keira dingin. 

"Diem deh ta" ucap Gerald malas. 

"Lo duduk sini dulu" suruh Alan kepada Keira duduk di sofa. 


"Ja Lo panggil semua anggota REXTER" lanjut Alan kepada 
Raja. 


"Ok" 


"WOY SEMUA HARAP KUMPUL" teriak Raja membuat semua 
anggota REXTER berkumpul. 


"Ck jangan teriak di telingan gue ogeb" ucap Nathan kesal 
pasalnya Raja berteriak didekat telinganya. 


"Hehehe sorry" ucapnya cengengesan . 


"Kenapa bang ko dikumpulin?" Tanya Jordan salah satu 
anggota REXTER termuda dari mereka. 


"Terus itu cewe cantik tuh siapa?" Lanjutnya sambil 
mengedipkan matanya ke arah Keira dan dibalas tatapan 
tajamnya membuat nyali Jordan ciut. 


"Noh lan ngomong Lo" ujar Satya. Dan Alan mengangguk . 


"Hm . GUE DISINI MAU BILANG AGATHA ALEXANDRA CEWE 
DISAMPING GUE JADI ANGGOTA INTI REXTER KARENA UDAH 
NGALAHIN REY DI PERTANDINGAN BALAPAN KEMAREN" ucap 
Alan dingin tegas panjang lebar, membuat semua anggota 
REXTER bersorak. 


"Oh Agatha toh yang ngalahin balapan Rey waktu itu" 
"Woahh hebat banget ngalahin Rey" 

"Hebat banget ga nyangka gue dia pinter balapan" 
"Jadi Queen nya Rexter nih" 

"Udah cantik jago balapan lagi" 

"Ga salah milih Lo bosss bening banget" 


Berbeda semua sedang bersorak kini Keira menekuk 
wajahnya kesal. 


“Congrats Lo jadi anggota inti resmi cewe satu satunya di 
yan Nathan. 

"Hm" dehem Keira. 

"Kalau gitu gue mau pulang udah sore" ucap Keira dingin. 


"Gue anter" sahut Alan 


"Gusah" tolak Keira. 


"Biarin lah ta emang Lo mau naik apa?" Ucap Satya. 


Oh iya ya kan gue gak bawa motor , motornya kan masih 
disekolah pikir Keira. 


"Oke deh" setuju Keira. 
"Duluan" ucap Alan dan Keira barengan lalu pergi. 


" LANGSUNG PULANG WOI JANGAN KELUYURAN" teriak 
Gerald kepada Alan dkk membuat gelak tawa dari semua 
orang. 


"HAHAHAHA" 


"Makasih" ucap Keira turun dari motor Alan. 


"Hem. Gue jemput besok. Ga ada penolakan" ucap Alan 
dingin lalu meninggalkan Keira didepan gerbang sedang 
kesal. 


"Ckkk" decak Keira lalu masuk kedalam rumahnya tapi 
sebelum itu ia menyuruh salah satu supir nya mengambil 
motornya disekolah. 


Huaaa akhirnya update jugaaaa 


Jangan lupa kasih vote and comen 
See you all 


Jangan kangen kangen” “ 


Chapter 13 
Haiii 
Aku updet lagi!! 
Happy Reading 


Hari ini Keira berangkat ke sekolah bersama dengan Alan 
walaupun berbeda sekolah. 


"Makasih" ucap Keira karena udah mengantarkannya 
kesekolah. 


"Hm. Jangan bolos terus" ucap Alan datar 

"Iya ga janji" kekeh Keira. 

"Hem" dehem Alan lalu melajukan motornya kesekolah. 

"Eh itu tadi bukanya Alan ya dari sekolah sebelah" 

"Kok berani banget sih Agatha Deket musuh sekolah sendiri" 
"Ga tau malu banget tuh berangkat sama musuh sendiri" 
"Tapi Alan ganteng yah" 


"ya1112 sama Rey" 


Keira hanya memutar mata malas, ia tak mempedulikan 
ocehan ocehan para burung eh murid murid mangsutnya. 


Di dalam kelas Keira , hanya ada beberapa saja muridnya. 


Keira duduk dengan anteng di bangkunya lalu 
mengeluarkan ponselnya. 


Tak lama kemudian... 
Seorang gadis menghampiri Keira dengan membawa kotak 
bekal. 


"Hei Agatha!" Ucapnya rada gugup. 


Keira menoleh , ia mendapati Aresa berdiri dengan 
membawa bekal makan. 


Alis Keira mengangkat , kode ada apa. 
Aresa yg mengerti langsung menyodorkan kotak bekalnya. 


"Emmm ini buat kamu , karena udah nolongin aku kemaren 
sama mau minta maaf soal Rey kemarin yg udah labrak 
kamu" ucap Aresa menunduk. Rey memang sudah 
menceritakan kejadian kemarin dikantin kepadanya jadi ia 
merasa bersalah karena bukan Agatha yg membully dirinya. 


Tangan Keira mengangkat dagu Aresa membuat Aresa 
mendongak menatapnya. 


"Lo ngomong sama lantai" ucap Keira dingin plus muka 
temboknya. 


"Eh bukan aku ngomong sama kamu" kata Aresa gugup. 


"Oh" singkat Keira lalu kembali bermain ponselnya. 


"Emm ini aku kasih bekal" ucap Aresa lagi , kali ini ia 
meletakkan bekalnya di bangku Keira. 


"Hm" dehem Keira yg masih asik dunianya. 


"Jangan lupa dimakan ya ta" ingat Aresa lalu pergi 
meninggalkan kelas Keira. 


"Hm" 
Kring kring 


Jam pelajaran dimulai para murid sudah berada di kelasnya 
masing masing dan menyiapkan alat pekerjaannya . 


Keira mah santuy santuy aja , ia masih sibuk dengan 
ponselnya padahal guru sudah masuk. 


"HEH KAMU YG DIBELAKANG NGAPAIN" teriak itu guru 
menunjuk kearah Keira yg masih bermain hp. 


Teriakan cetar membahana guru itu membuat semua yg 
dikelas memperhatikan Keira. 


Keira yg merasa ditatap „memberhentikan bermain 
ponselnya. 


"Apa?"ucap Keira dingin kepada semua. 


"Heh ini itu udah masuk pelajaran , waktunya belajar bukan 
bermain ponsel. Kamu itu kalau yg dipegang hanya ponsel 
mau jadi apa kamu ha !" Omel guru itu marah. 


"Mau jadi Ironman" ucap Keira santai bahkan sangat santai. 


"HAHAHAHAHAH" tawa mereka semua meledak menanggapi 
ucapan Keira tadi. *Sungguh humor yg rendah* 


"KAMU . KAMU SAYA HUKUM ,KERJAKAN SOAL SOAL INI ATAU 
SAYA SURUH BERSIHIN SEMUA TOILET PEREMPUAN" bentak 
guru itu menunjukan soal soal matematika di papan tulia yg 
belum dipelajari. 


"Ckkk gampang" batin Keira berdecak karena di dunianya 
dulu ia mempunyai IQ yg tinggi. 


Keira maju ke depan ,ia mengambil spidol lalu menuliskan 
jawabannya di papan tulis dengan detailllllll. 


"Gimana?" Tanya Keira dingin. 


Semua melongo dengan jawaban yg diberikan oleh Agatha. 
Dulu Agatha sangat bodoh tapi sekarang Agatha bukan 
Agatha yg dulu. 


"Benar semua. Bagaimana kamu bisa mengerjakannya" 
kagum guru itu. 


"Pake otak" ucap Keira singkat lalu duduk kembali di 
bangkunya. 


Keadaan masih hening , guru itu masih meresapi kelakuan 
Keira sedangkan murid lainya masih tak percaya bahwa 
Agatha yg mengerjakannya. 


"EKHEM" dehem Keira keras mencoba membuyarkan 
lamunan mereka. 


Akhirnya mereka tersadar dan guru pun melanjutkan 
materinya. 
"Eh. Ok kalau begitu kita lanjutkan bla bla bla bla..." 


Kring kring 


"Baiklah anak anak kita lanjutkan materinya dipertemuan 
berikutnya. Selamat beristirahat" ucap sang guru lalu keluar 
kelas diikuti murid murid lainya. 


Keira yg dari tadi tidur pun ikut bangun dan keluar kelas 
untuk kekantin. 


Masih banyak orang yg tak suka dengan Agatha, tapi Keira 
acuhkan saja . Bodo amat. 


Brukk 

Keira menabrak orang. 

"Aduh...pantat Alya yg bohay sakit" ucap orang yg ditabrak . 
"Sorry" ucap Keira singkat. 


"Alyana R." batin Keira membaca nama tag siswa tersebut 
ternyata adik kelasnya. 


"Ishhh bantuin lah ka, sakit tau pantat Alya" rengek Alya 
agar Keira membantunya. 


Sedangkan orang orang yg berada dikoridor menahan nafas 
takut siswi bernama Alya tadi di bully oleh Agatha karena 
semboyannya itu senggol dikit bacok. 


Berbeda dengan orang orang, Keira malah menahan senyum 
karena tingkah adik kelasnya yg menurutnya childish. 


"Kok diem sih bantuin Alya" ucap Alya lagi. 


"Oke sini gue bantu" ucap Keira tersenyum tipis lalu 
membantu Alya berdiri. 


Senyuman Keira membuat kaum Adam menjerit dalam hati 
walaupun tipis namun sangat manis. 


"Makasih kak. Dan maafin Alya tadi udah nabrak" ucapnya 
lucu dimata Keira. 


"Yaudah. Mau kekantin?" Tanya Keira kali ini ia 
mengekspresikan wajah datarnya. 


"Nga ka. Alya mau kekelas aja babayyy" ucapnya lalu 
meninggalkan Keira. 


Seperginya Alya , Keira melanjutkan jalannya yg tertunda 
tadi ke kantin. 


Nih aku kasih visual Alya R. 

Penasaran ga nama belakang Alya?? 

Ditunggu di Chapter berikutnya aja ok nanti bakal muncul. 
Babay guysss 


See you jangan lupa kasih vote and comen biar tambah 
semangat updet ^^ 


Chapter 14 


Happy Reading 
Jangan lupa tinggalin jejak byyy 


Keira duduk anteng dibangku kantinya. Selagi menunggu 
pesanan Keira memainkan ponselnya. 


"Hai ta" sapa Aresa yg baru datang bersama Rey dkk. 
Keira mendongak menatap mereka dingin. 
"Kita duduk disini ya" ucap Aresa . 


Sebelum Keira menjawab mereka sudah duduk terlebih 
dahulu. 


Keira menatap tajam mereka yg asal duduk. 


"Disana ada bangku kosong , ngapain disini" ucap Keira 
dingin. 


"Wleee slowww dong matanya ga usah gitu juga kali. Emang 
ini bangku Lo" ucap Arkan sewot. 


"Diem. Kita disini gak mau buat keributan ." Nasehat Devan . 


Semua diam menikmati makanannya masing masing. 


Hingga... 


"Emmm ta , bekalnya tadi pagi udah kamu makan?" Tanya 
Aresa ragu. 


"Bekal?" Batin Rey dkk berpikir. 


"Belum" ucap Keira dingin , ia lupa bahwa tadi pagi dikasih 
bekal Aresa. 


"Oh belum yah" ucap Aresa kecewa. 


Rey yg melihat Aresa menekuk wajah kecewanya 
menggebrak meja. 


BRAKk 


"Heh Lo tuh udah dibuatin Aresa bekel susah payah. 
Seharusnya Lo harus hargain pemberiannya!" Ucap Rey 
marah. Membuat suasana kantin tegang. 


Keira memutar bola mata malasnya apa cuman bekel aja 
gitu marah. 


"Emang gue siapanya harus hargain Aresa?" Ucap Keira 
dingin. 


"Temen bukan , sahabat bukan, saudara bukan Jadi buat apa 
gue hargain. " Lanjut Keira dingin. 


"Ya ga gitu juga kali , emang Lo ga mikir apa susahnya buat 
bekel" ucap Kenan ikut ikutan. 


"Lah gue kan enggak minta" kata Keira santai. 
"Hey udah ya aku gapapa ko" ucap Aresa tersenyum kecut. 


"Tapi dia harus hargain buatan kamu sa" ucap Rey. 


"Emang cewe ga ada akhlak" cibir Arkan kepada Keira. 
"Mending makanannya buat gue aja" ucap Leo. 
"Emang gue peduli" Kata Keira dingin lalu pergi dari kantin. 


"Maaf ya Sa atas kelakuan Agatha tadi" ucap Devan yg dari 
tadi hanya diam saja memperhatikan perdebatan mereka. 


"Ga papa ko yaudah ayo lanjut makannya keburu istirahat" 
ucap Aresa mengalihkan pembahasan soal tadi. 


"Kalau udah masuk ya gapapa lah Sa kan bisa bolos" ujar 
Leo santai. 


"Heh jangan ajakin Aresa yg ga bener" ucap Arkan. 
"Tapi kalau Lo diajak mau kan" ucap Leo sinis 
"Hehe iya juga ya" cengenges Arkan. 

"Yee Onyet" ucap leo meledek Arkan 

"Babi" Suhut Arkan. 


"Ck bisa diem ga sih kaya cewe Lo ribut mulu jodoh sukur Lo 
pada" ucap Kenan kesal. 


"Amit amit" ujar Leo dan Arkan serentak. 
"Yaudah diem" kata Kenan. 


Rey , Devan dan Aresa yg dari tadi hanya menyimak . 
Mereka geleng geleng kenapa mereka bisa mendapat teman 
seperti mereka pikir ketiganya. 


Kini Keira berada di gerbang belakang sekolah. 
la akan membolos. 


Alanbabi 


Lan 
Jemput que di sekolah 


Ngpain? 
Bolos 
Hm 


Setelah mengechat Alan, Keira mamanjat gerbang dengan 
mulus menunggu Alan datang. 


Brum Brum Brum 


Tak lama kemudian datanglah sang pangeran kuda dan para 
prajuritnya eh salah Alan dan kawan kawan mangsutnya. 


"Naik" suruh Alan. 
Langsung saja cewe itu naik ke atas motor. 
"Mau kemana ta" ucap Satya disamping motor Alan. 


"Gue tau , nanti kalian ikut gue aja dari belakang" ujar Keira 
dingin. 


"Ok" ucap Rey dkk. 


"Ayo jalan lan gue tunjukkin arahnya." Kata Keira dingin 
kepada Alan. 


"Hm" 


"KUY LAH BERANGKAT !!!"teriak Raja Satya Gerald dan 
Nathan barengan membuat pengendara sekitar menatap 
kasihan . Karena masih muda tapi sudah gila haha. 


"Ga usah teriak" ucap Alan tajam. 
"Hehe kelepasan" cengenges Gerald. 


Keira dan Alan dkk sudah sampai di pinggiran hutan yg 
sangat lebat.Keira turun dari boncengan Alan. 


"Ta kita ke hutan?" Tanya Nathan rada takut kalau nantinya 
ada hewan buas. 


"Menurut Lo?" Tanya balik Keira. 


"Buruan ikutin gue" lanjutnya. Lalu berjalan didepan 
bersama Alan yg anteng. Sedangkan ke4 curut mengekori 
mereka berdua. 


"Lo ga akan nyulik kita kan Ta?" Ucap Raja polos polos 
bangsat. 


"Gue mau mutilasi Lo pada" ucap Keira ngawur. 


"Wah gila Lo. Gue pikir Lo orang bener Ta!" Ucap Gerald 
menatap tak percaya kepada Keira. 


"Ckkk kau sungguh berdosa nak" kata Satya berdecak . 


"Wah besok pasti akan ada berita berjudul Kelima cogan 
dimutilasi oleh seorang gadis kulkas" ucap Nathan 


"Sungguh pyscopath" kata Satya takut. 
"Bacot Lo pada" ucap Alan dingin yg sedari tadi diam. 
Mereka hanya menyengir polos. 


Tak lama kemudian keenam mahluk itu sampai di sebuah 
danau yg tak luas namun terlihat luas. 


Alan dkk takjub melihat pemandangan keduanya. 
Sedangkan Keira biasa biasa saja. 


Kalau kalian ingin tahu dimana Keira mendapat 
pemandangan itu jawabannya biarlah jadi rahasia Keira 
sendiri. 


"Woah amazing !!" Ucap Raja 

"GILA SAMUDRA NYA KEREN BAT DAH" pekik Gerald. 
“Goblok. Itu tuh danau" ucap Nathan sinis kepada Gerald. 
"Heeheh gue kira itu samudra" cengengesnya. 

"Alay lo kek ga pernah liat danau" ucap Satya 

"Diem deh sat" 

Lalu Keira menjauh dari mereka diikuti Alan. 


Keira menuju ke dekat pinggiran air danau. Ia berjongkok 
melihat pantulan dirinya di air. 


"Dari mana Lo tau tempat ini" tanya Alan tanpa ekspresi. 


"Tau aja" singkat Keira. Alan mendengus kesal mendengar 
jawaban Keira. 


Hening beberapa saat. 


" kita cariin eh malah berduan disini aja yah kalian" ucap 
Nathan yg baru muncul bersama Raja Gerald dan Satya. 


"Ck ganggu" batin Alan kesal harusnya ia dan Keira disini 
berdua dengan tenang. 


"Hehe kita ganggu yah" kata Satya yg melihat wajah kesal 
Alan. 


See you gusy 
Maaf kalau ga nyambung:) 
Jangan lupa kasih vote and comen. 


Babayy 


Chapter 15 
Selamat pagi guysss 


Happy Reading 


Hari Minggu , hari yg paling ditunggu tunggu semua orang. 
Begitu juga dengan Keira. la masih asik bergelung selimut 
padahal sudah pukul 10. 


Devan yg sudah bangun dari tadi bingung kenapa adeknya 
itu masih asik didalam kamar. 


Dengan hati hati cowo itu masuk kedalam kamar Agatha yg 
kebetulan pintunya tak dikunci. 


"Kebo juga nih bocah kalau tidur" gumam Devan melihat 
posisi tidur adiknya yg kurang elit. 


Devan mendudukkan bokongnya di dekat Keira. Mengelus 
surai rambut adiknya dengan lembut. Ia tersenyum tipis. 


"Eh kok gue jadi aneh gini sih" gumamnya yg tersadar dari 
perbuatannya lalu keluar kamar dengan perasaan yg 
campur aduk kek adonan. 


Sebenarnya Keira sudah bangun sejak Devan masuk 
kedalam kamarnya. Tapi karena ingin tau apa yg diperbuat 
Devan Keira lebih memilih pura pura tidur saja. 


la juga tau kalau Devan mengelus surai rambutnya. 
"Dasar gengsian" ucap Keira lirih. 


Dengan segera Keira bangun dari tempat tidurnya , dan 
membasuh mukanya tanpa mandi karena masih cantik terus 
hidup itu harus berhemat air. 


Keira keluar dari kamarnya . 


"Pada kemana sih sepi banget" monolog Keira . Dari tadi ia 
tak tau dimana keberadaan mama papa dan Abang nya itu. 


"Eh Bi sini deh?" Panggil Keira kepada Bi Jum salah satu 
pekerja rumah disini. 


"Eh iya ada apa non?" Ucapnya. 
"Ini semua orang pada kemana sih bi?" Tanya Keira 


"Oh si tuan ama nyonya sedang ada urusan mendadak di 
kantor non kalau aden teh baru aja keluar rumah" ucap Bi 
Jum. 


"Oh oke deh bi." 
Keira ke meja makan di sana masih ada nasi goreng. 


Karena lapar Keira pun memakannya dari pada nanti 
dibuang. 


Ting tong 


"Ck ganggu orang makan aja" decak Keira lalu kedepan 
membuka pintu. 


Cklekk 


Baru saja membuka pintu Keira sudah melihat ke 5 orang yg 
menyengir kecuali satu orang yg stay cool. 


Mereka tak lain Alan dkk. Padahal baru saja kenal dan 
bertemu namun rasanya sudah berabad abad kenal saja. 


"Mau ngapain?" Tanya Keira menatap datar mereka karena 
mengganggu acara sarapannya. 


"Hehe mau main" cengir Nathan. 
"Ada Abang Lo ga?" Tanya Satya. 
"Ga ada" singkat Keira. 


Mendengar jawaban Keira Mereka nyelonong masuk 
kedalam tanpa disuruh dan duduk di sofa . 


Keira berkacak pinggang melihat ke mereka. 
"Sebenernya pada mau ngapain sih" 


"Kita tuh cuman mau numpang ngadem doang ko Ta" ucap 
Gerald santai . 


"Iya Ta sekali kali kita main kesini mumpung ga ada Abang 
Lo" ujar Raja. 


"Hm" dehem Alan lalu seenak jidat mengambil remote Tv 
dan menghidupkannya. 


"Ck nyusahin" decak Keira lalu mengambil sarapannya tadi. 
"Weh Ta , Lo makan kok ga bagi bagi sih" ucap Gerald. 


"Kita juga maulah Ta" kata Nathan. 


"Ambil cemilan di kulkas aja. Ini mau gue makan" ucap Keira 
kesal karena mereka seenak jidatnya mencomoti lauk 
pauknya. 


"ASIK" pekik Gerald dan Nathan. 

"AMBIL YG BANYAK RALD" teriak Satya kepada Gerald. 
" SAMA MINUMNYA" tambah Raja ikut ikutan teriak. 
Tuk 

Tuk 


"Ga usah teriak ogeb" ucap Alan dan Keira barengan disertai 
lemparan remote dari Alan dan sendok dari Keira. 


"Hehehehe" cengenges keduanya. 


"Gila. Banyak banget Lo ambilnya" ujar Raja melihat Gerald 
dan Nathan membawa banyak cemilan. 


"Lah tadi katanya suruh bawa banyak , ya gue bawa semua 
lah" ucap Gerald santai. 


"Lah terus minumnya mana?" Tanya Satya 
"Oh nanti ada yg bawa" jawab Nathan. 


"Ck ini tuh yg punya rumah siapa sih" kesal Keira karena 
sikap mereka yg seenak jidatnya. 


"Diem deh. Lanjutin aja makan Lo" ucap Alan datar. 
"Ckkk" 


"Inwi nwuantwi Iwo hwarus bweresin swendwiri" ucap Keira 
tak jelas karena mulutnya penuh nasi gorengnya. 


"Ngomong apa lo" tanya Satya 
"Telen dulu" nasehat Alan. 


"Ih. Ini nanti Lo harus beresin sendiri" ucap Keira lagi karena 
kita ruang tamu yg ditempati mereka berserakan bungkus 
bungkus makanan. 


"Iya lah Ta gampang itu mah" kata Raja 

"Ada PS ga Ta?" Tanya Gerald 

"Ada" singkat Keira 

"Dimana ta" tanya Nathan semangat mendengar kata PS. 
"Ye gitu aja semangat" cibir Satya. 

"Dikamar gue" jawab Keira. 


"Ambilin lah Ta. Masa kita suruh masuk ke dalam kamar 
cewe sih" ucap Gerald. 


"Ck bentar" decak Keira lalu mengembalikan piring 
makannya tadi. 


"Gue bantu" ucap Alan datar lalu ikut ke dalam kamar Keira. 
"AWAS BOS !! NANTI KEBABLASAN!" teriak Raja. 

"Fuck" umpat Alan dan Keira . 

"BWAHAHAHHAHAHAHA" tawa mereka pecah. 


Tak lama kemudian datanglah Keira dan Alan yg membawa 
PS. 


" Woy akhirnya dateng juga Lo pada. Habis ngapain dulu 
tadi" goda Satya. 


"Hayooo ngpain tuh" ucap Gerald ikut ikutan menggoda 
Keira dan Alan. 


"Berisik" ucap keduanya dingin. 
"Heheh damai" ucap Gerald. 


"Buru dah mainya gue ga sabar nih ngalahin Lo pada" kata 
Nathan semangat 45. 


"Yee kambing. Ga usah sombong Lo gue kalahin tau rasa Lo" 
ucap Raja. 


"Ck pada gausah rebutan pemenang karena pasti gue lah yg 
menang" ucap Satya. 


"Ck beruan ayo main" ajak Nathan. 
"Lo ga ikut Lan" lanjutnya kepada Alan yg asik main ponsel. 
"Gak" singkat Alan. 


Mereka bermain PS dengan anteng sesekali berteriak heboh 
sedangkan Alan asik main ponsel sambil tiduran dipaha 
Keira yg dari tadi ngemil. Dan Keira juga tak masalah Alan 
tiduran dipahanya. 


Ceklek 
Pintu ada yg membuka namun mereka tak menyadarinya. 


"Ngapain Lo semua?" Ucap seseorang diambang pintu 
menatap dingin ke arah Alan dkk dan Keira. 


Hai gimana chapter nya kurang ga? 
Jangan lupa vote and comen ya 


See you chapter selanjutnya 


Chapter 16 
Hai hai hai 


Heppy Reading 


"Ngapain Lo semua?" Ucap seseorang diambang pintu 
menatap dingin ke arah Alan dkk dan Keira. 


Keira membelalakkan matanya kaget melihat abangnya 
Devan dengan Rey dkk plus Aresa . tapi langsung cepat 
mengubah raut wajahnya. Begitu pula dengan Alan dkk. 


"Menurut Lo?"ucap sinis Satya. 


"Ck. Mendingan kalian pulang sono deh" decak Devan 
memandang Alan dkk datar. 


"Lah emang yg punya rumah Lo doang" ucap Raja. 
Devan diam. 
"Nahkan kicep kan." Ledek Gerald 


"Hahahaha padahal kita kesini cuman mau main sama 
Agatha kok Lo sewot sih" ucap Nathan kesal karena dengan 
seenak jidatnya Devan mengusir mereka dari kegiatannya. 


"Tapi kan ada temen temen gue" ucap Devan dingin. 
Sedangkan Rey dkk dan Aresa diam menikmati perdebatan 
sahabat adeknya dan sang Abang. 


"Y tinggal masuk" singkat Keira yg tak suka dengan 
kehadiran mereka. 


"Hm" dehem Alan menyetujui ucapan Keira. 


"Ck. Yaudah kalian duduk dulu disitu. Gue mau kekamar 
dulu" kata Devan kepada teman temannya dan Aresa. 


"Iya , kita gapapa ko duduk disitu yg berantakan" ucap 
Aresa lembut tapi menurut Alan dkk dan Keira ucapan Aresa 
adalah sindiran karena memang tempatnya berantakan. 


"Ok" 


Suasana rumah ini tak seperti tadi yg penuh canda tawa , 
dan sekarang hanya ada aura sengit dari Alan dkk dan Rey 
dkk. Mereka asik saling menatap tajam. 


"Eh mending Lo pada pulang deh. Kita tuh disini mau main" 
ucap Arkan sinis kepada Alan dkk. 


"Iya disini tuh panas karena ada kalian" tambah Kenan. 


"Heh emang Lo yg punya rumah. Agatha aja yang punya 
rumah dibolehin kok" ucap Nathan sinis kepada Arkan. 


"Terus nih ya kalau panas tuh ya keluar lah" Kata Gerald 
santai. 


"Eh kita tuh lagi bertamu ya disini seenak jidatnya ngusir 
orang" ucap Leo. 


"Nah itu tau kita disini juga sedang bertamu dan tuan 
rumahnya kan biasa biasa aja kok Lo repot sih" ucap Raja 
tersenyum sinis. 


"Eh jangan bertengkar dong. Kan kita mau kesini mau main 
ga mau ribut. Jadi jangan bertengkar lagi" kata Aresa yg 


sedari tadi menatap Alan. 


"Hem. Diem deh Lo pada" sahut Rey dingin kepada teman 
temannya. 


Alan dan Keira tak mempedulikan mereka yg sedang 
berdebat. Mereka malah asik bermain ponsel. Alan 
menyenderkan kepalanya di bahu Keira dan tangan Keira 
memeluk Alan dari belakang. 


Alan dkk , Rey dkk(-devan) dan Aresa saling menatap Alan 
dan Keira yg tak mempedulikan perdebatan mereka tadi. 


Hening beberapa saat hingga datang lah Devan. 
"Kenapa semua diem" tanya Devan. 
"Oh gapapa ko Van" ucap Aresa lembut. 


"Emm Ta kamu udah pacaran ya sama Alan kok deket 
banget sih" tanya Aresa kepada Keira membuat semua 
memperhatikan Keira penasaran apa yg akan dijawab 
kecuali teman teman Alan. 


"Kalau iya kepanapa kalau engga kenapa" bukan Keira yang 
melainkan Alan yg menjawab dengan dingin. Keira diam 
masih menikmati ponselnya. 


"O oh eng ga papa" gugup Aresa mendengar suara dingin 
Alan. 


"Ngomongnya biasa aja dong!" Kata Rey dingin menatap tak 
suka kepada Alan. 


Alan memutar bola mata malas , Rey itu selalu ikut campur. 


Lalu keadaan kembali lancar, Alan dkk dan Keira asik 
dengan dunianya. Begitupula sebaliknya Rey dkk dan Aresa 


asik dengan dunianya. 
Kruk kruk kruk 
Perut Alan berbunyi tanda ia lapar. 


"Laper" ucap Alan kepada Keira. Keira peka ia tau jika Alan 
ingin Keira membuat makanan. 


"Iya" jawab Keira. 


"Ta kita juga dong gue juga laper nih" ucap Nathan memelas 
sambil mengelus perutnya. 


"Gue juga" ucap Raja dan Satya bersamaan. 

"Bukannya Lo pada udah makan banyak" ucap Alan sinis. 
"Hehe" cengenges mereka. 

"Iya gue buatin" ucap Keira pasrah. 


Devan yg mendengar Keira akan memasak pun angkat 
bicara. 


"Sekalian kita buatin" pinta Devan menunjuk teman 
temanya. 


"Hm" dehem Keira ia lagi malas berdebat. 


"Eh Ta aku ikut ya nanti takutnya kamu ga bisa" kata Aresa 
ragu. 


"Ck dia tuh udah pinter masak ga perlu bantuan" ucap Raja 
tersenyum sinis kepada Aresa. 


"Ck niat Aresa tuh baik mau bantuin masak ntar ga enak 
lagi masakannya" kata Kenan . 


"Ck berisik." Decak Keira lalu pergi ke dapur diikuti Aresa 
dibelakang. 


Skippp dapur 
"Kita mau masak apa Ta" tanya Aresa . 


"Soup Ayam" singkat Keira lalu mengambil bahan bahan 
masakan. 


Lalu memotong motong sayur sayuran. 


"Sini deh Ta aku bantu" ucap Aresa sambil mengambil alih 
tugas Keira. 


"Ck" decak Keira .Lebih baik ia mengambil ayam lalu 
mencucinya lalu ia rebus. 


"Ta kamu duduk aja deh biar aku yg lanjutin masaknya" 
ucap Aresa. 


Keira menurut ia duduk di kursi dekat dapur sambil 
memperhatikan Aresa yg sepertinya kesusahan masak. Keira 
jadi ragu kalau bekal yg selalu Aresa bawa untuk Rey itu 
bukan buatannya. 


"Ck bisa ga sih. Sini gue aja duduk Lo" sentak Keira kesal 
melihat Aresa memasak. 


"Eh yaudah deh" ucap Aresa pasrah dan duduk ditempat 
Keira tadi. 


30 menit kemudian masakan soup ayam udah jadi dengan 
cepat. 


Keira keluar dari dapur dan menemui Alan dkk dan Rey dkk. 


"Makanan udah siap" ucap Keira singkat. Mereka 
mengangguk lalu menuju Maja makan yg disana ada Aresa 
yg sedang menyiapkan soup ayam. 


"Wih enak nih kayaknya" ucap leo menatap soup ayam. 


"Pasti Aresa nih yang buat." Kata Arkan Pd dan disambut 
senyuman dari Aresa. 


"Siapa juga yg masak yg dipuji siapa" batin Keira . 


" Ga mungkinlah ini tuh masakannya Agatha" ucap Satya 
tak terima. 


"Berisik. Buruan makan" ucap Keira dingin lalu merek 
melanjutkan makannya dengan kidmat walaupun ada 
perselisihan antara Rey dkk dan Alan dkk. 


Gimana guyss chapternya kependekan atau kepanjangan 
nih? 


Segitu dulu ya Babay 
Jangan lupa vote and comen 


See you all 


Chapter 17 


Heppy Reading 


Jangan bosen bosen baca ceritaku 


Setelah selesai acara makan makan tadi Alan dkk , Rey dkk(- 
Devan) dan Aresa sudah pulang dulu kerumahnya. 


Kini Keira kesepian karena tak ada yg menemaninya. 


"Ck bosen gue" monolog Keira lalu bergeleundungan di 
kasurnya untuk menghilangkan kebosanan. 


"Ah mending pergi ke danau mumpung masih sore" pikir 
Keira. 


Dengan cepat cepat ia mengganti pakaian nya. 
Diruang tamu terlihat Devan sedang asik menonton TV. 
"Gue keluar" ucap Keira dingin kepada Abang nya itu. 
"Hm" dehemnya. 


Brum Brum Brum 


Dengan kecepatan diatas rata rata Keira membawa 
motornya ugal ugalan. Ia jadi kangen balapan deh. 


Karena semenjak Keira diantar jemput oleh Alan kini 
motornya sudah tak berguna lagi. 


Ckittt 


Keira sudah sampai ditepi hutan , ia memarkirkan motornya 
terlebih dahulu. Lalu masuk kedalam hutan tersebut. 


"Baru berapa hari ga kesini , rasanya kangen banget"ucap 
Keira sambil merentangkan tangannya lalu duduk di pinggir 
danau tanpa alas. 


Tak lama kemudian keadaan menjadi hening. Matahari 
sudah hampir terbenam membuat danau ini lebih indah. 


Skippp ajalah 
Tok tok tok 


"AGATHA BANGUN KAMU, UDAH SIANG NIH SAATNYA 
SEKOLAH TA" Teriak sang mama tercinta membangunkan 
putri kebonya itu. 


Tidak ada sahutan dari dalam membuta mama tercinta 
geram , lalu masuk kedalam kamar putrinya itu. 


"Anjir! Anak gue bukan dah tidur aja kek bocah TK" gumam 
mama melihat posisi tidur Keira yg sedikit estetic dimana 
kepalanya berada di bawah lantai sedangkan setengah 
badan dan kakinya di kasur. 


"SAYANG BANGUN , INI UDAH MASUK SEKOLAH TA" teriak 
mama sambil mengguncangkan badan Keira. 


"Apansih ma, masih ngantuk ini tuh" lirih Keira . 


"YAAMPUN AGATHA INI TUH UDAH PUKUL 7 AGATHA" teriak 
mama 


"Baru jam 7 ma masih lama" ucap Keira entah sadar atau 
belum dari tidurnya. 


Dengan kesal mama Agatha tersebut menarik tangan Keira 
hingga sampai di kamar mandi. 


"Ish apaan sih ma aku tuh masih mau tidur" rengek Keira . 


"Buruan mandi atau mama sita semua fasilitas kamu" ancam 
sang nyai ratu eh mama mangsutnya. 


Nah kalau diancam begitu Keira langsung semangat bersiap 
takut fasilitasnya dicabut. 


“Good girl" gumam mama yg melihat Keira menjadi 
semangat karena ancamannya tadi , lalu turun kebawah. 


"Pagi mah pah" sapa Keira santai kepada kedua mama 
papanya itu padahal ia sudah terlambat sekolah. 


"Ck kamu itu kenapa ga buruan berangkat kesekolah sih 
kamu itu udah terlambat Ta" decak sang mama. 


"Ga papa lah ma sekali kali berangkat telat" ucap Keira 
sambil memakan sendwich nya. 


"Oh ya Abang udah berangkat" lanjut Keira. 
"Yaudahlah ini tuh udang siang banget"ucap Papa. 
"Hehe yaudah deh aku berangkat dulu" 
"Assalamualaikum mah pah" 


"Walaikumsalam , hati hati dijalan Ta" 


Keira memarkirkan motornya di dekat satpam sekolah. Tak 
mungkin kan ia memarkirkannya di parkiran sekolah karena 
gerbangnya ditutup. 


Dengan hati hati Keira melangkahkan kakinya ke gerbang 
belakang sekolah. 


HUP 
Keira berhasil memanjat gerbang belakang sekolah tersebut. 


"Heh! berhenti kamu" ucap seseorang tegas dibelakang 
Keira. 


Deg! 


Keira kenal dengan suara itu, dia Bu Rika. Dengan cepat 
Keira membalikan badannya menghadap Bu Rika yg 
galaknya kek singa. 


"Bagus ya ! Jam segini baru berangkat ke sekolah dan ga 
ikut hari upacara." ucap Bu Runi galak 


" cuman telat sebentar aja marah" cibir Keira tanpa ada 
takut sama sekali , membuat guru itu melototkan matanya 
hingga keluar eh canda. 


"Awwwwww sakit Bu" ringis Keira ketika guru tersebut 
menjewer kuping cantiknya. 


"Sekarang ikut saya , kamu ibu hukum bersihin kolam ikan 
dibelakang sekolah dengan menggunakan sendok karena 
sudah terlambat sekolah dan tidak mengikuti upacara" 
perintah Bu Rika sambil menarik Keira ke arah belakang 
sekolah lainya. 


"Ck gila ya Bu. Masa bersihin kolam renang pake sendok sih" 
protes Keira. 


"Ya itu bukan urusan saya!" Acuh Bu Rika. 


"Guru sialan" gumam Keira lirih tapi masih bisa didengar Bu 
Rika. 


"Heh kamu bilang apa?" Sentak Bu Rika. 


"Emmm Bu Rika cantik sejagat raya tapi lebih cantikan saya 
gitu Bu" ucap Keira berbohong. 


"Saya tau saya cantik" pede Bu Rika. 


"Cantik dari Hongkong! Bedaknya aja ga rata gitu" batin 
Keira mencibir. 


Kini Bu Rika dan Keira sudah berada di kolam renang 
sekolah. Didalam air sana banyak plastik yg berserakan. 


"Nah sekarang kamu bersihin ini semua sampai bersih!" 
Ucap Bu Rika menunjuk kolam renang yg kotor , dan 
memberikan Sendok makan untuk Keira. 


"Ck iya iya sana pergi" usir Keira sambil mengambil sendok 
dari tangan guru laknat tersebut. 


“Good girl" ujarnya. 


"Ck Anjing! Kok ga cepet selesai selesai sih!" Ujar Keira 
kesal. 


Hampir 1 jam lamanya Keira belum menyelesaikan 
hukumannya. Bagaimana bisa cepat selesai kalau hanya 
dikasih sendok untuk membersihkannya . Sungguh hari yg 
sial batin Keira. 


Dibelakang sana ada seseorang yg mengintai Keira dengan 
mata tajamnya. Dia tersenyum menyeringai. 


Melihat Keira yg duduk di pinggiran kolam , seseorang itu 
melangkah mendekati Keira dengan hati hati. 


BYURRR 


Seseorang itu mendorong Keira kedalam kolam yg sialnya 
Kolam nya itu sangat dalam dan Keira tak bisa berenang. 


"Blurb blurb anjing siapa yg dorong gue blurb blurb " ujar 
Keira tersengal senggal. 


Sebelum diketahui Keira seseorang yg mendorongnya pergi 
dari tempat kejadian meninggalkan Keira yg hampir 
tenggelam. 


"TOLONG!TOLONG!" teriak Keira kesusahan. 


"Apa gue harus mati lagi" batin Keira lalu kesadarannya 
menghilang. 


Hallo guysss 
Menurut kalian siapa nih yg dorong Keira?? 


Jangan lupa kasih vote and comen 


Babayy 


See you all 


Chapter 18 
Hei ketemu lagi 


Happy Reading gusyyy jangan bosen bosen 


"Enghhh" lenguh Keira. 


Perlahan matanya terbuka. la mendapati dirinya di sebuah 
ruang rawat rumah sakit. 
Seingat Keira tadi ia tenggelam dan pingsan. 


"Eh ka Agatha udah bangun" tanya seseorang yg tak lain 
adalah Alyana R yg pernah Keira temui di koridor sekolah. 


"Menurut Lo?" Tanya balik Keira. 
"Hehehe udah" polosnya. 

"Kenapa gue bisa disini?" Tanah Keira 
"Oh gini..." 

Flashback on 


"Lalalalalalalala" Alya berjalan jalan dengan riang sambil 
bersenandung. Entah mengapa kaki Alya mengajak jalan 
kearah kolam renang belakang sekolah. 


"Lalalalalalalala" senandung Alya. 


"TOLONG!TOLONG!" Teriak seseorang dari dalam kolam 
renang yg tak lain itu Keira sendiri. 


"Aduh siapa sih yg teriak teriak kan Alya jadi takut" ucap 
Alya takut tapi rasa penasarannya begitu kuat. 


Dengan hati hati Alya melihat isi kolam, dan begitu 
terkejutnya ia melihat seseorang sedang tenggelam. 


"Aduh kok ada orang tenggelam sih" 


"Alya kan gabisa berenang , nanti kalau Alya berenang tar 
jadi tenggelem bareng dong. Aduh gimana nih" ucap Alya 
panik. 


Alya memutuskan mencari seseorang untuk membatunya. 


"KA REY!" Teriak Alya ketika melihat Rey berjalan seorang 
diri. 


"Apa?" Ucap Rey dingin membuat nyali Alya menciut. Tapi 
karena ia butuh bantuan seseorang terpaksa Alya harus 
meminta tolong Rey. 


"Emm apa ya?" Ucap Alya polos seketika ia lupa apa tujuan 
meminta bantuan Rey. 


"Ck minggir" decak Rey 


"Eh sebentar dulu, Alya tadi mau minta apa ya" ucap Alya 
lirih. 


"OH YA ALYA INGET, TOLONGIN ALYA KA TADI ADA ORANG 
TENGGELEM DI KOLAM RENANG" teriak Alya kencang , 
spontan Rey menutup telinganya. 


"Oh" acuh Rey. 


"Ck cepetan deh ka, nanti kalau orangnya mati yg salah 
Kaka!" Decak Alya. 


"Ck iya iya" 


Begitu melihat siapa yg tenggelam , Rey membelalakkan 
matanya. 


Langsung saja Rey menyebutkan dirinya kedalam kolam , 
dan menolong Keira yg tenggelam. 


"Bantuin gue" suruh Rey kepada Alya untuk membantu 
mengangkat Keira. 


Rey dan Alya membawa Keira kedalam mobil Rey kerumah 
sakit. 


"DOKTER DOKTER" teriak kencang Alya panik. Sedangkan 
Rey ia hanya diam dan santai saja. 


"Tolong bawa pasien ke UGD" perintah dokter kepada suster 
disampingnya. 


"Baik dok" dengan segera Keira ditangani oleh dokter. 


Diluar pintu UGD , Alya memandang cemas Keira , takut 
terjadi sesuatu dengan Keira. 


“Gue balik" ucap Rey dingin 

"Lah Kaka ga nunggu ka Agatha dulu apa!" Protes Alya 
"Ga. males" singkatnya. 

Flashback off 


"Oh" Keira mendengar penjelasan Alya sedikit terkejut 
karena Rey mau menolongnya. 


"Ish Alya ngomong panjang lebar kok cuman dijawab "oh" 
doang sih" kesal Alya yg sedari tadi mendongeng dan 


cuman direspon oh doang. 

"Lah terus gue harus bilang apa?" Ucap Keira datar. 
"Hehe gatau" cengir Alya. 

BRAK 


Pintu rawat inap dibuka secara kasar dan munculah 2 orang 
paruh baya yang tak lain mama papa Agatha. 


"Yaampun sayang kamu baik baik ajakan. Tadi katanya kamu 
tenggelam di kolam , terus kamu gaada yg lecet kan" ucap 
Mama ngerep. 


"Haduh pelan pelan ngomongnya sayang" tegur Papa 


"Hehe soalnya mama khawatir tau, denger Agatha masuk 
rumah sakit" ucap mama. 


"Aku udah baik ko ma pa" kata Keira menyakinkan 
"Syukurlah" ucap keduanya lalu berpelukan. 


"Aduh disini Alya jadi nyamuk" ucap Alya polos namun 
bermangsud menyindir mereka bertiga. 


"Ehh ada kamu toh. Siapa nama mu sayang?" Ucap mama 
tersadar jika tidak hanya mereka yg disini. 


"Nama Alya , Alya Tante" ucap Alya tersenyum manis. 
"Aduh manisnya" puji sang mama melihat senyum Alya. 


"Yaudah kalau udah ada yg nemenin Mama sama Papa balik 
lagi kekantor ya" ucap Papa. 


"Iya pa" kata Keira. 


"Assalamualaikum" ucap kedua orang tua Agatha. 
"Walaikumsalam" 

"Eh ka, Alya mau tanya deh?" Ucap Alya kepada Keira 
"Apa?" 


"Emm ka Agatha kenapa bisa tenggelem di kolam renang?" 
Tanya Alya 


"Ga tau gue. Tadi ada yg dorong" acuh Keira 


"Oh kalau-" ucapan Alya terpotong oleh suara dobrakan 
pintu lagi. 


BRAKk 


"AGATHA!" Teriak 5 orang laki laki bersama an. Mereka 
adalah Alan dkk. 


"Aduh Ta kok Lo bisa masuk rumah sakit sih?" Tanya Raja 
"Yaampun, Lo sakit apa Ta?" Tanya Satya 

"Lo gapapa kan Ta?" Tanya Gerald 

"Ada yg lecet ga ?" Tanya Nathan 

"Kenapa bisa masuk rumah sakit , terus tadi ada anak buah 
gue liat Lo dibopong Rey. Lo ga diapain apainkan" tanya 
Alan panik 


Mereka bertanya secara serempak membuat Keira dan Alya 
melongo. 


"Yaampun gue baik baik aja kok" ucap Keira pusing 


"Huh syukur deh" ucap mereka lega. 


"Oh ya Abang ngapain kesini" ucap Alya polos kepada salah 
satu mereka. 


Alan dkk dan Keira menatap Alya kaget. 
"Abang" beo Keira. 
"Iya. Bang Alan itu abangnnya Alya"ucap Alya polos. 


"Jadi nama belakang Lo itu Raymond" tanah Keira kepada 
Alya. Dan Alya mengangguk polos. 


"Ngapain sih Lo dek disini?" Tanya Alan datar kenapa ia 
harus bertemu adeknya itu pikir Alan. 


"Alya lagi boker!" Jawab ngawur Alya. 


"Udah udah . Lo kenapa masuk rumah sakit ta?" Tanya 
Nathan. 


"Tenggelam di kolam" jawab Keira polos 
"Lah kok bisa sih?" Heran Satya. 


"Entah tadi ada yg dorong gue tapi gue ga tau siapa yg 
dorong" jelas Keira 


"Oh tapi Lo gapapa kan" ucap Gerald memastikan 
"Gapapa" ucap Keira. 


"Oh ya tadi kita bawain pizza nih" ucap Satya menyodorkan 
2 kotak pizza kepada Keira dan Alya 


Mata mereka berdua berbinar mendengar kata pizza. 


"Sini gue suapin" ucap Alan menyambar sekotak pizza dan 
duduk dibrankar Keira. 


"Mau mau mau" girang Keira kayak anak kecil. 
"Ish Alya juga mau disuapin!" Kata Alya merajuk. 
"Sini sini gue suapin" ucap Satya. 

"Yey!" Girang Alya . 


Alan dkk menggeleng gelengkan kepalanya melihat tingkah 
kedua cewe tersebut. 


Cup! 


Alan mencium pipi Keira spontan karena melihat betapa 
gemasnya Keira sedang makan. 


Blush 
Pipi Keira memerah seperti kepiting rebus. 


"Cie bulshing" ledek mereka semua melihat pipi Keira 
memerah. 


"Ish apaansih!" Ucap Keira malu lalu memeluk Alan 
menyembunyikan mukanya didada bidang Alan. 


"UWU TEROSS!" teriak teman teman Alan dan Alya 
barengan. 


“Iri bilang bos!" Ucap Keira dan Alan bersamaan. Mereka 
hanya mendengus kesal. 


Hei guysss aku up lagi nih! 
Jangan lupa kasih vote and comen 
Babayy 


See you guysss 


Chapter 19 


Happy Reading gusyyy 


Di ruangan Keira kini hanya ada Keira dan Alan sendiri. 
Teman temannya termasuk Alya sudah pulang duluan. 


"Lan kok Alya sekolahnya ga sama Lo sih?" Heran Keira 

"Oh. Dia ga mau sama gue" ucap Alan. 

"Emmm lan?" Panggil Keira 

"Apa?" Jawab Alan. 

"Jalan jalan ke taman yok" ucap Keira manja. Memang sikap 
Keira itu akan manja jika ia sedang sakit jadi wajar saja ia 
manja. 

"Aduh manja banget sih." Ledek Alan 

"Ckkk ayoalahh" rengek Keira. 


"Kiss me" ucap Alan berseringai sambil menunjuk pipinya 
sendiri. 


"Ih ga mau" tolak Keira. 


"Yaudah kalau gitu ga us-" ucapan Alan terpotong dengan... 


Cup! 


Ciuman Keira di pipi Alan. Alan tersenyum lebar yg sangat 
jarang ditunjukan. 


Lalu Alan mengambil kursi roda dan mendudukkan Keira di 
kursi roda tersebut. 


"Ayo berangkat!" Girang Keira 
"Let's go!" Seru Alan. 


Kini Keira dan Alan sudah duduk di bangku taman rumah 
sakit. 


"Alan! Liat deh ibu ibu itu bawa bayi lucu banget deh" ucap 
Keira tersenyum melihat bayi lucu. 


"Iya bayinya imut kaya Lo" kata Alan tanpa sadar. 
"Hah?" Beo Keira 


"Eh Lo salah denger." Ucap Alan salting karena tersadar dari 
omanganya barusan. 


"Tapi Lo emang imut Ta" batin Alan tersenyum tipis 
"Emm Ta Lo suka sama bayi" Tanya Alan mengalihkan topik. 


"Iya. Lucu banget tauk" jawab Keira yg masih fokus dengan 
bayi yg sedang digendong ibu ibu. 


"Yaudah kalau gitu nanti kita buat sama gue aja yuk yg 
lebih ucul bayinya" goda Alan kepada Keira membuat pipi 
cantik Keira memerah. 


"Ish mesum Lo lan" ucap Keira malu. 


"Haha yaudah ayo kita balik" ajak Alan. 
"Ayo" 
Keira dan Alan kembali ke kamar inap Keira . 


"HAHAHAHA" Keira dan Alan mendengar tawa orang dari 
dalam kamar inapnya. 


"Apa kita salah kamar ya?" Tanya Keira polos. Dan mendapat 
gelengan kepala dari Alan. 


Cklekk 


Keira membuka pintu kamar inap dan mendapati Rey dkk 
dan Aresa. 


Keira dan Alan merubah wajahnya menjadi datar dan dingin 
melihat siapa yg didalam. 


"Eh yang punya kamar udah masuk nih" ucap Arkan 
tersenyum sinis. 


"Ngapain semua disini. Salah kamar ya?" Ucap Keira dingin. 


"Kita enggak salah kamar kok, kita semua cuman pengen 
jenguk kamu kok" kata Aresa tersenyum. 


"Oh gue kira salah kamar, karena kan sejak kapan Lo semua 
peduli sama gue?" Ucap Keira dingin sambil menyindir 
mereka. 

"Eh untung ya kita udah jenguk Lo!" Ucap Kenan. 


"Emang Lo itu gak tau terima kasih!" Sinis Leo. 


"Lah emang gue peduli" acuh Keira dan kembali tidur di 
brankar dengan bantuan Alan tentunya . 


"Jangan gitu lah Ta, kita semua itu peduli kok sama kamu!" 
Ucap Aresa 


"Bener deh dek. Jangan kekanak Kanakan ga mau dijenguk 
orang. Sebaiknya Lo berterima kasih sama Rey karena udah 
nolongin Lo!" Kata Devan kepada Agatha dengan sebutan 
"dek". 


" Terserah. Soal Rey yg nolongin gue, gue ucapin terima 
kasih tapi kalau nolonginnya ga iklash yaa bodo amat" ucap 
Keira dingin. 


"Ck untung gue tolong. Kalau gak mati dah Lo!" Kata Rey 
dingin. 


"Ngomong nya dijaga bisa!" Sentak Alan dingin. 
"Sabar Alan!" Ucap Keira mengelus lengan Alan. 


"Emm Ta nih aku bawain buah Anggur!" Ucap Aresa 
menyodorkan buah anggur. 


"Ga mau gue!" Tolak Keira 
"Ck gitu aja ga diterima" decak Kenan 
"Terima ajalah Ta gausah ditolak" ucap Devan datar. 


"GUE ALERGI ANGGUR BEGO!" sentak Keira . Alan yg berada 
disampingnya begitu kaget tapi dengan cepat menetralkan 
raut wajahnya. 


"Oh bilang dong kalau alergi, kan bisa gue makan" ucap 
Arkan merebut anggur ditangan Aresa. 


"Gue minta babi" srobot Kenan dan Leo. 


"Lan minta minum dong" pinta Keira kepada Alan 
mengambil minum. 


"Biar aku ambilin aja ta" bukan Alan yg mengambilnya tapi 
Aresa. 


"Ck" decak Keira. 
"Ini Ta" ucap Aresa menyodorkan gelas air putih. 


Tangan Keira mengulurkan tangannya untuk memerima 
gelas tersebut. 


Tapi... 
Byurr 
Isi gelas tersebut tumpah membuat baju Keira basah. 


"Gimana sih ambil air aja ga becus." Ucap Alan dingin 
kepada Aresa. 


"Ck basah kan baju gue!" Decak Keira 
"Cuman basah aja. Lebay" ucap Rey dingin. 


"Aduh Ta maaf aku beneran ga sengaja" ucap Aresa sambil 
mencoba membersihkan baju Keira. 


Namun segera Keira tepis tangan Aresa. 
"Ga perlu!" Ucap dingin Keira. 


"Aku minta maaf bener deh Ta aku ga sengaja" kata Aresa 
lagi. 


"Ck mending Lo pergi semua deh!" Usir Alan jengah. 


"lya iya kita bakal pergi kok tanpa Lo suruh juga" cibir Leo 


"Yaudah ayo balik kita tuh ga diterima disini" kata Kenan. 
Lalu pergi keluar disusul Leo dan Arkan. 


"Yaudah ayo balik" ucap Rey dingin lalu menarik tangan 
Aresa agar segera pergi dari ruangan itu. 


"Tapi aku mau masih ada di sini Rey" cemberut Aresa. 
"Pulang!" Tegas Rey dan Aresa menurut. 

"Yaudah gue pulang dulu" pamit Devan datar. 

"Hm" dehem Keira dan Alan. 


Selepas perginya Rey dkk dan Aresa , Keira bernafas lega. Ia 
sangat kesal ketika melihat mereka entah kenapa. 


"Akhirnya mereka pulang juga. Suntuk gue!" Ucap Alan 
melas. 


"Hahaha gue juga sama" ucap Keira 
"Tapi Lo ga pulang Lan" tanya Keira kepada Alan 
"Kalau gue pulang Lo sama siapa dong" ucap Alan bingung. 


"Mama sama papa nanti kesini kok" ucap Keira 
menyakinkan. 


"Yaudah kalau gitu gue pulang dulu ya" pamit Alan 
"Oke byy" 


Hey udah double up nih!! 
Jangan lupa kasih vote and comen guysss 
Babayyy 


See you all 


Chapter 20 
Hai guysss ketemu lagi nih 


Happy Reading 


2 hari Keira di rumah sakit berarti sudah 2 hari juga Keira 
tak masuk sekolah. Selama berada di rumah sakit hubungan 
Keira dan abangnya Devan sedikit membaik. 


Dan hari ini Keira sudah masuk sekolah bersama Devan. 
Kedatangan Keira bersama dengan Devan membuat semua 
murid heboh , pasalnya kedua Kaka dan adik tersebut saling 
membenci. 


Begitu juga dengan sahabat sahabat Devan mereka juga 
heran kenapa sahabat satunya bisa mau berangkat 
kesekolah bersama adiknya tersebut. 


Devan mengantarkan Keira hingga didepan kelas Keira. 


"Yaudah Lo masuk dulu, gue kekelas" ucap Devan tersenyum 
membuat para kaum hawa memekik. 


"Oke bay" ucap Keira yg tetap menunjukan ekspresi 
datarnya tersebut. 


Keira masuk kedalam kelasnya yg sudah banyak murid 
disana. Dan mendudukkan dirinya di bangkunya yg tidak 


ada yg boleh duduk disana. 


"Emm Agatha , hari ini Lo kas" ucap Tiara salah satu murid 
dikelasnya ini. Tiara menunduk tak berani mentap Keira. 


Langsung saja Keira mengeluarkan uang 50k disakunya. 
"Oke" Tiara menerima uang yg diberikan Keira tadi. 


Tak lama guru datang kekelas , dan mengajarkan tentang 
materi , semua memperhatikannya dengan seksama kecuali 
Keira tentunya. 


Skippp istirahattt 

"KA AGATHA!'!" Teriak Alya dari luar kelas Keira. 
Keira menghampiri Alya . 

"Apa?" Tanya Keira. 


"Ayo kekantin!" Tanpa menunggu jawaban dari Keira , Alya 
langsung menarik tangan Keira ke kantin. 


"Wih gila si Alya berani bener narik ka Agatha" 
"Yakk aku pengen temenan sama ka Agatha" 
"Ko Agatha ga marah ya tangannya ditarik?" 
"Mereka cantik semua ya!" 

"Ish cabe dong!" 

"Dasar sok cantik Lo!" 


"Lah kan ka Agatha sekarang cantik" 


Keira dan Alya menghiraukan nyinyir nyinyiran mereka. 


"Ka Agatha mau pesen apa biar Alya yg cantik ini pesenin?" 
Ucap Alya centil ketika sudah mendapatkan bangku di 
kantin. 


"Samain Lo aja" ucap Keira datar. 


"Ngokeyy" Alya meninggalkan Keira sendiri dan memesan 
makanannya. 


Tak lama kemudian datanglah dewi peri eh mangsutnya 
Alya dengan nampan dibawanya. 


"Nih ka" ucap Alya 
"Hmm" dehem Keira. 


"Hai Ta Abang gabung sini ya?" Ucap Devan yg baru datang 
bersama sahabat sahabat nya dan tanpa Aresa. 


"Ga boleh . Ini tempat duduk Alya sama Ka Agatha" tolak 
Alya 


"Yeee bocil diem. Kita cuman duduk doang" ucap Arkan 
sewot 


"Kok sewot sih! Pokoknya ga boleh duduk disini kalian" 
kukuh Alya cemberut 


"Masih ada bangku lain kan?yaudah pergi sana" ucap Keira 
dingin dan membuat senyum Alya mengembang. 


"Tuh ga boleh sama Ka Agatha! Pergi sana!" Usir Alya 
tersenyum kemenangan. 


Rey dkk mendengus, dan mencari bangku kosong lagi. 


Skippp pulang sekolah 


Keira menunggu Devan di parkiran. Dari tadi ia menunggu 
akhirnya datanglah Devan bersama sahabat sahabat nya. 


"Cepet bang" ucap Keira datar 
"Emm dek kamu pulangnya naik bus aja yah?" Kata Devan 


"Kenapa?" Tanya Keira ,ia sungguh kesal dari tadi menunggu 
abangnya dan ternyata disuruh naik bus. Sungguh 
menyebalkan! Pikir Keira. 


"Gue sama yg lain mau kerumah Aresa, tadi dia sakit jadi 
gue ama yg lain mau jenguk dia" jawab Devan . 


"Ck kan bisa anter gue dulu!" Protes Keira 


"Ga bisalah. Ntar kelamaan Aresa nunggunya." Ucap Devan 
enteng 


"Ck kok gitu sih" kesal Keira 


"Yaudah deh naik bus aja Lo ga usah ngrepotin Devan" ujar 
Kenan sinis kepada keira 


"Ya kan dia abang gue" 
"Ga usahlah dipikirin kita langsung berangkat aja" ucap Leo 


"Hemm kita berangkat langsung aja gan biarin adek Lo naik 
bus aja!" Tambah Arkan kepada Devan 


"Tapi-" 


"Buruan" ucap Rey dingin dan naik ke motornya. 


"Yaudah dek gue minta maaf. Byyy" ucap Devan 
meninggalkan Keira yg masih diparkiran. 


Dengan perasaan kesal Keira menunggu bus datang di 
halte. 


Sudah satu jam Keira menunggu bus. Tapi hasilnya nihil. 


"Gila mana sih nih bus! Masa gue jalan kaki sih pulangnya. 
Devan sialan" gerutu Keira 


Brum Brum Brum 


Sebuah motor yg sepertinya Keira kenali berhenti dedepan 
Keira. 


"Kaya kenal tapi siapa ya?" Batin Keira heran 
Pengendara tersebut melepas helmnya. 


"Ngapain mb masih disekolah? mau nunggu sekolah tutup 
ya mb" ucap Pengendara tersebut sedikit mengejek Keira. 


"Gue tuh lagi nunggu bus sialan!" Kata Keira melas ketika 
melihat siapa pegendara tersebut. Dia adalah Alan 
pangeran berkudanya Keira. 


"Hahaha yaudah gue anter aja" ucap Alan menyuruh Keira 
naik ke motornya. 


"Tapi kita kebascamp dulu" lanjut Alan . 


"Ok. Kebetulan Mama sama papa lagi keluar kota jadi 
bolehlah ke basecamp" setuju Keira. 


"Kita kesupermaket dulu ya Lan gue pengen beli bahan 
makanan buat dimasak di basecamp nanti" ucap Keira lagi. 


"Iya kebetulan tadi orang orang disana belum makan" setuju 
Alan. 


Brum Brum Brum 
Motor Alan melesat jauh ke angkasa, eh ke supermaket. 
Supermaket 


"Lan ayo ikut gue masuk!" Tarik Keira kepada Alan dan 
membawanya masuk kedalam supermaket. 


"Lan lo bawa trolinya" suruh Keira 
"Hm" Alan hanya menurut kepada Keira. 


"Lan mau masakin apa nanti" ucap Keira sambil melihat 
lihat bahan masakan. 


"Ayam kecap sama tumis kangkung aja deh" Kata Alan 
"Oke" 


Troli yg dibawa Alan tidak hanya bahan makanan saja tapi 
masih ada cemilan yg banyak. 


"Udah belum Ta , pegel nih tangan gue" kesal Alan yg sedari 
tadi memilih milih cemilan. 


"Hehehe yaudah ayo kita kekasir" pasrah Keira pasalnya ia 
juga bingung milih cemilan, pengennya sih diborong semua 
tapi tak mungkinlah. 


"Nih mb!" Keira menyerahkan troli yg dipegang Alan kepada 
sang kasir. 


"Emm nikah muda ya mb?" Ucap Kasir disela sela 
menghitung belanjaan Keira. 


"Nikah muda?" Beo Keira sedangkan Alan menatap tajam 
Kasir yg sembarangan ngomong. 


"Iya . Kaya pasutri belanja aja mb" jelas sang kasir karena 
memang benar Keira dan Alan seperti sepasang pasutri yg 
sedang berbelanja. 


"Hhehe kita belum nikah mb" ucap Keira malu dan 
menyerahkan uangnya. 


"Eh maaf saya ga tau" sesal Kasir tersebut. 


"Buruan ta" ucap Alan datar tapi didalam hatinya ia sangat 
malu dengan ucapan kasir tersebut. 


"Pacaran aja belom , udah dikatain pasutri" 
Batin Alan meringis. 


"Ok" 


Lalu setelah dari supermaket kedua cowo cewe tersebut 
melanjutkan jalannya ke basecamp geng REXTER tentunya. 


Dicerita itu nanti juga ada adegan Keira atau agatha yang 
muncul. Tapi cmn sebagian. 


Dan ingat itu bukan spin atau seguel by 


Hei all 


Jangan lupa vote and comen 
Babayyy 


See you next chapter 


Chapter 21 
Hola guyss 


Happy Reading 


Brakkk 


Dengan tidak ada akhlaknya Keira menendang pintu 
basecamp dengan keras membuat semua yang ada didalam 
mengumpat dan melatah tak jelas. 


"Anjing!" 

"monyet terbang!" 
"Ayam copot!" 
"Kuda bertelur!" 
"Babi!" 
"Astagfirullah" 


Dengan serempak anggota REXTER menatap Keira dan Alan 
yg baru datang. 


"Apa!" Sentak Keira kembali menatap tajam anggota lainya. 


Nyali mereka semua menciut ketika melihat tatapan tajam 
Keira dan suara super dinginnya itu. 


"Hehe peace" semua serentak mengacungkan ke2 jarinya 
menjadi huruf V. 


"Raja dkk mana?" Tanya Alan dingin kepada salah satu 
anggota REXTER. 


Catatan : Raja dkk itu panggilan sahabat sahabat Alan kalau 
ga ada Alan 


"Oh mereka ada diruang tengah bos" jawabnya. 


Langsung saja Alan dan Keira keruang tengah menemui 
para curut curut. 


"WOY TOLONGIN GUE ELAH!" 

"GIMANA MAU NOLONGIN INI AJA GUE DIKEPUNG BORRR!" 
"SINI GAK LO GUE TEMBAK!" 

"KAMBING!!! GUE MATI!" 


Teryata Raja dkk sedang heboh bermain game online di 
ponsel masing masing. 


"Ekhm" dehem Keira kepada Raja dkk. Tak ada sahutan dari 
mereka. 


"EKHMM" kini Alan berdehem agak keras. 


"DIEM DEH KITA LAGI SIBUK MAIN NIH" pekik Satya yg 
belum tau kalau ada Keira dan Alan. 


"Oh pada sibuk ya?padahal gue mau masak buat makan 
kalian" ucap Keira datar 


Serempak Raja dkk berhenti bermain ponsel dan 
memandang Keira dan Alan berbinar. 


"Wow gue mau dong dimasakin!" Kata Gerald berbinar 
"Gue juga!" Raja , Satya dan Nathan pun ikut berbinar. 


Alan melihat sahabatnya itu hanya memutar bola mata 
malas. 


"Makanan aja garcep" ucap Alan menyibir mereka. 


"Oh tentu dong! ?makanan itu nomor satu di hidup kita" 
pekik Nathan 


"Bener tuh tanpa makan kita mati tauk" tambah Raja. 


"Emangnya Lo mau kita mati kelaparan?" Tanya Satya 
kepada Alan 


" Kalau Lo mati tinggal kubur gampang kan" ucap Alan datar 


"YAAMPUN LO TUH BUK" sebelum satya berteriak tak jelas 
Keira memotong ucapannya. 


"Kalau kalian berisik gue ga jadi masak!" Sentak Keira 
dingin . 

Nyali Alan dkk menciut mereka tak mau bermasalah dengan 
singa betina. 


"Good boy, gue masak dulu bayyy!" Ucap Keira 
meninggalkan mereka dan kedapur , untung markas ini 
tersedia dapur. 


Alan dkk menghembuskan nafas lega. Sang singa betina 
tidak marah marah. 


"Huh kok que bisa takut ya kalau Agatha ngomong " ucap 
Raja 


" Kaya ada aura aura gimana gitu" tambah Nathan 
"Aura gimana?" Heran Satya 


"Auranya itu kaya sama Singa betina yg mau kawin hahaha" 
Kata Nathan tertawa garing. 


Krik krik krik 


"Gila!" Ucap Alan dkk(-Nathan) barengan sedangkan Nathan 
mendengus tak jelas. 


Sudah hampir 30 menit Keira memasak Ayam kecap dan 
tumis kangkung banyak sekali. 


Keira membawa semua makanan ke ruang tengah secara 
satu persatu . 


"Semuanya udah siap" ucap Keira datar 


"Wih bisa mati kekenyangan gue liat semua masakan ini!" 
Ucap Nathan 


"Bukan buat Lo doang!" Ucap Keira dingin. 
"Yahh ga nafsu makan gue" kata Nathan lesu. 
"Bodo!" Ketus Keira 


"Lan lo panggil semua yg ada di basecamp makan" suruh 
Keira kepada Alan. 


"Ja buruan gih" ucap Alan kembali menyuruh Raja 


"Lah kok gue kan yg disuruh Lo" protes Raja 


"Cepetan" ucap Alan dingin 
"Ckkk" decak Raja 

"Haha emang enak" ledek Gerald 
"Berisik" sahut Keira dingin. 


Para anggota REXTER berbinar menatap makanan didepan 
mereka. Tak usah berbasa basi semua orang menikmati 
masakan yg dibuat Keira. 


Hari sudah mulai petang. Keira yg belum pulang dari 
basecamp pun beranjak takut nanti dicariin orang padahal 
enggak ada yg peduli karena mama papanya sedang keluar 
kota. 


"Gue pulang dulu" ucap Keira keluar basecamp 
"Gue anter!"serobot Alan. 


"Gini aja garcep benget sih sibos!" Gumam semua anggota 
REXTER. 


Alan mengendarai motornya dengan pelan sambil 
menikmati udara sore hari. 


"Lan kita kedanau dulu ya sebentar" ajak Keira 
"Hm" dehem Alan. 

"Ta pegangan gue pengen ngebut nih" seru Alan 
"Yaudah ngebut aja" santai Keira. 


"Ck ntarjatuh bego" 


"Iya iya" 


Keira segera melingkarkan tangannya di pinggang Alan , 
dan Alan pun segera ngebut ke danau. 


Sesampainya di danau Keira duduk di tepinya dan disusul 
Alan duduk di sampingnya. 


Alan menengok ke arah Keira yg menikmati senja. 
"Ta!" Panggil Alan 

Keira menengok kearah Alan dan menaikkan alisnya. 
"Lo tau gak?" Tanya Alan. 


"Ya belum lah bege kan Lo belum ngomong" ucap Keira sinis 
membuat Alan tersenyum 


"Gue itu suka liat senja." Ujar Alan 


"Kenapa?" Tanya Keira sedikit tersenyum karena 
dipikirannya Alan akan mengkardusinya eh ngegombal 
mangsutnya. 


"Ya karna gue suka" acuh Alan dan kembali menatap senja. 


Wajah Keira kembali muram. 
"Sialan gue pikir dia mau ngardus!" Batin Keira kesal. 


"Lo pikir gue mau ngegombalin Lo ya!!" Goda Alan 
"Ish apaansih enggak lah" elak Keira 


"Hahaha bilang aja kalau mau gue gombalin hahaha" tawa 
Alan seketika meledak. 


Dengan kesal Keira mencubit perut sispack Alan. Membuat 
sang empu meringis. 


"Awss sakit Ta. Kok Lo cubit sih!" Protes Alan. 
"biarin wlee" ejek Keira 


Alan membalas perbuatan Keira dengan menggelitik Ki 
perut Keira membuatnya tertawa. 


"Hahaha Alan hah udah haha geli lan haha" tawa Keira 
bahkan ia menitikkan matanya karena saking gelinya Alan 
menggelitiknya. 


"Ok ok berhenti" Alan menghentikan aktivitas nya. Lalu 
memegang lembut tangan Keira. Membuat Keira berhenti 
tertawa dan menatap heran Alan yg sedang memegang 
lembut tangannya itu. 


"Ta gue mau ngomong kalau sebenarnya tuh gue-" 


Hei guysss maaf chapter nya pendek hehe 


Eh aku juga mau bilang ya pakaian yg digunakan Keira dan 
Alan dkk tuh masih pakai seragam ya guyss!! 


Yang penting vote and comen y guyss biar aku semangat up 
nya 


Babayyy 


See you next chapter all 


Chapter 22 
Hai guysss ketemu lagi dgn aku 
Basa basi dulu ya... 
Udah bernafas belom? 
Siapa yg pernah ga bernafas? 
Udah pernah makan batu ga?kalau belum cobain ya 


langsung Heppy Reading hiraukan yg diatas:) 


"Ta gue mau ngomong kalau sebenarnya tuh gue-" 


"Ta gue mau ngomong kalau sebenarnya tuh gue mau 
ngajak Lo pulang , ini udah hampir malem" ajak Alan pulang 


"OK. Ayo" 

Alan dan Keira kembali dari danau. 
"Pegangan ta" disuruh Alan 

"Iy" nurut Keira 


Motor Alan sudah sampai di pekarangan rumah Keira. 


"Makasih lan" ucap Keira turun dari motor Alan 
"Iya buruan kedalam" suruh Alan dan Keira mengangguk. 
Cklekk 


Keira membuka pintu rumahnya lalu muncul Devan dari atas 
tangga. 


"Bagus!pulang sekolah engga balik kerumah tapi malah 
keluyuran. Mentang mentang papa dan mama pergi keluar 
kota kamu bisa seenaknya!" Ucap Devan dingin. 


Jantung Keira berdegup kencang. 


"Emh gue cuman kedanau sama Alan" cicit Keira , 
sebenarnya ia tak takut Namaun karena ia malas dengan 
Devan jadi ia pura pura takut . 


" dek gue kan udah bilang sama Lo, Lo tuh harus jauhin Alan 
dia tu berbahaya!" Sentak Devan. 


"APANSIH LO CUMAN ABANG GUE, MENURUT LO ALAN 
EMANG BERBAHAYA TAPI KALAU MENURUT GUE DIA ITU 
BAIK GA KAYA LO!" bentak Keira sedangkan Devan 
mematung diam. 


"Gue muak sama lo," lalu Keira masuk kedalam kamarnya. 
Brakkk 
Keira menutup pintu kamarnya dengan keras. 


"Gue tuh cuman iri sama Alan karena Lo tuh Deket banget 
sama dia dan temen temennya , bahkan gue abangnya pun 
Lo dingin" batin Devan frustasi. 


Sedangkan dikamar Keira , cewe itu menohok dinding kamar 
dengan keras. 


Bugh 
Dinding kamar tersebut roboh eh retak mangsutnya. 


Didalam hati Keira ia tak rela jika berjauhan dengan Alan, 
entah kenapa ia selalu nyaman bersama dengan Alan. 


"Kok gue garela ya jauhin Alan!" Batin Keira. 


Setelah Keira mengembalikan emosinya ia segera 
mengobati tangannya yg digunakan untuk menonjok 
dinding hingga berdarah. 


"Gue butuh pelampiasan!" Gumam Keira . Yg dimangsud 
Keira itu adalah balapan karena di dunianya dulu ia selalu 
balapan jika ia sedang stres. 


Dengan cepat Keira menggunakan outfit kaos hitam dan 
celana hitam tak lupa topi. 


Keira turun dari kamarnya. 
"Mau kemana Lo" tanya Devan dingin kepada Keira 


"Bukan urusan Lo!" Hardik Keira lalu mengambil motornya 
digarasi dan langsung tancap gas ke sirkuit balap. 


Devan menghembuskan nafas lelah , menurut Devan Agatha 
memang berubah sikapnya. 


Di sirkuit Keira menghampiri Alan dkk yg kebetulan ada 
disana. 


Pluk 


Keira menepuk punggung Alan. Alan menengok melihat ada 
Keira disini begitu juga dengan Raja dkk mereka juga ikut 
menengok ke arah Keira. 

"Wehh Agatha Dateng kesini coy!" Pekik Gerald 

"Bu Singa ngapain kesini?" Tanya Nathan memandang Keira. 
" Mau nyantet Lo!" Ketus Keira kepada Nathan. 

"Hahaha selow Bu!" 

"Lo tumben kesini sendiri ta?" Tanya Raja 


"Hooh pasti ada sesuatu ya?" Tuding Satya. 


Sedangkan Alan hanya memandangi Keira intens walaupun 
Keira memakai masker tapi aura kecantikannya itu menguar 
kemana mana. 


"Gue cuman pengen balapan, ada yg nantangin ga?" ucap 
Keira dingin 


"Ada." Singkat Alan 
"Gue mau lawan" kata Keira serius. 


"Ok kalau gitu gue daftarin dulu. " Ucap Satya melenggang 
pergi. 


"Hem" Keira hanya berdehem. 
"Gue ikut Lo bonceng!" Seru Alan 
"Iya" jawab Keira. 


"Pengumuman! sekarang giliran Anggota inti REXTER 
melawan ketua geng VENOM" suara pengacara 


pembalap . 


(Guyss geng VENOM nanti bakal lagi muncul di chapter 
berikut berikutnya jadi detail gengnya nusul ya!!) 


Langsung saja Keira dan Alan menuju ke garis start disana 
juga sudah ada ketua geng VENOM. 


Wanita berbaju tipis melewati garis start sambil memandu. 
"Ready!" 
"Goo" bendera kotak kotak dikibarkan oleh wanita tersebut. 


Keira melajukan motornya dengan kecepatan rata rata 
sedangkan Alan yg dibonceng Keira hanya memeluk Keira 
dengan erat. 


Sesekali modus batin Alan tersenyum. 


Skipppp 


Keira memenangkan balapan tersebut. Para penonton 
bersorak ria . 


Keira dan Alan turun dari motor dengan bangga. 
"Woyy gilaaa Lo ta menang lagii!" Seru Raja 
"Congrats bro " ucap Satya 


"AAAA LO MENANG LAGI TA" pekik Gerald dan Nathan 
serempak membuat mereka ditatap oleh semua orang yg 
disana. 


"Ck berisik!" Decak Alan 


"Hehehe gapapa lah , Lo menang lagi nih ta jadi traktir yok" 
seru Gerald senang. 


"Hemmm" dehem Keira 


"YESSS TRAKTIR KITA KE CLUB!" Teriak Raja dkk hangus 
sudah image mereka. 


Keira mendengus melihatnya . Alan terkekeh melihat wajah 
kesal Keira tersebut. 


"Ga usah cemberut jadi jelek nanti" ledek Alan padahal 
walau wajah Keira cemberut ia tetap cantik. 


"Bodo amat!" Ketus Keira . 

"Yaudah ayo kita let's go traktiran!!" Ucap Satya kegirangan. 
"Tapi Lo gapapa kan Ta ke club?" Tanya Raja 

"Iya gue juga udah biasa ke Club dulu" ucap Keira enteng 


"Yaudah buru!" Ucap Alan dingin lalu melenggang pergi 
diikuti Keira dari sampingnya. 


"Gini nih kalau udah pasangan kutub disatukan!" Gumam 
Nathan. Lalu pergi menyusul Alan dan Keira diikuti Gerald 
Raja dan Satya. 


Dilain tempat kini Rey dkk juga sedang menonton balapan 
di sirkuit yg sama. 


"Kok gue kaya kenal ya body nya" gumam Devan melihat ke 
arah Keira 


"Iya dia kayaknya Agatha deh dari body nya" ucap Kenan. 


"Berarti kalau itu Agatha , orang yg ngalahin Rey waktu itu 
juga Agatha dong" tebak Leo 


"Iya bisa jadi itu" setuju Arkan. 


"Gak mungkin" Rey tak percaya jika yg mengalahkannya 
dulu waktu balapan adalah Agatha 


"Tapi bajunya sama kaya Agatha tadi dirumah" gumam 
Devan berpikir. 


"Ck jangan mikir aneh aneh deh ga mungkin Agatha itu." 
Ucap Arkan. 


"Mending pulang" ucap Rey dingin lalu pergi disusul teman 
temannya. 


Hei guysss maaf chapter nya dikit hehehe 
Jangan lupa vote and comen byy 
Salam hangat dari aku 


Babayyy 


Chapter 23 


Hallo guysss 


Heppy Reading wahai para readers tercinta 


Keira dan Alan dkk kini mereka berada di salah satu Club 
terkenal di daerah Jakarta. 


"Lo mau minum gak ta" tanya Gerald 


"Bo-" ucapan Keira terpotong oleh Alan dengan suara 
dinginnya. 


"Ga boleh!" Ucap Alan dingin 
"Ish tapi gue juga mau Lan" ucap Keira tak kalah dingin . 


"Pokoknya ga boleh. Atau pilih pulang aja!" Tegas Alan 
membuat ia cemberut padahal kan ia juga ingin minum 
alkohol untuk menenangkan pikirannya tadi. 


"Posesif banget bos" cibir Nathan kepada Alan. Dan 
mendapat tatapan tajam dari bapak kulkas eh Alan . 


"Diem" sentak Alan dingin 


"Tapi Lo minum ga lan?" Tanya Raja 


"Ya minumlah" ucap Alan santai. 


"Ihh Lo boleh minum sedangkan gue kok engga sih" kesal 
Keira kepada Alan. 


"Gue cowo sedangkan Lo cewe entar kalau Lo mabuk emang 
Lo mau gue apa apain?" Ucap Alan datar. Keira mengerutkan 
keningnya tak paham dengan kata kata Alan "apa apain" 


"Mangsut Lo apa apain gimana?" Ucap Keira polos 


Alan dkk menepuk jidatnya masing masing , ternyata disifat 
Keira yg dingin terselipkan sifat yg agak polos. 


"Lupain aja!" Ucap Alan datar 


"Lha terus kalau gue ga boleh minum alkohol gue mau 
minum apa dong!" Kesal Keira kepada Alan dkk 


"Air comberan" ucap Raja 

"Minum Air mata" ucap Satya 

"Minum air kran" ucap Gerald 

"Minum spageti" ucap Nathan goblok kebangetan 
"Tolol! Mana ada spageti diminum!" Protes Satya 


"Oh ga ada ya" ucap Nathan polos lebih tepatnya polos 
polos bangsat. 


"Lo minum lemon tea , disini ada" ujar Alan datar. 
"Ck iya iya" decak Keira lalu memesan minuman lemon tea. 


"Good girl" ucap Alan dkk sedangkan Keira mendengus 
kesal. 


Malam ini sudah pukul 12.30 malam namun Keira dan Alan 
dkk masih betah didalam Club. 


Jika Keira masih betah di dalam club, berbeda dengan Devan 
yg berada dirumah sendirian . 


Devan uring uringan mendapati Agatha adiknya itu belum 
pulang pulang. 


Dari tadi ia menelfon adek satu satunya itu namun tidak ada 
jawaban dari sana karena Keira mematikan ponselnya. 


"Ck Lo kemana sih Ta ngerepotin banget sih arghhhh" ucap 
Devan frustasi. 


"Mending tidur paling besok udah pulang" gumam Devan 
lirih lalu segera kekamar ya untuk tidur. 


" Ta ayo pulang!" Ajak Alan kepada Keira untuk pulang dan 
diangguki oleh Raja dkk 


"Gue ga mau pulang kerumah" gumam lirih Keira. 


"Lah kalau Lo gak mau pulang kerumah Lo mau kemana?" 
Heran Satya 


"Pokonya gue gamau pulang kerumah!" Kukuh Keira 


"Yaudah Lo nginep di basecamp disana juga ada kamar kok" 
usul Gerald 


"Tumben cerdas Lo" kata Nathan sinis. 


"Diem. Jadi Lo mau ga nginep di basecamp?" Tanya Raja 
sekali lagi. 


"Emang boleh?" Ucap Keira 


"Boleh " kata Alan datar. 


"Tapi Lo juga nginep disana ya gue takut kalau sendiri" pinta 
Keira kepada Alan. 


Alan hanya mengangguk setuju , Alan juga berpikir kalau ia 
pulang kerumah sekarang pasti momy daddy nya akan 
memarahinya. 


"Yaudah ayo balik" ajak Satya 
"Ayo/hm" ucap serentak. 


Keira dan Alan sudah berada di basecamp sedangkan teman 
teman lainya pulang kerumah masing masing. 


"Alan disini ada berapa kamar?" Tanya Keira 

"Banyak, Lo tinggal pilih mana?" Kata Alan 

"Pokonya gue pilih kamar yg Deket Lo" ucap Keira. 

"Kalau kamar gue tuh jauh dari kamar lainya" kata Alan 
"Yahh tapi gue takut gimana dong" melas Keira. 

"Yaudah Lo tidur sekamar sama gue" ucap Alan tersenyum. 
"Ya ga maulah gue seranjang sama Lo" ucap Keira cemberut. 


"Di kamar gue ada 2 ranjang kok, Lo kayaknya berharap 
banget ya tidur seranjang sama gue" ucap Alan terkekeh 


"Emm yaudah deh gue mau, tapi Lo jangan macem macem 
ya" ucap Keira 


"Tapi kalau satu macem boleh ga sayang?" Goda Alan 
membuat pipi Keira memerah. 


"Ishhh apaansih" ucap Keira malu. 


"Hahaha yaudah ayo ikut gue" Alan menarik tangan Keira ke 
kamarnya yg ada dibasecamp. 


"Eh emang ga ada orang lain yah disini?" Heran Keira 
padahal ia dan Alan bicara nya keras tapi kok ga ada yg 
terusik dari tidur panjangnya. 


"Ada kok." Jawab Alan sambil berjalan. 


"Lo tidur disitu , gue disini" Alan menunjuk kasur yg akan 
digunakan tidur oleh Keira. 


"Hemm" dehem Keira lalu beranjak ke kasurnya. 
"Good night Alan" ucap Keira memejamkan matanya. 


"Night to" balas Alan tersenyum , biasanya saat ia akan tidur 
malam tidak ada yg mengucapkannya tapi ini ia ada yg 
mengucapkan selamat malam. Pasti tidurnya akan lebih 
nyenyak Pikir Alan. 


Sebenarnya Keira belum tidur , ia masih asik dengan 
pikirannya . 


" Bang Devan nyariin gue ga ya? Pasti dia khawatir sama 
gue, tapi bodo amatlah!" Batin Keira lalu ia benar benar 
tertidur. 


Skipppp esok hari 


Pasangan kebo atau kerap disebut Keira dan Alan kini belum 
bangun dari tidur nyanyaknya padahal hari ini mereka 
sekolah. 


Diluar basecamp kumpulah Raja dkk. Mereka bingung 
kenapa Keira dan Alan tak turun turun dari kamarnya. 


"Eh kita kekamar Alan dulu bangunin Alan baru kekamar 
Agatha gimana kita kan gak tau dia tidur dimana?" Ucap 
Satya kepada mereka. 


"Kuy" ucapnya serentak. 


Langsung saja merek masuk kekamar Alan tanpa pikir 
panjang jika Keira juga tidur satu kamar dengan Alan. 


Cklekk 
Raja membuka kamar Alan . 


"Anjir mereka tidur satu kamar" kaget Raja . 
"Siapa?" Bingung Nathan. 
"Alan sama Agatha" ucap Raja yg masih kaget. 


"WHATT" pekik Satya Gerald dan Nathan. Dengan segera 
ketika orang tersebut ikut melihat kekamar. Dan benar saja 
mereka satu kamar walaupun beda ranjang. 


"Astagfirullah sabar!!!" Ucap Raja dkk serempak . 
"Kita teriak aja biar mereka bangun" 

"Satu" 

"Dua" 

Tn  " 


"KEBAKARAN  KEBAKARAN!! ALAN AGATHA BANGUN 
BANGUN!! ADA KEBAKARAN!!" teriak Raja dkk membuat 
Alan dan Keira langsung bangun begitu juga orang orang yg 
masih tidur di kamar lain. 


"WHATTT KEBAKARAN ALAN TOLONGIN GUE, GUE BELUM 
MAU MATI SEBELUM NIKAH" teriak Keira lalu meloncat 
keranjang Alan dan memeluk Alan spontan. 


Alan yg kaget karena ada teriakan kebakaran tambah kaget 
ketika Keira meloncat memeluk tubuhnya. 


"BWAHAHAHHAHAHAHA" tawa raja dkk meledak seketika 
karena berhasil membohongi Alan dan Keira. 


"Fuck" 
"Anjing!" 


Umpat Alan dan Keira bersama dan mengeluarkan aura 
dinginnya membuat Raja dkk berhenti tertawa dan pergi 
dari Kamar tersebut sebelum singa Alan dan singa Keira 
mengamuk. 


"RAJA , GERALD , SATYA , NATHAN AWAS YA LOO!!!" teriak 
Alan dan Keira kompak. 


Dibawah sana Raja dkk tertawa sepuasnya membuat 
anggota REXTER yg nginap disini semalam menatap Raba 
dkk aneh. 


"Gila" batin para anggota REXTER lainya. 


Hai guysss 
Jangan lupa kasih Vote and comen 


Babay guyss 


See you next chapter 


Chapter 24 
Hai guyss 
Heppy Reading 
Jangan lupa tinggalin jejak byyy 


Seseorang gadis berdiri sambil menghormatkan tangannya 
di bawah terik matahari yg panas nya minta ampun. 


Keira gadis tersebut harus dihukum di bawah panasnya 
matahari dikarenakan terlambat . 


"Anjing. Gara gara mereka gue jadi dihukum njir." Batin 
Keira kesal. 


Flashback on 
Di basecamp 


Keira dan Alan turun dari kamar dengan aura super dingin. 
Mereka menenui para curut atau Raja dkk. 


"Eh udah turun ya Lo pada?" Ucap Raja takut begitu juga yg 
lain, bagaimana tidak takut Keira dan Alan menatap mereka 
dengan tajam seperti binatang buas yg siap memangsa 
mangsanya. 


Berbeda dengan Raja dkk yang takut , para anggota REXTER 
lainya heran kenapa ada Keira disini dan kenapa Raja dkk 
takut. 


"Siapa tadi yg teriak di kamar!" Ucap Keira dingin. 


"Emmm mereka iya mereka!" Kata Gerald menunjuk Raja 
Satya dan Nathan. Padahal dirinya juga ikut teriak tadi. 


"Kok cuman kita sih kan Lo juga ikut teriak tadi bambang!" 
Protes Nathan tak terima dengan 


"Gue kan tadi gak teriak kenceng kok!" Ucap Gerald tak 
terima 


"Eh Lo tuh malah paling kenceng teriaknya bego!" Kata 
Satya ngegas. 


“Stop!!gue mau pulang!" Ucap Keira dingin lalu keluar dari 
basecamp. 


"Yah marah dia" ucap Raja lesu. 
"Lo ga marah kan Lan?" Tanya Satya hati hati kepada Alan. 


"Hm.Hari ini ga ada traktiran disekolah!" Ucap Alan dingin 
lalu keluar basecamp. 


Kini didalam tinggal Raja dkk dan anggota REXTER yg belum 
berangkat sekolah. 


"Yah ga ditraktir Alan. Ini semua gara gara kalian!" Ucap 
Gerald lesu 


"Heh Lo juga salah yee main salahin orang aja!" Ucap 
Nathan. 


"Udah deh mending kita ke sekolah dulu baru bicara sama 
Alan" kata Satya menatap satu satu temannya 


"Ok" jawab mereka lesu. 
Flashback off 


Karena perdebatan tadilah Keira menjadi terlambat 
kesekolah dan berakhir dihukum di lapangan dengan terik 
panas matahari. 


"Ck guru sialan! Kemana sih tuh orang,emangnya dihukum 
itu enak apa!" Gerutu Keira. 


"Berhenti menggerutu" ucap seseorang dari belakang Keira , 
dia adalah Devan abangnya Agatha. 


Keira menoleh kebelakang ,mendapat Devan dengan 
membawa air botol di tangannya. 


"Mau apa?" Ucap Keira datar , ia sedang tak mood dengan 
Abang Agatha yg satu ini. 


"Kemarin malam Lo kemana , ga pulang kerumah?" Ucap 
Devan datar tapi agak lembut. 


"Bukan urusan Lo!" Jawab Keira dingin 


"Ckkk tapi Lo tidur kemana kemaren?" Ucap Devan bersabar 
dengan sikap baru adiknya itu. 


"Kolong jembatan" ucapan Keira ngawur. Sesekali ia melirik 
air botol yg dibawa Devan , ia sangat haus sekali. 


"Lo mau?" Tanya Devan menyodorkan botolnya karena ia tau 
jika adiknya itu melirik lirik botol airnya . 


Tanpa babibu lagi Keira langsung merebut botol airnya. 


"Bilang minta aja gengsi!" Ucap Devan terkekeh. 


"Gue ga min-" sebelum Keira bicara Bu Rika selaku guru yg 
menghukum Keira tadi menyelanya dulu. 


"Heh kamu! Kamu masih dihukum jadi kamu ga boleh 
minum!" Ucap Bu Rika membuat Keira memutar bola 
matanya malas. Jika ia tidak minum bisa saja ia mati 
kehausan. 


"Dan kamu Devan sebelum ibu hukum cepat kembali 
kekelasmu!" Lanjut Bu Rika 


Devan segera melenggang pergi sebelum mendapat 
hukuman Bu Rika tapi tidak kekelas melainkan ke roftoof 
menyusul teman temannya yg lain. 


"Dasar murid tak tau sopan santun!" Gumam Bu Rika 
melihat kelakuan Devan. 


"Bu udah deh selesain nih hukuman. Saya udah kepanasan 
nih!" Ucap Keira datar. 


"Ck. Baiklah tapi nanti jam istirahat temui saya di ruang BK. 
" Kata Bu Rika tersenyum tapi dibalik senyumnya itu ada 
sebuah artinya yg tak diketahui Keira. 


"Hm" dehem Keira lalu melenggang pergi meninggalkan Bu 
Rika sendiri. 


"Huh sabar!" Batin Bu Rika mengelus dadanya sabar, Lalu 
ikut pergi. 


Keira berjalan dikoridor sekolah yg sepi karena ini masih jam 
pelajaran. Dari pada gabut dikelas karena jamkos cewe 
memilih berjalan jalan dikoridor. 


Ditengah tengah pertigaan belokan Koridor , Keira 
menghentikan langkahnya . Ia menengok kebelakang dan 
tak ada siapa siapa. 


Keira merasa seperti ada yg mengikutinya tapi 
dibelakangnya tak ada seseorang. 


"BWAAAAAA" teriak seseorang dimuka Keira saat ia kembali 
menengok kebelakang nya. 


Karena teriakan tersebut , Keira menjadi terkejut sehingga ia 
terjungkal ke belakang. 


"Bwahahahaha" tawa orang itu meledak melihat Keira 
terjatuh. 


"Sialan" umpat Keira. Lalu kembali berdiri menatap datar 
orang yg mengejutkannya. Sedangkan orang tersebut masih 
asik tertawa . 


"Ckck muka ka Agatha lucu hahaha" kata Alya sambil 
tertawa. 


Alya lah yg mengejutkan Keira. Memang siapa sih yg berani 
berbuat seperti itu. 


"Diem!" Ucap Keira dingin. Membuat Alya menghentikan 
tawanya. 


"Ish jangan dingin dingin ngapa! muka ka Agatha serem tau 
kek Kunti!" Ucap Alya kesal plus takut melihat wajah dingin 
Keira. 


Keira menghembuskan nafasnya lirih. 
"Untung adek ipar!" Batin Keira tapi ups Keira bilang adek 
ipar!apakah Keira menganggap Alya adek ipar? 


"Sebenernya Lo mau apa sih?" Ucap Keira sabar . 


"Emm ga tau. Tadi Alya liat Kaka jalan sendiri yaudah Alya 
kagetin aja deh!" Ucap Alya dengan watadosnya. 


"Huhh! cuman itu?" Tanya Keira dan Alya mengangguk 
polos. 


Kring kring kring 


Keira mendengar jam istirahat tersebut langsung pergi ke 
ruang BK sesuia kata Bu Rika tadi. 


"Mau kemana ka? Kok ga kekantin sih!" Ucap Alya cemberut 
ketika Keira tidak berjalan kearah kantin. 


"Ruang BK "jawab singkat Keira singkat. 


"Oh yaudah Babay ka Agatha" Alya melambaikan tangan 
kearah Keira lalu ke kantin seorang diri. 


Ruang BK 


Keira masuk kedalam ruang tersebut tanpa mengetuk pintu 
dulu. 


Didalam ruang BK tersebut sudah ada Bu Rika , Kepsek dan 
Aresa yg sudah masuk kesekolah. 


"Apa gue buat masalah ya?" Batin Keira bingung melihat 
ada Kepsek dan Aresa. 


Keira langsung duduk di dekat Aresa. 
"Bisa ucap salam dulu ga Ta" tegur Bu Rika. 


"To the point" ucap Keira no basa basi. 


Bu Rika menghela nafas lalu tersenyum. 


"Silahkan pak anda bisa bicara sekarang" ucap Bu Rika 
sopan kepada Bapak Kepsek. 


"Ehm baiklah. Saya disini sebagai kepsek di-" 
"Cepet elah " sela Keira dingin 


"Agatha!" Tegur Aresa membuat Keira memutar bola mata 
malas. 


"Kamu dan Aresa akan mengikuti lomba cerdas cermat di 
sekolah Bina bakti besok" ucap Kepsek tersenyum. 


( Sekolah Bina Bakti itu sekolahnya Alan dkk guyss ) 
BRAKk 


"Kok saya sih saya ga mau" protes Keira membuat ia 
mengebrak meja . 


"Keira yg sopan" ucap Bu Rika marah. 


"Saya tidak menerima penolakan karena akhir akhir ini 
kamu mempunyai nilai bagus walau kamu suka membolos, 
lagian Aresa juga mau kok jadi patner cerdas cermat mu" 
ucap kepsek panjang lebar. 


"Iya Ta aku mau kok jadi patner cerdas cermat kamu." Kata 
Aresa tersenyum 


"Ckkk tapi gue yang ga mau" ucap Keira dingin. 


"Pokonya saya tidak mau menerima penolakan!" Tegas 
kepsek 


"Tapi kalau mau saya ikut lomba ini saya akan mendapatkan 
apa?" Ucap Keira datar kepada kepsek. 


"Hemm jika kamu bisa memenangkan lomba itu , saya dan 
Bu Rika bisa membebaskan mu membolos 1 Minggu di 
sekolah tanpa teguran" ucap Kepsek ragu. 


"Hemm menarik. Kalau gitu saya mau" putus Keira 
tersenyum smirk. Lalu pergi keluar ruang BK tanpa salam. 


Meninggalkan 3 makhluk yg masih berbincang. 


Hai guysss 


Gimana chapter nya kurang panjang gak? Ayu kepanjangan 
nih? Kalau kurang panjang bilang yak” ^ 


Segini dulu ya guyss 
Jangan lupa tinggalkan vote and comen 


Salam hangat dari kembaran ku 


Jangan lupa baca ini Weh 


Chapter 25 
Hello guysss 
Heppy Reading 


Jangan lupa tinggalin jejak 


Seperti kata Kepsek kemarin, sekarang Keira dan Aresa 
sudah berada di depan gedung Bina Bakti dengan bapak 
kepsek. 


"Kalian keliling liling sekolah ini dulu waktu perlombaannya 
masih lama . Saya ada urusan dengan guru guru disini." 
Kata Kepsek 


"Baik pak/hm" jawab Aresa dan Keira kompak. 


Setelah Kepsek pergi meninggalkan mereka berdua , mereka 
masih diam ditempat. 


"Emmm ta kita mau kemana?" Tanya Aresa 


"Mana gue tau" ucap Keira acuh lalu berjalan masuk gedung 
untuk mencari kantin. 


"Ikut Ta" kata Aresa lalu mengikuti Keira dari samping. 


Keira dan Aresa menjadi pusat perhatian warga sekolah Bina 
Bakti karena kecantikan yg dimiliki mereka berdua. Apalagi 


Keira karena dulu Agatha seorang Queen bully di Tunas 
Bangsa sekolahnya sendiri. 


"Gilaaa queen bullyingnya tunas bangsa coyy" 
"Aaa cantik banget iri gue" 

"Yang satunya dingin yg satunya lagi polos" 
"Udah punya pacar belom neng" 

"Jalan jalan yuk sama Abang" 

"Sok cantik" 

"Lah kan emang cantik" 


Keira tetap berjalan dengan wajah dinginnya dan Aresa 
sesekali tersenyum. 


Dilain tempat Rey dkk sedang berkumpul di markas geng 
Scorpio. 


"Eh Rey katanya Aresa ikut cerdas cermat ya?" Ucap Arkan 
kepada Rey 


"Hm" dehem Rey 


"Tapi Lo tau ga?" Kini Leo berganti bertanya kepada Rey. 
Dahi rey mengernyit tak paham. 


"Aresa sama Agatha jadi patner cerdas cermat. Yg lebih 
parahnya mereka berdua lomba di Bina Bakti sekolah nya 
Alan dkk dan anggota geng REXTER." Ucapan Leo berhasil 
membuat teman temannya menatap Leo dengan tajam. 


"Ga usah ngawur!" Ucap Rey dingin karena pasalnya Aresa 
tak memberi tahu jika dia akan berlomba disekolah musuh 


sendiri. 


"Tapi emang bener, tadi gue sempet tanya Agatha." Kata 
Devan datar. 


"Gue takutnya nanti mereka malah jadi sandraan geng 
mereka deh" ucap Kenan serius. 


"Apa perlu kita susul Aresa sama Agatha?" Ucap Arkan. 


"Jangan. Ga usah nanti kalau dapet laporan yg gak gak kita 
baru samperin" kata Rey dingin. Sebenernya ia juga 
khawatir jika aresa dan Agatha melainkan Aresa sendiri 
diganggu geng REXTER . 


"Ok" 


Dari tadi muter muter sekolah Bina Bakti akhirnya Keira 
menemukan tujuannya yaitu kantin. 


"Eh kita kekantin?" Ucap Aresa bingung. 
"Menurut Lo?" Ucap Keira balik. 


Keira menatap satu satu bangku kantin, matanya tertuju 
pada sebuah meja yg besarnya paling luas diisi oleh kelima 
orang yg tak lain Alan dkk. 


Aresa juga mengikuti pandang Keira yg tertuju kepada Alan 
dkk. 


"Ta kamu mau kesana ya?" Tanya Aresa ragu menunjuk Alan 
dkk 


"Hm" dehem Keira. Ketika melangkahkan kakinya Aresa 
mencekal dulu tangan Keira. 


"Emm gausah kesana deh Ta . Kita cari bapak kepsek aja. 
disana pasti bahaya deh" ucap Aresa 


"Ck lepasin. Terserah gue dong mau kemana!kalau Lo ga 
mau ikut ya udah tinggal pergi sendiri susah amat" kata 
Keira dingin . 


"Tap-" 


"Ikut atau gak" ucap Keira penuh penekanan lalu menuju ke 
meja Alan dkk. 


Dengan ragu juga Aresa mengikuti Keira. 
BRAKK 


Keira mengebrak meja Alan dkk dengan keras membuat 
semua orang yg dikantin menatap tak percaya kearah Keira 
begitu juga Aresa. 


"Itu berani banget sama geng REXTER" 

"Wah cari mati tuh anak" 

"Ckck kayaknya mereka belum tau deh mereka siapa" 
"Pasti nanti tuh orang ditentang tuh sama Alan" 

"Cari mati" 


"LO-" Alan siap siap meledakkan amarahnya ketika ada yg 
menggebrak meja mereka. Namun sebuah suara yg tak 
asing membuat Alan berhenti bicara lalu menatap Keira yg 
menggebrak meja. 


"Apa?" Ucap Keira dingin lalu duduk dan mengambil jus 
milik Alan dan meminumnya santai . 


"Eh" kaget Alan dkk melihat ada Keira dan seseorang gadis 
yg pernah mereka temui. 


"Ngapain kesini?"ucap datar Alan sabar melihat Keira 
dengan tingkahnya seenak jidat meminum minuman orang. 


Lagi lagi warga kantin melongo ketika Alan tak jadi 
mengusir Keira dari bangku kekuasaan mereka bahkan 
mereka lebih tercengang ketika melihat Keira meminum 
minuman Alan. 


"Lomba" jawab Keira acuh dan mencomoti makanan Alan 
dkk satu persatu. 


"Ish jangan Lo ambil Ta" ucap Satya kesal kepada Keira. 


"Iya Lo bisa pesen kan Ta!kita belum makan nih" kata Gerald 
melas. 


"Males." Singkat Keira. 
"Yaudah nih makan" Alan menyodorkan siomay nya ke Keira. 


Mata Keira berbinar lalu mengambil siomay Alan dan 
memakannya dengan lahap. 


Seakan akan dunia berhenti Aresa dari tadi hanya diam 
menyaksika Alan dkk dan Keira yg asik ngobrol. 


"Aku juga ada disini Iho" batin Aresa yg diabaikan. 
"Hai" ucap Aresa kepada Alan dkk agar ia tidak dikacangi. 


"Eh masih ada orang toh gue kira tadi ga ada" kata Nathan 
dengan watadosnya. 


"Wajarlah ga tau kan dari tadi diem aja kek orang mati" 
ucap Raja polos polos bangsat ke dia haha. 


"Eh bukannya Lo pacar Rey yah?" Tanya Satya sinis. 
"Ehiya" ucap Aresa tersenyum . 


"Kita kan belum kenal , kenalin namaku Aresa" lanjut Aresa 
tersenyumkepada Alan dkk 


"Raja" 
"Satya 
"Gerald" 
"Nathan" 


Jawab mereka semua kecuali Alan yg asik menyuapi Keira 
siomay. 


"Terus yg nyuapain Agatha siapa yah?" Tanya Aresa padahal 
ia sudah tau jika itu Alan. 


"Alan" bukan Alan yg menjawab tapi Keira yg menjawab. 


"Oh Alan toh. Kalau gitu salken ya" ucap Aresa 
menyodorkan tangannya untuk berjabat dengan Alan. 


Alan mentap Aresa yg menyodorkan tangannya itu. Lalu 
kembali menyuapi Keira . 


"Hahaha ditolak" 
"Gimana nih rasanya ditolak haha" 
"Aduh tangannya ga diterima tuh" 


"yak mukanya lucu banget habis ditolak" 


Batin Raja dkk tertawa ketika melihat Alan tak membalas 
uluran tangan Aresa. 


Sebenarnya Raja dkk sendiri juga agak tak menyukai Aresa . 
Entah apa alasannya mereka tak menyukai pacar Rey itu. 


Aresa yg tak mendapat balasan , ia kembali menurunkan 
tangannya. 


"Panggilan kepada peserta lomba cerdas cermat 
harap menuju ke aula. Sekali lagi peserta lomba 
cerdas cermat harap menuju ke aula!" Ucap seseorang 
dari microfon. 


"Ayo Ta kita ke aula" ajak Aresa kepada keira 
"Hm" dehem Keira lalu berdiri dari tempat duduknya. 


Alan dan Raja mereka juga ikut berdiri karena mereka juga 
akan ikut lomba cerdas cermat. 


Walau mereka berandal mereka juga pandai dan memiliki IQ 
yg tinggi jadi jangan heran kalau mereka ikut lomba. 


"Lo juga ikut Lan , Ja ?" Ucap Keira heran kearah Alan dan 
Raja yg mengikutinya ke arah Aula. 


"Iya lah kan gue pinter" sombong Raja. 
"Hm. Gue ikut lomba" kata Alan jujur. 


"Wah berarti Lo pinter dong Lan" ucap Keira polos kepada 
Alan. 


"Hm." Dehem Alan lalu mengacak acak rambut Keira gemas 


"Ish jangan diberantakin" rengek Keira kepada Alan. Ia 
sangat benci jika ada seseorang yg mengacak acak 


rambutnya itu. 


"Haha iya iya ini gue rapiin lagi" ucap Alan tersenyum. 
Membuat Keira ikut tersenyum juga. 


"Wow Keira sama Alan kalau senyum manis banget ya" kata 
Aresa merusak suasana sweet mereka. 


Dengan cepat Alan dan Keira kembali menampakan wajah 
dinginnya membuat Raja terkekeh melihat 2 kulkas 
berjalan. 


Skipppp Aula 


"Baiklah anak anak peserta lomba! Sebelum kita 
melakukan lomba cerdas cermat ini diharapkan 
semua peserta berdoa terlebih dahulu sesuai 
kepercayaan masing masing masing. Berdoa mulai" 
Ucap tutor lantang membuat semua peserta lomba 
termasuk Alan , Raja dan Keira , Aresa mengikuti ucapan 
tutor tadi. 


"Berdoa selesai" sang tutor menyelesaikan acara 
berdoanya. 


"Baiklah mari kita langsung ke dalam intinya. Para 
peserta lomba harap mengerjakan soal soal yg akan 
diberikan oleh para guru. Semua peserta wajib 
mengerjakan soal cerdas cermat dengan bekerja 
sama dengan patner nya sendiri. Cukup dari saya, 
silahkan mengerjakan" 

Lanjut tutor. 


Keira dan Aresa mengerjakan secara serius. Mereka berhasil 
mengerjakannya dengan lancar tanpa hambatan. 


Begitu juga dengan Alan dan Raja mereka juga mengerjakan 
secara serius. 


Setelah 1 jam sudah semua para peserta lomba keluar dari 
dalam Aula ketika sudah selesai mengerjakan soal soal 
lomba. 


"AKHIRNYA SELESAI JUGAAAA" teriak Raja tak tau malu. 


"Berisik bego" ucap Alan dan Keira bersamaan yg baru saja 
keluar aula. 


"Hehehe santuyy dong" cengenges Raja. 


"Haha Kamu lucu" ucap Aresa tertawa. Membuat Keira Alan 
dan Raja menatap aneh Aresa. Apa yg lucu? Pikir mereka. 


"Yaudah ayo pulang!" Ajak Alan kepada Keira 


"Emang boleh? Kan kita harus tunggu pengumuman juara 
dulh" Bingung Keira. 


"Itu biar guru yg urus. Sekarang Lo gue anter" ucap Alan 
santai. 


"Lah terus aku gimana?" Tanya Aresa 


"Mana gue tau" ucap Alan acuh lalu menarik tangan Keira 
meninggalkan Aresa sendiri karena Raja juga ikut pergi. 


Hai guys 


Nih udah panjang chapter nya tapi kalau kurang panjang 
lagi mon maap ya aku udah usahain ini. 


Jangan lupa vote and comen byy 


Sayang kalian 


Chapter 26 
Hai para readersku semua 


Happy Reading 


Kini Keira terjebak didalam rumah Alan, karena sepulang 
dari lomba tadi Alan membawanya ke rumahnya tanpa 
bertanya dulu. 


Keira tersenyum canggung terhadap sanag Mama Alan yg 
menemaninya diruang tamu. Sedangkan Alamnya ia berada 
didalam kamar. 


"Kamu namanya siapa?" Tanya Bunda Alan lembut kepada 
Keira 


"Eh. Namaku Agatha Tante" jawab Keira tersenyum tipis. 


"Oh nak Agatha toh cantik bener kamu, pantas saja si Alan 
bawa kamu kisini" puji Bunda Alan kepada Keira. 


"Eh Tante juga masih cantik kok" 


"Tapi emang bener kal-" ucapan Bunda Alan terpotong oleh 
suara cempreng seorang Alya adik dari Alan. 


"ASSALAMUALAIKUM BUNDANYA ALYA. ALYA UDAH 
SAMPENIH DARI SEKOLAH" teriak Alya. 


"Astagfirullah Alya kamu ini jangan teriak teriak dong!" 
Tegur Bunda Alya kesal. 


"Hehe sorry Bun. Eh ada kakanya Alya" ucap Alya 
memandangi Keira. 


"Siapa Kaka kamu?" Heran Bunda Alan 
"Ya ka Agatha lah Bun masa mb Kunti" ucap Alya kesal 


Keira yg mendengar perdebatan anak dan ibu itu hanya 
geleng geleng melihatnya. 


"Heh boncel udah pulang Lo?" Ucap Alan dari kamar 
terhadap adik satu satunya itu . 


"Menurut Abang gimana?" Tanya balik Alya 


"Ga tau" ucap Alan acuh terhadap Alya lalu duduk 
disamping Keira dan meletakkan kepalanya di paha Keira. 


"Alan apaansih malu tau" gumam Keira mencoba 
menyingkirkan kepala Alan dari pahanya. 


"Biarin lah ta" ucap Alan santai. 


Sedangkan sang bunda dan Alya mendengus kesal melihat 
sikap manja Alan kepada Keira. 


"Dasar anak muda" batin Bunda Alan kesal. 


"Huaaa Alya pengen kaya Ka Agatha . Tapi Alya sama siapa 
dong! Masa sama mas pocong! Huwaaaa" batin Alya melas. 


"Bunda sama boncel mending pergi deh! Alan mau sama 
Agatha dulu" usir Alan. 


"Makanya pacarin tuh Agatha , biar lama lama manjanya 
terus biar hidup kamu itu ga jomblo" ucap Bunda Alan . 


Ucapan Bunda Alan membuat pipi Keira memanas. 
"Akhh panas banget pipi gue" batin Keira heboh. 


"Iya gampang Bun nanti Alan jadiin Agatha pacar kok Bun 
kalau bisa jadi istri Alan" kata Alan santai bak dipantai. 


"Jangan cuma bilang dong bang. Kasian tau Ka Agatha 
digantungin mulu kek jemuran" ucap Alya polos. 


"Kamu anak kecil diem" ucap Alan tajam. Membuat Alya 
mendengus tak suka. 


Ting tong tong tong 


"ALAN !! SAHABATMU YG PALING GANS DATENG NIH 
YUHUUUU" teriak Gerald dari luar rumah. 


"Haduh sahabat sebleng kamu pada dateng. Dek kamu 
bukain gih" ucap Bunda Alan kepada Alya. 


"Iya Bun" 


"Lan bangun Lo , ada temen temen lainya nih" suruh Keira 
kepada Alan agar ia bangun dari pahanya. 


"Ga mau. Biarin aja" ucap Alan acuh. 


"YAAMPUN ALAN KITA TUH DARI TADI DILUAR , EH 
PEMILIKNYA MALAH ENAK ENAKAN SAMA BU SINGA" pekik 
Nathan kesal. 


"Sekali lagi kamu teriak , tante tendang kamu" ucap Bunda 
Alan garang kepada Nathan. 


"Heheh engga Tante" cengenges Nathan. 

"Eh ngomong ngomong Tante punya bayi baru ya?" Sindir 
Raja melihat Alan yg manja kepada Keira. Tapi Alan tak 
mengedahkan ucapan Raja tersebut. 

"Ha mana Ka?" Tanya Alya polos. 

Raja dkk dan Bunda Alan menepuk jidatnya masing masing. 


"Lupain aja Ya , Ucapan Raja tadi unfaedah" kata Satya 


"Hemm btw kenapa Lo bisa disini Ta?" Tanya Gerald kepada 
Keira. 


"Tadi dibawa Alan kesini" jawab Keira datar. 


"Oh" 


"Tante Agatha pamit pulang dulu ya udah sore ini" pamit 
Keira kepada bunda Alan untuk pulang kerumahnya. 


"Kita juga pamit Tante" Ucap Raja dkk serempak lalu 
meninggalkan pekarangan rumah Alan. 


"Iya kalian hati hati. Oh ya Keira pulangnya sama siapa?" 
Tanya Bunda. 


"Agatha dijemput supir Tan" ucap Keira tersenyum. 


"Kamu enggak diantar Alan aja?" Ucap Bunda Alan , melirik 
Alan yg bermain ponsel. 


"Enggak Bun , tadi Keira udah bilang sama supir suruh 
jemput" kata Keira jujur ia tak mau merepotkan Alan. 


"Yaudah deh kamu hati hati ya" ucap Bunda 
"Iya tan Assalamualaikum" 
"Walaikumsalam " ucap Bunda dan Alan bersamaan . 


"Kan kamu sering sering ajak dia kesini yah Bunda suka 
sama Agatha" kata Bunda kepada Alan. 


"Hem" dehem Alan. 


"Pak berhenti dulu disini deh" ucap Keira kepada sang supir. 
Membuat supir tersebut memberhentikan mobilnya di dekat 


gang. 


"Bapak tunggu disini dulu, saya mau keluar dulu ya pak" 
suruh Keira kepada sang supir 


"Baik non" 


Keira turun dari mobilnya. Lalu masuk kedalam gang yg 
terdapat seseorang dikeroyok beberapa preman. 


"Woy berhenti!" Ucap Keira dingin kepada sang preman yg 
sedang mengeroyoki seseorang yg tak lain Rey. 


"Eh ada cewe manis . Mau ngapain kesini neng" goda salah 
satu preman. 


"Mau masak masak" jawab Keira asal asalan. 


"Kalau mau masak masak jangan disini atuh neng" ucap 
Preman tersebut. 


"Ck bacot. Ngapain Lo ngroyok dia!" Ucap Keira no basa 
basi. 


Walaupun ia benci Rey tapi ia masih memiliki hati nurani 
untuk menolong seseorang yg membutuhkan. la tak 
mungkin membiarkan orang mati dikeroyok preman. 


"Ck ini bukan urusan Lo, mending Lo pergi dari sini sebum 
kita apa apain Lo" gertak seorang preman kepada Keira 
namun cewe itu tak takut sama sekali. 


"Hahahahaha" Keira tertawa hambar. 


Rey mengernyitkan dahinya tak paham. Dalam situasi ini 
gadis tersebut malah asik tertawa hambar. 


"Kalau Lo bisa ngalahin gue" dengan tiba tiba Keira 
menonjok salah satu preman membuatnya tersungkur. 


"Wah Bernai bener lo" geram para preman . 
Lalu maju melangkah mendekati Keira. 


Hiakk 
Bugh 
Bugh 


Bukan Keira yg mendapat pukulan tetapi para preman 
tersebut. Keira lah yg menghajar habis habisan preman 
tersebut. 


"Argh awas aja Lo. Cabut semua" ucap ketua preman lalu 
berlari secara tertatih tatih. 


Rey memandang Keira takjub. la tak menyangka Agatha 
dulu dan sekarang berbeda yg sekarang ia lebih pintar dari 
segala hal dan sekarang lebih cantik. 


"Gue tau gue cantik" ucap Keira pd namun masih dengan 
wajah tampannya. 


"Shit. Cantiknya melebihi Aresa" batin Rey kesal. 

Keira mengulurkan tangan ke arah wajah Rey. 

"Gue bantu!" Ucap Keira dingin. 

"Ga usah gue bisa sendiri" ucap Rey menepis tangan Keira. 


Keira yg mendengar penolakan tersebut ya acuh saja yg 
penting ia sudah menawarkan dirinya untuk membantu. 


Rey berjalan dengan susah, tubuhnya sangat sakit semua. 
Dengan menghembuskan nafas kasar Rey berkata. 


"Tolongin!" Ucap Rey ketus ia rela menurunkan gengsinya 
dari pada ia tak sampai pulang." 


"Males banget. Tadi gue udah nawarin Lo nya ga mau." Ucap 
Keira sinis. 


Lalu ia melemparkan ponsel miliknya ke pada Rey 
"Hubungin temen Lo" ucap Keira dingin. 


Lalu pergi kembali ke mobil jemputan nya tadi. la tak 
masalah ponsel dengan ponselnya. 


Sultan bebas ia bisa minta dibeliin lagi itu mah. 
Rey mendengus kesal dengan sikap baru Agatha tersebut. 


Dengan segera Rey menelpon Kenan untung ia hafal dengan 
nomor nomor sahabatnya. 


"Hallo disini dengan Kenan paling cakep. Ada yg bisa saya 
bantu" ucap Kenan diseberang sana. 


"Jemput gue di gang Xxx" Kata Rey to the point 


"Eh Lo sape gue ga enak enak suruh orang jemput emang 
kita kenal" ucap Kenan ngegas. 


"Gue Rey" 

"Oh bilang dong kal-" 

Tut tut 

Rey mematikan telponnya sebelum kenan bicara terus. 
"Yaudah ayo pulang lagi pak" ucap Keira kepada sang supir . 


"Baik neng" 


Keira masuk kedalam rumahnya. 


"Hai sayang" ucap sang mamah yg sudah pulang dari luar 
kota. 


"Hai mah. Udah pulang aja dari bisnisnya" kata Keira 
bahagia. 


"Iya sayang. Tapi pelipis kamu kenapa memar itu" tanya 
sang mama ketika melihat pelipis Keira memar karena 
terkena salah satu tonjokan preman tadi. 


"Eh itu tadi emm kepentok meja iya kepentok meja" jawab 
Keira berbohong namun untungnya mamahnya satu ini 
percaya. 


"Lah papah mana mah?" Ucap Keira celingak-celinguk 
melihat tidak ada keberadaan sang papah malah ia melihat 
Devan yg asik menonton TV. 


"Dia lagi di kamarnya sayang" 


"Oh yaudah kalau gitu Agatha masuk kekamar dulu ya ma , 
Agatha mau istirahat." 


Dan mama Agatha hanya mengangguk sebagai jawaban. 


Hei guysss 
Jangan lupa vote and comen 
Babayyy 


See you next chapter 


Chapter 27 
Hai guyss 
Awali harimu dengan senyum all 
Heppy Reading 


Jangan lupa tinggalin jejak 


Malam hari keluarga Alexandra 


" Dev kamu panggil Agatha keluar dari kamarnya dong 
suruh makan malam ." Suruh Mamah kepada Devan agar 
memanggil Agatha. 


"Iya ma" 


Devan memasuki kamar Agatha yg tidak dikunci. Devan 
melihat Agatha sedang asik bermain gitar dibalikin 
kamarnya. 


"Dek" panggil Devan. 


Keira yg asik bermain gitar pun menoleh kearah Devan yg 
melihatnya. 


"Apa?" Tanya Keira singkat 


"Disuruh keluar mau makan malam ini" jawab Devan 


"Iya ntar gue keluar." Ucap Keira 
"Cepetan" kata Devan. 
"Hem" dehem Keira. 


Selepas Devan pergi Keira langsung masuk kedalam kamar 
mandi untuk membasuh mukanya dahulu biar lebih segar. 


Keira mendapati keluarganya ralat keluarga Agatha sudah 
berada dimeja makan. 


"Malam ma, pa ,bang" ucap Keira dari kamarnya. Dan duduk 
didekat mamanya. 


"Malam sayang" 

"Malam dek" 

Balas mereka serempak. 

"Mau makan apa sayang?" Tanya Mama kepada Keira 
"Aku mau ayam sama sayur aja ma" ujar Keira 


Mama Agatha mengangguk dan memberikan ayam sayur 
dan nasi ke piring Keira. 


"Yaudah mari makan" ucap Papa tegas. 


Makan malam keluarga Alexandra berjalan dengan khidmat 
kayak upacara bendera . 


"Emm pa Agatha boleh minta dibeliin ponsel ga?" Ucap 
Keira hati hati kepada sang papa. 


Setelah makan malam tadi mereka memutuskan berkumpul 
diruang keluarga. Kecuali Devan yg sedang pergi keluar 


rumah untuk berkumpul bersama dengan teman temannya. 
"Lah emang ponsel kamu kemana?" Tanah Papa 

"Kecebur air tadi pa" bohong Keira 

"Iya nanti papa beliin" 

"Yey makasih papa" girang Keira. 


"Pah Mama juga mau dong ponsel baru" kata mama ikut 
ikutan minta ponsel. 


"Iya nanti papa juga beliin buat papa" 
Cup! 


"Sayang papa deh" ucap Mama mengecup bibir papa 
sekilas. 


"Ck kalau mau mesra mesraan mending jangan didepan 
Agatha dong pa ma!" Ucap Keira kesal melihat ke uwuan 
mama papanya itu. Sudah tua padahal . 


"Hahahaha makanya punya pacar"ledek Mama membuat 
Keira kesal setengah mati. 


Dengan perasaan yg kesal Keira pergi kedalam kamarnya 
sendiri. Dari pada mendengar ledekan mamanya itu. 


Markas geng Scorpio 


Devan memasuki markas tersebut dengan tampang 
datarnya. 


"Woo baru Dateng Lo Dev" kata Leo 


"Hem." Dehem Devan. 


"Lo tau ga si bos mana nih ko ga muncul?" Ujar Arkan heran 
kepada Devan 


"Lah mana gue tau kan gue baru dateng ogeb!" Ucap Devan 
ketus. 


"Heheh iya juga ya" Arkan meruntuki pertanyaan bodohnya 
itu. 


Baru saja dibicarakan, Rey sudah datang dengan wajah 
babak belur karena preman tadi sore. 


"YAAMPUN REY ITU KENAPA MUKA LO" pekik Leo 


"Itu tuh dikeroyok preman dianya" bukan Rey yg menjawab 
tapi Kenan 


"Dari mana Lo tau?" Ucap Leo bingung. 


"Tadi gue jemput dia pas udah babak belur" jelas Kenan 
kepada Leo agar puas. 


"Owh H 


"Btw. Lo kenapa bisa dikeroyok Rey?" Tanah Arkan kepada 
Rey 


"Mau begal mereka" ucap Rey. 
Rey duduk di sofa dekat Devan. 


"Terus Lo tadi ada yang nolongin ga Rey pas dikeroyok?" 
Ucap Leo kepo 


"Ada" ucap Rey singkat. 


"Siapa?" Kata Leo lagi 

"Agatha" ucap Rey jujur. 

"Agatha?" Beo Devan , Arkan , Kenan dan Leo. 

"Jadi Agatha yg nolongin Lo" Devan datar kepada Rey 
"Hem" dehem Rey. 


"Daebak!!Lo ditolongin cewe! Yang lebih parahnya itu 
Agatha" lagi lagi Rey berdehem menjawab pertanyaan 
teman temannya itu. 


"Emang Agatha nolongin Lo gimana?" Ucap Arkan 


"Dia ngalahin premannya dengan teknik beladirinya. " Ucap 
Rey sedikit tersenyum tipis. 


"Lah emang Agatha bisa beladiri ya Van?" Tanya Kenan 
bingung kepada Devan. 


"Setau gue sih dia ga bisa bela diri" jawab Devan yg juga 
bingung kenapa adiknya bisa beladiri. 


"Wah ajaib bener deh Agatha dulunya aja kaya cabe 
sekarang jadi woah banget" kagum Arkan. 


"Gue jadi tertarik" gumam Rey lirih namun masih bisa 
didengar ke4 sahabatnya. 


"LO MAU KEMANAIN ARESA BOS!" Pekik Leo heboh 
membuat Rey menatap tajam Leo. 


"Kalau Lo suka sama Agatha Lo mau kemanaain Aresa Rey?" 
Ucap Arkan tak habis pikir dengan Rey. 


"Siapa juga yg suka sama Agatha." Ucap Rey sinis. 


"Lah itu tadi yg Lo ucapain" kata kenan 
"Yang mana?" Kilah Rey 
"Huh lupain!" Ucap Devan Arkan Kenan Leo serempak. 


"Gue juga ga tau sama perasaan gue ke Aresa , perasaa gue 
juga udah biasa aja sama Aresa ,Agatha juga udah buat gue 
tertarik dengan sifatnya sekarang" batin Rey lesu. Tapi ia 
masih percaya jika ia masih mencintai Aresa. 


Esok hari 


Entah setan mana yg merasuki Keira untuk berangkat ke 
sekolah dengan awal. 


Sekolah masih sepi padahal hanya ada beberapa Siwa siswi 
saja yg sudah berangkat. 


Terlebih dahulu Keira masuk kedalam kelasnya untuk 
meletakkan tasnya dulu. 


Lalu keluar kekelas ia akan ke taman belakang saja. 
Taman belakang 


"Gue ngapain ya?" Monolog Keira . Jujur saja ia bingung mau 
ngapain . 


Keira duduk di bangku taman tersebut. Lalu diam. 


"Ngpain diem disini" ucap Seseorang membuat Keira 
terlonjak kaget. 


Keira lalu menatap datar orang didepannya itu. 


"Ngapain Lo ada disini , inikan bukan sekolah lo!" Ucap Keira 
malas kepada orang itu. 


"Gue pindah sekolah kesini" ujar Alan tersenyum tipis. 


"Beneran Lo!" Seru Keira senang akhirnya ia punya teman 
selain Alya juga. 


"Hm." Dehem Keira. 
"Kalau Lo sekolah disini geng Lo gimana dong" tanya Keira 


"Ya ga gimana gimana. Kan yg pindah gue bukan geng gue" 
ujar Alan santai. 


"Ya tapikan Lo ga masalah apa! Nanti kalau Rey dkk atau 
anggota geng Scorpio tau Lo sekolah disini gimana dong" 
ucap Keira panjang. 


"Ya biasa aja gue mah" ucap Alan santai. 
"Terserah Lo deh. Raja dkk ikut Lo pindah kesini ga!" 


"Mereka gue suruh di bina bakti aja" Keira hanya 
mengangguk lagu berpose berpikir. 


"Emmm Lo kok bisa sampe di taman sih?" 


"Gue maunya mau ke ruang kepsek tapi malah nyasar 
kesini" ucap Alan dengan watadosnya. 


"Gue anter ke ruang kepsek" ajak Keira. 
"Hem" 


Keira dan Alan berjalan santai di koridor koridor. 


Banyak tatapan tak suka dari Keira karena berjalan dengan 
cogan Alan sekaligus musuh dari sekolah sendiri. 


"Gilaaa itu ketua geng REXTER ganteng bangettttttt" 
"Gantengnya 11 12 sama Rey uyyy" 

"Beruntung banget Agatha deket sama Alan" 

"Ish dasar cabe!" 


"Kok Alan pake seragam sini ya apa jangan jangan dia 
sekolah di sekolah kita!" 


"Kek nya emang Alan murid baru disini" 

"Berani bener ya Alan masuk kandang lawan" 

Keira dan Alan mah bodo amat . 

BRAKKk 

Keira menendang pintu ruang kepsek dengan keras. 


"Yaampun Agatha kamu itu yah jangan kebiasaan kalau mau 
masuk keruang guru tuh salam dulu" tegur Kepsek 


"Hm." Dehem Keira. 


Bapak kepsek hanya menghela nafas panjang. Lalu menatap 
Alan dan tersenyum. 


"Kamu pasti murid baru" 
"Hm" dehem Alan menatap dingin kepsek 


"Sabar!!!punya murid kaya gini" batin Kepsek 


"Baiklah kamu berada di kelas XII IPA 2" ucap Kepsek. 

XI IPA 2 adalah kelas milik Rey dkk. 

"Hm" dehem Alan. 

"Saya juga ikut pindah kelas pak" ucap Keira dingin ia ingin 
sekelas dengan Alan walaupun ia masih duduk di kelas 


sebelas. 


"Tidak bisa! Kamu tuh masih kelas 11 Agatha" ucap kepsek 
geram. 


"Pokonya saya tidak mau tau! Saya harus sekelas dengan 
dia"tunjuk Keira kepada Alan. 


"Huh!baiklah kamu boleh pindah kelas asal kamu bisa 
mengikuti pelajaran kelas 12" kepsek pasrah dengan 
Agatha. 


Tanpa kata Keira dan Alan keluar dari ruang kepsek . 


"Dosa apa aku ini punya murid kayak dajal!" Gumam Kepsek 
lirih. 


Kebetulan Keira dan Alan keluar dari ruang kepsek bel 
masuk berbunyi. 


"Gue mau ambil tas dulu dikelas" ucap Keira kepada Alan. 
"Gue ikut" 

"Btw Lo kok juga ikut pindah kelas?" Tanya Alan kepo 
"Pengen aja" ucap Keira tersenyum kepada Alan. 


"Dasar" Alan mengacak acak rambut milik Keira gemas. 


Lalu mereka melanjutkan langkahnya ke kelas Keira untuk 
mengambil tasnya. 


Hello guysss 

Jangan lupa kasih vote and spam comen uyss 
Babayyy 

Jangan kangen kangen sama aku 


See you next chapter 


Chapter 28 
Heaii 


Heppy Reading 


Keira dan Alan didepan pintu XII IPA 2 kelas baru mereka. 


(Hai guyss kalian inget ga Chapter 27? sebelumnya itu kelas 
XI IPA 2 itu kelas Rey dkk kan nah itu typo seharusnya kelas 
Rey dkk XII IPA 2 sekelas sama Alan dan Keira dan Aresa itu 
masih kelas XI . Ok) 


Keira membuka pintu secara kasar tanpa ucap salam seperti 
Kebiasaan. 


Guru dan murid murid termasuk Rey dkk kaget dengan 
kedatangan 2 orang tersebut. 


"Kalian pasti murid baru dan murid pindahan kelas?" Tebak 
Guru tersebut ber tage Bu Nur. 


"Hm" dehem Alan dan Keira barengan mereka terlalu malas 
untuk berbicara. 


"Huh! Yaudah perkenalkan diri kamu" suruh Bu Nur. 
Keduanya mengangguk lalu menghadap semua murid . 


"Alando Raymond" 


"Agatha" 


"Baiklah kalau sudah perkenalannya , apakah ada yg 
ditanyakan?" Ucap Bu Nur kepada muridnya. Seketika kelas 
menjadi riuh 


"Cogan cecan nambah nih kelas" 

"Nih kelas jadi penampungan cogan kyaaa" 

"Gilaaa Alan ternyata ganteng juga" 

"Gue juga mau dong jadi pacar mereka" 

"Agatha kok pindah kelasya" 

"Enak bener Agatha gak perlu lulus buat naik kelas" 


"Berisik" ucap Keira dingin karena mereka mengucapkan 
kata kata yg tidak penting. 


"Baiklah Alan dan Agatha kamu duduk di bangku kosong 
belakang Rey dan Devan" kata Bu Nur. 


Alan dan Keira menuju tempat duduknya. 


Sedari tadi Rey dkk menguarkan aura permusuhan untuk 
Alan . 


"Hai bro apa kabar!" Ucap Alan bersmrik ketika berjalan di 
samping Rey 


"Berani berani bener dia masuk kandang lawan!" Batin Rey 
marah. 


Rey sangat tak suka jika ada murid Bina Bakti berpindah 
sekolah ke Tunas Bangsa. 


"Baiklah anak anak kita lanjutkan pelajarannya bla bla bla 
bla" terang sang guru. 


Disepanjang pelajaran Keira hanya tidur di meja. 


Karena kata Kepsek waktu itu ia boleh membolos tanpa 
teguran jika ia menang lomba cerdas cermat dan 
keberuntungan di pihak Keira ia menang jadi ia bisa 
membolos pelajaran. 


Alan yg melihat Keira tertidur hanya bisa tersenyum tipis 
melihat Keira tidur lebih baik dari pada melihat Bu Nur 
mengajar. 


Kring kring kring 


Jam istirahat berbunyi Bu Nur yg dari tadi mengajar lebih 
tepatnya seperti mendongeng berhenti. 


"Baiklah anak anak kita lanjutkan pelajaran Minggu depan. 
Selamat istirahat" ucap Bu Nur lalu keluar kelas disusul 
murid murid lainya. 


"Ta bangun yuk. Ayo ke kantin!" Ujar Alan membangunkan 
Keira. 


"Enghh entar" lenguh Keira. 


Karena Keira ga bangun bangun , Alan menarik wajah Keira 
ke depan mukanya lalu mencium semua wajah Keira kecuali 
bibir tentunya. 


Rey dkk yg baru saja ingin menghampiri bangku Alan dkk 
menjadi berhenti melihat tingkah Alan mencium Keira. 
Apalagi Devan melihat adiknya dicium seperti itu membuat 
wajahnya merah marah. 


"Enghh Alan geli deh!" Gumam Keira belum sadar. 


"Makanya ayo bangun emang Lo ga mau istirahat!" Ucap 
Alan gemas sendiri 


"Iya iya ini bangun!" Akhirnya Keira membuka matanya dari 
tidur nya. 


Dengan segera Alan menggandeng Keira untuk keluar kelas. 


Tapi didepan pintu mereka malah dihadang para monyet eh 
mangsutnya Rey dkk. 


"Ngapain Lo masuk ke Tunas Bangsa!" Ucap Rey dingin 
terhadap Alan. 


Alan hanya menatap dingin Rey dkk begitu juga Keira. 
"Emang salah?" Ucap Alan remeh. 


"Ya salahlah goblok Lo masuk ke kawasan geng gue!"kata 
Rey marah. 


"Emang ada peraturannya ya kalau gue ga boleh pindah ke 
sini!" Ucap Alan bersmrik. 


Rey kicep. la sungguh muak melihat wajah Alan. 
Bugh 

Tanpa babibu Rey menonjok perut Alan. 
"Awsshh" ringis Alan. 


Keira melihat Alan ditonjok membelalakkan kaget. Padahal 
dirinya dan Alan tak mengganggu mereka kenapa malah 
mereka membuat masalah kepada Alan sendiri. 


"ANJING!!LO NGAPAIN NONJOK ALAN BEGO!!" bentak Keira 
dingin kepada Rey. 


Rey mendapati bentakan Keira diam tak berkutik. la juga 
meruntuki tangan sendiri kenapa ia tadi malah nonjok Alan 
sih pikir Rey. 


"Karna dia sekolah disini!" Kata Rey. 
Bugh 


" Terus ngapain pake Lo tonjok anjir! Kan gaada larangan 
untuk semua orang bersekolah disini tolol!" maki Keira 
sambil menonjok wajah Rey dengan kesal. 


Lalu Keira membawa Alan pergi dari kelas. Dari pada nanti 
ada kekacauan lagi. 


Sahabat sahabat Rey segera menolong Rey yg terkena 
pukulan Keira tadi. 


"Anjir ga nyangka gue Agatha bakal berani nonjok Lo Rey!" 
Ucap Arkan kagum. Orang ditonjok malah kagum nih 
orang - 


"Sakit banget ya Rey!" Tanya Leo 
"Sakit lah bego shh!" Sentak Rey agak meringis. 


"Udah udah mending ke kantin ga usah dipikirin lagi Alan 
sama Agatha tadi. Lagian juga Alan ga masalah kan sekolah 
disini selagi ga buat masalah!" Nasehat Devan kepada 
mereka. 


"Iya juga ya! Terus kenapa Agatha juga ikut pindah kelas 
kan dia masih kelas 11" heran Kenan 


"Ya mana gue tau Bambang!" Ujar Arkan ngengas. 


"Buruan ke kantin." Ujar Rey dingin 


"Lah kita ga jemput Aresa dulu nih!" Ujar Arkan kerena 
biasanya mereka selalu menjemput cewe itu dulu. 


"G usah udah gue chat" kata Rey ia lagi ga mood untuk 
menjemput pacarnya. 


Keira dan Alan sudah ada di kantin . Setelah tragedi tadi 
mereka memutuskan untuk kekantin saja karena Alan tidak 
mau diobati ke UKS. 


"BANG ALAN! KA AGATHA" panggil Alya keras dari depan 
pintu kantin. 


Semua orang di kantin memusatkan perhatiannya ke arah 
Alya karena teriakannya itu. 


"Apa mau Alya colok tuh mata!" Ucap Alya ngegas kepada 
semua orang yg memperhatikannya. 


Lalu Alya berjalan menuju bangku Alan dan Keira. 


"Hai Kaka Kaka ku sayang!" Ucap Alya genit kepada Keira 
dan Alan. 


"Jijik gue sama Lo!" Ujar Alan kepada adik satu satunya itu. 
"Ish bodo amat yg penting Alya cantik" ucap Alya 

"Apa hubungannya ogeb" ucap Keira 

"Hehe ga tau!" Cengenges Alya. 


"Minggir dong bang Alya mau duduk deket sama Ka 
Agatha!" Ujar Alya seenaknya. 


"Ga mau. Lo duduk disitu aja! Jangan ganggu gue sama 
Agatha lah boncel!" Tolak Alan. 


"Ishhh kesel deh padahal Alya mau duduk deket Ka Agatha" 
kesal Alya walaupun begitu Alya juga duduk di tempat yg 
ditunjuk Alan. 


"Hai!" Sapa Aresa yg baru datang dan juga bersama Rey 
dkk. 


Alan Keira dan Alya serempak menoleh ke arah Aresa dan 
Rey dkk. 


"Apa?" Ucap Alya polos. 


"Kita duduk disini yah?" Pinta Aresa tapi ia langsung duduk 
begitu saja disusul Rey dkk yg ikut duduk tanpa menunggu 
jawabannya. 


"Kalau belum diizinin tuh jangan duduk dulu ngapa!" Ucap 
Alya kesal dengan kelakuan mereka. 


"Udah telat kali!" Ujar Arkan. 

"Ckkk" decak Alya. 

" Lo pesenin kita makanan deh !" Suruh Arkan kepada Leo 
"Ck iya iya!" Pasrah leo 

"Samain aja ya" lanjut Leo 

Rey dkk mengangguk. 

"Alya juga dipesenin dong!" Ucap Alya 


"Hem" dehem leo lalu pergi memesan. 


Aresa mengamati ada Alan dan Keira yg tak menghiraukan 
keberadaanya dan Rey dkk. 


"Eh kamu pindah ke sekolah sini toh" ucap Aresa kepada 
Alan namun tak dipedulikan Alan. 


"Emm Rey itu muka kamu kenapa?" Kini Aresa berganti 
bertanya kepada Rey. 


"Emm tadi kena tonjok orang" ucap Rey datar. Dan Aresa 
mengangguk. 


"Lan ?" Panggil Keira kepada Alan. 
"Apa?" Tanya Alan 


"Gue udah ga mood makan nih! Mending kita pergi aja deh" 
ucap Keira 


"Emang kenapa?" Tanya Alan lagi 


"Ga tau mungkin ada monyet monyet ga diundang jadi ga 
mood makan deh" ujar Keira bermangsud menyindir Aresa 
dan Rey dkk(-leo yg masih pesan makanan) 


"Mana monyetnya ka" ucap Alya polos. Nimbrung aja nih 
bocah. 


"Emm kita ganggu kamu makan ya Ta?" Kata Aresa yg 
merasa tersindir ucapan Keira tadi. 


"Menurut Lo?" Tanya Keira . 
"Yaudah kita aja yg pergi dari sini" ucap Aresa kecewa. 


"G perlu" ucap Alan dingin lalu menarik Keira untuk pergi. 


"Ish gara gara kalian Kaka Kaka Alya jadi pergi!" Ucap Alya 
sinis kepada Aresa dan Rey dkk. 


"Lah kok kita ,kita kan ga ngapain ngapain" ucap leo 
"Pokonya gara gara kalian!" Ucap Alya lagi. 


"Em maaf ya kita ga mangsut buat mereka pergi kok" ucap 
Aresa tersenyum lembut. 


"Kita emang ga salah jadi diem aja" ujar Rey datar. 
"Tapi Rey-" 


"Diem" ujar Rey dingin memotong ucapan Aresa. 
Sebenarnya ia juga kesal ketika melihat Aresa curi curi 
pandang Alan tadi. Tapi hatinya lebih kesal melihat Agatha 
ditarik Alan pergi. 


Hai semua 
Jangan lupa kasih vote and comen biar semangat buat up 
Babayy para readersku 


See you next chapter 


Chapter 29 
Hei readers!! 
Udah siap belom bacanya nih? 
Langsung aja yah Heppy Reading 


Jangan lupa tinggalin jejak biar semangat up 


Keira membawa Alan ke Parkiran. 
"Kenapa ke parkiran?" Tanya Alan bingung. 
"Kita bolos aja yah?" Pinta Keira melas 


"Tapi gue kan baru jadi murid baru masa udah mau bolos 
sih "ucap Alan datar 


"Ga papa kali. Kaya gak pernah bolos aja" ucap Keira 
mencibir Alan. 


"Yaudah kita bolos. Emang mau kemana?" Pasrah Alan . 
"Emm kedanau yg waktu itu aja deh" ucap Keira 


"Ok. Gue bonceng!" Ucap Alan karena ia tau jika Keira bawa 
motor juga. 


"Tapi motor gue?" Bingung Keira. 
"Nanti ada yang ambil" ucap Alan. 


Dengan segera Alan Keira keluar dari sekolah. Untung saja 
gerbang depan tidak ditutup. 


Banyak orang yg memperhatikan Alan dan Keira . Karena 
mereka masih menggunakan seragam sekolah. 


Hening! 


Satu kata itu pas untuk keadaan Alan dan Keira. Mereka 
menikmati angin danau dalam diam. 


Sangat sejuk dari pada disekolah tadi. Pikir mereka berdua. 
"Ta!" Panggil Alan membuat Keira menoleh kearah Alan. 
Keira mengakar satu alisnya. 


"Gimana rasanya pas lo deket sama gue?" Tanya Alan tiba 
tiba. 


Deg deg deg 


Jantung Keira berdetak dengan cepat serasa jantungnya 
ingin keluar dari badannya. 


"Mangsutnya gimana?" Ucap Keira agak gugup 


"Yaaa apa yang Lo rasain ketika Lo deket gue?" Tanya Alan 
lagi. Cowo itu menatap Keira dalam dalam. 


"Entahlah gue ga tau sama perasaan gue. Gue tuh nyaman 
sama lo dan kadang kadang jantung gue mau copot jika Lo 
deket sama gue" ujar Keira jujur. 


"Mangsut lo jantung Lo akan berdetak kencang pas gue 
gini?" Ucap Alan sambil memajukan wajahnya hingga 
beberapa senti saja. 


(Anggep aja itu didanau ya sama pake seragam sekolah) 


Keira hanya mengangguk , ia terlalu kaku jika berbicara 
dengan Alan sedekat ini. la juga takut kalau nanti pas 
ngomong nafas nya bau ( heheh canda) 


Alan tersenyum sangat manis. Dilihat wajah Keira yg 
memerah seperti kepiting goreng eh rebus. 


Alan memundurkan wajahnya dari wajah Keira. Lalu 
tersenyum. 


"Pipi Lo kenapa merah Ta?" Ucap Alan sok polos. 

"Eh" otomatis keira memegang pipinya. 

"Hahaha Lo imut banget hahaha" tawa Alan meledak. 
"Apaan sih!!" Ucap Keira malu malu. 


"Hahahaha Lo kalau malu kayak kucing kejepit hahah" ucap 
Alan gemas. 


"Sialan!" Umpat Keira wajahnya kini sudah tidak merah 
malu namun merah marah karena diledek seperti kucing 
kejepit. 


"Ga boleh ngumpat!" Tegur Alan. Cowo itu meredakan 
tawanya ketika mendengar umpatan Keira. 


"Bodo amat wleeee" ucap Keira lalu bangun dari duduknya 
dan berlari di tepi danau agar Alan mengejarnya. 


"Awas Lo que kejar!!" Ucap Alan ikut berlari mengejar Keira. 


"Hahahaaha" tawa Keira lepas . Sudah lama ia tak tertawa 
lepas seperti ini. 


Alan juga ikut tertawa melihat betapa senangnya Keira. 


la jadi mengingat saat pertemuannya dengan Agatha untuk 
pertama kalinya. Dia yg dingin menjadi hangat dan penuh 
senyum. 


"Huh huh udah lan gue capek huh huh!" Ucap Keira berhenti 
berlari lalu duduk menselonjorkan kakinya. 


"Makanya jangan lari lari!" Ujar Alan ikut duduk lalu 
merebahkan kepalanya dipahami Keira. 


"Iya iya bapak Alan" cengir Keira. 


"Lan lo orang yg paling bisa buat gue tertawa lepas seperti 
ini" ucap Keira menatap lembut Alan. 


"Beruntung dong gue" ujar Alan senang karena ia orang yg 
bisa membuat Keira tertawa. 


"Hem iya. Gue sayang Lo" gumam Keira lirih namun bisa 
didengar oleh Alan. 


"Gue juga sayang sama Lo" ucap Alan membuat Keira kaget 
ia kira Alan tidak mendengar ucapan nya tadi. 


"Nikah aja yuk Ta" ucap Alan ngawur tapi hatinya serius. 


Pluk 


"Gila Lo kan kita masih SMA kali!" Ucap Keira mengeplak 
jidat mulus Alan. 


"Adohh kan kalau nikahnya sekarang , nanti pas kita punya 
anak kita masih muda" ujar Alan kesal. 


"Kok udah bahas anak sih! Emang gue mau nikah sama Lo" 
ujar Keira sinis. 


"Ya mau dong kan Lo udah sayang sama gue" ucap Alan 
tersenyum ke arah Keira. 


"Yayayaya terserah Lo" 
"Beneran Lo mau nikah sama gue?" Tanya Alan senang. 


"Emmm ya mau ya gitulah" ujar Keira agak salting 
mendengar pertanyaan Alan tersebut. 


"Yaudah ayo kita ke KUA sekarang!" Ucap Alan berbinar 
"Ya kalau udah dewasa lah bego!" Ujar Keira ngegas. 
"Kan kita udah dewasa!!" 


"Aduhh kok Alan yg dingin kek tembok jadi cerewet banget 
sih!" Ucap Keira lebayy 


"Heh nyadar mbaknya Lo juga dingin waktu itu dan 
sekarang banyak tingkah" ucap Alan tak mau kalah. 


"Nyenyenye" cibir Keira terhadap Alan. 


"Dasar!" Ucap Alan menggeleng geleng. 


"Makasih ya Al" ucap Keira. 


"Hem sana masuk kedalam!" Ujar Alan 
"Iya byy" ucap Keira lalu masuk kedalam rumahnya. 


Alan dan Keira bermain di danau tadi sampai sore . Dan kini 
Alan mengantarkan Keira kembali kerumahnya. 


Cklekk 


Keira membuka pintu rumahnya . Pemandangan pertama yg 
dilihat Keira adalah barang barang yg tak ia kenali di ruang 
tamu. 


"Bibi!" Panggil Keira keras. Lalu datang lah bibi. 
"Iya non ada apa?" Tanyanya. 
"Ini barang barang siapa bi?" Ucap Keira bingung. 


"Oh itu barangnya non siapa ya pokonya itu milik gadis yg 
dibawa mama sama papa nya non Agatha non" jelas Bibi 


"Oh gitu. Terus mama papa sama bang Devan mana bi?" 


"Nyonya sama tuan sedang pergi keluar sama gadis tadi non 
sedangkan den Devan belom pulang sekolah non" jelas Bibi. 


Keira hanya mengangguk lalu pergi kedalam kamarnya. 
Brukkk 


Keira menjatuhkan dirinya di kasur. Keira lalu memandang 
langit langit. 


Cewe itu tersenyum senyum mengingat kejadian kejadian di 
danau tadi bersama Alan. 


"Ternyata Alan juga sayang sama gue" monolog Keira . 


Andai Keira bisa memutar waktu pasti Keira terus memutar 
mutar kejadian tadi siang bersama Alan. 


Tak terasa Keira malah tertidur tanpa mengganti 
seragamnya dulu. 


Malam hari 
Tok tok tok 
"Sayang Keira keluar dong" panggil mama Agatha dari luar. 


"Hoammm" Keira menguap dari tidur cantiknya lalu bangun 
dari tidurnya untuk menemui sang mama. 


Cklekk 
"Apa ma?" Tanah Keira dengan muka bantalnya. 


"Ayo kita makan malam terus ada sesuatu yg mama 
omongin" ucap Mama tersenyum. 


"Hm . Agatha mandi dulu" 
"Ok mama tunggu dibawah ya!" 
"Iya ma" 


Lalu Keira segera mandi dengan cepat agar tidak ditunggu 
lainya. 


"Malam semua" ucap Keira yg sudah selesai ritualnya. 


"Malam" balas mama papa Devan dan satu lagi orang . 


Keira berhenti melangkah karena melihat seorang gadis yg 
tak asing dia adalah Aresa. 


"Hai Ta" ucap Aresa tersenyum lembut kepada Keira. 
"Ngapain Lo disini!" Ucap Keira dingin kepada Aresa. 


"Kita makan dulu aja sayang! Nanti papa mau ngomong 
sama kamu dan Devan" ujar papa tersenyum penuh arti. 


"Am" dehem Keira malas. 
Lalu duduk di dekat Devan. 
Skipp 


Kini mama papa Devan Keira dan Aresa berkumpul di ruang 
keluarga. 


"Emm Devan Agatha papa mau ngomong serius nih sama 
kalian" ucap Papa serius. 


"Apa pah?" Tanah Devan sedangkan Keira ia malas bicara 
karena sudah ada Aresa. 


"Mama mau Aresa jadi keluarga kita sekarang" ucap Mama 
tersenyum membuat Devan dan Keira kaget. 


"Woah bagus dong ma" ucap Devan senang. 
"Syukurlah kalain setuju" ucap papa 


"Lah emang keluarga aress kemana?" Tanya Keira datar lalu 
menatap Aresa yg sedari tadi menunduk. 


"Aresa mama adopsi karena sepertinya keluarganya pergi 
keluar kota untuk bekerja entah berapa lama" jawab mama. 


"Tapi ga usah diadopsi juga lah ma!" Ucap Keira dingin. 
"Gapapalah sayang biar kamu ada temennya" ucap Mama. 


"Ck terserah!!" Decak Keira lalu masuk kekamar lagi. Ia 
kurang setuju jika aresa menjadi keluarganya. 


"Pasti Agatha marah sama aku ya ma?" Tanya Aresa kepada 
Mama Agatha. 


"Enggak sayang mungkin Agatha masih butuh waktu untuk 
menerima kamu" ujar malam lembut. 


"Iya kamu gak usah sedih" ucap papa. 
"Lagipula kan masih ada gue sa" tambah Devan senang. 


"Makasih" ucap Aresa tersenyum lalu memeluk ketiganya. 
Tapi didalam diri Aresa ada sesuatu yg disembunyikan 
secara rapat. 


Udah segini aja yah 

Mana di pendukung nya KeiAlan atau AlanAgatha?? 
Babayyy 

Jangan lupa vote and comen 


See you next chapter 


Chapter 30 
Hai guyss 
Nunggu lama nih pasti? 
Langsung baca aja ya! 


Happy Reading 


Kamar Agatha 


Keira mencak mencak didalam kamar. Kenapa harus ada 
Aresa didalam rumah ini. Walaupun ia bukan pemilik tubuh 
asli Agatha, Keira juga ikut merasakan kesedihan di tubuh 
Agatha. 


Keira merasa ada yg disembunyikan oleh sifat lugu Aresa 
tersebut. Sepertinya ia akan mempunyai misi untuk 
menyelidiki sifat sifat Aresa yg menurutnya sok baik itu. 


"Alah bodo amat dah...dia tinggal disini gue juga bodo amat 
mending gue tidur!!" Monolog Keira lalu menidurkan dirinya 
di kasur dan mimpi indah. 


Keira terbangun di sebuah taman yg indah yg tak pernah ia 
kunjungi. 


"Wow amazing!" Batin Keira melihat lihat tamannya. 


"Kok gue bisa disini ya?padahal kan gue baru aja tidur masa 
udah disini sih?" Monolog Keira bingung. 


Keira memandang takjub pemandangan didepannya bunga 
bunga mawar dan jenis lainya yg bermekaran indah. 


"Agatha!" Panggil seseorang dibelakang Keira. 
Spontan Keira menengok kearah seseorang tersebut. 
Deg! 

Mata Keira hampir melotot melihat orang itu. 

Dia Alan!! 

Tapi bagaimana bisa Alan disini pikir Keira. 


"Hei!" Ucap Alan melambai lambaikan tangan nya kearah 
Keira. 


"Hah!" Keira tersadar dari lamunannya lalu ia menatap Alan 
yg tersenyum manis kepadanya. 


"Hei aku mau kamu ikut aku" Ucap Alan 


"Aku kamu?" Sejak kapan Alan menggunakan bahasa aku 
kamu. 


"Iya. Ikut aku deh" ujar Alan menarik tangan Keira lembut. 
Keira mah nurut nurut saja. 


Alan membawa Keira ke pinggir sungai yg juga banyak 
bunga bunganya. 


"Duduk!" Titah Alan menyuruh Keira duduk di atas rumput. 


"Indah banget!" Kagum Keira mulutnya tak berhenti 
tersenyum. 


"Kamu suka?" Tanya Alan . Keira mengangguk antusias. 
"Ta hadap aku deh!" Suruh Alan. 
Keira menghadap Alan . Jarak mereka sangat dekat. 


Keira masih diam, jika saja ini mimpi cewe itu tak ingin 
dibangunkan sama sekali. 


Alan semakin mendekat ke wajah Keira . 


Keira merasakan ada benda kenyal dibibirnya. Jantung Keira 
berhenti berdetak. 


Apakah alan menciumnya!!!pikir Keira bingung. 


Alan menjauhkan wajahnya dari Keira dan tersenyum kearah 
Keira. 


"Kam-" ucapan Keira terpotong ketika... 
Byurr 


"Aaaaaaa" Keira terbangun dari kasurnya dengan wajah 
basah. 


"LO NGAPAIN GUYUR GUE ANJIR!!" Pekik Keira terhadap 
Aresa yg muncul didalam kamarnya dan mengguyur dirinya 
yg masih tidur. 


"Ak aku cuman mau bangunin kamu" ucap Aresa gugup 
mendengar teriakan Keira. 


"Shit! pergi Lo dari kamar gue ganggu orang tidur aja njirrr!" 
Sentak Keira. 


Buru buru Aresa keluar dari kamar Keira sebelum mendapat 
masalah. 


Selepas Aresa keluar kamar, Keira masih merenung 
mimpinya. 


"Shit!itu cuman mimpi!" Monolog Keira kesal. la pikir ciuman 
bersama Alan ditanam tadi bukan mimpi. 


Keira keluar dari kamar nya dengan seragam lengkap. 
"Pagi!" Sapa Keira kepada semua orang dimeja makan . 
"Pagi!" Jawab mereka semua. 


Keira melewati meja makan begitu saja ia tak mau sarapan . 
Mood paginya sudah rusak ketika Aresa datang 
membangunkannya tidur dari alam mimpi indahnya. 


"Kamu enggak sarapan sayang?" Tanya Mama heran tak 
biasanya anaknya itu tidak sarapan. (Sungguh mama 
kurang peka) 


"Ngak. Agatha lagi males sarapan ma" Alibi Keira. 


"Owh kamu ga mau bawa bekel aja buat makan disekolah" 
kata Mamanya lagi. 


"Enggak ma" tolak Keira. 
"Assalamualaikum" ucap Keira keluar rumah. 


"Walaikumsalam" jawab orang rumah. 


Keira tidak berangkat ke sekolah terlebih dahulu tapi ia 
pergi ke Basecamp dulu untuk sarapan disana. 


Biarkan diterlamabat ke sekolah toh ia boleh bolos 
sepuasnya dalam seminggu kan? 


"Hai guyss!!" Sapa Keira kepada semua anggota REXTER yg 
belum berangkat ke sekolah. 


"Woah tumben Bu singa mampir sini?" Ucap Andi salah satu 
anggota termuda disini. 


"Kenapa ga boleh?" Balas Keira sinis. 

"Hehe boleh dong!" Cengenges Andi. 

"Disini ada sarapan ga?" Tanya Keira kepada Andi. 
"Ada" jawabnya. 


"Minta ya!" Tanpa menunggu jawaban Andi Keira masuk 
kedapur duluan untuk pergi mengambil sarapan. 


Semua anggota melongo , jadi kesini cuman mau minta 
sarapan? Batin mereka semua. 


Seperti biasanya Keira datang terlambat kesekolahnya. 
Setelah dari basecamp tadi Keira langsung berangkat 
kesekolah. 


Keira mengamati punggung seseorang yg tak jauh 
didepannya. 


Mengingat orang itu membuat pipi Keira sedikit memerah 
mengingat mimpinya semalam. 


Dengan keberanian Keira memanggil orang itu. 


"Alan!" Pekik Keira. 


Alan membalikan badannya menghadap Keira. 

"Lo telat ?" Tanya Alan sedikit tersenyum tipis kearah Keira. 
"Hehehe iya" 

"Tapi Lo juga telat kan?" Tanya Keira 

"Hm" dehem Alan 

Dug 

Keira menendang kaki jenjang Alan pelan 

"Kalau gitu sama aja kita!" Ucap Keira sinis. 

"Iya dah iya" ngalah Alan. 


"Mau kemana nih ke kelas atau mau bolos?" Ucap Keira . 
Sekarang ia tak akan membolos sendiri karena sudah ada 
temannya sekarang. 


"Bolos aja yuk" ajak Alan. 


"Tapikan Lo baru masuk 2 hari masak udah mau bolos sih?" 
Heran Keira , Alan ini sangat santai orangnya bahkan terlalu 
santai. 


Baru 2 hari pindah udah bolos aja nih orang. 
"Biarin ajalah dari pada kita dihukum" ucap Alan santai. 
"Lo aja kali" ujar Keira. 


"Kalau gitu ke roftoof aja deh disana udaranya seger banget 
tauk" ucap Keira. 


"Ok" 


Keira dan Alan segera ke roftoof untuk membolos. 
Skippp jam istirahat ajalah!! 


Keira dan Alan menuju kantin seperti biasanya banyak 
cibiran atau pujian dari orang orang yg berada di koridor. 


"KA AGATHA!!" Teriak seseorang yaitu Aresa. 


Baru saja masuk kantin , eh malah disuguhi teriakan merdu. 
Merusak dunia. 


Penghuni kantin heran dengan Aresa yg memanggil Agatha 
dengan embel embel "kak" padahal umur mereka sama. 


"Kok Aresa berani bener panggil Agatha" 

"Aresa kok manggil Agatha kak sih?" 

"Woah Aresa udah ga takut lagi tuh sama Agatha" 
"Apa Aresa itu adeknya Agatha ya kok panggil kak sih" 


Rey dkk(-Devan) juga bingung dengan Aresa pasalnya Aresa 
belum bilang apa apa. 


"Ka Agatha , ka Alan sini!!" Panggil Aresa lagi. 
Keira dan Alan memandang Aresa dingin dan tak minat. 
"Memalukan!" Batin Keira. 


Keira dan Alan saling menggandeng lalu menuju bangku 
Aresa. 


"Apa?" Ucap dingin Keira. 


"Emm Kaka makan sini aja deh!" Ucap Aresa tersenyum . 


"Kaka?" Beo Rey dkk(-Devan) 


"Hm. Aresa adek gue mulai sekarang sama Agatha" ucap 
Devan tersenyum tipis membuat mereka terkejut. 


"Ralat gue bukan kakanya" ucap dingin Keira. 


"Daebak!!mangsutnya gimana nih gue belum paham!" 
Bingung leo 


"Dasar bodoh!" Sinis Alan . 


"Gue ga bodoh!" Sentak Leo kepada Alan. Alan hanya 
mengangkat bahu acuhnya saja. 


"Jadi aku sama bang Devan dan Ka Agatha itu saudara" ujar 
Aresa 


"Saudara tiri" ceplos Alan karena ia juga diberitahu Keira 
jika Aresa menjadi salah satu keluarganya. 


Aresa menunduk mendengar kata kata Alan tersebut. Aresa 
harus sadar jika ia hanya anak angkat bukan lebih . 


"Lo kalau ngomong ga usah asal ceplos aja dong!" Ucap 
Devan 


"Lah kan emang bener kalau Aresa cuman saudara tiri" kata 
Keira memandang sinis Devan dan Aresa. 


"Udah deh diem mending makan ga usah banyak bacot" 
ucap Rey dingin. 


"Kamu mending makan aja ga usah banyak bicara!" Lanjut 
Rey kepada Aresa. Kini Rey berbicara datar dengan Aresa 
tidak seperti biasanya yg lembut . 


Teman teman Rey memandang Rey aneh karena nada 
bicaranya berbeda seperti biasanya. 


"Apa?" Ucap Rey dingin . 
Teman temannya spontan menggeleng. 
"Kok kamu ngomong sama aku datar sih Rey?" Ucap Aresa 


"Iya kok Lo beda banget sih hari ini ?" 
Tanya Arkan karena dari tadi Rey hanya selalu acuh 
terhadap Aresa. 


"Kamu marah sama aku ya?" Ucap Aresa semelas mungkin. 


Rey hanya mengangkat bahu acuh. Entahlah ia juga tak tau 
Kenapa alasannya berbicara datar seperti itu. 


Alan dan Keira memandangi mereka malas. 
"Hidup penuh dengan kedramaan" batin keduanya. 


"Yaudah lan pergi yuk dari pada liat drama kolenial" ucap 
Keira menatap datar Rey dkk dan Aresa yg sedari bicara tak 
penting. 


"Hem" dehem Alan . Lalu mereka meninggalkan mereka 
untuk mencari bangku lain, dari pada nanti tidak bisa 
makan. 


Holla guysss 


Sorry baru up guyss karena tadi aku agak sibuk hehe 


Kalian udah siap belom nih sama konflik konflik dichapter 
selanjutnya? 


Jangan lupa kasih vote ama comenan kalian ya 
Babayyy 


See you next chapter 


Chapter 31 
Haiii guysss 


Diarea chapter ini kalian dilarang mengumpat!!eh canda 
deng 


Langsung baca aja ga usah basa basi 


Happy Reading 


Sudah hampir 1 bulan lamanya Aresa tinggal di keluarga 
Alexandra. Selama itu pula sika Aresa semakin aneh 
menurut Keira. 


Cewe itu selalu cari cari perhatian kepada semua 
keluarganya Agatha. Namun untung saja mama dan papa 
Agatha selalu adil dalam memberi kasih sayang kepada 
seluruh anaknya. 


Tapi entah untuk Devan, dulu cowok itu sedikit sedikit 
memperhatikan Agatha namun sekarang entah! Cowo itu 
selalu mementingkan Aresa dari pada adik kandungnya. 


Bahkan hubungan Rey dan Aresa lama kelamaan 
merenggang. Rey yg sudah agak tak peduli lagi dengan 
Aresa. Begitu juga dengan Aresa ia kadang suka curi curi 
perhatian Alan padahal statusnya sudah mempunyai pacar. 


Tapi untung saja Alan tetap setia dengan Keira walaupun 
tidak ada status sepesial haha. 


Alan dan Keira juga seperti perangko saling menempel satu 
sama lain. 


Hari ini hari paling malas sedunia bagi Keira. Cewe itu tak 
mau keluar kamar ia hanya rebahan di kamar sambil makan 
makan cemilan. 


Untung hari ini hari libur jadi ia santai santai saja. 
Ting!! 

Ponsel Keira berbunyi. 

Alanbabi 

Pe 

Agatha 

Apa? 

Mau ke dufan 

Boleh 

30 menit lagi gue jemput 


Y 
Read 


Dengan perasaan senang keira segera bersiap siap untuk 
jalan jalan bersama dengan pujaan hati. 


(Anggep aja itu pakaian yg dipakai Keira guys tapi kalau 
kalian kurang suka sama outfit ya kalian bisa halu sendiri ok 


) 


Setelah selesai bersiap siap Keira keluar dari kamarnya . 
Entah sial atau apa Keira malah berpapasan dengan Aresa. 


Aresa menatap Keira dalam. Kemudian tersenyum. 
"Kamu mau kemana?" Tanya Aresa 
"Bukan urusan Lo!" Ketus Keira 


"Aku tanya sama kamu sekali lagi ,ka Agatha mau kemana?" 
Ucap Aresa lagi 


"Mau jalan sama Alan puas Lo!" Ujar Keira menusuk plus 
dingin. 


"Sama Ka Alan?" Ucap Aresa sekali lagi. 


"Budeg!" Ketus Keira lalu pergi meninggalkan Aresa yg 
masih diam memikirkan sesuatu. 


Keira berjalan ke halaman buru buru takut ditunggu Alan 
nanti. 


"Udah lama Lo nunggu?" Tanya Keira ketika melihat Alan 
sudah stan by di depan gerbang dengan mobilnya. 


"Baru aja kok" ujar Alan. 


"Yaudah buru ayo berangkat!" Mood Keira kembali naik 
ketika sudah ada Alan. 


"Let's go" ucap Alan. 


Keira segera masuk kedalam mobil Alan. Lalu dengan 
kecepatan sedang Alan mengendarai mobil sesekali mereka 
bercanda ria. 


At Dufan 

"Wow" kagum Keira melihat wahana wahana di Dufan. 
"Kok gemesin sih Lo!jadi pengen nyakar" ujar Alan gemes 
"Kok dicakar sih!" Sinis Keira kepada Alan. 


"Hhehe canda yaudah ayo masuk" Alan menarik Keira 
masuk kedalam wahana wahana Dufan. 


"Kita kemana nih!" Tanya Alan 


"Emmm gimana kerumah hantu aja yok!" Ujar Keira 
semangat. 


"Ok" 
Alan menuruti kemauan Keira yaitu ke rumah hantu. 


"Aduh kok rumah hantunya serem gitu sih!" Ucap Keira rada 
takut. Namanya juga rumah hantu ya pasti serem lah - 


"Tadi katanya mau kesini" ujar Alan. 


"Hehe iya juga ya gue kira nih rumah hantu bakal rame eh 
ternyata sepi terus banyak hantunya lagi" ucap Keira polos 


"Namanya rumah hantu ya pasti ada hantunya lah Ta!" Kesal 
Alan. 


"Oh" singkat Keira. 


Keira meneliti setiap ruangan rumah hantu ini. Keira melihat 
sebuah mb mb Kunti sedang makan roti bersama mas mas 
pocong. 


"Lan berhenti deh!" Ucap Keira . Spontan Alan berhenti. 
"Kenapa berhenti?" Heran Alan. 


"Lo liat mereka deh!" Keira menunjuk mb mb Kunti dan mas 
mas pocong tadi. 


"Ngapain Lo nunjuk mereka?" Bingung Alan 
"Samperin yok" ujar Keira girang 

"Hm" dehem Alan. 

"Hai mb Kunti mas pocong!" Sapa Keira 


"Kalian mau ngapain!" Ucap Mb Kunti dengan suara serem 
serem gimana gitu. 


"Mau minta foto dong! Saudara saya mirip banget sama mb 
Kunti!" Ucap Keira 


Alan menggeleng gelengkan kepala tak percaya ia pikir 
Keira kesini untuk apa tapi malah cuman mau minta foto 
sama Kunti lagi. 


"Boleh ga mb" tanya Keira 
"Ok" 


"Alan tolong fotoin gue sama mb Kunti sama mas pocong 
juga" ucap Keira kepada Alan. 


"Hm" 


Keira merangkul mb Kunti dan mas pocong. 

Satu 

Dua 

Tiga 

Ckrekk 

"Udah nih Ta" Alan menunjukan hasil gambarnya . 
"Bagus. Yaudah kita lanjut jalan lagi yuk" ujar Keira. 


"Maksih Mb mas Kunti pocong byyy" ucap Keira lalu menarik 
lengan Alan melanjutkan jalannya rumah hantu . 


Keira dan Alan keluar dari rumah hantu dengan keadaan 
selamat walafiat tanpa goresan . 


"Seru banget taukkkkk" pekik Keira 


"Kaya gitu seru serem tau!" Kesal Alan karena tadi ia sempat 
terkejut saat ada yg memegang tangannya. 


"Haha terserah Lo" 
"Kita makan es krim yok lan!" Ajak Keira. 
"Hm" dehem Alan sambil tersenyum. 


"Pak saya pesen 2 eskrim coklat" ujar Alan datar kepada 
sang penjual eskrim 


"Ini mas 20k aja" kata penjual eskrim tersebut sambil 
memberikan eskrim. 


Dengan segera Alan memberikan uangnya. 


"Nih!" Alan memberikan eskrim pesanannya tadi kepada 
Keira yg sedang duduk di sebuah bangku. 


"Makasih" ucap Keira. 


Keira menikmati es krimnya dengan lahap. Sehingga 
belepotan kemana mana. 


"Makan tuh yang bener ke anak kecil" ucap Alan sambil 
mengelap noda noda eskrim di pipi juga bibirnya dengan 
tisu. 

Blus 

Pipi Keira memerah . 

"Gitu aja malu!" Ledek Alan. 

"Ishhh" kesal Keira. 

Brughh 

Seseorang jatuh didepan Keira dan Alan. 


"Aduh maaf " ucap orang itu. 


"Ngapain Lo disini?" Ucap Keira datar moodnya turun drastis 
karena ada Aresa disini. 


Padahal kan tadi saat berangkat kesini ia masih dirumah 
tapi kenapa ia sudah ada disini. 


Aresa hanya menatap Keira . Aresa masih diposisi duduk 
karena terjatuh. Tapi kenapa bisa terjatuh. 


"Aduh!tolongin aku dulu dong kaki aku sakit banget" ucap 
Aresa menghiraukan pertanyaan Keira. 


Cewe itu menatap Alan penuh harap agar cowo itu 
menolongnya. 


"Gilaa..kok nih bocah sekarang jadi suka caper gini sih!" 
Batin Keira . 


Alan menjulurkan tangannya , Aresa kira cowo itu akan 
membantunya berdiri tapi tunggu... 


Alan tidak menjulurkan tangannya kearah Aresa melainkan 
mengambil jepit rambut yg ada didekat Aresa. 


"Ta sini deh" suruh Alan menghiraukan Aresa. 


Keira lalu mendekat kearah Alan. Alan memasangkan jepit 
rambut itu ke rambut Keira. 


"Wow cantik" ucap Keira senang. 

"Kan Lo emang cantik" ucap Alan santai. 

Aresa lalu berdiri sendiri karena tidak ada yg membantunya. 
"Ngapain Lo masih berdiri disitu!" Sinis Keira. 


"Aku mau nebeng kalian pulang ya tadi aku kesini sama Rey 
tapi Rey udah pulang duluan karena ada urusan" bohong 
Aresa padahal ia dari tadi mengikuti Keira kedufan. 


"Ga bisa!" Tolak Alan dingin. 
"Kenapa kalian ga kasihan sama aku?" Melas Aresa. 
"Gak lah ngapain kasian sama Lo" ujar Alan datar. 


"Tap-" ucapan Aresa terpotong oleh Keira. 


"Gimana kalau Lo dianter sama kembaran Lo aja" ucap Keira 
tersenyum sinis. 


"Aku ga punya kembaran" kata Aresa bingung 


"Lo tuh punya kembaran buktinya nih gue tadi foto sama 
kembaran Lo!" Ucap Keira santai sambil menunjukan 
fotonya tadi yg bersama mb Kunti. 


"Itu bukan kembaran aku!" Kata Aresa seperti menahan 
marah. 


"Bodo amat! Yaudah Lan pulang yuk kita keliling dunia 
dulu!" Ucap Keira menarik lengan Alan agar meninggalkan 
Aresa sendiri. 


"Siap tuan putri" kata Alan sambil mengecup pipi Keira. 


"Huh sabar Aresa tunggu waktunya kamu berubah" batin 
Aresa tersenyum misterius. 


Hai udah ya! 

Gimana nih ada pesan gak buat Aresa?? 
Ada kata ga buat Keira? 

Jangan lupa vote and comen 


Babayyy 


See you Next chapter 


Chapter 32 
Hai semua 
Maaf nih baru up karena tadi ada kepentingan sedikit:) 
Langsung baca aja yak! 
Heppy Reading 


Jangan lupa tinggalin jejeaknya all 


Keira berjalan bersama Alan di koridor sekolah yg sepi 
karena masih jam pelajaran jadi tak mungkin kan para siswa 
siswi keluar seenaknya kecuali 2 curut tersebut. 


Keira dan Alan berhenti di perpustakaan tapi bukan untuk 
membaca atau hal hal yg berbau belajar dengan buku tapi 
mereka hanya ingin numpang tidur. 


Sungguh bad couple. 


"Heh kalian ngapain masuk perpus saat jam pelajaran 
dimulai!" Tegur Bu petugas perpustakaan. 


"Hukuman" bohong Keira. Dan Alan mengangguk untuk 
menyakinkan petugas tersebut. 


"Baiklah tapi kalian tidak boleh berisik" ucap guru tersebut 
tegas. 


Keira dan Alan mengangguk sebagai jawabannya. Lalu 
keduanya memilih mojok di rak buku paling belakang agar 
tidurnya nyenyak. 


Keira menyelonjorkan kakinya dilantai dan menyandarkan 
punggungnya di dinding tembok sedangkan Alan lebih 
memilih menggunakan paha Keira sebagai bantalannya. 


"Ta elus elus!" Ucap Alan datar namun terdengar manja 
Kepada Keira. 


"Iya" 


Keira mengelus elus rambut Alan agar tidur tapi lama lama 
kelamaan dirinya malah juga ikut tertidur. 


Brukk 
Suara benda jatuh membuat Keira dan Alan terusik tidurnya. 


"Ck apansih!" Kesal Alan karena ada yg mengganggu 
tidurnya. 


"Shut diem deh Keknya ada yg telponan deh" ujar Keira 
ketika mendengar suara seseorang yg menurutnya tak 
asing. 


Lalu mendekat ke arah suara diikuti Alan yg sepertinya 
masih kesal. 


"Ok gue tunggu nanti di cafe xxx" 


"Aku juga gak sabar mau balas dendam sama dia" 


"See you" 
Aresa memutus telponanya dengan seseorang. 
Ya! Dia Aresa. 


Cewe yg dianggap lugu lemah lembut namun juga memiliki 
sifat yg sangat disembunyikannya dengan rapat. 


Aresa berseringai menatap ponsel nya itu. 


"Sebentar lagi kehancuran bakal datang sama kamu dan 
aku benci kamu!" Ucap Aresa berseringai. 


Lalu Aresa pergi meninggalkan perpustakaan agar tidak ada 
yg mengetahuinya. 


Padahal ada Keira dan Alan yg sedari tadi 
memperhatikannya. 


"Woah hebat banget tuh Kunti ternyata juga punya dendam 
ya!" Ucap Keira dengan menyebut Aresa Kunti. 


"Gue kira itu sifatnya emang lugu" lanjut Keira tak habis 
piKir. 

"Tapi kira kira siapa ya yang dibenci?" Heran Alan. 

"Ya mana gue tau mending nanti kita ikutin dia kecafe xxx 


kan katanya dia mau kesana sama seseorang." Ucap Keira 
antusias. 


"Boleh juga tuh! Sekali kali jadi penguntit" ucap Alan. 
"Ajak Raja dkk aja biar rame!" Seru Keira. 
"Hm. Nanti gue kasih kabar mereka" setuju Alan. 


"HEH KALIAN NGAPAIN MOJOK DISITU!" Sentak Bu Rika yg 
tiba tiba datang kek jalangkung. 


"Buat anak!" Ucap Alan Dingin tapi kelewatan ngawur. 
Sedangkan Keira mendengarkan ucapan Alan meringis malu 
bagaimana Alan bisa berucap blak blakan dengan guru itu. 


"Heh kamu ini kalau mau buat anak tempatnya yg elit dikit 
dong masak diperpustakaan" cibir Bu Rika. 


Alan dan Keira melongo dengan ucapan Bu Rika tersebut 
mereka pikir guru tersebut mau marah eh ternyata. 


"Yaudah kalau gitu kita keluar dulu mau cari tempat elit 
dulu!" Ujar Keira ikut ikutan ngomong ngawur. 


"Oh yaudah sana pergi nanti kalau dah jadi kabarin ibu ya?" 
Kata Bu Rika semangat. 


"Guru sebleng emang!" Batin Keira dan Alan. 


Keira dan Alan mengangguk sebagai jawaban lalu buru buru 
keluar dari perpustakaan agar terhindar dari hukuman. 


Setelah mereka keluar, Bu Rika menatap punggung mereka 
yg sudah jauh. 


Bu rika mengingat ngingat apa yg ia bicarakan tadi. 


"Astagfirullah tadi kenapa mereka ga saya marahin sih!" 
Monolog Bu Rika. Ini nih kalau guru rada rada. 


"Gila itu guru masak suruh kita buat anak kan ga lucu" ujar 
Alan terkekeh. 


"Hahaha padahal sifatnya aja galak" tawa Keira tak 
menyangka dengan Bu Rika tadi. 


Kini keduanya sudah ada dikantin walaupun belum jam 
istirahat. 


"Ini den non pesanannya" ucap pedagang kanting 
memberikan pesanan Keira dan Alan tadi. 


"Makasih mbok" ucap Keira datar. 
"Eh nanti kita jadikan ke cafe xxx?" Tanya Alan. 


"Jadi dong gue penasaran banget sama tuh Mb Kunti" ucap 
Keira menyebut Aresa dengan Mb Kunti sambil memakan 
pesanannya tadi. 


Skip pulang sekolah . 


Seperti ucapan Keira dan Alan tadi disekolah mereka 
keduanya akan menguntit mb Kunti atau Aresa ke cafe xxx. 


Raja dkk juga turut ikut menguntit Aresa. Sebenarnya 
mereka malas karena untuk apa mereka menguntit dia kalau 
gak tau alasannya apa , tapi apa boleh buat jika Alan dan 
Keira meminta pasti harus dituruti kemauannya. 


Cafe xxx 


Aresa masuk kedalam cafe dengan seseorang laki laki 
disampingnya tapi bukan Rey pacarnya. 


"Woah itu bukannya Aresa pacar Rey itu yah?" Ujar Gerald 
terkejut. 


"Hem kita liat mereka mau ngapain" ucap Keira datar. 
"Mending kita masuk dulu deh!" Ujar Nathan melas. 
"Gue laper nih" lanjutnya. 

Mereka menatap malas padahal keadaan lagi penting . 
Lalu Keira memberikan masker kepada Alan dkk. 

"Buat apa?" Bingung Alan 

"Ga dipake lah biar mereka ga tau kita" ucap Keira kesal. 
"Lah makannya gimana dong!" Protes Raja 

"Dibuka sedikit sedikit lah!" Ketus Satya. 

"Oh iya iya" cengenges Raja. 


Keira dan Alan dkk memilih masuk kedalam cafe dan duduk 
dibangku yg tak jauh dari bangku Aresa dan seseorang itu. 


Seseorang pelayan menghampiri Keira dan Alan dkk. 
"Ada yg mau dipesan!" Ucapnya ramah. 
"Apa aja mb yg penting bisa dimakan" ucap Gerald . 


Pelayan tersebut mengangguk walau bingung mau apa yg 
mau disajikan. 


Keira menatap dalam Aresa yg masih belom menunjukkan 
gerak gerak mencurigakan. 


"Tuh cowok siapa?" Tanya Keira singkat menunjuk cowo 
disebelah Aresa. 


"Doni Triatmaja. Ketua geng VENOM" ucap Alan singkat. 


"Yg pernah ikut gue balapan?" Tanya Keira. 
Alan dkk hanya mengangguk. 


Keira dan Alan dkk sudah hampir 1 jam dicafe tersebut 
karena menunggu aresa dan Doni berbicara serius pasalnya 
mereka hanya bercanda canda saja. 


Aresa menatap Doni didepannya. Tidak ada yg tau 
hubungannya dengan Doni itu spesial. Walaupun ia masih 
mempunyai Rey sebagai pacar tapi ia rasa sudah bosan 
karena kini Rey sudah berubah. 


"Sebenernya kamu mau minta bantuan apa sama aku?" 
Ucap Doni. 


"Aku mau kamu bantuin aku balas dendam sama 
seseorang!" Ujar Aresa penuh kebencian. 


"Siapa emangnya?" Tanya Doni. 


"Agatha Alexandra. Aku mau kamu bantuin aku dapetin 
Alan!" Ucap Aresa. 


"Lah bukannya kamu udah punya aku!"ucap Doni tak suka. 


"Itu beda. Aku cuman mau dapetin Alan agar Agatha 
terpuruk sepertinya dia menyukai Alan." Jelas Aresa. 


"Huh" Doni menghela nafas. 


"Emang kamu punya masalah apa sih sama itu Agatha" 
ucap doni 


"Dari dulu dia suka bully aku jadi aku mau bales dendam!" 
Kata Aresa berapi api. 


"Terus gimana hubungan kamu sama ketua geng Scorpio 
itu?" Tanya Doni lagi. 


"Mana aku tau. Aku juga udah bosen sama dia!" Ucap Aresa. 


Dibangku Keira dan Alan dkk . Mereka tak percaya apa yg 
dikatakan oleh Aresa dan Doni tadi. 


"Ck ck que kira tuh cewe lugu sat!" Ucap Satya. 


"Woah amazing!" Kagum raja melihat apa yg dikatakan 
Aresa tadi. 


"Amazing gundulmu!" Ucap Gerald sinis. 
"Ini tuh keadaan darurat" ujar Nathan kesal. 


"Berarti dia mau bales dendam sama gue yah" ucap Keira 
dingin dan berseringai. 


"Hem. Kita ikuti aja alurnya giamana" kata Alan dingin. 


Lalu Keira dan Alan bersmrik bersama membuat Raja dkk 
bergidik ngeri melihat pasangan sejoli itu. 


"Ga usah senyum gitu anjir!" Ucap Gerald takut. Dengan 
cepat Keira dan Alan mengubah raut wajahnya menjadi 
datar lagi. 


"Kalau mereka difoto terus masukin Ig bagus tuh!" Ucap 
Satya tiba tiba. 


"Woah ide bagus tuh" setuju Nathan. 


Keira langsung mengambil ponselnya lalu memfoto 
keduanya. 


Ckrekk 


Hasil sempurna langsung saja Keira mengunggah nya di 
Ignya. 


Agtha xndra definisi kembarannya mb kunti jalan bareng 
sama orang padahal udah punya pacar sendiri wkwkwk. 
Siapa tuh? 

56978 

20674 

View all comment... 


Monyet terbang woah siapa tuh 

Satya Gans hahaha emang kembaran MB Kunti tuh 

Raja raya makanya kalau punya pacar tuh dijagain wkwkw 
Ger ald cool kasian tuh pasti pacarnya haha 


Nthan tan wkwkw sad boy nanti kalau tau tuh siapa 
ceweknya Ger ald 


Ken ken kok kaya kenal ya? 

Arkan cowo lah iya tapi siapa y ken ken 

Le leo kok kaya Aresa yah dari rambutnya Rey nal 
Rey nal ?? Are ssa 

Devan xndra siapa itu? Agtha xndra 


Satya gans membalas Rey nal setan itu hahaha 


Agatha lovers siapa itu kak? 


Keira tersenyum kemenangan melihat postingannya ini. 
Biarkan Aresa melihat postingannya tersebut agar mencak 
mencak tuh monyet. 


Hai guyss 


Kalau aku buat GC WA untuk kalian mau gak? Pada mau ikut 
gabung ga nih?biar kalian tuh bisa tanya tanya tentang 
cerita Keira or Agatha yg pengen banget kalian ketahui gitu 
loh.. 


Yaudah ya babayyy dan maaf kalau chapter nya kali ini 
kurang seru karena aku lagi males mikir heheh 


Jangan lupa kasih vote sama comen. 
See you next chapter 


| love you 


Chapter 33 
Hai all 
Udah pada mandi semua belom nih?? 


Mandi dulu ya yg mau baca biar ga bau eh canda deng 
hahah 


Langsung baca aja ya 
Heppy Reading 


Jangan lupa kasih vote and comen 


Rey dkk kini sedang berkumpul di markas mereka. Mereka 
sedang membicarakan tentang postingan Ig Agatha. 


"Kalau que pikir pikir sih itu kayak rambutnya Aresa iya ga 
sih!" Kata Arkan. 


"Mungkin juga tapi kalau dia Aresa dia sama siapa kan Rey 
ada disini." bingung Kenan. 


"Tapi mungkin itu cuman editannya Agatha kan. Dia kan 
benci sama Aresa!" Ujar leo. 


"Masak kaya gitu editan sih itu kaya asli beneran Iho" ucap 
Kenan. 


"Kita telfon Aresa aja dulu biar mastiin dia ada dimana!" 
Usul Devan . 


"Buat apa nelfon kalau Aresa emang jalan sama cowok lain 
sama gue" ucap Rey dingin dengan acuh. 


Entahlah Rey juga tak ingin marah jika Aresa pergi dengan 
cowo lain karena sekarang Aresa sudah tak ada lagi di 
hatinya dan sudah ada seseorang yg sudah mengisi hatinya 
walaupun sudah dimiliki oleh orang lain. 


"Kok Lo acuh sih Rey! Kalau itu bener Aresa gimana coba!" 
Kesal Arkan melihat bosnya itu. 


"Hem bodo amat!" Setelah mengucapkan itu Rey segera 
keluar dari markas untuk pulang mungkin. 


"Gila si Rey sikapnya udah beda lagi sama Aresa" kata Leo 
geleng geleng melihat Rey. 


"Kalau Rey sampai nyakitin hati adek gue satu satunya 
bakal gue hajar tuh Rey walaupun dia sahabat gue!" Ucap 
Devan dingin dengan menekan kata Adek gue satu satunya. 


Lah Agatha Lo kemanaain borr? Ada yang baru yg lama 
tinggal! 


Keira dan Alan dkk masih didalam cafe xxx mereka juga 
masih mengamati setiap pergerakan dari Aresa dan Doni 
tersebut. 


"Mending kita samperin aja yuk dia biar kaget karena ada 
kita disini!" Usul Keira kepada Alan dkk agar menghampiri 
bangku Aresa. 


"Woah bagus tuh biar kaget dah tuh orang!" Kata Nathan 
senang. 


"Hm" dehem Alan. 
Kini mereka menghampiri bangku Aresa dan Doni. 


"Hallo bro!" Sapa Nathan. Membuat Aresa dan Doni 
membelalakkan mata kaget. 


Apa lagi kini Aresa melihat adanya Agatha yg menatapnya 
dingin membuat cewe itu takut seketika. Bagaimana kalau 
mereka tau apa yg dibicarakannya tadi bersama Doni pikir 
Aresa. 


"Heh kok pada bengong sih!" Ucap Satya dengan nada 
dibuat dibuat. 


"Eh em ka kalian udah di disini lama ya?" Tanya Aresa 
gugup. 


"Oh baru aja kok" ucap Raja bohong. Aresa menghela nafas 
syukur. 


"Kok Lo ngomong gugup sih Res biasanya aja enggak?" 
Ucap Gerald sok polos. 


"Emm ga gapapa kok!" Gelagap Aresa Karana mereka tau 
jika dirinya sedang gugup. 


"Siapa tuh? Tumben enggak jalan sama pacar kesayangan 
lo" Tanya dingin Keira menunjuk doni.. Membuat Aresa 
kelimpungan untuk menjawab. 


"Em itu itu em itu" kata Aresa tak jelas. 


"Itu itu siapa sih!" Ujar Nathan. 


"Sepupu ya sepupu!" Ucap Aresa cepat. 


"Lah bukannya Lo gak punya saudara lagi ya selain ibuk 
bapak Lo!" Ucap Keira tersenyum sinis. 


Alan hanya diam sedari tadi sambil tersenyum tipis melihat 
Keira dan teman temanya berdebat dengan Aresa. 
Sedangkan Doni ia tak ikut bicara karena ia juga tak tau 
mangsutnya mereka bicara. 


Aresa semakin panas dingin lalu melirik kearah Doni agar 
membantu dirinya dari pertanyaan Keira tersebut. 


Tapi Doni milih diam ia tak mau ikut campur. 
"Itu mata kenapa ya?" Tanya Raja sok tau. 


"Eh em ga papa. Kalau gitu aku pulang dulu Babay!" Aresa 
memilih pergi dari cafe diikuti Doni. 


Keira dan Alan dkk tersenyum puas dapat mengerjai Aresa. 


"Hahaha aduh muka tuh cewe lucu banget hahaha" tawa 
Gerald terpingkal pingkal. 


"Hahaha kek orang bahan boker " Nathan juga ikut tertawa. 
"Panas dingin dah tuh cewe!" Ucap Satya. 
"Pastilah kan kecyiduk lagi jalan sama cowok." Kata Raja. 


"Haha gue suka pas liat dia lagi gini hahah" ujar Gerald yg 
masih asik tertawa. 


"Udah deh berisik kek orang gila!" Ucap Alan dingin . 
Membuat Raja dkk memberhentikan tawanya. 


"Yaudah ayo pulang!" Ajak Keira lalu keluar cafe. 


Keira sudah sampai dirumahnya dengan selamat karena 
dianter Alan dan dikawal para curut Raja dkk. 


"Assalamualaikum" salam Keira. 


"Assalamualaikum sayang" ucap mama papanya dari ruang 
keluarga. 


Keira lihat disana juga ada abangnya Devan dan Aresa yg 
sepertinya sedang menangis dipelukan Devan. 


"Sayang sini dulu deh" ucap mama lembut agar anak 
satunya ini duduk di sofa sampingnya. 


Keira mah nurut nurut aja . Kan anak baek. 


"Tadi kamu marahin Aresa?" Tanya mama lembut sambil 
mengelus surai rambut Agatha. 


"Enggak kok" singkat Keira kan emang bener kalau ia tak 
memarahi Areasa. 


"Tadi kamu marahin aku hiks tadi kamu juga bentak aku 
hiks hiks" ucap Aresa sambil sesenggukan. 


"What drama queen nih. " batin Keira tersenyum. 


"Tapi kata Aresa kamu marahin dia jadi kamu sebenernya 
marahin dia enggak sih sayang" ucap papa nya lembut tapi 
tegas. 


"Enggak kok bener deh!" Ucap Keira. 


"Mana mau Lo ngaku!" Ucap Devan sengit. 


"Aduh mama bingung nih sebenernya tadi itu ngapain aja 
sih sampai Aresa nangis" bingung mama. 


"Tapi tadi hiks ka Agatha emang hiks hiks tiba tiba bentak 
bentak aku hiks padahal aku gak tau apa apa" bohong Aresa 
lagi. 


"Kamu jujur aja sayang papa ga marahin kamu kok" kata 
papa agar Agatha mau berkata jujur. 


"Oh kalau gitu tadi Agatha emang marahin Aresa pah !" 
Ucap Keira santai membuat Aresa senang akhirnya ia bicara 
bseperti itu pikir Aresa. 


"Tuh apa kat-" ucapan Devan terpotong Keira. 


"Diem dulu tapi kalian ga tau kan apa masalahnya aku 
marahin Aresa?" Tanya Keira. 


Serempak mereka geleng geleng kepala kecuali Aresa. 


"Aku tadi liat Aresa mesraan sama cowok yg bukan pacar 
Aresa . Jadi aku marahin deh Aresa aku takutnya nanti Aresa 
bakal ngebuat Rey sedih karena ceweknya jalan sama 
cowok lain" ucap Keira ikut berdrama. Membuat Aresa 
mematung. 


"Hahaha Keira kok dilawan Lo buat drama gue juga ikut buat 
drama lah" batin Keira tertawa jahat melihat Aresa 
menegang. 


Devan , mama dan papa Agatha terkejut mendengar ucapan 
dari Keira tersebut. 


"Apa itu benar Aresa!" Tegas papa membuat Aresa diam 
takut. 


"Sial. Kenapa malah Agatha ngomong gitu sih!" Batin Aresa 
ketar ketir 


"Jadi Lo nangis karena itu!" Ucap Devan dingin melepaskan 
pelukan nya dengan Aresa. 


Terpaksa Aresa mengangguk ragu. 


"Yaudah lah gapapa cuman itu aja" lanjut Devan santai dan 
memeluk Aresa lagi. 


"Aduh kamu itu juga Aresa kalau punya pacar jangan jalan 
sama cowok lain . Mama setuju dengan Agatha yg memarahi 
kamu karena main sama cowok lain." Kata Mama agak sinis. 


"Tuh kan jadi aku ga salahkan marahin Aresa ma!" Ucap 
Keira senang hahah. Mama hanya mengangguk menatap 
putrinya itu. 


"Tapi Lo juga ga perlu marah marah dong kan bisa bicara 
baik baik" ucap Devan dingin kepada Keira. 


"Sudah sudah disini yang salah juga Aresa. Jadi kalian bisa 
istirahat dikamar kalian masing masing." Lerai papa. 


Dengan cepat Keira langsung kekamar dengan riang. la pikir 
mama dan papa Agatha akan percaya dengan Aresa tapi 
ternyata tidak percaya juga haha. 


Berbeda lagi dengan Aresa ia malah kesal. 


"Sial. Kok jadi aku yg dipojokin gini sih kan kudunya mama 
dan papa tuh marahin Agatha sialan!" Batin Aresa kesal. 


Didalam kamar Keira 


"Woahh seneng banget gue ngerjain mb Kunti hahaha" tawa 
Keira pecah. 


"Dikira gue bodoh apa mau buat acara nangis nangis 
segala!" Monolog Keira tersenyum kemenangan . 


"Mending berendam aja deh dari pada mikirin mb Kunti." 
Ucap Keira lalu langsung ekmar mandi untuk berendam air 
di bath tub. 


Huaaa udah ya capek ngetik akunya 


Buat kalian yg mau nanya nanya nanya tentang 
Keira or Agatha kalian bisa masuk di GC wa ya 
guysss. Linknya udah ada bio profil aku kok 


Babayyy 
Jangan lupa kasih vote sama comen kalian 
See you next chapter 


| love you 


Chapter 34 
Hello semuanya 
Happy Reading 


Jangan lupa tinggalin jejak 


Setelah dari berendam ya Keira langsung menidurkan 
dirinya di kasur . 


"Woah kok gue gabut gini yah?" Monolog Keira. 
Dari pada gabut yakan Keira memilih bermain ponsel saja. 


Entah mendapat ide dari mana Keira dengan iseng mencari 
user namanya di Ig nya dulu. 


Setelah menemukannya Keira terkejut bukan main akun 
instagramnya dulu masih hidup bahkan disana terdapat 
postingan yg baru saja diposting. 


1 day ago 


Kei Crsti Nyatanya hidup itu gak gampang! 
67589 

54320 

View all comment... 


"Apa kenapa ada foto gue?" Monolog Keira melihat 
postingan akun Ig nya dulu. 


"Jangan jangan Agatha masih hidup dan terjebak di tubuh 
gue kayak gue terjebak ditubuhnya" batin Keira bingung. 


"Arghhhh pusing gue..tapi bagus juga kalau diri gue yg 
sebenarnya masih hidup" 


"Mending gue DM aja kali ya?" 
"Enggak" 

"Iya" 

"Iya" 

"Enggak" 


"Kok gue jadi kaya orang gila gini sih ngomong sendiri!" 
Kesal Keira. 


Tanpa mikir panjang Keira langsung meng DM tubuh aslinya. 
Kei Crsti 

Hai! 

Keira menunggu lama agar orang dibalik akunnya itu 
menjawab. 

Ting! 


Dan akhirnya pesan itu muncul membuat senyum Keira 
tercetak jelas. 


Kei Crsti 

Hai! 

Siapa? 

Gue Agatha 
What!!Agatha!! 
Lo kenal gue? 


Iya 
Bukanya dia udah mati? 


Belom 
Ada jiwa seseorang yg masih ada ditubuhnya ini 


Apa!! 


Sebenernya Lo bukan Keira kan? Tapi jiwa seseorang yg 
berada ditubuhnya. Bener gak? 


Gimana Lo bisa tau kalau gue bukan Keira? 
Apa Lo juga mempunyai posisi yg sama kaya gue? 


Gue tanya dulu sebenernya Lo siapa? 

Gue Agatha puas Lo! Dan Lo siapa! 

Kalau Lo Agatha dan bukan Keira berarti gue adalah Keira. 
Jadi jiwa kita ketuker gitu! 


Hm 
Gue rasa gitu 


Tapi tubuh gue beneran gak papa kan? 


Gpp 

Huh syukur lah 
Read 

Keira POV 


Setelah chatan tadi betapa terkejutnya que ternyata tubuh 
gue masih ada. 


Dan lebih parahnya jiwa gue itu ternyata tukeran sama 
Agatha. 


Anjing emang !! 


Kenapa gak dari dulu aja gue cari info diri gue sendiri 
bego!!! 


Pokonya gue sama Agatha harus kembali ke tubuh masing 
masing gue udah gak betah lagi ditubuh Agatha yg banyak 
masalahnya apalagi tentang Aresa mb Kunti. 


"Apa gue minta bantuan sama Alan dkk aja yah?" Monolog 
gue 


"Tapi kalau gue minta bantuan mereka berarti gue harus 
jujur dong kalau gue tuh bukan Agatha!" 


"Arghhhh" sungguh frustasi gue. 


Gue harus nyelesain masalah sama Aresa dan mencari 
tubuh asli gue! 


Keira POV end. 


Dilain tempat (anggep aja di Bandung!) 


Seorang gadis manis tapi tak semanis ucapanya sedang 
mondar mandir di kamarnya . Ia baru saja mendapat kabar 
mengejutkan!!! 


Dia adalah Agatha yg jiwanya berada di tubuh Keira. 


Cewe itu baru saja mendapat kabar jika tubuh aslinya masih 
hidup dan ditempati jiwa lain dari dirinya sendiri. 


"Gila lama lama gue mikir kayak gini!" Gerutu Agatha. 


"Kalau tubuh gue masih ada berarti gue belum mati dong" 
batinnya. 


" Huh! Gue pengen kembali ke tubuh gue tapi gue arghhhh" 
teriak Agatha. 


Tok tok tok 


"Keira kamu ga papa kan didalem?" Ucap momy Keira dari 
luar kamar. 


Semenjak Keira kecelakaan momy dan Daddy Keira menjadi 
lebih perhatian kepada Keira walaupun yg berada ditubuh 
Keira itu adalah jiwa Agatha. 


"Aku ga papa kok mom" balas Agatha . 


"Yaudah jangan lupa besok kita pindah rumah ke Jakarta 
Iho" kata mommy Keira. 


"Iya mom". 


Memang besok Agatha akan pindah ke Jakarta . Ia harap 
besok ia bisa bertemu dengan tubuh aslinya atau Keira yg 
berada didalam tubuhnya itu. 


Rencananya Keira akan menemui Alan dkk setelah makan 
malam nanti di markas Rexter untuk membantu mencari 
tubuh aslinya. 


Tapi rencananya itu tertunda karena ada mb Kunti yg 
sedang menghalanginya. 


"Mau kemana kamu kam Ta!" Ucap Aresa dilembutkan 
dihadapan Devan. Kalau dulu Aresa memang lembut pas 
bicara tapi kini sudah tak ada kesan lembut tapi dilembut 
lembutkan. 


Kek ucapan kamu yg lembut dihadapanku tapi kasar 
dibelakangku hahaha - 


Keira tetap diam menatap datar Aresa dan Devan 
disampingnya itu. 


"Kalau ada orang ngomong tuh dijawab engga diem aja!" 
Ucap Devan datar. 


"Oh ada yg ngomong ya gue kira tadi nyamuk yang 
ngomong yaudah gue diem!" Ucap Keira dingin namun 
santai. 


"Jadi menurut kamu aku itu nyamuk ya?" Tanya Keira. 


"Bukan . Tapi mb Kunti!" Ketus Keira lalu keluar rumah untuk 
bertemu sang pujaan hati dan para curutnya. 


"Dasar! Kamu jangan diambil hati ya Sa dia kan emang 
kalau ngomong asal asal aja!" Ucap Devan kepada Aresa. 
Dan Aresa mengangguk tersenyum palsu. 


"Sial! Cantik gini dibilangin mb Kunti!" Batin Aresa jengkel. 


Keira masuk kedalam markas Rexter yg sudah ada Alan dkk 
dan anggota lainya. 


"Hai!" Sapa Keira datar. 
"Wehh baru dateng aja Lo" kata Raja kepada Keira. 


"Hm" dehem Keira lalu duduk di sofa sebelah Alan lalu 
menyadarkan kepala nya dibahu Alan. 


Alan mah tidak protes malah mengelus surai rambut Keira 
tersebut . la rasa cewe tersebut banyak pikiran. 


"Aduh aduh katanya nyuruh orang biar kemarkas buat 
ngomong penting eh malah mau uwu uwuan disini!" Cibir 
Satya melihat 2 orang itu. 


"Hahaha gini amat nasib jomblo!" Lesu Gerald. 


"Hahaha makanya cepet move on dari mantan haha kan jadi 
jomblo Lo" ledek Nathan kepada Gerald . 


"Yee nyadar diri Lo juga jomblo kambing!" Ujar Gerald 
ngegas. 


"Biasa aja anjing!" 
"Babi" 

"Onta" 

"Monyet" 


"STOPPPP" pekik Raja membuat semua orang menatap Raja 
termasuk Keira dan Alan. 


"Lanjutkan pertengkaran kalian di ring!" Lanjut Alan. 


Ctak 
Ctak 
Ctak 


Jidat mulus Raja mendapat jitakan gratis dari Satya , Gerald 
dan Nathan. 


"Yee kalau orang tengkar tuh dilerai oon"ucap satya 
"Sama aja Lo bambang!" Ucap Gerald. 
" Sahabat gila!" Ucap Nathan. 


Raja hanya terkekeh melihat raut wajah Satya Gerald dan 
Nathan yg kesal. 


"Ribut nya udah belom!" Kata Keira dingin agar Raja dkk 
bisa berhenti ngomong. 


Raja dkk hanya diam mengangguk. Sekarang karena 
semuanya sudah diam, Keira mengangkat kepalanya 
kembali dari bahu Alan. 


"Gue mau minta bantuan sama kalian" ujar Keira datar. 
Alan dkk mengernyit bingung dengan sikap Keira itu. 
"Mau minta apa?" Tanya Alan kepada Keira. 

"Tolong cariin gue" ucap Keira menunduk kan kepalanya. 
Alan dkk tambah mengernyit bingung tak paham. 


"Gimana sih mangsutnya gue bingung banget deh!" Ujar 
Raja dan diangguki yg lainnya. 


Keira menghela nafas. 

"Sebenernya gue itu bukan Agatha" ucap Keira. 
"APA!" Kaget Alan dkk. 

"Mangsutnya Lo setan?" Ucap Gerald polos. 

"Ya bukan lah dodol!" Ucap Keira sengit. 


"Kalau Lo bukan Agatha dan Lo sekarang siapa dong?" 
Heran Alan. 


"Nama gue Keira Cristie!" 
"Tapi kok Lo bisa jadi Agatha?" Kini Satya juga ikut bertanya. 


"Gue mau cerita tapi kalian jangan potong ucapan gue!" 
Ujar Keira dan Alan dkk mengangguk. 


Keira menceritakan kisahnya dari mulai kecelakaan sampai 
ia melihat postingan gambar dirinya . 


"Jadi Lo itu jiwa Keira yang pake tubuh Agatha!" Ucap Alan . 
Keira mengangguk benar. 


"Oh tapi Lo bukan setan kan?" Ucap Nathan rada oon. 
"Ya bukanlah Bambang!" Ucap Keira. 


"Kalian ga marah karena gue boongin kalian?" Lanjut Keira 
melas. 


"Engga kok" ucap Alan 


"Tapi gue masih heran aja yah masa ada orang saling 
tukeran jiwa sih!" Kata Raja yg masih belum percaya. 


"Jadi kalian mau kan bantuin gue buat ketemu sama Agatha 
atau tubuh gue yang asli?" Tanya Keira lagi. 


Alan dkk serempak mengangguk. 


"Terus kalau dah ketemu tubuh Lo , Lo mau apa?" Tanya 
Alan. 


"Gue juga ga tau yg penting gue bisa ketemu sama jiwa 
Agatha dan tubuh asli gue!" Kata Keira serius. 


"Terus masalah Aresa yg mau bales dendam sama Agatha 
gimana?" Tanah Satya. 


"Kalau gue belum ketemu tubuh asli gue dan masih ditubuh 
Agatha ini gue juga gak bakal tinggal diem aja lah. " Ucap 
Keira datar. 


Hai all gimana bingung gak sama chapter kali ini?? 


Kalau bingung chapter kali ini tuh kaya nyeritain jiwa Keira 
dan jiwa Agatha tuh saling tertukar dan mereka tuh 
berusaha buat saling ketemu agar bisa liat tubuh asli 
mereka masing masing !! 


Udah ya pegel banget nih tangan 
Babayy 

Jangan lupa kasih Vote and comen kalian 
See you next chapter 


ILY 


Chapter 35 
Hai all 


Happy new year all 
Semoga impian kita ditahun 2020 menjadi kenyataan di 
tahun yg baru 2021 


Happy Reading gusyyy 
Jangan lupa tinggalin jejak by 


Sepulang dari basecamp tadi Keira masuk kedalam rumah 
disambut dengan Devan yg mengomelinya karena pulang 
dengan larut malam. 


Lah sendirinya juga sering pulang larut malam kan mas? 
"Ck berisik gue mau tidur!" Ucap Keira dingin. 


"Lo denger gak sih gue ngomong!" Sentak Devan tidak 
sabar dengan sikap Keira tersebut. Aresa yg berada di dekat 
Devan pun mencoba menyabarkan Devan dengan mengelus 
pundak Devan. 


"Kamu itu seharusnya nurutin kata abng Ka!" Kali ini Aresa 
angkat bicara. 


"Bodoamat!" Ketus Keira lalu pergi ke kamarnya untuk tidur 
daripada mendapat Omelan dari abang Agatha tersebut . 


"Hai Alan !!" Ucap Keira tersenyum melihat Alan masih asik 
tertidur dibangku kelas sendirian. 


"Enghh" lenguh Alan. 


"Woy kebo banget sih pagi pagi dah tidur aja Lo!" Ucap 
Keira mengejek Alan. 


"Nyadar mb situ biasanya juga ngebo terus" cibir Alan. 


Keira kesal dengan Alan yg mengatainya kebo tapi emang 
iya sih. Karena kesal Keira menjambak rambut Alan pelan. 


"Aduhss Kei sakittt" pekik Alan ketika mendapati serangan 
mendadak. 


"Gitu aja sakit kalau berantem aja enggak giliran kaya gini 
aja kesakitan!" Ucap Keira mengejek wajah tampan Alan 
tanpa melepas jambakan rambutnya itu. 


"Terus Lo ga boleh manggil gue Keira kalau lagi banyak 
orang!" Lanjut Keira sambil melepaskan rambut Alan. 


Alan mendesah lega karena akhirnya Keira melepaskan 
rambutnya. 


"Tapi bagus Iho nama Lo itu kekei" ucap Alan. 


"Ralat Keira nama gue udah bagus bagus ga usah diubah 
ubah deh." Ujar Keira datar kepada Alan. 


"Hahaha canda kali" 


Brakkk 


Pintu kelas ditendang seseorang dari luar kelas, padahal kan 
ga ditutup tapi kok malah ditendang sih!. 


Keira dan Alan terlonjak kaget dan cepat mengubah 
ekspresi wajah mereka menjadi dingin lagi setelah melihat 
sang pelaku. 


Dia adalah Rey dan dibelakangnya terdapat antek anteknya. 


"Kalau mau pacaran jangan dikelas!" Ucap Rey dingin 
kepada Keira dan Alan. 


"Iri bilang bos!" Sinis Alan. Alan itu sangat senang 
mengganggu Rey hingga membuatnya marah tapi bukan 
berarti Alan belok ya!. 


Dan benar saja setelah mengatakan itu emosi Rey meluap 
luap. 


"Kek ga pernah pacaran aja" celetuk Keira . 


"Kan ceweknya udah ada yg baru" ujar Alan datar sambil 
menyeringai. 


Rey berusaha bersabar ia lagi tak mau membuat masalah. 
Lalu Rey berlalu dan duduk di bangkunya dengan anteng 
mencoba menetralkan emosinya. 


Sedangkan sahabat sahabat Rey pun ikut bingung dengan 
ucapan Alan. 


"Udah ada yang baru??" Pikir pikir mereka. 


Lama lama kelas menjadi ramai karena sudah ada banyak 
siswa siswi yg sudah masuk kedalam kelas. 


Kring kring Kring 


Bel pelajaran pertama masuk namun guru tak kunjung 
datang. 


"WOYY HARI INI KITA JAMKOSS PAK BUDIR GA MASUK HARI 
INI" pekik sang ketua kelas tiba tiba. 


"Yeayyy jamkos!!!" 

"Lanjut rebahan ajalah dari pada ngapain!" 
"Woah seneng gue nih kalau kaya gini" 
"Semuaaa pasukan gibah mari mari berkumpul" 
"Mabar kuyy'" 


Para murid dikelas tersebut bersorak gembira . Jarang jarang 
Pak Budir tak mengajar biasanya mah selalu masuk. 


"Lan keluar yuk" ajak Keira 


"Boleh" jawab Alan sambil menarik tangan Keira untuk 
keluar kelas. 


Sedangkan Rey dkk masih didalam kelas mereka hanya asik 
dengan dunianya sendiri. 


Keira dan Alan menuju lapangan Basket. 

"Main yok!" Seru Keira 

"Emang Lo bisa?" Tanya Alan 

"Bisa dong Keira kok apa yg ga bisa" sombong Keira. 


"Iya kekei mah apa aja bisa." Ujar Alan terkekeh. 


"Jangan panggil gue Kekei lan ntar kalau ada yg tau kalau 
gue bukan Agatha gimana dong!" Ucap Keira kesal. 


"Ga papa lah itu kan nama kesayangan gue buat Lo!" Seru 
Alan. 


"GI pipi lih iti kin nimi kisiyingin gi bi it Li" cibir Keira. 
"Buruan ayok main!" Ujar Alan. 


"Ok. Yang kalah harus nepatin satu permintaan gimana?" 
Tantang Keira sambil tersenyum misterius. 


"Emang nya Lo mau apa?" Tanya Alan was was. 


"Lo harus gendong gue keliling sekolah" ucap Keira senang 
sedangkan Alan cengo. 


Bayangkan gimana nasib Alan jika menggendong Keira 
keliling sekolah yg gedenya minta ampun. 


"Ok tapi kalau menang Lo juga harus nurutin permintaan 
gue" setuju Alan. 


"Deal" 
"Deal" 


Keira mengambil bola basket terlebih dahulu. Cewe itu 
memantul mantulkan bola basket dengan sangat lihai. 


Alan yg melihatnya itupun tersenyum sepertinya Keira tak 
bisa diremehkan pikir Alan. 


Karena asik memandang Keira Alan bahkan tak menyadari 
jika cewe itu sudah mencetak skor. 


"Woyy Alan buruan main elah gue tau gue cantik tapi 
liatinnya ga usah segitu juga kali" ucap Keira menyadarkan 
lamunan Alan. 


"Ck berisik" ucap Alan lalu mengejar keira untuk merebut 
sang bola. 


Keira dan Alan saling berebut bola untuk mencetak skor 
masing masing. 


Dan mereka tak sadar jika keduanya itu diperhatikan semua 
siswa Tunas Bangsa karena mereka bermain hingga jam 
istirahat. 

Rey dkk yg tak sengaja lewat lapangan basket ikut berhenti 
melihat 2 sejoli bermain basket. 


"Gila ternyata mereka jago bener nih main basket 11 12 
sama si bos!" Ujar Arkan kepada satu satu temannya. 


"Agatha kan ga bisa main basket" gumam devan. 

Yaiya lah itu Keira yg main. 

"Amazingg gue jadi suka deh!" Ujar Kenan tersenyum 
"Mending kita liat kedepan aja deh" kata leo. 

"Gimana mau ga Lo bos!" Tanya Arkan kepada Rey tentunya. 
"Hm" dehem Rey lalu mendahului sahabat nya. 

"Keren juga Agatha" batin Rey kagum. 

Dilapangan basket sana. 


HUP 


Pertandingan selesai akhirnya Alan lah yg 
memenangkannya. 


"Yey" sorak Alan kemenangan. 


"Yah Lo curang seharusnya kan Lo ngalah sama gue" ucap 
Keira melas. 


"Kan apa gue bilang Lo ga bisa ngalahin gue" sombong 
Alan. 


"Ck ya ya Lo mau apa?" Decak Keira. 


"Sesuai tantangan Lo harus mau nerima permintaan gue" 
ucap Alan misterius. 


"Jangan aneh aneh!" Peringat Keira . 
"Lo harus cium bibir gue!" Perintah Alan tersenyum. 
"WHAT!! pliss jangan itu" ucap Keira kaget . 


"Yaudah kalau Lo ga mau gu-" ucapan Alan terpotong 
ketika.... 


Cup! 


Keira mengecup bibir sekilas Alan. Alan mematung ia kira 
Keira tak mau. 


Para penonton menganga melihat Keira mencium bibir Alan. 
"Omgggg bibir suami gue udah ga perawan!" 
"Uwuuuu banget Mami" 


"Mama anak mu ini pengen nyium pangeran" 


"Swetttt banget jadi pengen!" 
"Aku padamu Agatha!!" 


Alan masih mematung sedangkan Keira ia menutup 
wajahnya yg malu . 


Sedetik selanjutnya Alan tersenyum manis membuat para 
kaum hawa menjerit. 


"Gilaaa senyumnya Alan manis banget" 
"Meleleh hati gue!" 

"Itu senyum manis kek gula" 

"Serasa liat malaikat tersenyum gue!" 

"Yang ada kalau sama Lo tuh malaikat maut" 
Alan menarik wajah Keira yg malu. 

"Kei" panggil Alan pelan. 

"Apa" Keira membuka tangannya dari wajahnya. 
"Gue malu!" Ucap Alan. 

Plak 

Keira menabok pelan pipi Alan. 


" Yang tadi suruh nyium siapa bambang!!" Ujar Keira kesal 
lalu meninggalkan Alan . 


Alan terkekeh lalu mengejar Keira yg belum terlalu jauh. 


Sedangkan di tempat Rey dkk 


"Adek Lo uwu banget sih" gumam Leo gemas melihat Keira 
mencium Alan tadi. 


"Pengen dicium cecan" guamam Kenan. 
"Adek Lo tuh bar bar" kata Arkan kepada Devan. 
"Dasar" ucap Devan dingin . 


"Kok gue panas yah!" Gumam Rey lirih tapi didengar Arkan 
disampingnya. 


"Panas kenapa bos" heran Arkan 
"Gpp" singkat Rey lalu pergi dari tempat. 


Seorang gadis yg dari tadi memperhatikan kejadian 
dilapangan tersebut tersenyum sinis. 


"Awas aja kamu , aku bakal buat kamu menjadi orang yg 
paling menderita." Ucap gadis itu. 


Kalian pasti taulah siapa gadis itu kan? 


"AGATHA" Teriak Alan sambil mengejar Keira. 
"Apa!" Ketus Keira lalu menghadap Alan. 

"Mau lagi dong ciumnya" ucap Alan tersenyum. 
"Dasar!" Gerutu Keira sambil mencopot sepatunya. 


"Mau ngapain!" Tanya Alan melihat Keira melepas sepatunya 
itu. 


"Mau lempar ke Lo" ucap Keira sambil melemparkan 
sepatunya ke arah Alan. 


Brughh 


Sepatu Keira mendarat sempurna namun bukan kearah Alan 
tetapi malah terkena ke kepala Bu Rika. Karena Alan 
berhasil menghindar . 


"SIAPA YG LEMPAR SEPATU KE SAYA" teriak Bu Rika marah. 
"Mampus" gumam Keira dan Alan. 


Sebelum terkena amukan guru tersebut Keira dan Alan 
berlari dahulu namun Bu Rika lebih dulu melihat Keira dan 
Alan. 


"Heh kalian kesini!" Sentak Bu Rika kepada Keira dan Alan. 


" GA MAU" teriak Keira dan Alan lalu berlari secepat 
mungkin menghindari amukan orang itu. 


"Dasar murid sebleng untung pinter!" Gerutu Bu Rika. 


Hai guysss 
Udah dulu ya chapternya hehe 


Taun baru kalian pada kemana nih?? 


Kalau aku sih cukup rebahan dirumah aja haha 
Babayyy jangan lupa vote and comen 
See you next chapter 


Udah tampan belom nih calon pacarku 


Chapter 36 


Holla guysss 
Happy Reading 


Tapi sebelum itu tinggalkan jejak yah 


"Hosh hosh berhenti gue capek banget hosh hosh" ujar Keira 
ngos ngosan kepada Alan. 


"Hosh hosh padahal hosh kita ga dikejar Bu Rika ngapain 
hosh lari lari sih hosh hosh" ucap Alan tiba tiba. 


Keira melongo mendengar penjelasan Alan tersebut . Jadi 
mereka tidak dikejar guru sebleng itu namun kenapa malah 
lari? ? 


"Kok Lo ga bilang kalau tuh guru gak ngejar!" Ucap Keira 
kesal. 


"Mana gue tau gue cuman ikut Lo lari doang" ujar Alan 
cengengesan. 


"Yaampun Alan Lo tuh kenapa sih bisa jadi bego sewaktu 
waktu dan menjadi cool di sewaktu waktu" ucap Keira sabar. 


"Nyenyenye" cibir Alan. 


Keira hanya mengelus dada sabar. Untung sayang ups!. 


" BANG ALAN , KAK AGATHA?" teriak seseorang yg tak Lain 
yaitu Alya. 


"Ngapain mamggil?" Heran Alan kepada adiknya itu. 


"Siapa yg manggil ?" Bingung Alya ,dia sendiri yg manggil 
siapa yg dicari. 


"Ya Lo lah!" Sahut Keira kesal. 


"Oh Alya ya!" Ujar Alya lirih , Keira dan Alan sabar 
menunggu ucapan sang boncel. 


"Cuman mau manggil aja kok" lanjut Alya dengan 
watadosnya. 


"Anjing! Untuk adek ipar!" Batin Keira gemas. 


"Dosa apa hambanya ini mendapat seorang adek yang 
kelakuannya minta ampun!" Batin Alan dramatis. 


"Kalau gitu byyy Abang ,Kaka ipar" celetuk Alya lalu 
meninggalkan Alan dan Keira sendiri. 


"Itu adek Lo bukan sih!" Ucap Keira gemas terhadap Alan. 


"Kayaknya bukan deh , dia cuman bayi yg ditemukan bunda 
di closed WC" kata Alan tak ada akhlaknya mengatai adek 
imutnya. 


"Bego Lo!" Ketus Keira . 


Kring kring kring 


Bel pulang sekolah yg ditunggu tunggu akhirnya berbunyi. 
Keira dan Alan berjalan bersama kearah parkiran. 


Diparkiran sudah ada Rey dkk yg nangkring di motor masing 
masing kaya monyet deh jadinya hahaha. 


"Woah bad couple nya udah dateng nih!" Cibir Arkan 
Kepada Keira dan Alan. 


"Sirik Lo anjing!" Sentak Keira. 


"Woah cewe kok ga punya antitude nya gitu sih bicaranya 
Kasar semua coyyy" ledek Leo ikut ikutan. 


"Namanya aja setan ya pasti ga punya antitude nya lah!" 
Kata kenan sinis. 


"Lo mau gue lembutin!" tanya Keira sinis kepada Rey dkk. 
Mereka semua mengangguk kecuali Rey dan Devan. 


"Gue matiin Lo dulu!" Ucap Alan dingin sambil mengepalkan 
tangannya keatas . 


"Wehh santai aja nyet!" Ujar Kenan was was. 


"Hai semua" ucap seseorang tersenyum manis manis asam 
siapa lagi kalau bukan Aresa si mb Kunti. 


"Hai juga" ucap mereka kecuali Alan, dan Keira. 
Aresa menghampiri Alan. 


"Halo Lan kok kamu gak jawab sih!" Ucap Aresa imut tapi 
bagi Keira dan Alan itu sangat menjijikkan. 


Alan tetap tak menyahuti, ia langsung menaiki motornya 
dengan cepat diikuti Keira yg juga mengambil motornya. 


BRUMM BRUM 


Keira mengegas motornya dengan cepat diikuti Alan 
disampingnya. 


"Aduh" Aresa hampir terjungkal ke belakang karena laju 
motor keduanya dengan cepat. 


Dengan segera Devan menjaga keseimbangan Aresa. 


"Ck bego mereka, masih ada orang juga disampingnya eh 
malah seenaknya nyelonong aja tuh!" Kesal Arkan melihat 
kelakuan Keira dan Alan tadi. 


"Ck gitu aja marah berisik tau gak!" Decak Rey dingin. 
"Kamu kenapa Rey?" Tanya Aresa lembut. 
"Gpp" singkat Rey lalu menaiki menyalakan motornya. 


"Lo bareng Devan. Gue ada urusan" ucap Rey datar kepada 
Aresa padahal mah ia bohong. 


"Iya" pasrah Aresa. 


Keira sudah sampai duluan dirumah. 
"Assalamualaikum" salam Keira. 
"Walaikumsalam" jawab mama dari dalam rumah. 


Keira segera masuk kedalam, disana nampak Mama Agatha 
dari dapur dan tidak ada papa Agatha mungkin masih 
bekerja. 


"Udah pulang kamu Ta" ucap mama Agatha. 


"Belom mah" sahut Keira malas. Sudah tau anaknya ini udah 
pulang kok malah tanya. 


Kalian ditanyain kaya gitu ga sama mama atau siapa lah 
kalau kalian dari mana gitu? 


"Oh belom toh terus anda siapa ya?" Ucap mama sok ga 
kenal. 


"Mama" ucap Keira datar. 
"Hehehe canda sayang" kata mama ga jelas. 


"Assalamualaikum" ucap Aresa dan Devan yg baru datang 
dari kuburan eh sekolah mangsutnya. 


"Walaikumsalam " jawab Mama sedangkan Keira langsung 
pergi kedalam kamarnya. 


"Agatha kenapa mah?" Tanya Devan. 

"Mana mama tau" ucap mama acuh. 

"Mungkin karena ada Aresa yah" ucap Aresa lesu. 
"Ga tau juga" jawab Mama tersenyum. 


"Udah udah kalian istirahat masuk ke kamar aja!" Lanjut 
mama ketika melihat Devan akan berbicara . 


Aresa dan Devan mengangguk patuh. 
Didalam kamar Keira 
Keira tengah bersiap siap mengganti seragamnya. 


"Woah dari pada dirumah liat mb Kunti terus mending ke 
mall ah" monolog Keira. 


Setelah bersiap siap Keira segera keluar dari kamarnya. 
"MAMA" panggil Keira keras . 

"APA!" teriak mama dari dalam kamarnya. 

"KEIRA MAU KELUAR" teriak Keira lagi. 


"BUKANNYA KAMU BARU PULANG SEKOLAH KENAPA KELUAR 
LAGI!!" Ujar mama 


"GAPAPA MA DARI PADA LIATIN KUNTI!" 


Keira segera mengambil mobilnya , kenapa ia tak pakai 
motor jawabannya pengen aja lah. 


Keira mengendari mobil dengan kecepatan tinggi. Hingga ... 
BRAKK 


Keira menabrak seseorang yg akan menyebrang jalan. 
Untung nabraknya pelan. 


Ckittt 


Keira langsung memberhentikan mobilnya dan turun dari 
dalam mobil. 


"Sorry ga sengaja!" Ujar Keira dingin kepada sang korban. 


Dengan hati hati Keira memapah orang tersebut ke pinggir 
jalan. 


"Kalau mau bawa mobil tuh yg bener dong!" Gerutu orang 
itu kesal. 


"Iya gu-" ucapan Keira berhenti ketika melihat siapa yg 
ditabraknya. 


"tO! 
"LO" 


teriak Keira dan orang itu bersama. 


Keira dan orang yg ditabraknya kini sedang di kafe. Keira 
menunda acaranya ke mall demi masalah kali ini. 


"Lo beneran Agatha" ucap Keira serius memandang tubuh 
aslinya itu. 


"Hm. Lo tuh udah ngomong itu berkali kali capek gue 
dengernya" kesal Agatha. 


"Gue pikir gue udah mati" ucap Keira tak menyangka dapat 
bertemu dengan Agatha. 


"Sama. Sebel gue lama lama" kesal Agatha. 


"Orang orang disana pada baik baik aja kan?" Tanya Keira 
lagi kepada Agatha. 


"Hm. Btw Sekarang gimana nih keadaan keluarga gue?" Kini 
Agatha berganti bertanya kepada Keira. 


"Kalau menurut gue sih ga baik" ucap keira.membuat 
Agatha membelakan matanya tak percaya. 


"Ada anggota baru dikeluarga Lo" lanjut Keira. 
"Siapa?" Bingung Agatha. 


"Mb Kunti" ketus Keira. 


"Mangsutnya rumah gue ada penunggu barunya gitu?" 
Heran Agatha. Keira menggeleng. 


"Dulu Lo suka bully orang kan?" Agatha mengangguk 
dengan pertanyaan Keira. 


"Nah orang yg paling Lo sering Lo bully tuh jadi sekarang 
jadi adek angkat Lo." Ucap Keira. 


"Pliss jangan buat gue bingung langsung siapa gitu!" Kesal 
Agatha karena ia tak paham apa yg di ucapkan Keira. 


"Aresa" singkat Keira malas. 

"Oh" paham Agatha. 

Satu 

Dua 

Tiga 

"APA!" Kaget Agatha bukan main. 

"Ga usah teriak juga bego!" Ujar Keira datar. 

"Hehehe lagian Lo bikin gue kaget" cengenges Agatha. 


"Biarin lah dia jadi adek gue. Gue udah iklash lagian gue 
juga mau minta maaf kalau kita udah tukeran tubuh lagi" 
lanjut Agatha pasrah. 


"Nah masalahnya itu! Sebenernya dia tuh mau buat Lo 
sengsara karena Lo udah pernah bully dia" jelas Keira 
panjang lebar. 


"Wahhh jadi ceritanya dia mau bales dendam nih!" Ucap 
Agatha mengbu ngebu. 


"Kalau gitu gue ga jadi minta maaf deh" ujar Agatha senang 
karena tak jadi minta maaf. 


"Hem gue bantu Lo buat batalin acara bales dendam si mb 
Kunti." Kata Keira menyeringai. 


"Gue setuju , karena gue itu gueen bullying jadi gue ga 
segan segan buat nyakitin orang yg mau nyakitin gue 
sendiri" ucap Agatha ikut ikut menyeringai. 


Babayyy guyss 
Jangan lupa vote and comen 


See you next chapter 


Ily 


Chapter 37 
Hai all 
Sorry banget nih tadi up-nya lama karena ga ada kuota hehe 
Langsung aja baca yah 
Heppy Reading 


Jangan lupa tinggalin jejak 


"Woww dimana nih keren banget dah!" Decak kagum 
Agatha ketika Keira membawa dirinya disebuah bangunan 
tua tapi tidak terlalu tua. Lebih tepatnya basecamp Rexter. 


"Berisik." Ujar Keira dingin. 


"Ga usah dingin dingin juga nyet!" Sinis Agatha kepada 
Keira. 


Keira lebih memilih diam. 


"Hai guyss!" Ucap Keira datar kepada semua makluk hidup 
didalam bangunan tersebut. 


"Woww siapa tuh disamping Lo, cantik banget dah" 


"Gilaa bidadari Raxter nambah lagi bro!!" 


"Cantik banget pengen gue kantongin deh" 
"Ekhm neng cantik siapa ya?" 
"Kembaran Bu singa ya?cantik banget!" 


Alih alih semua anggota REXTER menyapa balik Keira ,eh 
malah nyantol ke Agatha. 


"Untung itu tubuh gue, kalau ga udah gue bogem Agatha" 
batin Keira melihat wajah sombong Agatha tersebut. 


"Gilaaa ini tempatnya cogan semua cuyy" kata Agatha 
senang. Liat cogan aja matanya langsung jelalatan nih 
bocah. 


"Ck matanya cogan melulu!" Decak Keira sabal. Lalu 
melenggang pergi ke tempat biasanya Alan dkk berkumpul. 


"Tunggu gue lah nyet!" Pekik Agatha kesal. 
"Hai!" Ucap Keira lalu duduk di dekat Alan. 


"Woah tumben Dateng!" Ucap Nathan tapi dihiraukan Keira 
ia malah memeluk Alan dan dibalas Alan. 


Woah jadi pengen dipeluk tapi jomblo . 
"Ck" decak Nathan yg dihiraukan oleh Keira. 
"Kalian tuh ya pacaran kagak tapi-" 


"MASYAALLAH TUBUH SUCI GUE UDAH GA PERAWAN!" 
Teriak Agatha tiba tiba membuat Raja yg berbicara 
memberhentikan ucapannya tersebut. 


"Sialan!" Gumam Keira lirih mendengar teriakan Agatha 
tersebut. 


Alan dkk masih cengo melihat ada Agatha yg teriak kecuali 
Alan dong. 


"Yaampun tubuh gue kenapa digunakin buat peluk peluk 
sih! Gue aja yg punya tubuh belom pernah lihat dipeluk 
cowo koyo gitu!" Cerocos Agatha tanpa henti melihat Keira 
menggunakan tubuhnya seenaknya. 


"Berisik. Lo dulu aja sering ngekspos setengah setengah 
tubuh Lo kok! Buat peluk aja ga boleh" ucap Keira dingin 
dan kata kata itu sungguh berarti buat Agatha. Pokonya 
sangat nge jlebbb banget. 


"Ck pedes banget sih Lo ngomong" gerutu Agatha. Setelah 
jiwanya menepati Keira cewe itu mencoba merubah 
penampilan dan sikapnya yg dulu. 


"Sebentar sebentar gue masih bingung nih yg kalian ucapin 
tuh apa sih sebenernya!" Kesal Gerald. Dan diangguki 
semua. 


"Gue aja ga tau apa yg gue omongin tadi" ucap Agatha 
bego. Membuat semua melongo dengan jawaban Agatha 
tersebut , rasanya tidak kek gaada beban gitu Iho. 


"Ck. Kenalin dia Agatha!" Decak Keira malas. 


Alan dkk entah masih loading atau apa mereka hanya 
mengangguk anggukkan kepalanya saja. 


1 
2 
3 


"WHAT, FUCK!" Teriak Alan dkk bersamaan. 


"Aduh ga usah teriak bisa ga sih" ucap Agatha galak. 


"Jadi ini tubuh Lo sebenernya kei?" Tanya Alan dan 
diangguki Keira. 


"Cantik ya!" Kagum Raja menatap Agatha atau tubuh asli 
Keira dengan kagum. 


"Ternyata wajah asli Keira lebih galak dari wajah asli 
Agatha"ucap Satya membuat Keira dan Agatha mendelik tak 
suka kearahnya. 


"Heem.tapi kayaknya wajahnya lebih tuan sedikit deh!" Kata 
Nathan super nyebelin. 


"Y. Bener banget tuh!" Setuju Gerald. 
Bugh 
Bugh 


"Tua gundulmu gue tuh masih muda!" Bukan Keira yg 
memukul Nathan dan Gerald tetapi Agatha. 


Sebagai jiwa sementara ditubuh Keira , membuat Agatha 
ikut tersinggung dengan ucapan 2 orang gila tersebut. 


"Ck galak bener deh!" Gumam Raja. 


"Hooh untung ga ikut ikutan lagi" gumam Satya melihat 
galaknya Agatha. 


Wah wah sepertinya mereka belum tau seberapa kejam nya 
Agatha membully seseorang. 


"Ngomong ngomong nama kalian siapa sih?" Tanya Agatha. 


"Kenalin nama gue Gerald orang paling tampan didunia dan 
ga ada tandingannya" ucap Gerald sok tampan tapi 
memang tampan sih. 


"Muka kaya pantat WC aja bangga!" Ketus Raja. 
"Ck diemlah." Decak Gerald kesal. 
"Gue Raja anak dari mama papa" kata Raja angkuh. 


Lah kan emang anak mama papa emang siapa lagi kalau 
bukan mereka.anak kambing gitu?. 


"Nama gue Nathan bisa dipanggil sayang!" Ucap Nathan 
lebay. 


"Gue Satya" ujar Satya normal. 


Terus tinggal Alan yg belum berkenalan ia masih asik 
berpelukan dengan Keira. 


"Eh lah itu siapa?" Bingung Agatha. 
"Dia Alan." Kata Satya. 

Oh." 

"Jadi Lo sekolah dimana?" Tanah Nathan. 


"Gue mau sekolah disekolah gue dulu aja sekalian mau 
silahturahmi nan sama orang yg suka gue bully dulu" kata 
Agatha santai. 


"Wow jadi Lo pembully ya?" Tebak Gerald. 


"Yap. Tapi itu dulu entah kalau sekarang!" Kata Agatha 
santai. 


"Kalau gitu kita ikut kesekolah Lo aja deh" ucap Satya 
kepada Alan dan Keira. 


"Terserah" ucap Alan dan Keira serempak. 


Hari ini hari Agatha masuk kembali kesekolah lamanya. 


la sudah tak sabar ingin melihat perubahan Aresa yg 
katanya senang caper kepada orang lain. 


Agatha masuk kedalam gedung sekolah Tunas Bangsa. 
Semua murid yg berlalu lalang memperhatikan Agatha 
dengan kagum karena tubuh Keira itu ideal dan wajah yg 
cantik. 


"Wow murid barunya bening bener deh" 

"Aaaaaa cantik banget iri gue" 

"Yaampun sekolah kita kedatangan bidadari lagi nih!" 
"Cantik banget ya kayak Agatha deh!" 


"Agatha sekarang kayaknya punya tandingan lagi nih sama 
murid baru" 


Mereka semua tak sadar jika yg mereka bandingkan dengan 
Agatha ia lah diri sendiri. 


Agatha tak langsung ke kepsek melainkan ke kantin dimana 
Keira dan lainnya disana. 


Ngomong ngomong , Agatha ga pake pakaian yg terbuka 
kayak dulu ya. 


"Hello guys" sapa Agatha kepada Keira Alan dan disana juga 
sudah ada Raja dkk. 


"Hai" balas mereka kecuali Alan dan Keira. 


Lagi lagi Agatha menjadi perhatian orang dikantin karena 
dekat dengan Keira Alan dan teman temannya. 


"Udah berangkat aja Lo pada!" Sahut Agatha kepada Raja 
dkk. 


"Sebagai murid baru tuh harus rajin rajin dipertanyakan!" 
Kata Gerald bangga. 


"Gitu aja bangga" sahut Keira dingin. 
"Ck" decak Gerald. 
"Gue sekelas kan sama Lo?" Tanya Agatha kepada Keira. 


"Emang Lo sanggup sama pelajaran kelas XII?" Tanya balik 
Keira. 


"Ya enggak lah , emang nya Lo sekarang udah kelas XII yah? 
bukannya belum tanggal kelulusan kelas?" Bingung Agatha. 


"Gue udah pindah ke kelas XII IPA 2" ucap Keira datar. 


"WHATT itu kan kelasnya Rey dkk dan Abang!" Agatha ingat 
jika Abang dan teman temannya kelas disitu. 


"Terus gue dikelas mana dong, gue pengen bareng kalian!" 
Melas Agatha. 


"Lo sekelas sama Aresa" putus Keira tak ingin ditolak. 


"Ck. Males banget gue!" Decak Agatha kesal. 


"Emang nya Lo ga pengen apa buat dia sengsara sebelum 
dia buat gue sengsara! Kan kalau gue sengsara berarti 
tubuh Lo juga ikut sengsara dong!" Ucap keira panjang 
lebar. 


"Ck. Terserah!" Pasrah Agatha . Gini nih kalau punya otak 
pas pasan. 


Alan dkk hanya memperhatikan 2 betina yg sedang 
berbicara tak ingin menyahuti mereka dari pada salah. 


Kelas Keira 


Kelas Keira kini tampak ramai karena kedatangan Raja dkk 
dikelas mereka. Semua murid tampak senang dengan 
kedatangan mereka karena menambahkan populasi cogan 
kelas XII IPA 2. 


Berbeda dengan Rey dkk mereka malah memandang sengit 
mereka. 


Namanya aja rival ya pasti begitulah. 
"Akhirnya kita satu kelas juga!" Ucap Nathan senang. 


"Hooh lah ga nyangka gue sekolah di tempat musuh sendiri" 
kata Gerald sambil melirik Rey dkk. 


"Bagus dong jadi bisa bikin Lo ga betah disini!" Ucap Arkan 
sengit. 


"Yang ada Lo malah ngerasa kesaing sama tampang gue!" 
Sombong Nathan ikut menyahut. 


"Muka tampang monyet aja bangga" sinis Kenan. 


"Iri Lo!" Kata Satya dan mendapat pelototan dari Rey dkk. 
"Bwahahahahah" tawa Raja dkk menggelegar . 


"Bisa ga temen temen Lo buat diem!" Ucap Devan datar ke 
arah Keira. 


"Lah suka suka mereka lah!" Ucap santai Keira. 
"Mereka yg ngomong kok Lo sewot!" Sinis Alan. 
"Berisik" sahut Rey dingin. 


Ditempat lain lebih tepatnya di... 
Dikelas XI IPA 3 tepatnya kelas yg akan Agatha gunakan. 


"Assalamualaikum anak anak hari ini kalian akan 
mendapatkan teman baru" ucap Guru yg sedang mengajar. 


Semua murid dikelas itu bersorak senang. Termasuk Aresa 
yg ada didalamnya. 


"Hai kenalin nama gue Aga eh Keira Cristie" hampir saja 
Agatha keceplosan menyebut nama aslinya. 


"Hai Keira!" Ucap semuanya. 


"Baiklah Keira kamu duduk bersama Aresa disana!" Ucap 
Guru tersebut. Agatha hanya menganguk. 


"Sial.kenapa duduk sama Kunti sih!" Batin Agatha kesal. 


Dengan segera Agatha duduk ditempatnya sebelah Aresa. 


"Hai aku Aresa Claudia anak dari keluarga Alexandra" ucap 
Aresa . 


"Anak pungut iya" batin Agatha. 


"Hai juga, tapi kok Lo ga pake marga Alexandra sih?" Tanya 
Agatha sok kepo. 


"Emm aku pengen aja. Iya pengen aja!" Ucap Aresa cepat 
agar tak dikira berbohong. 


Agatha hanya manggut-manggut paham . 


"Gilaa nih cewe , dulu aja lugu banget kok sekarang lugu 
lugu bangsat yah. Segitu pesatnya dia berubah sejak udah 
gak gue bully dia lagi!" Batin Agatha tersenyum sinis. 


"Dasar anak pungut!" Batin Agatha lagi. 


Hai guyss 
Babayyy 
Jangan lupa vote and comen nya 


See you next chapter 


Ily 


Chapter 38 
Hello 
Heppy Reading buat semua para readers 
Jangan lupa tinggalin jejak 


Byyy langsung baca aja yah 


Jam istirahat sudah berbunyi semua murid keluar kelas 
mereka masing masing untuk pergi kekantin atau sekedar 
berjalan jalan saja. 


Begitu di dalam kelas Agatha Aresa mengajak Agatha untuk 
pergi bersama nya kekantin. 


"Ayo Kei kita ke kantin bareng!" Ajak Aresa . 


"Gak. Males gue sama Lo mending gue pergi sendiri!" Ucap 
Agatha lalu melenggang pergi keantin duluan 
meninggalkan Aresa sendiri. 


Agatha akan terlebih dahulu ke kelas Keira. 


Didepan kelas XII IPA 2 Agatha berdiri. Jantungnya berdetak 
lebih kencang, ia gugup. 


Lah kenapa gugup tong? 


Agatha melihat perempuan cupu yg akan keluar kelas tapi 
Agatha menahannya dahulu. 


"Lo panggilin Agatha!" Suruh Agatha kepada cewe tersebut 
dengan namanya sendiri . Bisa berabe sendiri nanti kalau ia 
memanggil keira dengan namannya yg asli. 


"Iya" cewe tersebut langsung mengangguk masuk kembali 
kedalam kelas. 


Tak lama cewe itu datang tapi tidak ada Keira atau siapa. 
"Kamu disuruh masuk aja katanya." Kata cewe itu takut. 


"Hm" dehem Keira lalu masuk kedalam kelas yg disana ada 
Keira sedang bermain ponsel dengan Alan sedangkan Raja 
dkk entah debat apa. 


Kebetulan didalam kelas itu juga terdapat Rey dkk yg belum 
keluar kelas. 


"Woy!" Panggil Agatha keras membuat Keira Alan dkk dan 
Rey dkk menengok kearah Agatha. 


"Engga ke kantin?" Tanya Agatha kepada Keira dan Alan dkk 
dengan gugup karena ditatap intens oleh Rey dkk. 


"Kita kan kawan jadi nunggu Lo dulu " ujar Nathan . 


"Kenapa ga nunggu dikantin sih. Kalau gitu gue gak perlu 
kekelas Lo pada!" Kesal Agatha. 


"Ga ada yg suruh!" Ketus Keira . 
"Yaudah ayo kekantin Alan yg traktir!" Girang Gerald . 


"Kenapa gue!" Ucap datar Alan perasaan dia diam kenapa 
malah dibawa bawa. 


"Skuyy lah!" Ucap Raja , Satya , Nathan dan Agatha 
bersamaan. 


Traktir aja Lo seneng! 
"Ck." Decak Ala sebal. 


"Udah udah buruan ke kantin!" Kata Keira lalu menarik Alan 
kekantin dan diikuti lainnya. 


Disisi Rey dkk mereka hanya memperhatikan si Agatha 
dengan Keira dan Alan dkk berbicara. 


"Dia murid baru ya?" Tanya Arkan dan diangguki oleh 
Kenan. 


"Hem dia tuh sekelas sama Aresa!" Kata Kenan. 
"Cantik banget yah!" Kagum Leo. 


"Semua cewe juga Lo bilang cantik kali. Orang gila aja Lo 
puji cantik!" Cibir Kenan kepada Leo. 


"Ck biarin lah kan emang bener dia cantik" sewot Leo. 


"Berisik Lo pada. Liat deh dari tadi Si Rey diem diem bae!" 
Ucap Arkan kepada Rey yg sedari tadi entah mengeluarkan 
aura yg tak bersahabat. 


"Lo kenapa?" Tanya Devan peka. 
"Gpp" singkat Rey. 


"Kek cewe Lo bos!" Ledek Leo dan mendapat tatapan 
malaikat maut dari Rey. 


"Aresa pernah ga jalan sama cowok gitu selain gue?" Tanya 
Rey datar kepada Devan. 


"Ga mungkin lah Aresa kan cewe baik yg gue kenal jadi ga 
mungkin dia jalan sama cowok selain Lo" kata Devan datar. 


"Lah emang kenapa bos?" Heran Arkan. 
"Gpp." Singkat Rey 
"Cabut ke kantin!" Lanjutnya. Lalu keluar kelas sendirian. 


"Ck untung sahabat!" Batin teman teman Rey melihat 
kelakuan nya. 


Sedangkan di otak Rey ia memikirkan banyak pikiran yg 
menyangkut Aresa. 


Keira , Agatha dan Alan dkk sedang menikmati makanannya 
di kantin. 


Mereka semua saling bercanda tawa kecuali duo kutub 
tentunya. 


"Hahaha gila ternyata Raja tontonannya berbie haha" tawa 
Nathan tertawa keras melihat Raja yg sedang menonton 
Vidio berbie di ponselnya. 


"Haha anjing Lo cowo ko tontonannya kaya gitu!" 
"Ck ga gatle man Lo haha" 
"Yaampun gue ga nyangka seorang Raja nonton berbie!" 


Agatha , Satya , Gerald dan Nathan meledek Raja sampai 
sang empu kesal. 


"Ck . Itu tadi cuman kebetulan aja anjir!" Kesal Raja. 


"Haha tapi Lo lucu haha" tawa Agatha. 


"Ck" decak Raja lalu mengahadap kearah Keira dan Alan yg 
diam saja. 


"Kei, lan bantu gue napa!" Rengek Raja kepada keduanya 
agar tak dubuli oleh mereka. 


"Bodo amat" ketus Keira dan Alan barengan . 
"Ck diem Lo!" Ketus Raja ngambek. 

"Huh gitu aja ngambek" cibir Satya kepada Raja. 
"Bodo!" 


"Liat deh Aresa dateng tuh" tunjuk Agatha kepada Aresa yg 
datang menghampiri meja mereka tapi kenapa tidak ke 
meja pacarnya saja yg ada dipojok? 


"Hai Guyss" sapa Aresa sksd kepada Keira, Agatha dan Alan 
dkk. 


Mereka tak menyahuti sapaan Aresa , mereka diam saja 
sambil melihat lihat gerak gerik Aresa. 


"Hii ka agatha" Ucap Aresa Keira lalu ia duduk di bangku 
dekat Alan. 


"Ngapain Lo kesini ?" Sinis Keira. 
"Oh aku cuman pengen duduk sama kamu ko" jawab Aresa. 


"Lo ga boleh duduk disini ! Lo gausah caper deh sama kita 
Lo tuh udah punya pacar kok malah gatel sama cowok sih" 
ucap Alan dingin . 


" Oke deh aku duduk di deket Ka Agatha aja" pasrah Aresa . 
Dia pindah ke tempat Keira tapi dengan sengaja Aresa 
menumpahkan kuah soto yg ia bawa ke tangan Keira yg 
masih panas. 


"ANJING PANAS!!" kaget Keira . 


"Omgg tangan mulus gue!" Batin Agatha tak rela tubuh 
aslinya terluka. 


Walaupun yg ditempati Keira bukan tubuh nya tapi ia juga 
merasakan sakit. 


"Aduh aku ga sengaja mungkin" ucap Aresa. 


Alan dkk dan Agatha juga tak kalah kaget dengan 
perbuatan Aresa tersebut. 


Tak hanya mereka tapi Rey dkk dan semua murid dikantin 
juga ikut kaget. 


"LO TUH BISA GA SIH HATI HATI!" Bentak Alan kepada Aresa. 
Seketika nyali Aresa menciut. 


Rey dkk yg melihat Alan membentak Aresa terkejut. Devan 
dengan segera menghampiri Aresa begitu lainnya. 


"Lo gausah bentak bentak anak orang dong!" Bela Devan yg 
baru datang. 


Rey diam. Ia juga sebenarnya muak dengan Aresa yg selau 
caper dengan Alan. 


"Suruh adek tercinta Lo pergi dari sini sebelum gue tonjok 
tuh muka sok polos" ucap Alan dingin sambil mengusap 
lembut tangan Keira yg hampir melepuh. 


"Aku emang ga sengaja" ucap Aresa ia tak menyangka jika 
Alan akan marah besar seperti itu ia kira ia hanya 
membiarkannya saja. 


"Bacot Lo mending Lo pergi!" Sinis Agatha ikut ikutan. 


"Awas Lo!" Ucap Devan dingin kepada Alan dan segera 
menarik Aresa keluar kantin diikuti dengan teman temannya 
kecuali Rey. 


Saat Aresa akan berjalan bersama lainya , Agatha melihat 
ada cowok gembul yg membawa mie ayam didekat nya. 


Dengan jahil Agatha menyandung cowo itu membuat mie 
yang ia bawa melambung hingga terkena ke kepala Aresa. 


Seketika semua orang yg ada dikantin tertawa ketika 
melihat wajah Aresa penuh dengan mie. 


"Ewwww jijik" sahut Aresa melihat banyak mie diwajahnya. 
"Emang enak Lo" gumam Agath senang. 


"Gila ya lo" ucap Arkan kepada Agatha yg menyeringai 
puas. 


Agatha hanya mengangkat bahu acuh. 
Aresa malu melihat semua tertawa karena melihat dirinya. 


"Udah kamu mending ganti dulu!" Kata Devan sabar kepada 
Aresa dan cewe itu mengangguk. Setelah itu Aresa , Devan 
dan temannya benar benar keluar dari kantin. 


Rey masih diam ditempat sambil memandang Keira. 


"Ngapain Lo masih disini" ucap Raja kepada Rey. 


"Kalau Lo mau salahin Agatha ga hati hati mending Lo 
pergi!" Sentak Gerald . 


"Gue cuman mau minta maaf sama Agatha. Gue tadi liat 
Aresa dengan sengaja numpahin kuahnya ke Agatha." Jelas 
Rey datar sambil menatap Keira. 


Rey tak sadar jika yg terluka bukanlah Agatha tapi Keira. 
"Hm" dehem Keira dingin . 

"Sekali lagi sorry" ucap Rey dingin dan pergi. 

"Gila si Rey kok tumben ga bela si Kunti!" Gumam Agatha. 
"Dia emang udah berubah" sahut Keira. 

Agatha hanya mengangguk angukkan kepalanya. 

"Kira kira tadi sakit ga Kei?" Tanya Nathan polos. 

"Ck ya sakitlah bego!" Ketus Keira. 


"Gue tadi pengen deh nambahin nih bakso ke wajah Aresa 
tadi biar jadi mie bakso" kata Raja gemas melihat wajah 
Aresa tadi. 


"Haha emang enak gue kerjain." Ucap Agatha bangga. 
"Dasar!" Ucap mereka semua. 

"Mending kita kekelas sekarang" lanjut keira. 

"Tapi tangan Lo udah ga papa?" Cemas Alan. 


"Cuman gitu aja gapapalah" santai Keira. 


"Tapi gue ga mau ke kelas. Disana nanti ada Kunti!" Kesal 
Agatha. 


"Ya terserah Lo" ucap Keira dan Alan dkk bersamaan. 


Agatha mendengus tak suka. 


Huwaaaa akhirnya selesai tinggal chapter selanjutnya nih!! 
Jangan lupa vote and comen biar seneng 
Babayy 


See you next chapter 


Ily 


Chapter 39 
Hai guysss 
Udah nunggu lama up ya 
Nih langsung baca aja yah: ) 
Tapi harus tinggalin jejak dulu okeyy 
Heppy Reading 


Keira, Agatha dan Alan dkk akhirnya memilih membolos di 
roftoof karena bujukan Agatha yg tak mau kekelasnya akibat 
ada jelmaan mb kunti. 


"Kok gue bingung ya?" Ucap Agatha. 
"Kenapa?" Tanya mereka heran. 


"Gini Lo masa pas tadi Aresa dibentak Alan , Rey kenapa ga 
nolongin malah si bang Devan" ucap Agatha senang tapi 
disisi lain agak sedih ternyata Abangnya tetap sama seperti 
dulu saat ia masih ada ditubuh aslinya. 


"Ck.biarin lah mungkin dia udah muak kali liat wajah Kunti" 
kata Keira datar. 


"Kalau gitu gue bisa dong deketin Rey lagi" ucap Agatha 
tersenyum membayangkan keinginannya dari dulu untuk 
memiliki Rey. 


"Terserah!" Acuh Keira. 


"Kira kira kalian bakal balik lagi ke tubuh kalian masing 
masing gak sih?" Tanya Gerald kepada Keira dan Agatha. 


"Hooh . Kok gue baru ngeh ya?" Bingung Nathan. 


Keira dan Agatha mendadak diam. Tapi kan emang udah 
diam sih -. 


"Gue aja ga kepikiran buat balik lagi ke tubuh asli gue!" 
Kata Agatha. 


"Hm.sama" Keira menyetujui kata Agatha. 
Alan menatap Keira dengan serius. 


"Misal Lo udah balik lagi ke tubuh Lo gue harap Lo tetep 
sama gue ya" ucap Alan serius. 


Hati Keira terenyuh, padahalkan mereka ga pacaran tapi kok 
kaya pacar gini sih. 


"Iya iya gue bakal selalu sama Lo!" Kata Keira sambil 
tersenyum manis kearah Alan begitupun Alan ia tak kalah 
manis membalas senyuman tersebut. 


"BUCIN TEROSS" 

"ADUH BANYAK NYAMUK NIH" 

"KACANG KACANG MAHAL" 

"WOYY GUE JOMBLO ELAH!" 

"GILA LAMA LAMA GUE LIAT PASANGAN INI!" 


Teriak Raja dkk dan Agatha menggelegar diroftoof. 


"Berisik!" Ucap Keira merubah tau wajahnya menjadi dingin 
lagi. 


"Iri aja Lo pada!" Sinis Alan . 


Aresa gadis tersebut tengah berada dikamar mandi 
mengganti pakaiannya yg kotor tadi. 


"Ckkk kenapa selalu aku sih yg kena, padahal kan aku mau 
dia buat malu tapi kenapa aku yang malu sih!!" Batin Aresa 
kesal. 


"Dek udah belom?" Tanya Devan dari luar kamar mandi. 
Memang Rey dkk ikut menemani Aresa ganti baju. 


"Udah" sahut Aresa lalu keluar dari kamar mandi dengan 
pakaian yg sudah bersih. 


"Yaudah ayo kekelas!" Ucap Aresa lagi. 


"Ga usahlah kan udah mulai jam pelajarannya mending 
bolos aja!" Kata Leo. 


"Hooh lah males gue!" Setuju Kenan. 

"Emang mau bolos kemana?" Bingung Aresa. 

"Ke markas aja!" Kata Arkan . 

"Hmm kamu juga mau bolos Rey?" Tanya Aresa kepada Rey. 
"Hm" dehem Rey lalu pergi duluan. 


"Lah tumben tuh bocah diem aja sama Lo sa?" Tanya Kenan 
kepada Aresa. 


"Hooh kamu ada masalah?" Kini Devan ganti bertanya. 


"Emm aku juga ga tau kok" ucap Aresa sambil menggeleng 
geleng. 


"Yaudah kalau gitu kita susul dah!" Kata Leo . 
Lalu mereka menyusul Rey ke markas. 
Di Rey sendiri. la sudah sampai duluan di markas. 


la masih asik melamun memikirkan kejadian kemarin 
dimana ia melihat Aresa dengan seorang yg tak ia kenal di 
sebuah Taman. 


Flashback on 


Rey duduk sendiri di taman xxx . Cowo itu hanya sekedar 
berkunjung di taman saja. 


"Sayang aku udah mulai bosen deh sama dia" ucap 
seseorang di seberang Rey. 


Spontan Rey melihat orang itu bicara. Rey terkejut bukan 
main melihat orang itu. 


Dia adalah Aresa pacarnya dengan seorang pria. 


Walaupun Rey sudah agak bosan juga dengan Aresa tapi ia 
mencoba untuk menerima Aresa kembali. 


Oh ya tidak ada yg tau jika sebenarnya Rey sedikit suka 
dengan Agatha yg baru ini dingin datar dan cuek. 


Namun ia sadar jika Agatha sudah dimiliki Alan musuh plus 
rivalnya. 


( Info : Rey itu manggil Keira dengan nama Agatha ya! Kan 
dia belum tau tentang tubuh Agatha ada jiwa Keira nya.! 
Paham ga?? ) 


Back to topic. 


Rey mengamati Aresa dalam , sepertinya cewe itu tidak 
sadar ada Rey di seberangnya. 


"Yang aku bingung nih mau bales dendam kek gimana sama 
dia?" Ucap Aresa bingung kepada Doni. 


Ya Doni lah yg bersama Aresa. 
"Bales dendam?" Batin Rey bingung. 


"Hem sini deh!" Suruh Doni kepada Aresa agar mendekat ke 
arahnya. 


Cup! 


Doni mencium bibir Aresa dengan cepat lalu membisikkan 
sesuatu ke arah Aresa. 


"Bangsat!!! Anjing!!! Gue pikir dia lugu anjing!! Tapi 
ternyata gue malah diselingkuhin sat!" Batin Rey marah 
melihat itu. 


Setelah itu Rey langsung pulang kerumahnya . la akan 
menanyakan langsung dengan Aresa siapa laki laki itu. 


Ternyata ia salah menilai orang yg lugu tenyata busuk kek 
bangkai. Mending ia milih Agatha lah yg suka membully tapi 
tak muka3 eh 2. 


Flashback off 


Makanya tadi pas insiden di kantin ia tak membantu Aresa. 
Dan sempat ia juga melihat Aresa dengan sengaja 
menumpahkan kuah bakso panas. 


"Rey!!" Panggil Aresa membuyarkan lamunan Rey. 
"Apa?" Ucap Rey dingin. 


"Kamu kenapa kok melamun ada masalah ya?" Tanya Aresa 
lembut. 


"Cih! Biang masalahnya tuh Lo bego. Muka 2" batin Rey 
sengit. 


"Gpp" singkat Rey. 

"Kayak cewe pms aja Lo bos!" Ledek Arkan. 

"Haha benertuh!" Ucap Kenan lucu. 

"Diem!" Sentak Rey membuat mereka diem. 
"Kalau ada masalah tuh cerita!" Kata Devan datar. 
"Kalian g perlu tau!" Ucap dingin Rey. 


"Terserah kamu lah Rey tapi kalau ada masalah sebaiknya 
cerita aja deh" kata Aresa. 


Tangan Aresa ingin mengusap pundak kekar Rey namun 
segera ditempis oleh Rey sendiri. 


"Awww" rintih karena terlalu keras Rey menepis tangannya. 
"Lo apa apansih Rey!" Sentak Devan. 


Rey menghiraukannya lalu ia pergi dari markas. 


"Gila si Rey kenapa tuh!" Bingung Leo. 


"Sebanyak banyaknya masalah dia , dia g pernah sampai 
nykaitin Aresa sendiri!" Ucap Arkan. 


"Betul tuh!" Setuju Kenan. 


"Kamu buat masalah ya sama dia?" Tanya Devan kepada 
Aresa. 


"Ga tuh" acuh Aresa. 


Mereka menghela nafas panjang, jika Rey marah itu sangat 
lama. 


Agatha berlari kencang tak tentu arah di sepanjang koridor. 
Tujuannya yaitu agar tak dikejar oleh Bu Rika. 


Saat di roftoof tadi dirinya dan lainya dipergoki oleh Bu Rika 
yg sedang berpatroli. 


Agatha sendiri tak tau dimana Keira dan Alan dkk sembunyi 
yang penting ia selamat dari Mak Jomblang alias Bu Rika. 


Brukk 


Keira menabrak dinding tembok agak keras. Hingga 
pelipisnya mengeluarkan darah sampai seember canda 
deng dikit doang. 


"Awsss bego banget sih gue, tembok aja sampai gue 
tabrak!!" Marah Agatha. 


"Siapa juga sih yang naroh tembok sembarangan ganggu 
orang lari aja!" Dumel Agatha kesal. 


"Gila Lo marah sama tembok!" Ucap seseorang dari 
belakang yang baru datang. 


Agatha membalikan badannya. Agatha kaget melihat Rey yg 
menatap datar dirinya. 


"Astagfirullah ganteng banget Lo...sampai pengen gue 
buang !" Batin Agatha 


"Woy!" Kata Rey keras. 
"A a apa an sih!" Ucap Keira salting. 
Gitu aja Lo salting bambang! 


"Lah Lo ngapain disini marah marah sama tembok. Gila ya 
Lo!" Sinis Rey tanpa sadar ia mengucapkan kata kata 
panjang biasanya saja hanya untuk Aresa dulu. 


"Gue ga gila. Ini tuh tembok nabrak gue!" Kesal Agatha . 
Hilang sudah kesaltingannya. 


"Ck" decak Rey lalu tanpa aba aba Rey menarik tangan 
Agatha ke UKS. 


"YAAMPUN MAMA ANAKMU INI DIGANDENG SAMA 
PANGERANNYA AGATHA!" Pekik Agatha kegirangan didalam 
hatinya. 


"Duduk" suruh Rey kepada Agatha agar duduk di Brangkar. 
Agatha mah nurut nurut aja. 

Rey mengambil kotak obat dan mengobati luka Agatha. 
"Nah selesai!" Ucap Rey. 


"Emm ma makasih" ucap Agatha cepat. 


"Hm" dehem Rey. 
Rey mendekat ke wajah Agatha jaraknya lumayan dekat. 


"Nama Lo siapa gue belum kenal?" Tanah Rey tanpa 
menjauh dari wajah Agatha. 


"Aduh serasa copot nih jantung!" Batin Agatha deg degan. 
"Nama gue Kei-" 
BRAK 


Belum sempat Agatha berbicara ucapannya di potong oleh 
gebrakan pintu. 


"LO PADA NGAPAIN!" Teriak seseorang dari depan pintu UKS 
sambil berkacak pinggang. 


Omgggg udah lama ga up jadi males banget nih buat tuh 
chapter , jadi yg kali ini kalau kurang seru dimaklumi yah:( 
ak juga pusing banget nih 


Yaudah cukup sekian dari akuuuuu 
Jangan lupa kasih vote and comen 
Babayyy 


See you next chapter 


Jangan kangen kangen sama aku 


Chapter 40 


Hai 
Hello 
Karna aku lagi masa mood aku up lagi nih 


Sebelum baca kalian kalian spam dong nomor atau angka 
kesukaan kalian!! Ada ga??mungkin ada yg sama. 


Nanti kalau ada yg sama aku kasih sebukettt bungaaa plus 
cinta okeyyy ....eh tapi boong deng ga jadi deh 


Yaudah langsung baca aja kuyyy 
Jangan lupa tapi jejaknya tapi bukan jejak kaki yah:) 
Happy Reading 


"LO PADA NGAPAIN!" Teriak seseorang dari depan pintu UKS 
sambil berkacak pinggang. 


Agatha dan Rey mematung ditempatnya. Omgggg suara itu 
yg tak ingin mereka dengar. 


"Heh! Lo pada mau ngapain!" Ucap Arkan sekali lagi. 


Yupppp yg menggangu acara Rey Agatha adalah Arkan dan 
lainya tak lupa juga dengan Aresa . 


Siapa nih yang ngira yg gedor pintu itu Keira atau Alan 
dkk?? Ngaku ga? 


Bugh 


Dengan tak ada perasaanya Devan mendorong Agatha 
sampai kejungkal tapi untung Rey menolongnya. 


"Huh!untung ga nyungsep!" Batin Agatha bersyukur. 
"Lo apa apaan sih!" Sinis Rey. 


"Woy sadar Lo tuh udah punya cewek!" Ucap Devan marah 
sambil menunjuk Aresa yg keliatannya sedih tapi ga sedih 
juga. 


"Lah emang kenapa?" Tanya Rey dingin. 


"Kamu kan udah punya aku tapi kenapa kamu malah sama 
dia!" Ucap Aresa sedih sedih gitulah. 


"Terserah gue. Lo baru jadi pacar gue bukan istri gue 
markonah!" Sarkas Rey 


"Aduhh Rey kok Lo sensitif gini sih!" Kesal Kenan. 
"Hooh Lo bukan Rey yg kita kenal!" Timpal Leo. 


"Anjirrr seneng gue liat mereka ribut!!andai disini ada 
popcorn berasa liat film bioskop nih!!"” Batin Agatha 
antusias. 


"Rey Lo pasti udah di apa apain dia kan!" Tuduh Devan 
kepada Agatha yg diam aje. 


"Gue diem aja salah apalagi gue ikut nimbrung udah tuh nih 
UKS!" Batin Agatha kesal. 


"Ga usah bawa bawah dia bisa ga!" Ucap Rey dingin. 


"Kalau Aresa bisa bareng cowok selain gue, gue juga bisa 
kan bareng cewe selain Aresa!" Lanjut Rey. 


"SAVEGEEEE !!! LANJUT TERUSSS REY!!" Pekik Agatha 
membuat Aresa dan Rey dkk menatapnya. 


"Ups" Agatha langsung membungkam mulutnya. 


Padahalkan sebelum bertemu Raja dkk dirinya alim alim aja 
loh. 


"Lanjutkan saya suka kok!" Lanjut Agatha. 
"Ekhm" dehem leo memecahkan keheningan 


"Emang Lo pernah liat Aresa apa sama cowok lain?" Tanya 
leo kepada Rey. 


"Hm" dehem Rey dingin. 


Sedangkan Aresa ketar ketir bagaimana mungkin Rey tau 
kalau jika ia pernah dengan cowo selain dia . Pikir Aresa. 


"Apa bener yg-" 


"WOY!" Teriak Raja yg baru muncul memotong ucapan 
Devan. 


raja tidak sendiri tapi juga dengan Keira dan sahabatnya. 


"Pada nahan boker yah kok pada tegang tegang gimana gitu 
nih!" Tebam Raja ngawur nya astagfirullah. 


"Ck. Main ngikut ngikut aja Lo!" Sinis Leo tak terima dengan 
kedatangan Raja dan lainya. 


"Lah terserah kita dong!" ucap Gerald dengan tengil. 
"Ck kalian tuh ngrusak suasana tau ga!" Kesal Kenan. 
"Bodo amat Bambang!!" Sahut Nathan. 


"Kita tuh cuman mau nyamperin Agatha eh Keira 
mangsutnya!" Kata Satya menunjuk Agatha yg asik duduk 
di sebelah Rey. 


"Heem jadi jangan geer" sinis Raja. 


Keira dan Alan hanya diam menyaksikan perdebatan 
mereka. Mereka terlalu malas untuk meladeni para monyet 
berkokok. 


"Pergi aja yuk nanti ketauan Bu Rika lagi!" Ajak Alan kepada 
Keira. 


"Ayo" setuju Keira lalu keduanya meninggalkan mereka. 


"WOYYY TUNGU KITA NYET!" Teriak Satya kepada Keira dan 
Alan. Tapi mereka bodo amat. 


"Yaudah Kalau gitu acara debat pilpres plus tonjok 
tonjokannya di tunda dulu ya babayyy!" Pamit Gerald lalu 
pergi diikuti Satya , Nathan kecuali Raja. 


Raja masuk kedalam menuju Agatha lalu menarik tangan 
Agatha keluar. 


"Woyy lepas elah gue mau liat film dulu ngapa!" Kesal 
Agatha kepada raja yg asal menariknya. Yg dimangsud film 
oleh Agatha yaitu tentang drama life tadi Ihooooo0o000000. 


"Ck gue ga denger!" Decak Raja dan menarik Agatha 
kencang. 


"Huh! Padahalkan mau nonton drama live gratis!" Kesal 
Agatha. 


Sepeninggal Keira , Agatha dan Alan dkk. Keadaan ruang 
UKS menjadi hening. 


Rey dkk diam begitu juga dengan Aresa yg diam dengan 
keringat panas. 


"Back to topic!" Celetuk Kenan. 


"Ekhm ok. Jadi kamu pernah ga pergi sama cowok lain selain 
Rey?" Tanya Devan kepada Aresa. 


"Emmm g pernah kok" ucap bohong Aresa. 
"Cih" decih Rey. 


"Mending kalian bicarain baik baik dulu masalah kalian!" 
Nasihat Devan. 


"Iya bener kata Devan!" Setuju Leo 


"Dan gue juga ga percaya kalau Aresa si cewe lugu bisa 
bersamaan dengan cowo selain Lo dan Devan!" Ujar Arkan. 


"Iya Rey mungkin kamu salah orang!" Kata Aresa takut. 


"Lo kira gue rabun gitu. Mata gue tuh liat Lo sama entah 
siapa ciuman di taman!"ucap Rey dingin. 


"Ck dari pada malah tengkar mending kalian putus aja 
deh!"ucap Kenan kesal. 


"Oke" setuju Rey. 


"Tahun ini , bulan ini , Minggu ini , hari ini, jam ini, menit ini 
, detik ini gue akhiri hubungan kita!" Ucap Rey dingin 
kepada Aresa yg mematung. 


Lalu Rey pergi dari ruang UKS meninggalkan teman 
temannya yg masih cengo dengan ucapan Rey barusan. 


"Gila ga nyangka gue Rey bakal nurutin ucapan gue!" 
Gumam Kenan. 


"Apa lagi gue!" Gumam Leo. 
"Gue rasa Rey cuman salah paham doang kali!" Ucap Arkan. 


"Ga itu ga mungkin Rey ga mutusin aku kan" lirih Aresa sok 
sedih. 


"DASAR BRENGSEK REY!!!" Marah Devan. 


"Yaudahlah cuman Rey aja yg mutusin , aku malah seneng 
dan sekarang aku bisa deketin Alan leluasa buat bikin 
Agatha hancur!!" Batin Aresa menyeringai. 


Keira, Agatha dan Alan dkk kini mereka duduk di parkiran 
sekolah. 


Karena sudah hampir jam pulang sekolah , mending nunggu 
jam pulang di parkiran dari pada di kelas. Pikir mereka. 


"Lo tadi ngapain disana?" Tanya Keira datar kepada Agatha. 
"Oh gue lagi sama Rey tadi" ucap Agatha senyam senyum. 
"Gila ya Lo Ta!" Ucap Gerald bergidik ngeri kearah Agatha. 
"Ya ga lah goblok!" Sinis Agatha. 


"Terus tadi kenapa pada ribut yah? Bingung Nathan. 


"Oh guerasa si Rey tau kalau Aresa tuh punya selingkuhan!" 
Ujar Agatha. 


"Apa yg diamngsud Rey selingkuhan tuh Doni yg waktu itu 
kita liat di kafe yah" tebak Alan. 


"Bisa jadi " ucap Keira setuju. 


"Doni siapa?" Bingung Agatha karena ia belum tau siapa 
Doni. 


"Ya siapa siapa gitu!" Ucap asal Satya. 
"Ck" decak Agatha. 


"Udah deh yg penting Rey udah tau kalau Aresa tuh ga 
bener orangnya! " Ucap Keira datar. 


"Terus kalau Rey udah tau Aresa ga bener dia bakalan 
ngapain yah:)" kata Satya bingung. 


Semua serempak menggidikan bahunya acuh. 
"Kita bisa manfaatin Rey" ucap Alan tiba tiba. 
"Mangsutnya gimana?" Bingung Keira. 


"Kita minta bantuan Rey aja buat nendang Aresa ke planet 
Pluto." Ucap Alan bercanda. 


"Alan cepetan ih!" Kesal Keira. 


"Iya iya. Lo tau kan kalau Aresa mau buat rencana buat 
bales dendam ke Lo tapi imbasnya ke Keira. Jadi kita minta 
bantuan Rey buat bantu kita agar tuh Mb Kunti ga jadi bales 


dendam!" Ucap Alan panjang lebar sambil menunjuk nunjuk 
Keira dan Agatha. 


"Gue setuju" ucap Keira sanang. 


"Setuju apa?" Tanya Agatha dan Raja dkk kepada Keira dan 
Alan. 


"Lah Lo ga tau apa yg gue ucapin tadi?" Ucap Alan dingin. 
Dengan serempak Agatha dan Raja dkk menggeleng kesal. 


"Anjir!" Umpat Alan dan Keira barengan tak luap sambil 
menepuk jidat masing masing. 


"Hehe otak kita tuh lagi bleng!" Ucap Gerald watadosnya. 


"Lupain aja biar gue sama Alan yg tau!" Kata Keira datar dan 
disetujui Alan. 


Merek mengaguk polos menurut kepada sang ibu dan ayah 
negara. 


Wahai para readers Ter lup lup!! 
Kalau kurang seru nih chapter tapi kalian harus 
kasih vote sama comen yah 


Pokonya spam banyak banyak kata kata yg ada dipikiran 
kalian agar nih kolom comennya penuh heheh 


Babayyy 


See you next chapter 


Ily 


Chapter 41 


Hai 
Hello guysss 
Buat yg nungguin nih story' up maaf y lama up nya 


Aslinya aku males banget hari ini up terus rada sibuk tapi 
demi para readers tercintahhh ak up kok 


Langsung aja baca ya 
Jangan ditunda tunda 
Heppy Reading 


Tapi sebelum itu tinggalin jejak dulu dong...gratis kok ga 
dipungut biaya 


Alan berada di depan pintu rumah Keira. Setelah pulang 
sekolah Alan berencana untuk kerumah Keira. 


Teng tong teng 
Alan membunyikan bel rumah Keira tersebut. 


Ceklek 


Pintu dibuka seseorang dari dalam , namun bukan orang yg 
Alan cari. 


"Ck sial banget sih seharusnya tuh gue disambut bidadari 
Keira, lah ini disambut mb Kunti anjir!!" Batin Alan kesal. 


Yah yang memang membuka pintu itu tak lain adalah Aresa 
seorang. 


"Eh ada Alan , kamu mau nemuin aku ya!" Ucap Aresa pede. 


"Yang ada mata gue lepas liat Lo terus!" Ketus Alan lalu 
masuk kedalam rumah menghiraukan Aresa yg sedang 
kesal. 


Untung rumah Keira sepi , orang tuanya sedang jalan jalan 
biar kayak anak jaman nowwww. Sedangkan si Devan entah 
Kemana. 


Alan mendekati pintu kamar yang ia yakin itu kamar milik 
Keira. 


"ALAN KALAU KAMU MAU KE KAMAR AKU BUKAN KE SITU , 
ITU KAMAR KA AGATHA!" Teriak Aresa kepada Alan yg ia 
pikir ingin kekamarnya padahalkan Alan mau ke kamar 
Keira. 


"Yang ada gatel tubuh gue setelah masuk kamar tuh Kunti!" 
Batin Alan bergidik ngeri lalu masuk kedalam kamar Keira. 


"Kei!" Panggil Alan ketika tak mendapati Keira dikamarnya. 
"APA!" Teriak Keira dari dalam kamar mandi. 
Alan hanya manggut-manggut mendengar teriakan Keira. 


Brughh 


Dengan santainya Alan merebahkan dirinya di kasur milik 
Keira. 


"Ngapain Lo kesini?" Tanya Keira yg baru keluar dari kamar 
mandi. 


"Gue gabut banget nih!" Ucap Alan menatap keira yg 
sedang berkacak pinggang. 


"Lah terus mau ngapain!" Bingung Keira dengan ucapan 
Alan tersebut. 


"Ga tau gue!" Acuh Alan sambil memeluk guling. 


"Ck. Mending keluar aja deh sama temen temen lainya aja 
gimana!" Usul Keira 


"Boleh deh!" Setuju Alan. 
"Kalau gitu keluar Lo gue mau ganti baju dulu!" Usir Keira. 


"Ck males keluar gue. Gue disini aja deh!" Ucap Alan santai 
membuat Keira mendelik kearah cowo tersebut. 


"Ck awas gue mau ganti baju disini Alan!!" Geram Keira . 


"Gue merem kok, kalau gue liat Lo lagi ganti baju ya itu 
namanya keberuntungan buat gue!" Ucap Alan sambil 
menutup matanya sambil tersenyum. 


"Gila ya Lo!" Kesal Keira lalu menarik Alan dari kasurnya. 
Brughh 


"Aduh sakit bego!" Kesal Alan ketika dirinya dijatuhkan Keira 
dari kasur ke kalantai dingin. 


"Makanya keluar!" Ucap Keira marah 


"Ck iya iya" pasrah Alan lalu keluar kamar Keira dengan 
wajah lesunya. 


"Yah ga bisa liat deh!" Batin Alan kesal. 


Alan melihat Devan yg sudah datang dari mana sedang 
duduk di sofa ruang keluarga. 


Devan yg juga melihat Alan dirumahnya langsung menatap 
sinis Alan. 


"Ngapain Lo kesini! Mau maling ya Lo!" Ucap Devan sinis 
kepada Alan yg menatapnya datar. 


"Pengen banget ya rumah Lo gue maling!" Ucap Alan tak 
kalah sinis. 


"Dasar ya Lo!Lo disini tuh tamu jadi bisa sopan ga Lo!" Kata 
Devan marah. 


Gitu aja marah . Dasar devanjing tempramental pikir Alan. 


"Gue bakal sopan ke Lo kalau Lo udah di mati kayaknya!" 
Ucap Alan dingin dan tenang. 


"Anjing ya Lo!" Umpat Devan marah. 


"Gue manusia bukannya Lo ya yang anjing!" Ucap Alan 
tersenyum smirk. 


"Lo-" 


"Berisik tau ga" ucap Keira dingin tiba tiba muncul dari 
kamarnya. 


Devan menengok ke arah Keira yg sudah berpakaian rapi. 


"Lo ga boleh keluar rumah sama dia!" Kata Devan dingin 
kepada Keira akan pergi bersama Alan. 


"Lah emang gue peduli!" Ucap Keira menatap datar Devan 
yg sepertinya menahan 2 tanduk di kepalanya. 


"Yaudah buru berangkat sebelum ada banteng marah!" 
Ucap Alan menarik Keira keluar rumah sambil tersenyum 
mengejek Devan. 


Devan berusaha sabar ia tak sampai boleh menonjok wajah 
Alan yg sialnya lebih tampan darinya. 


"TUNGGU!!" teriak Aresa tiba tiba yg baru datang dari 
kuburannya eh kamar maksudnya. 


Alan dan Keira otomatis berhenti berjalan didepan pintu. 


Alan dan Keira menatap Aresa yg sudah ikut berpakaian rapi 
tapi agak terbuka sedikit. 


Sungguh itu bukan Aresa yang lugu sekarang!!! 


"Aku ikut kalian yah" ucap Aresa tersenyum manis tapi tak 
semanis dulu sebelum Aresa berubah menjadi jelmaan 
Kunti. Aresa menatap Alan dan Keira terus. 


"Ga boleh!" Ucap Keira dan Alan serempak. 


"Yah aku pengen ikut kalian banget terus aku juga udah siap 
siap lagi!" Kata Aresa sok kecewa membuat Devan ikut 
berbicara. 


"Heh! Biarin Aresa ikut kalian lah gitu aja pada ga mau!" 
Ujar Devan. 


"Masalahnya nanti kalau Aresa ikut , semua kawanannya 
juga ikut dong!" Ucap Keira dingin. 


"Aku ga bawa kawanan kok!" Kesal Aresa. 


"Lah Lo kan Kunti dari segala jenis Kunti , otomatis para 
setan ngikutin Lo dong!" Ucap Keira tersenyum mengejek ke 
arah Aresa . 


"Ck. Udah ayo berangkat kita tinggal aja tuh Kunti!" Ucap 
Alan datar lalu menarik Keira menjauhi 2 orang yg sedang 
menahan marah. 


"Sabar yah mending kamu balik lagi deh kekamar kamu" 
ucap Devan lembut kearah Aresa. 


"Hemm okey" pasrah Aresa. 


"Ckkk kalau aku belum bisa dapet Alan, gimana mau buat 
Agatha hancur coba!!" Batin Aresa kesal. 


Keira dan Alan sudah sampai di mall. Sebelum nya tadi Keira 
juga sudah mengabari Raja dkk dan Agatha agar pergi ke 
mall xxx. 


"Yang lain udah pada dateng belom?" Tanya Alan . 


"Kayaknya udah deh, tadi mereka bilang ketemuannya di 
Timezone." Ujar Keira. 


"Yaudah ayo kesana" ucap Alan lalu merangkul tangan Keira 
erat. 


"Eh" kaget Keira melihat apa yang dilakukan Alan. 


"Udah biar gini aja , biar ngerasa ga jomblo" kata Alan 
tersenyum. 


"Dasar!" Cibir Keira kesal. 


Keira dan Alan mencari teman temannya disekeliling 
Timezone. 


"WOYY KEI, ALAN!!!" teriak Raja dkk dan Agatha tak tau 
malu. 


Keira dan Alan menghampiri mereka. 


"Baru dateng aja Lo pada!" Ucap Raja kepada Keira dan 
Alan. 


"Hemm" dehem keduanya. 


"Yaudah kalau gitu ayo kita main main disini !" Ujar Agatha 
semangat 45. 


"Kuyyy!" Teriak Raja dkk tak kalah semangat. 


Keira dan Alan hanya tersenyum tipis melihat betapa 
antusiasnya mereka bermain. 


Jika musuh tau betapa antusiasnya Raja dkk bermain di 
Timezone pasti sudah ditertawakan. 


Tak hanya Raja dkk dan Agatha saja yg bermain main tapi 
Alan dan Keira sesekali ikut bermain main. 


"Huaaa mama seru banget jadi pengen jadi anak kecil deh!" 
Ujar Agatha membayangkan betapa senang nya ia menjadi 
anak kecil terus diajak mama papanya ke Timezone terus. 


"Yaudah kalau gitu beli popok bayi terus dipake nanti udah 
jadi bayi kok!" Ujar Gerald ngawur. 


"Yee ga waras Lo!" Sinis Agatha. 


"Haha kan emang dia ga waras!" Ledek Raja kepada Gerald. 


"Heh gue tuh waras buktinya gue ganteng!" Pede Gerald. 
"Iya ganteng kaya onta!" Ejek Nathan ikut ikutan. 


"Haha ga cocok kalau onta cocoknya tuh monyet hahaha" 
ujar Satya sambil tertawa. 


"Wkwk bener tuh!" Setuju Agatha. 


"Ck emang temen ga ada akhlak!" Decak Gerald lalu 
memalingkan wajahnya kearah Keira dan Alan yg hanya 
menatap perdebatan mereka. 


"Papi , mami liat deh mereka bully adek Gerald terus!" Ucap 
Gerald lebay membuat mereka geli sendiri mendengarnya. 


"Jijik gue" ucap Keira ga ada perasaan. 
"Udah kaya bencong Lo!" Ejek Alan. 


"Bwahahahaha" tawa Raja dkk dan Agatha pecah ketika 
Gerald tak mendapat belasan dari Keira dan Alan. 


"Ishhh!'" Cemberut Gerald. 


Keira dan Alan hanya tersenyum tipis tak ingin menyahuti 
ucapan mereka. 


Brughh 
Seorang anak kecil terjatuh didepan Keira dan Alan. 


"Aduh sakit pantat Rena!" Ucap anak kecil tersebut yg 
menyebut namanya Rena. 


"Eh!" Kaget Keira lalu membantu anak kecil tersebut berdiri. 


Raja dkk dan Agatha yg melihat anak kecil terjatuh didekat 
Keira dan Alan pun ikut menghampiri. 


"Kamu ga papa!" Ucap Agatha tersenyum kearah anak kecil 
tersebut. 


"Rena ga papa ko." Ucapnya polos sambil mengerjap 
ngerjabkan matanya. 


"Gemoyyyy" batin mereka . 


"Aduhh imut banget sih Lo" gemas Agatha pengen rasanya 
cubit tuh mata. 


"Hem. Nama kamu siapa?" Tanya Alan. 
"Namaku Rena" ucapnya tersenyum manis. 


"Aaaaaa manisnya" heboh raja lalu mengecup pipi gemoyyy 
Rena . 


"Hahaha geli" tawa Rena. 

"Aduh anak siapa dah nih" ucap Gerald. 

"Anak mama papa dong" kata Rena polos. 

"Haha pinter kamu cil!" Kagum Satya begitu juga lainya. 
"Haha iya dong" pede Rena. 

Hingga.... 


"RENA" panggil seseorang dari belakang mereka. 


TAMATTT 

tapi boong 

Kegantung ya kalian hehe tapi ga papa ya? 
Kalau gitu babayyy 

Jangan lupa vote and comen banyak banyak 
See you next chapter 


Ily 


Chapter 42 


Bagiii semuaaa paraa readersss tercinta silahkannn 
langsung baca aja guysss !! 


Tapi ada syaratnya dulu dong!! 
Tinggalin jejak buat aku dulu biar seneng akunya hehe 
Tapi ga maksa ko:) 


Heppy Reading 


"RENA" panggil seseorang dari belakang mereka. 


Keira , Agatha dan Alan dkk serempak menoleh kearah Rey 
yg menghampiri mereka. 


"OM REYY!" Pekik Rena senang. 


"Om Rey? Ada hubungan apa mereka?" Pikir Keira , Agatha 
dan Alan dkk. 


"Yaampun Rena dari mana aja sih om cari cari malah disini!" 
Ujar Rey membuat mereka molongo. 


"Hehehe Rena ga kemana mana kok, Rena cuman disini 
sama Kaka cantik sama Abang Abang ganteng!" Ucap Rena 
polos. 


Rey menatap Keira , Agatha dan Alan dkk dengan tatapan 
nya yang datar. 


"Thanks!" Ucap Rey dingin. Lalu menggendong Rena. 
"Hem" dehem mereka. 

"Itu anak Lo ya Rey?" Tanya Nathan polos polos bangsat. 
"Bukan!" Jawab Rey singkat. 


"Bago ya Lo! Lo tadi denger Rena manggil om enggak sih!" 
Ucap Agatha sinis kepada Nathan. 


"Hehe denger kok!" Cengenges Nathan. 
"Lah kalau Lo denger ngapain nanya?" Kesal Satya. 
"Cuman memastikan doang!" Ujar Nathan enteng. 


"Bego!" Umpat mereka kecuali Keira , Alan Rey dan Nathan 
tentunya. 


"Bahasanya ada anak kecil!" Ucap Keira dingin sambil 
melirik Rena yg menatap mereka polos. 


"Hehe peace kita lupa kalau masih ada bocil " ujar Raja 
dengan watadosnya. 


"Makanya kalau mau ngomong tuh liat sekitar!" Ucap Alan 
datar. 


"Iya iya kalau udah ibu bapak negara ngomong mah kita 
cuman nurut aja!" Ucap Satya sambil tersenyum senyum tak 


jelas. 


Keira dan Alan menatap raja dkk dan Agatha malas.punya 
sahabat kaya mereka tuh harus sabar ga boleh sampai 
nyekik mereka satu persatu. 


"Ekhm!" Dehem Rey yang sedari tadi dikacangi. 
Lah emang enak?!! 
"Eh masih ada Lo ya Rey kita lupa!" Ucap Agatha manis. 


"Rena juga disini Iho" ujar Rena polos membuat Agatha 
menatap Rena gemas. 


"Yaampun maaf ya tadi aku kira kamu boneka !" Kata Agatha 
tersenyum manis kearah Rena membuat Rey sedikit 
tersenyum tipis. 


"Hehe ga papa ko!" Ujar Rena senang disebut seperti 
boneka. 


"Aduh manisnya jadi pengen nyubit om nya deh!" Ucap 
Agatha sambil menatap Rey gemas. 


"Gila!" Cibir Rey. 

"Gue gila ya cuman gara gara Lo ko" ucap Agatha. 

"Emang Lo udah kenal gue lama?" Tanya Rey datar. 

"Gue ud-" ucapan Agatha terpotong oleh Keira. 

"Gue laper. Ayo cari makan!" Ujar Keira dingin, ia ingin 
mengalihkan pembicaraan Rey agar tak menanyakan itu 


kepada Agatha. Bisa bisa cewe itu menceploskan jika dirinya 
bukanlah Agatha. 


"Ayo!" Seru Alan yg sepertinya tau apa yg dipikirkan 
Agatha. 


"Yaudah skuyyy lah kita makan!' ujar Nathan senang. 


"Kuyy ditraktir bapak negara nih!" Ucap Raja polos kepada 
Alan. 


"Ck serah!" Acuh Alan lalu menarik Keira untuk mencari 
restoran terdekat. 


"YESS!!" Teriak Raja dkk senang , lalu menyusul Alan. 


Dan sekarang hanya tinggal Agatha Rey dan Rena yg 
berada didalam Timezone. 


"Lo ga ikut?" Tanya Rey dingin kepada Agatha. 
"Ikutlah!" Ucapnya. 
"Terus ngapain ga ikut mereka?" Tanya Rey sekali lagi. 


"Gue bareng Lo kesananya!" Ucap Agatha santai lalu 
menatap Rena. 


"Rena mau kan makan sama Kaka?"tanya nya. 


"Woahh mau ka!!!" Ucap Rena semangat namun berubah 
lesu ketika mendengar tolakan dari Rey. 


"Ga. Kita mau pulang!" Ucap Rey. 


"Gue ga ngajak Lo ko! Gue ngajak Rena!" Ujar Agatha 
tersenyum mengejek kearah Rey. 


Rey mendengus , sama saja kan jika Rena ikut Agatha kan 
sama saja dirinya juga ikut. 


Agatha menarik tangan Rena untuk mencari teman teman 
yang lain yang sepertinya sudah makan duluan. 


Rey hanya pasrah mengikuti lakunya ke2 cewe tersebut. 
Restoran xxx 


"WOY!" Teriak Gerald mencoba memanggil Agatha , Rey dan 
Rena agar menghampiri meja nya. 


Agatha , Rey dan Rena juga menghampiri Meja Gerald dan 
lainya . 


"Woah ada gerangan apakah ini seorang Rey leader geng 
Scorpio ikut makan sama musuhnya sendiri nih!" Ucap sinis 
Satya kepada Rey. Sedangkan Rey nya sendiri memilih diam 
daripada ribut dadakan disini. 


"Ck jangan mulai deh, mending kita makan dengan tenang!" 
Kata Agatha mencoba sabar. 


"ye iye yg punya doi!" Ucap Raja sinis. Dan mendapat 
tatapan tajam dari Agatha sendiri. 


"Lagian biar bisa pdkt an lah sama Abang doi!" Pikir Agatha 
jika mereka makan bersama dengan Rey. 


"Kak aku makan es krim dong!" Pinta Rena kepada Rey. 
"Iya!" Angguk Rey. 
"Gue juga ya!" Kata Agatha melas. 


"Hm!" Dehem Rey lalu meninggalkan bangku untuk 
memesan es krim dan makanannya. 


"Ngapain Lo ngajak dia?" Tanya Keira kepada Agatha. 


"Hehe gue pengen deketin Rey lagi hehe" cengenges 
Agatha. 


"Lah emang Rey mau?" Tanya Nathan meremehkan. 
"Ya ga tau lah!" Jawab Agatha ngegas plus kesal. 
“Gitu aja ngegas broo!" Ucap Raja tersenyum. 
"Berisik" ketus Alan yang terganggu acara makannya. 


Tak lama Rey datang dengan mb mb pelayan yg membawa 
es krim. 


"Yey eskrim!" Girang Rena senang. 
"Makasih" ucap Agatha kepada Rey. 
"Hm" dehem Rey. 


"Rey gue tanya deh Lo udah putus belum sama Aresa?" 
Tanya Keira datar dan menatap intens Rey membuat Alan 
tak suka. 


"Jangan tatap dia intens!" Tegur Alan dingin membuat Keira 
tersenyum kearah Alan lalu menatap Rey . 


"Udah!" Singkat Rey membuat Agatha senang didalam 
hatinya. 


"YESSS, UDAH PUTUSSS HARUS ADA SYUKURAN NIH BUAT 
SELAMATAN PUTUSNYA TUAN REY DAN NYONYA KUNTI!" 
batin Agatha bersorak sorak senang. 


"Oh. Bagus!" Ucap Keira. 


"Eh eh liat bangku disana deh!" Ucap Gerald menunjuk 
sebuah bangku yang diisi seorang gadis yang tak lain Aresa 


dan seorang Doni pacarnya. 
Mereka menoleh kearah Kedua pasangan tersebut. 
Agatha menatap Rey yang sedang menahan marah. 


"Sakit ga Rey liat mereka?" Tanya Agatha kepada Rey sambil 
menunjuk Aresa dan Doni. 


"Ga. Buat apa sakit!" Acuh Rey. 


"Hahaha mungkin aja Lo sakit liat pemandangan mesra 
mereka!" Ejek Satya. 


"Haha emang enak diselingkuhin!" Kata Gerald. 
"Gue udah putus ya!" Geram Rey. 


"Haha hati itu harus kuat bro menghadapi sang mantan 
yang sudah ada gandengan!" Ucap Nathan sok bijak. 


"Sok bijak!" Ketus Rey. 


"Temen gue emang bijak!" Kata Alan datar tapi rada 
tersenyum tipis melihat Rey yang sepertinya agak cemburu 
melihat Aresa. 


Dilain meja tepatnya meja Aresa dan Doni. 
"Sayang!" Panggil Doni kepada Aresa. 


"Kamu udah beneran putus sama cowok kamu?" Lanjut 
Doni. 


"Udah dong. Dan sekarang aku tinggal deketin Alan lagi 
buat Agatha menjadi hancur." Kata Aresa tersenyum. 


"Kayaknya mereka temen temen Agatha deh sama mantan 
kamu!" Ucap Doni menunjuk meja Keira, Agatha , Rey dan 
Alan dkk. 


"Woah bener tuh." Ujar Aresa senang. 

"Aku punya rencana deh!" Seringai Aresa. 

"Apa?" Tanya Doni. 

Aresa mengambil sebuah obat yang ada didalam tasnya. 


"Kalau aku pikir pikir sih ya, dapetin Alan tuh susah 
mending buat Agatha mati aja deh!" Ucap Aresa tak waras. 


"Kamu gila ya! Terus itu obat apa?" Tanya Doni. 


"Ini bukan obat. Ini racun xxx buat Agatha biar dia mati!" 
Jawab Aresa senang. 


"Aku rasa kamu tuh berlebihan deh. Padahalkan Agatha 
dulu cuman bully kamu dan sekarang aja udah enggak. Kok 
kamu malah mau buat mati anak orang sih!" Kata Doni 
menyadarkan Aresa. 


Tapi kini sekarang hanya ada Aresa yg sekarang dan bukan 
lugu lagi dan pastinya ia tak menuruti ucapan Doni. 


"Biarin aja." Acuh Aresa . 


"Aku ga mau tanggung jawab loh sama masalah kamu!" 
Tegas Doni. Mana mau dia membantu Aresa untuk buat anak 
mati orang. 


"Iya iya" ucap Aresa lalu meninggalkan meja nya menuju 
meja Keira dan lainnya meninggalkan Doni. Tak lupa 
membawa racunnya tadi untuk menaruh ke makanan 
agatha. 


"Hai semua" ucap Aresa tersenyum manis kearah Keira dan 
lainnya. 


Karena tak ada yg menyahuti Aresa, cewe itu mendekat ke 
arah Keira yg ia Kira itu Agatha. 


"Aku ikut duduk di sebelah ka Agatha ya?" Tanya Aresa 
kepada Keira namun Keira tetap diam. 


Tanpa jawaban dari Keira , Aresa tetap duduk didekat Keira. 
"Kok semua diem sih!" Ucap Aresa sekali lagi. 


"Karena ada Lo disini. Lo tuh cuman perusak suasana." Ketus 
Agatha tak suka. 


"Eh apa iya? Aku rasa enggak ko" Tanya Aresa sok polos. 


"YAIYA LAH! MENDING PERGI DEH LO , LO TUH NGRUSAKIN 
ACARA MAKAN GUE!" sentak Agatha membuat Rena yg 
disampingnya kaget tapi untung langsung dipeluk Rey. 


"Keira kamu kok gitu sih! Kamu ga suka ya sama aku" melas 
Aresa. 


"UDAH TAU! MASIH NANYA BEGO!" Bentak Agatha lagi. 


Keira, Alan dkk dan Rey hanya mendengarkan mereka tanpa 
ikut menyahut terlalu malas untuk berdebat sama Kunti jadi 
jadian. 


"Yaudah deh aku pergi aja!" Pasrah Aresa dan beranjak pergi 
namun dia sempat menaruh racun tadi ke makanan Keira 
tanpa diketahui orang. 


"Akhirnya pergi tuh Kunti!" Kesal Agatha. 


"Haha cocok Lo buat jadi pengusir Kunti jadi jadian!" Kata 
Raja kepada Agatha. 


Agatha hanya menatap sinis Raja. 
"Mending lanjut makan aja deh!" Ucap Keira. 
Mereka mengaguk. 


Baru 2 suapan Keira memasukan makanannya ke mulut, 
kepalanya sangat pusing dan perutnya juga panas. 


"Eh Lo kenapa?" Tanya Alan kaget melihat Keira memegangi 
kepalanya. 


"Pusing!" Ucap Keira lalu. 


Brukk 


Guyss 

Babayy maaf ya kalau chapter nya ga menarik hehe 
Tapi jangan lupa vote and comen 

Biar tambah semangat nulisnya 


See you next chapter 


Ily 


Chapter 43 
Hai hello semua 
Aku up lagi nih karena mood cukup bagus 
Dan suasana hati yang cukup cerah 
Langsung baca aja guys! 
Tapi jangan lupa tinggalin jejak dulu dong 


Heppy Reading ! 


"Pusing!" Ucap Keira lalu. 
Brukk 


Raja terjatuh dari kursinya karena terlalu serius menatap 
Keira yg katanya pusing. 


"Anjing!" Umpat Raja spontan. 


"BWAHAHAHHAHAHAHA" tawa Raja dkk , Agatha dan Rena 
pecah. 


Mereka malah memperhatikan Raja yg terjatuh bukan Keira 
yang hampir pingsan. 


"Anjir! bokong gue sakit semua!" Ringgis Raja. 


"Aduh perut gue sakit banget haha yaampun Lo malah jatuh 
haha!" Ucap Gerald sambil memegangi perutnya yg sakit 
Karena kebanyakan tertawa. 


"Haha muka Lo ke monyet!" Ucap Nathan. 


"Ka Raja mukanya lucu banget jadi pengen Rena tabok!" 
Kata Rena polos. 


"Wkwkw anjir " 
"Ck gue jatuh malah diketawain ga ditolong sat!" Kesal Raja. 


"Makanya kalau duduk tuh yang bener!" Ujar Agatha disela 
sela tawanya. 


"Hooh , Lo aja yang bego!" Kata Satya. 

"STOPPPP! KEPALA GUE PUSING ANJING!" pekik Keira. 
"Hah? Perut kamu pusing?" Tanya Gerald polos. 
"Kep-" 

Brukkk 

Keira ambruk di pelukan Alan. 


"KEIRA!" pekik Alan dkk dan Agatha bersamaan, membuat 
Rey agak bingung. 


"Keira?" Bingung Rey. 


"CEPETAN SIAPIN MOBIL" bentak Alan panik sambil 
mengangkat Keira dan berlari menuju mobilnya. Ya..untung 
saja tadi Alan membawa mobil pas jalan ke mall tadi. 


Raja dkk diikuti Agatha berlari mengejar Alan dan 
menghiraukan Rey dan Rena yg kebingungan. 


Brukkk 


Baru saja Agatha akan masuk kedalam mobil, cewe itu 
malah ikut ambruk . 


Jika Satya tak menangkap Agatha , mungkin ia akan 
terjungkal kebelakang. 


"Adohhh kok Aghata malah ikut mati eh pingsan anjir!" 
Pekik Satya pelan. 


"Cepet buru bawa ikut masuk!" Kata Nathan buru buru. 
"CEPET NJIR!! BURUAN!" Kesal Alan. 


Tanpa babibu lagi sebelum Alan tamabah marah Satya 
langsung menggendong Agatha dan masuk kedalam mobil 
diikuti Gerald, sedangkan Raja ia yang menyetir mobil. 


Mereka melanjukan mobil dengan kecepatan diatas rata rata 
menuju Ke rumah sakit. 


Kegiatan mereka menjadi tontonan oleh orang orang yg 
sedang berada di restoran tak terkecuali Aresa dan Rey. 


"YESSS . Misi racunin Agatha berhasil! Sekarang aku tinggal 
hidup tenang tanpa Agatha yeyy!" Ucap Aresa senang. 


"Emang udah gila kamu" Decak Doni menatap Aresa yang 
masih senang. 


"Haha aku emang udah gila!" Kata Aresa goblok emang, gila 
kok seneng. 


"Tapi kenapa cewe yang satunya juga ikut pingsan? 
Bukannya cuman Agatha doang ya yg kamu kasih racun!' 
heran Doni. 


"Entahlah aku juga ga tau!" Acuh Aresa. 


"Woww good seorang Aresa yang lugu dan polos meracuni 
seseorang ternyata!" Ucap Rey dingin kepada Aresa. 


Memang Rey dan Rena belum pulang dan Rey juga ikut 
mendengar apa yang dibicarakan Aresa tadi. 


Aresa panas dingin ketika Rey mengetahui apa yg ia 
ucapkan tadi. 


"Maksud kamu apa ya Rey?aku nggak ngerti?" Ucap Aresa 
setenang mungkin. Sedangkan Doni lebih baik diam. 


"Lo kan Anjing! Mana tau bahasa manusia gue!" Ucap Rey 
datar sambil tersenyum mengejek. 


"Woah bukannya kakak itu manusia yah?kok bisa jadi anjing 
sih?" Tanya Rena polos kepada Rey. 


"Karna sifat Kaka itu kayak Anjing! Ga perlu dicontoh oke 
Rena sayang!" Kata Rey sinis. 


"Jadi kita ga boleh dong deket deket sama Kaka itu biar kita 
ga jadi anjing juga ya?" Kata Rena 


"Heem bener banget sayang!" Ucap Rey lembut kepada 
Rena lalu menatap Aresa yg sudah berkeringat panas eh 
dingin. 


"Kamu tuh kalau ngomong bisa ga di jaga sih Rey!" Marah 
Aresa. 


"Wow emang salah ya ucapan gue!" Sinis Rey. 


"Pokonya bakal gue laporin sama Alan atau gak semua 
orang kalau Lo mencelakai Agatha dengan sebuah racun!" 
Lanjut Rey lalu pergi dari hadapan Aresa tak lupa juga 
dengan Rena. 


"Sial! Gimana dong kalau nanti Rey kasih tau semua orang!" 
Cemas Aresa. 


"Gue ga tau ya. Gue ga ikut campur urusan Lo!" Ucap Doni 
lalu juga ikut pergi meninggalkan Aresa sendiri. 


"Arghhhh baru aja aku seneng tapi kok malah jadi gini sih!!" 
Frustasi Aresa lalu pergi. 


Rumah sakit 
Alan mondar mandir didepan UGD. 


Keira dan Agatha sudah dibawa masuk oleh Dokter ke ruang 
UGD. 


"Yaampun gue khawatir banget!" Gumam Alan mondar 
mandir. 


Raja dkk yang melihat Alan panik hanya diam. 
Nanti juga lelah sendiri! Pikir mereka. 
Cklekk 


Pintu ruangan terbuka nampaklah seorang dokter berjas 
hitam. 


Sontak Alan dkk menatap dokter tersebut. 


"Bagaimana anak saya dkk!" Ucap Gerald goblok nya minta 
ampun. 


"Eh maksudnya siapa ya?" Bingung dokter tersebut. 


"Maksudnya gimana keadaan mereka dok!" Tanya Alan tak 
sabar menghiraukan pertanyaan dokter tadi. 


"Baiklah keadaan pasien bernama Keira hanya pingsan 
mungkin karena kecapean. Dan pasien ke dua bernama 
Agatha sedang mengalami koma karena telah mengansumsi 
sebuah Racun yang agak mematikan bagi tubuh manusia 
tapi untungnya saya sudah membuang racun tersebut!" 
Jelas dokter panjang lebar. 


"APA!!!" heboh Alan dkk lalu masuk keruang UGD tanpa 
mempedulikan dokter tersebut. 


Alan menghampiri tubuh Agatha. 


Alan mengusap lembut rambut Agatha sedangkan raja dkk 
hanya memperhatikan saja. 


"Enghh" lenguh nya. 

"Kei Lo udah sadar!" Senang Alan. 

"Ha haus!" Ujar cewe itu lirih. 

"Ini!" Alan menyodorkan minum yg ada didekatnya. 
"Makasih" ucapnya. 

"Kei Lo ga papa kan?" Tanya Alan. 

"Gue Agatha bukan Keira!" Seru Agatha lirih. 
"APA!" pekik Alan dkk. 


"Maksud Lo gimana nih?" Bingung Satya dan diangguki yg 
lainnya. 


"Gue sekarang Agatha yang asli bukan Keira lagi!" Ucap 
Agatha. 


"Kalian udah tuker tubuh?" Tanya Raja. 
"Gue bingung sumpah!!!" Ucap Nathan. 
"Pokoknya gue Agatha bukan Keira!" Kata Agatha sekali lagi. 


Setelah mengucapkan kata itu , Alan segera berpindah 
brankar menuju tubuh Keira yang asli. 


"Kalau ini Keira kenapa dia belum bangun sih!" Ucap Alan 
lirih sambil memeluk tubuh Keira. 


"Sebaiknya kita panggil dokter dulu, kita suruh mereka 
meriksa Agatha lagi." Ujar Satya dan diangguki yg lainnya. 


"Oke" pasrah Alan dan ikut keluar UGD untuk memanggil 
dokter lagi. 


Dokter keluar lagi dari ruang UGD dengan raut 
membingungkan. 


"Gimana keadaan mereka dok!" Ucap Alan dkk serempak 


"Saya kok jadi bingung ya? Saya kan sudah bilang jika 
pasien atas nama Agatha terkena racun yg sangat 
mematikan tetapi kenapa pasien tersebut sekarang sudah 
sehat walafiat. Sedangkan pasien atas nama Keira malah 
memburuk keadaan nya. Dan saya sendiri tak tau apa 
penyebabnya ?" Bingung dokter tersebut membuat Raja dkk 
melongo. 


"Kok gue ga paham ya!" Ucap Gerald. 


"Apa lagi gue!" Seru Nathan. 


"Ini otak gue yang ga bisa memahami bahasa dokter apa 
gue yang bego ya!" Kata Raja 


"Kayaknya Lo yg emang bego deh!' sahut Satya. 

Plak 

Raja menampar pipi Satya keras. 

"Gue ga bego!" Sinis Raja. 

"Mending kita masuk ga usah ribut!" Ucap Alan dingin 


"Jangan kita pindahkan dulu pasien ke ruang rawat inap 
terlebih dahulu!" Cegah dokter dan mereka mengangguk. 


Ruang rawat Inap 
Jadi Keira sama Agatha tuh ada dalam satu kamar inap yah. 


Rlan dkk memandangi Agatha intens. Dan Alan mah dengan 
setia duduk di dekat brankar Keira. 


"Jadi Lo sekarang bukan Keira lagi?" Tanya Satya terhadap 
Agatha. 


"Bukan. "Jawab Agatha. 


"Akhirnya gue bisa balik lagi ke tubuh asli gue!" Senang 
Agatha. 


"Tapi kenapa Keira belum bangun?" Heran Gerald. 


"Mungkin Keira masih ada pengaruh racun!" Tebak Nathan. 


"Lah bukannya racunnya itu ada di tubuh Agatha ya? Kalau 
mereka udah tuker jiwa lagi seharusnya kan Keira ga papa 
dong! Dan seharusnya tuh Agatha yang koma." Ucap Raja 
semakin bingung dengan keadaan. 


"Jadi Lo pengen gue koma!" Sengit Agatha kepada Raja. 
"Heheh ya ga gitu juga Bambang!" 


"Udah deh mending kita ga usah bingung bingung! Yang 
penting sekarang Agatha dan Keira udah tukeran jiwa lagi 
ke tubuh masing masing!" Ujar Satya bijak. 


"Hemm. Gue jadi kasian sama Keira" lirih Agatha. 


"GWS .. kesayangan nya Alan." Ucap Alan terhadap Keira 
lalu mencium keningnya lama. Membuat Raja dkk dan 
Agatha memutar mata nya malas. Masih sempat sempat nya 
UWU UWU. 


Cklekk! 
Pintu dibuka. 


Hai guyss 
Kok aku jadi bingung sendiri yah 


Pokonya inti cerita diatas mereka udah tukeran tubuh terus 
Keira koma dan Agatha engga ya. 


Babayyy 
Jangan lupa vote and comen 


See you next chapter 


Chapter 44 
Hai guyssss!! 
Buat para readers 
Heppy Reading 
Tapi tinggalin jejak dulu okeyyy gratis ko 


Cklekk! 

Pintu dibuka. 

Munculah seorang suster . 

"Hallo semua!" Sapa suster ramah. 


"Hai sus!" Sapa balik Raja dkk dan Agatha sedangkan Alan 
hanya menatap nya datar. 


Suster cantik tersebut menghampiri brankar Keira. 


"Mas nya mohon mundur sedikit ya saya mau menyuntikan 
vitamin dahulu!" Ujar suster tersebut kepada Alan agar 
berpindah dari tempatnya. 


"Hm" dehem Alan . 


Suster tersebut langsung menyuntikan vitamin ke dalam 
infus milik Keira. 


Setelah selesai , suster tersebut tak lupa untuk keluar dari 
ruang kamar inap ini. 


Selepas perginya suster tersebut, Alan langsung duduk 
ketempat semulanya yaitu dekat Keira. 


"Gue kok heran ya?" Ucap Agatha 
"Heran kenapa?" Tanya Satya kepada Agatha. 


"Katanya kan Keira itu keracunan, berarti ada orang yang 
ngeracunin Keira dong!" Ujar Agatha menatap Alan dkk 
serius. 


Mereka diam , ada benarnya juga pikir mereka. 


"Lah emang siapa dong yang ngeracunin Keira?" Bingung 
Raja. 


"Ya mana gue tau dodol" sahut Gerald. 

"Gue tau!" Kata Nathan tiba tiba. 

"Gue juga tau tapi belum tentu aja!" Ucap Alan. 
"Siapa emang?" 


"Mungkin Aresa, karena dia gak suka sama Lo, jadi bisa jadi 
dia ngeracunin Keira yang dikiranya itu Lo!" Ucap Alan 
menatap Agatha datar. 


"Tapi kapan dia masukin racunnya, terus pake apa?" Tanya 
Gerald bingung. 


"Gue pusing, mending kita nunggu Keira sadar baru kita 
bicarain!" Ujar Alan pasrah. 


"Hm. Okelah" setuju mereka. 
Brakkk 


"KA AGATHA!!" Teriak Alya yang baru datang sambil 
membuka pintu kasar. 


"ALYA" kaget Alan dkk ketika Alya berteriak. 


Alya menghiraukan Abang dan teman teman abangnya itu. 
la langsung memeluk Agatha erat. 


Agatha sendiri bingung dengan kedatangan seorang gadis 
tk tersebut. 


"Ka Agatha ga papa?" Tanya Alya cemas. 

"Siapa?" Heran Agatha. 

"Ish masa ka Agatha ga kenal Alya sih!" Kesal Alya. 
Agatha menatap Alan dkk minta penjelasan. 


"Dia itu teman Keira waktu ada ditubuh Lo terus Alya juga 
adeknya Alan" jelas Satya. 


"Owh!" Paham Agatha. 


"Alya manis , ini bukan Agatha nya Alya yang dulu. Agatha 
yang Alya kenal itu Keira yang koma itu" ucap Agatha 
menunjuk Keira yang masih koma. 


"Ha?" Bingung Alya. 


Alan dkk dan Agatha menepuk jidatnya masing masing. 


"Ini ka Agatha nya Alya" ucap Alan memeluk Keira. 
"Lah kok mukanya beda, " heran Alya. 


"Pokoknya sekarang Alya kalau pengen main sama Agatha 
kaya dulu , mainnya sekarang sama Kaka ini namanya Keira" 
jelas Alan ogah ogahan. 


"Oh okey" paham Alya . 
"Lo kesini sama siapa?" Tanya Nathan. 


"Oh Alya kesini tadi sama seseorang deh tapi lagi ketoilet 
dulu!" Kata Alya polos. 


"Namanya siapa?" Tanya Agatha. 
"Namanya-" 
Cklekk 


Pintu dibuka lagi nampaklah seorang Rey dengan wajah 
dinginnya. 


"Hai!" Sapa Rey datar. 
"Nah itu Ka Rey!" Seru Alya. 


Alan dkk menatap Rey heran tak biasanya cowo itu ingin 
menjenguk seseorang. Berbeda dengan Agatha cewe itu 
senyum sumringah. 


"Kamu pasti mau jenguk Gue sama Keira ya Rey?" Tanya 
Agatha basa basi 


"Iya" singkat Rey. 


"Kok sifat Agatha beda ya?bukanya dingin terus kenapa lagi 
dengan Alan kok malah sama si Keira sih!" Batin Rey 
bingung dengan sifat Agatha tadi terus Alan yang biasanya 
menempel ke Agatha malah ke Keira. 


"Kenapa?" Tanya Alan dingin ketika Rey hanya diam saja. 
"Lo semua aneh!" Ucap Rey datar. 
"Maksudnya gimana nih!" Kata Gerald. 


"Bukannya Agatha keracunan yah?terus kenapa Lo malah 
nempel ke Keira bukan Agatha lagi?" Tanya Rey dingin 
kepada Alan. 


"Huh!" Alan menghembuskan nafas lelah. 


"Lo ceritain deh!" Ucap Alan malas kepada Raja agar 
menceritakan semua kepada Rey. 


Raja mengangguk setuju, sebenarnya dia malah 
menjelaskan tapi karena itu perintah Alan ia tetap 
menyetujuinya. 


"Sebenernya Keira kemarin yang Lo kenal itu Agatha !" Kata 
Raja. 


"Gimana gue bingung!" Ucap Rey 


"Keira sama Agatha tuh tukeran jiwa, jiwa Keira itu berada 
ditubuh Agatha jadi saat sifat Agatha yang dulu dingin itu 
karena ada jiwanya Keira. Dan begitu sebaliknya!" Jelas Raja 
asal. 


"Kok bisa?" Tanya Rey lagi. 


"Ya bisalah. Dan sekarang jiwa Agatha sama Keira udah 
kembali lagi ke tubuh masing masing seperti semula dan 


sekarang yang koma Keira bukan Agatha" 


"Berarti Lo deket Agatha dulu karena cuman ada jiwanya 
Keira doang?" Tanya Rey kepada Alan. 


"Hm. Jadi sekarang Lo ga boleh lagi deket Keira!" Ucap Alan. 
"Hm" dehem Rey lalu duduk disebelah Agatha. 


"Gue bawa buah" ucap Rey kepada Agatha yang terus 
menatapnya. 


"Woah makasih!" Kata Agatha senang. 


"Akhirnya gue bisa dapet perhatian dari Rey!" Batin Agatha 
senang. 


"Btw Lo tau dari mana Rey kalau gue eh ralat Keira 
keracunan?" Tanya Agatha 


"Oh. Gue tau dari mulut orang yang ngasih racun!" Ucap 
Rey enteng. 


"Lo tau!" Ucap Alan kaget, Rey hanya mengangguk kan 
kepalanya. 


"Siapa?" Tanya Alan dingin. 
"Aresa!" Singkat Rey. 


Alan dkk dan Agatha membelalakkan matanya kaget 
sedangkan Alya hanya diam menatap mereka polos. 


"Anjing!" Umpat Alan emosi. 
"Wah si Kunti ngajak perang nih!" 


"Nekat juga tuh setan!" 


"Berani bener nih dia sama kita!" 
"Anjim minta dibogem!" 


Ucap Raja dkk kesal nya minta ampun ketika dugaan 
mereka benar jika si Kunti alias Aresa lah yang meracuni 
Keira. 


"Emang gila Aresa!" Kata Agatha . 
"Kalian musuhin Aresa kenapa?" Tanya Rey bingung. 


"Dia tuh mau bales dendam sama gue karena dulu kan gue 
suka bully tuh Kunti dan sekarang yang kena imbasnya 
Keira kan!" Ucap Agatha. 


"Oh. Salah Lo juga" kata Rey datar. 
"Hm terserah!." Acuh Agatha. 


"Kalau ketemu kunti, bakal gue cakar tuh muka!" Marah 
Alan. 


"Ga sekalian lo perkosa aja kan hahaha" tawa Gerald 
ngawur. 


"Sudi banget gue!" Sinis Alan. 
"Kan lumayan loh dapet gratis" ucap Nathan ikut ikutan. 
“Gratis gundulmu!" Ketus Alan. 


“Gratis apa sih! Alya juga mau dong barang gratis!" Kata 
Alya polos. 


Mereka lupa jika masih ada anak dibawah umur haha. 


"Mending Lo pulang aja deh boncel ganggu tau Lo disini!" 
Usir Alan. 


"Ck. Iya iya!" Kesal Alya lalu keluar ruangan. 


Selepas Alya keluar kini datanglah orang tua Keira dan 
Agatha tak lupa juga siluman mb Kunti dan mas Devan. 


( Info : orang tua Agatha sama Keira itu udah saling kenal) 


"Assalamualaikum sayang!" Ucap mama Agatha dan Momy 
Keira. 


" Walaikumsalam" ucap Alan dkk , Agatha dan Rey. 


Momy dady Keira langsung memeluk putrinya yang koma 
ini. 

"Yaampun sayang kamu kenapa" lirih momy Keira menatap 
sendu kearah wajah cantik Keira. 


"Momy yang sabar ya" ucap Dady Keira menenangkan 
Istrinya itu. 


"Yang sabar jeng ! Pasti putri kamu segera bangun!" Kata 
mama Agatha sambil mengelus rambut Agatha, membuat 
Agatha sangat senang. 


"Hiks kenapa hiks Keira bisa koma sih hiks!" Tangis momy 
Keira pecah. 


Alan dkk , Agatha dan Rey diam. Aresa dan Devan juga ikut 
diam karena tak mengerti arah pembicaraan kecuali Aresa. 


"Maaf Tante, Keira koma karena keracunan!" Ucap jujur Alan. 
Membuat Aresa menegang. 


"Ha? Keira keracunan. Berarti gue salah sasaran anjing!" 
batin Aresa cemas karena melihat Rey yang berseringai 
kearahnya. 


"Apa!" Kaget momy Keira 
"Siapa yang meracuni anak ku hiks hiks!" 


Alan maju melangkah menuju ke samping Aresa, membuat 
mereka bingung. 


Akhh 
Tanpa perasaan Alan menjambak kuat rambut Aresa. 


"Anak pungut ini nih yang ngeracunin anak Tante!" Ucap 
Alan dingin kepada momy Keira. 


Para orang tua dan Devan kaget dengan ucapan Alan. 
"Akh sakit" rintih Aresa. 


"Heh Lo kalau ngomong jangan asal ya! Ga percaya gue 
sama omongan Lo!" Ucap Devan dingin. 


"Gue ga butuh kepercayaan Lo. Yang penting anak pungut 
ini yang udah ngeracuni Keira!" Marah Alan . 


Momy dan Dady Keira menatap Aresa dengan pandangan 
yang sulit diartikan. 


Sedangkan Mama dan papa Agatha menatap Aresa tak 
percaya. 


"Apa yang nak Alan ucapkan itu benar Aresa!" Gertak papa 
Agatha . 


"Enggak aku enggak ngeracunin Keira pah!" Bohong Aresa. 


"Anjing! Sakit banget rambut aku! Pasti Rey udah bilang 
sama Alan! Akhhh" frustasi Aresa. 


"LO KALAU NGOMONG YANG BENER ANJING!" Bentak Alan 
tak sabar sambil menjambak Aresa lebih kuat. 


"Aku akhh enggak tau hiks hiks" ucap Aresa 
Bugh 


Devan menonjok perut Alan membuat cowo itu jatuh 
tersungkur. 


"LO GA USAH NGADA NGADA DEH ARESA GA MUNGKIN 
NGELAKUIN ITU!" teriak Devan. 


"Devan kamu jangan buat ribut disini kasian nak Keira yg 
sedang koma!" Tegur Papa 


Alan bangun tanpa memedulikan perutnya yang sakit. 


Tanpa babibu lagi Alan mengeluarkan pisau dari saku 
celananya entah kapan ia membawanya. 


Para orang tua kaget melihat Alan membawa pisau, 
sedangkan teman temannya hanya memandang Alan santai 
karena Alan itu sudah biasa membawa pisau. 


Tapi bukan pisau dapur ya nanti kalau bawa pisau dapur 
bisa bisa dimarahin bunda entar. 


Alan menarik leher Aresa dan bersiap ingin menyembelih 
Aresa 


"Hei kamu jangan macam macam!" Tegur mama Agatha. 


"Udah ma biarin aja!" Tenang Agatha kepada mamanya. 


"Lo apa apansih!" Marah Devan. 
"akhh kamu mau apa!" Ucap Aresa ketakutan. 


"Lo sekarang bilang sama mereka sejujur jujurnya kalau Lo 
dalang yang ngeracunin Keira.!" Ucap Alan dingin. 


"Aku ga mau!" Tolak Aresa. 


"Kalau Lo ga mau , semua orang disini bakal liat gimana 
sadisnya gue bunuh Lo!" Kata Alan berseringai . 


"Plis kamu jangan berbuat aneh aneh nak!" Ucap papa 
Agatha. 


"Benar kita belum tau pasti kalau nak Aresa memang 
meracuni Keira!" Ucap Dady Keira. 


"Makanya biar kalian tau , saya nyuruh nih anak pungut 
titisan Medusa buat jujur ke kalian!" Ucap Alan seram . 


"Akhhh" ringis Aresa ketika Alan menggoreskan pisaunya ke 
leher. 


"CEPET NGOMONG LO!" bentak Alan tak sabar. 


Semua orang kecuali Keira menatap takut kearah Alan yang 
sepertinya marah beneran. 


"Aku-" 


Guysss 

Pusing nih aku buat chapter yang ini entah karena apa? 
Kalian nyambung ga sih sama chapter kali ini 

Kalau gitu babayy 

Jangan lupa vote and comen 

See you next chapter 


Ily 


Chapter 45 
Say hello guyss 
Mood bagus nihhh 
Langsung baca aja ya:) 
Dan jangan lupa tinggal jejak okeyyy 


Heppy Reading 


Semua orang kecuali Keira menatap takut kearah Alan yang 
sepertinya marah beneran. 


"Aku-" 


"Aku engga ngeracunin Keira, tapi aku ngeracunin Ka 
Agatha!" Gumam Aresa lirih hingga tidak ada yang dengar 
kecuali Alan yang dapat mendengarnya. 


"KALAU NGOMONG YANG KERAS BEGO!" Bentak Alan 


"Alan jangan keras keras kasian Keira yg belum sadar!" Ucap 
Agatha tapi dihiraukan Alan. 


"CEPETAN!" Bentak Alan lagi dan sedikit menekan pisaunya 
ke leher Aresa membuat semua meringis. 


"Lo keterlaluan bego! Kalau dia ga ngomong berarti dia 
engga salah bego!" Ucap Devan geram sambil 
melangkahkan kakinya untuk membantu Aresa. 


"Lo mendekat adek pungut Lo mati!" Ancam Alan membuat 
Devan terpaksa berhenti. 


"Akh lepasin aku hiks hiks sakit" tangis Aresa. 


"Mah pah, tolongin adek mah!" Mohon Devan kepada orang 
tuanya. 


"Kamu diam Dev!" Ucap papa tegas membuat Devan kesal. 
"Tap-" 


"Devan! Biarkan Aresa jujur dengan perbuatannya itu!" 
Ucap mama 


Alan menyeringai senang ketika orang tua Agatha tak 
membela anak pungut nya. 


"Berasa nonton film layar lebar njir!" gumam raja. 
"Yaawoh kenapa suasana nya melow gini" ucap Satya 


"Ternyata liat acara kaya gini lebih seru dari pada liat di film 
doang" ucap Gerald kagum. 


"Hooh lah. Si Aresa berasa jadi kambing yang mau 
disembelih aja sama Alan" kata Nathan terkekeh. 


"Haha kambing congek" kekeh Agatha. 


"Ternyata Alan seru juga ya! Jadi pengen bunuh mantan!" 
Batin Rey tak menyangka jika Alan melakukan hal gila demi 
seorang Keira. 


"Cepetan ngomong atau gue lebarin tuh bibir!" Ucap Alan 
lembut tapi sangat menakutkan bagi Aresa. 


"Oke.. sebenarnya aku mau meracuni Agatha tapi aku salah 
sasaran dan jadilah Keira yang keracunan!" Ucap Aresa 
takut. 


"Yang keras dong! Biar gue denger nih!" Kata Gerald sinis . 


"OKE. AKU JUJUR AKU YANG MERACUNI AGATHA TAPI MALAH 
KEIRA YANG TERKENA RACUNNYA!JADI AKU GAGAL BUAT KA 
AGATHA MATI UDAH PUAS!" teriak Aresa membuat para 
orang tua dan Devan mematung tak percaya. 


"Haha akhirnya mulut sialan Lo ngomong juga" sinis Alan. 


"Ck ck kalau semua siswa siswi tunas bangsa tau kalau cewe 
idaman mereka sebenernya kek Anjing gini, apa ya kata 
mereka!" Ucap Agatha senang melihat wajah Aresa yang 
takut plus menahan sakit. 


"Jadi lebih terkenal mungkin tuh Kunti!" Kata Nathan sinis. 
PLAK 

PLAK 

PLAK 

tiga kali tamparan dari mama Agatha. 


"Dasar! Ternyata lugu mu itu hanya sebuah topeng untuk 
kebangsatanmu! Masih untung saya pungut kamu dari 


keluarga miskin mu itu tapi balasannya kamu malah mau 
melukai anak saya!" Ucap mama Agatha marah. 


PLAK 
PLAK 
PLAK 


3 kali tamparan lagi didapatkan Aresa ketika momy Keira 
menamparnya lebih keras dari mama Agatha. 


"Ini ga seberapa sama anak saya yang koma karena ulah 
kecerobohan kamu Medusa!" Kata momy Keira dingin. 


"Hiks hiks sakit , aku hanya ingin hiks Agatha mati bukan 
melukai anak tante hiks!" Tangis Aresa sambil menatap 
momy Keira. 


Dengan kasar mama Agatha menarik paksa Aresa keluar 
ruang inap membuat Alan melepaskan Aresa. 


Momy Keira juga ikut keluar mengikuti mama Agatha.Alan 
dkk , Rey dan para suami juga ikut keluar meninggalkan 
Keira Agatha dan Devan yang masih diam tertampar 
kenyataan. 


Brughh 


Mama Agatha mendorong tubuh Aresa hingga tersungkur ke 
lantai dengan keadaan yang memprihatinkan. 


Banyak orang yaang melihatnya membuat semua orang itu 
iba. 


"Yaampun kasian banget gadis itu" 


"Itu emaknya ga ada akhlak emang masa anak sendiri 
disiksa!" 


"Kejam banget tuh!" 

"Woi kamera kamera mana kamera!" 
"Vidio ini cuyyy buat tambah followers" 
"Keren juga ya" 

"Tapi kasian tuh ceweknya goblok!" 


"DIEM LO SEMUA ATAU GUE CAKAR TUH MULUT BIAR 
LEBAR!" Teriak mama Agatha membuat semua orang tadi 
diam. 


Arghhhh 


Pertama mama Agatha menjambak rambut Aresa dengan 
keras diikuti dengan Momy Keira yang ikut menjambak. 


(Bayangkan posisinya gitu ya ) 

"Arghhhh sakit" ringis Aresa 

"Emang enak!" Geram Momy Keira. 
"Mungkin enak hahaha" tawa Mama Agatha 


"Sadis bener deh emak emak kalau ngamok" batin Alan dkk 
dan Rey merinding. 


"Wah gak berani deh kalau mau buat marah para betina!" 
Batin papa dan Dady Agatha Keira. 


"Ampun hiks padahalkan aku ga buat anak kalian mati 
hiks!" Ucap Aresa kesakitan. 


"Jadi Lo pengen anak gue mati!" Marah mama. 


"Iya eh enggak hiks. Kalau mama ingat aku ini juga anak 
mama hiks!" Kata Aresa. 


"Anak pungut iya!" Ucap momy Keira ketus. 


"Jeng bawa make up ga?" Tanya mama Agatha kepada 
momy Keira 


"Bawa dong! Buat apa?" Heran Momy. 
"Udah deh Lo ambil!" Suruh Mama Agatha tak sabar. 


Momy Keira melepas jambakannya dulu lalu mengambil tas 
dan mengeluarkan dompet berisi make up. 


"Nih!" 


"Bagus! Nathan Gerald kesini deh tolong kamu pegang nih 
anak pungut!" Kata Mama Agatha kepada Gerald dan 
Nathan. 


Dengan semangat Gerald dan Nathan menuju Aresa dan 
memegang pundak Aresa keras. 


"Lepasin aku arghhhh" berontak Aresa. 


"Diem deh Lo!" Sentak mama Agatha lalu mengeluarkan 
semua make up ke lantai. 


Momy Keira yang mengerti maksud Mama Agatha pun 
segera ikut mengeluarkan make up-nya. 


"Sekarang gue bakal buat wajah cantik Lo jadi lebih cantik!" 
Ucap mama Agatha seram. 


"Haha gue juga ikut bantu dong!" Ujar momy Keira senang. 


Kedua mama muda itu langsung merias wajah cantik Aresa 
menjadi lebih cantik. 


Setelah 30 menit lamanya kedua mama itu selesai merias. 
"Selesai!!" Girang mama dan Momy Keira Agatha. 

(Dan ini hasilnya ) 

BWAHAHAHAHHA 


tawa Raja dkk dan para papa menggelegar. Bahkan Alan 
dan Rey sempat tertawa namun ditahan. 


"Anjir komuknya haha" 

"Itu muka atau apa titisan monyet deh!" 

"Yaawoh kasian make up nya jadi habis!" 

"Emang Tante Tante Ter best kalau soal make up mah" 


Ucap Raja dkk tak menyangka perbuatan dengan para 
mama itu. 


"Hiks hiks hiks" aresa hanya pasrah ia tak kuat lagi 
menahan malu dari orang orang yang menertawakannya. 


"Heh jangan nangis goblok make up-nya luntur haha" ucap 
Mama Agatha keras. 


"Haha aduh ternyata gue masih bisa make up orang 
ternyata" kata Momy Agatha. 


"Hiks hiks hiks" Aresa hanya mampu menangis dan 
menangis. 


"Hei stop stop!" Teriak securty yang melihat keributan 
tersebut. 


"Heh apa apaan ini, ini rumah sakit mohon jangan membuat 
Keributan!" Ucap securty tersebut. 


"Ck perusak suasana!" Cibir Momy Keira. 
"Perusuh tau gak" kesal mama Agatha. 


"Mending semua bubar!!!" Kata Securty tersebut sambil 
membantu Aresa berdiri. 


"Nyenyenye" cibir Mama Agatha. 


"Mending tuh anak bapak buang aja deh, udah ga ada perlu 
lagi dia!" Usir Momy Keira kepada Aresa yang masih 
menangis. 


"Yaudah yuk masuk ke ruang lagi!" Mama Agatha merangkul 
pundak Momy Keira dan masuk kedalam kamar Keira Agatha 
lagi meninggalkan semua yang masih diluar. 


"Untung sayang istri" istighfar papa dan Dady Agatha Keira. 


"Ga jadi bunuh orang deh!" Lesu Alan menatap pisau 
kesanganya. 


"WOYY SEMUANYA YANG DILUAR KEIRA UDAH SADAR!!" 
teriak Agatha dari dalam kamar membuat Alan dkk , Rey 
dan para papa papa ikut masuk kedalam. 


Lalu dimana Aresa??? 


Cewe itu dibawa oleh securty tadi. Aresa menahan malu 
disetiap langkahnya karena semua orang yg berlalu lalang 
memperhatikannya terus. 


"Dasar arggghhh anjing malu aku!!awas aja kalian!" Batin 
Aresa marah. 


Guysss 

Kalian sedih ga sih liat Aresa dipermaluiin kaya gitu?? 
Babayyy 

See you next chapter 


Jangan lupa vote and comen 


Ilyy 


Chapter 46 
Say hello guyss 
Nunggu lama ya aku up nya 


Hari hari ini aku ga punya mood banyak jadi ga up deh, tapi 
sekarang aku udah up kok:v 


Capcusss baca aja...tapi jangan lupa tinggalin jejak dulu 


Heppy Reading 


Keira tersenyum lebar kearah Alan yang menatapnya sendu. 


Langsung saja Alan memeluk Keira menghiraukan jika 
didalam ruang rawat ini tidak hanya ia saja. 


"Gue kangen Lo" sendu Alan. 


"Baru beberapa jam gue koma dan Lo udah kangen?" Tanya 
Keira tak percaya 


"Hem..gue kangen banget ga liat Lo 1 jam aja berasa 1 abad 
tau ga!" Cemberut Alan membuat semuanya terkekeh. 


"Heleh!!" Cibir Keira membuat Alan gemas dengan kelakuan 
Keira tersebut. 


"Yaelah! Serasa dunia milik sendiri aja! Jangan lupa kita 
masih hidup Iho" sindir Raja kepada dua sejoli itu. 


Keira dan Alan menggaruk kepalanya tak gatal. 


"Hemm anak muda sekarang kalau pacaran udah ga inget 
dunia yaa" goda momy Keira kepada Keira . 


"Apaansih mom aku ga pacaran ya" elak Keira. 
"Hem iya momy percaya" kata Momy Keira cekikikan. 
Sedangkan Alan hanya tersenyum tipis. 


"Kei?" Panggil Agatha membuat Keira menoleh ke arah 
Agatha. 


"Apa?" Ucap Keira 


"Lo pas koma kok lama banget sih! Disana ngapain aja?" 
Tanya Agatha polos. 


"Oh gue cuman ngobrol and ngopi sama malaikat maut 
doang!" Jawab Keira santai . 


"Hah!!" Kaget semua kecuali Alan dan Rey yang hanya 
menatap Keira datar , kedua cowo itu tau kalau Keira 
berbohong. 


"Gimana ganteng ga malaikat mautnya?" Tanya Agatha 
antusias dan Keira hanya mengangguk sekenanya saja. 


"Emang Lo ngobrol apa aja?" Ucap Gerald bingung. 
"Oh..cuman ngobrolin kapan Lo matinya aja" kata Keira 


Gerald yang mendengar ucapan Keira pun hanya mencebik 
bibirnya kesal. 


"Untung sabar!" Batin Gerald miris. 


"Sudah sudah kamu udah baikan kei?" Tanya Dady Keira 
membuat Keira tersenyum sendu sudah lama ia tak 
mendengar suara Dady momy nya. 


"Udah pa" kata Keira senang. 


"Tumben disini ga ada Aresa?" Bingung Keira biasanya jika 
ada Devan berarti jga ada Aresa. 


"Diusir sama emak emak gaul!" Kata Alan sambil melirik 
momy dan mama Agatha Keira yang tersenyum tak jelas. 


"Hah?diusir?" Heran Keira bukannya Aresa itu anak angkat 
mama Agatha tapi kok diusir? 


"Hm. momy Lo and mama Agatha tuh udah tau kalau si 
Kunti itu busuk dan meracuni Lo jadi diusir deh!" Jelas Alan. 


"Oh. Gitu" paham Keira. 


Tak lama kemudian Devan berdiri lalu keluar ruang inap 
tersebut. 


"Mau kemana kamu?" Tanya papa Agatha 


"Keluar lah!" Lesu Devan ia masih syok jika orang yang 
sudah dia anggap adek kandung ternyata mempunyai hati 
yang busuk kek bangkai binatang. 


"Awas jangan terlalu sedih nanti kamu bunuh diri lagi 
karena terlalu menyesal!" Ucap mama Agatha enteng. 


"Hm" dehem Devan lalu benar benar keluar dari ruag inap 
tersebut. 


"Itu anak Lo gapapa jeng?" Tanya Momy Keira kepada Mama 
Agatha. 


"Gapapa ko pasti masih sedih sama kelakuan si monyet 
emas" ucapnya. 


"Anjayy monyet emas" kekeh Raja. 


Devan pov 
Taman rumah sakit 


Hari ini hari paling ter tersial bagi gue. Ternyata orang yang 
udah gue anggep adek kandung sendiri hatinya busuk ke 
bunga bangkai. 


Gue nyesel banget sekarang sama kelakuan buruk gue sama 
Agatha. 


Andai aja waktu itu Aresa ga dateng sebagai bagian 
keluarga baru, gue pasti sekarang akur terus sama Agatha. 


Emang bener kata orang kalau penyesalan itu dateng di 
akhir. 


Andai gue ga kenal sama Aresa!!! 
Gue benci dia!! 
Kenapa ga dari dulu aja gue tau kalau dia jahat!! 


Pengen rasanya gue minta maaf sama Agatha karena terlalu 
bodoh jadi seorang Abang yang baik buat adek kandungnya 
sendiri , tapi itu mustahil gengsi gue terlalu besar untuk 
itu!! 


Pluk 


Bahu Devan ditepuk seseorang dari belakang dia adalah 
Rey. 


"Lo gapapa?" Tanya Rey singkat 
"Gue gapapa" elak gue 
"Gue tanya lagi Lo nyesel ga kenal sama Aresa?" Tanya Rey 


"Gue nyesel banget!!rasanya tuh kayak ada asem asem nya 
gitu" ujarku terkekeh miris. 


"Sama gue dulu pas tau dia punya selingkuhan rasanya tuh 
gue kaya cowo yang mudah dibohongin sama cewe" ucap 
Rey panjang tapi masih dengan wajah datar nya. 


"Lo harus bisa lupain semua tentang adek pungut Lo itu! 
Dan coba sayang sama Agatha" lanjut Rey 


"Hem..gue bakal cobain!" Kata gue semangat. 
"Makasih Lo udah buat gue tenang!" Ucap Devan. 


"Hm.gue kesini tadi juga cuman mastiin Lo ga bunuh diri aja 
sih karena Lo terlalu sedih takutnya Lo bunuh diri beneran 
lagi!" Ujar Rey santai dan pergi dari tempatnya itu. 


Anjir gue masih waras ya!! 
"Bangsat!! untung sahabat!" Umpat gue. 
Devan POV end 


Seorang gadis menatap wajahnya yang rusak karena make 
up didepan cermin. 


Gadis itu Aresa. 


Setelah kejadian memalukan tadi di rumah sakit cewe itu 
langsung pulang kerumah lamanya sebelum tinggal 
bersama keluar mama papa Agatha. 


"Arghhhh muka aku kenapa susah banget sih ilang nya!!" 
Frustasi Aresa karena sejak tadi ia membersihkan make up 
yang diberikan emak emak singa tak kunjung hilang karena 
saking tebalnya make up yang dipakaikan. 


"Awsss" selain make up sulit dihilangkan, lehernya 
mulusnya juga terdapat luka karena pisau Alan tadi 
membuat Aresa kesakitan. 


"Huh!!!Aresa yang cantik harus sabar!" Monolog Aresa 
didepan cermin. 


"Aku harus bales mereka!tapi apa ya" bingung Aresa. 
Cling!! 
Bolam Lampu muncul dari atas kepala Aresa. 


"Aku tau!" Seringai Aresa lalu melanjutkan membersihkan 
wajahnya. 


One week later~ ~ 
Keira dan Agatha sudah bisa masuk kesekolah seperti biasa. 


Dan hari ini, hari pertama mereka sekolah lagi membuat 
semua murid membicarakan keduanya terlebih lagi 
sekarang perubahan sikap Keira dan Agatha. 


Keira berjalan dengan wajahnya yang datar dan dingin, 
sedangkan Agatha menampakkan senyum manisnya. 


"Gilaaa woyyy udah 1 Minggu ga masuk akhirnya masuk 
juga tuh mereka" 


"Lama ga masuk sekolah gue rasa mereka semakin cantik 
deh!" 


"Kok ada yang aneh ya sama sikap Keira and Agatha." 


"Hooh lah dulu Agatha dingin dan Keira ceria ehh sekarang 
malah kebalikannya!" 


"Biarin lah mereka tetep cantik juga!" 

"Keira serem banget gak kayak waktu itu" 

"Wow Agatha tersenyum guys" 

"WOYYY!!" Teriak Agatha nyaring dikelas Keira. 

Btw nih..sekarang kelas Keira tukeran ya sama Agatha. 


Siswa siswa yang ada dikelas Keira menatap Agatha 
melongo termasuk Rey dkk-Rey. 


"Berisik Lo Jubaedah!" Kesal Satya yang terganggu 
"Hehe"cengir Agatha. 


Lalu saat ia ingin duduk di kursi keira, Agatha terlebih 
dahulu didorong Alan hingga terjungkal ke depan. 


"Bwahahahaha" tawa Raja dkk pecah melihat Agatha 
nyungsep. 


"Awss Alan sialan!" Sengit Agatha sambil ingin menampar 
Alan tapi tangan nya dicegah Keira dahulu. 


"Mau apa Lo!" Ucap Keira dingin. 


"Hehe mau nampar nyamuk di pipi Alan!" Cengenges 
Agatha. 


"Balik Lo kekelas!" Suruh Keira. 

"Ck. Ga mau ga ada temen!" Lesu Agatha. 
"Ada ko!" Sahut Nathan 

"Siapa?" Bingung Agatha 

"Monyet hahaha" ucap Nathan garing. 
Krik krik krik 


"Ck mending gue pergi!" Kesal Agatha tapi sebelum itu ia 
melirik Rey yang dari tadi memperhatikan nya. 


"Hai Rey!" Sapa Agatha riang dan dibalas senyuman tipis 
oleh Rey. 


Teman teman Rey kecuali Devan menatap Rey terkejut 
karena Rey membalas sapaan Agatha walaupun hanya 
senyuman tipis. 


Rey yang merasa ditatap temannya itu pun langsung 
merubah raut wajahnya menjadi datar kek panci. 


"Yaudah kalau gitu gue keluar kelas dulu ya babayyy!!" 
Riang Agatha 


Cup! 


"AGATHA SIALAN!!PIPI GUE ANJIR!!" teriak Keira karena 
dengan jahilnya Agatha mengecup pipi Keira. 


"BWAHAHAHA" tawa Agatha pecah sungguh sangat lucu. 
"Ish sialan emang!!" Kesal Keira. 

Cup! 

"Jangan marah marah ntar cantiknya ilang!" Ucap Alan 
kepada Keira sambil mengecup pipi Keira yang dicium 
Agatha tadi. 

Blush 

Pipi Keira merah seperti sapi panggang. 

"Ck..woyy ada yang jomblo ini!" Ketus Raja melihat Alan. 
"Amang gue peduli!" Sinis Alan membuat raja cemberut. 
BRAKk 


Pintu kelas secara kasar ditendang seseorang. 


"REY, DEV ARESA DIBULULY!!" Teriak orang itu sambil 
menatap Rey dan Devan cemas. 


HALLO PARA RE ADERS!! 


KABAR BAIK? BAIK LAH 


Buat kalian yang pengen cek novel Keira or Agatha 
kalian bisa ck di akun shope 


(Nengistifauziah) 


Itu akun shope nya ok? 


Chapter 47 
Say hello guyss 
Buat kalian yang nunggu aku up semangat 
Kalau gitu langsung capcusss baca aja yah 
Tapi jangan lupa tinggal jejak ngokeyy 
Heppy Reading 


SEBELUM BACA HARAP SETEL LAGU DIATAS DULU YA BIAR 
HEBOH !!! 


"REY, DEV ARESA DIBULULY!!" Teriak orang itu sambil 
menatap Rey dan Devan cemas. 


"APA!!" Bukan Devan dan Rey yang kaget melainkan teman 
temannya. 


Devan dan Rey hanya cuek bodo amat mendengarnya 
bahkan mereka malas menanggapi. 


"Halah drama" gumam Rey tapi dapat didengar semua 
orang dikelas. Berarti bukan bergumam dong?? 


"Kok Lo santai aja sih!!" Kesal leo karena Devan dan Rey tak 
segera menolong Aresa yang katanya dibully. 


"Lah urusannya sama gue apa?" Sinis Devan 
"Bukannya Lo abangnya ya!" Kesal Arkan. 


"Ga sudi gue, dulu gue emang abangnya tuh monyet tapi 
itu khilaf and sekarang gue udah tobat ya sama tuh 
monyet!" Ucap Devan datar membuat Arkan Leo dan Kenan 
terkejut bahkan semua orang dikelas terkejut kecuali Alan 
dkk dan Keira tentunya. 


"Ck mending kita susul deh!" Geram Kenan dan menarik 
Devan dan Rey menuju Aresa dibully lebih tepatnya di 
tengah lapangan yaiyalah masa di tengah jalan raya yang 
ada ditabrak kali 


"Ck ngerepotin!" Decak Rey malas. 
"Wah ada drama nih liat yok!" Ujar Raja antusias. 
"Wajah gas lahhh" seru Gerald 


Raja dan Gerald berlari keluar kelas duluan sedangkan Keira 
Alan Satya dan Nathan hanya mengikuti mereka malas. 


Tengah Monas eh lapangan maksudnya... 


Semua siswa siswi menonton acara live secara langsung 
dengan antusias bahkan para guru juga ikut menonton 
dimana si Aresa lugu lugu monyet dibully oleh Agatha 
gueen bully. 


Byurrr 


Dengan senang hati Agatha mengguyur muka Aresa dengan 
air keras yang dibawa Aresa tadi sehingga muka Aresa 


melepuh. 
"ARGHHH SAKIT ANJING!!" teriak Aresa kesakitan 


"BWAHAHAHA emang enak senjata makan tuan hahaha!!" 
Tawa Agatha senang bahkan semua meringis melihat wajah 
Aresa yang melepuh. 


"Hiks hiks sakit arghhhh muka ku" racau Aresa. 


"Anjing!!! Seharusnya kan aku yang mengguyur Agatha 
dengan air keras itu sialan!" Batin Aresa kesal. 


"Utututu kasian ya monyetnya" sinis Agatha. 
Flashback on 


Aresa dengan santainya membawa sebotol air keras yang ia 
bawa dari laboratorium IPA. 


"Hemmm dengan air ini aku bisa membuat wajah cantik 
Agatha menjadi rusak biar kaya babi haha!" Batin Aresa 
jahat. 


Rencananya ia akan senang sengaja mengguyur wajah 
cantik Agatha dengan air keras yang ia bawa. 


Entah itu keberuntungan atau apa Aresa melihat Agatha 
yang berjalan ke dalam kelas. 


"AGATHA" teriak Aresa kencang membuat Agatha menoleh 
kearah Aresa. 


"Eh..mb Kunti manggil saya?" Tanya Agatha sok polos 
membuat orang orang yang berlalu lalang tertawa. 


"Ck" decak Aresa. Lalu melangkah kearah Agatha dan... 


Byurrr 


Aresa menumpahkan air keras yang dibawanya kearah 
Agatha tapi hasilnya... 


Nihil 
Agatha dapat menghindari guyuran itu. 


"Mau apa sih Lo!" Sentak Agatha untung saja ia tak terkena 
air itu. 


"Cuman nyiram kamu pakek air keras dong ups!" Bodoh 
Aresa malah berkata jujur terhadap Agatha. 


"Bodoh!! Kok aku malah ngomong sih!" Batin Aresa 
meruntuki dirinya. 


Namanya otak monyet lah mana tau 
"Oh gitu ya.." seringai Agatha 


Dengan cepat Agatha menarik tangan Aresa menuju tengah 
lapangan tapi sebelum itu, 


"Woy Lo ambilin air keras di lab!" Ucap Agatha kesalahan 
satu orang entah siapa. 


"Kamu mau apaansih!!" Ucap Aresa kesal karena tangan 
nya ditarik ke tengah lapangan! 


"Monyet diem!" Sentak Agatha membuat Aresa menciut. 


Sesampai ditengah lapangan Agatha menjatuhkan Aresa 
dengan tak elit. 


"Awww" ringis Aresa. 


"Lo mending duduk cantik dulu deh!" Suruh Agatha 
Agatha menghembuskan nafas lalu 


"WOYYY PARA PENGHUNI KUBUR!!!KESINI LO PADA!" teriak 
Agatha membuat semua orang berkumpul termasuk guru. 


Seorang siswi maju lalu memberikan air keras ke Agatha. 
"Thanks!" Ucap Agatha dan siswi itu mengangguk dan pergi. 


"Gue bakal buat wajah Lo jadi lebih cantik!" Ucap Agatha 
sinis kepada Aresa. 


"Mau apa kamu!" Tantang Aresa walaupun badannya 
gemetaran! 


"Monyet Kunti mending diem dulu" ucap Agatha tersenyum. 
Flashback off 


Rey Devan Keira dan Alan dkk menatap pemandangan 
lapangan dengan datar. Berbeda dengan teman teman Rey. 


"Jadi pengen ikut bully deh!" Ucap Keira tak waras emang 
tapi tak apalah. 


"Yaudah ayo!" Setuju Alan 


"Hmm" Keira tersenyum senang. Lalu menuju ke salah satu 
siswa. 


"Lo beliin gue tepung 10 dikantin cepetan!" Suruh Keira 
kepada orang itu. 


"Liya" jawab siswa tersebut takut. 


"Ngapain beli tepung!" Heran Satya 


"Liat aja deh!" Ucap Keira bersmrik 


Tak lama kemudian siswa tadi datang membawa sekantung 
tepung. 


"Good" ucap Keira dingin. 


"Woyy Lo pada ikut gue!" Ucap Keira keras kepada Rey dan 
Devan dan mereka menurutinya. 


"Mau ngapain ikut mereka?" Tanya Leo sinis 
"Bacot!" Sentak Rey membuat Leon mendengus kesal. 


"AWAS ADA MONYET LIAR LEPAS OYY MINGGIR!!" Teriak 
Nathan membuat orang orang yang berkerumun terbelah. 


"Good" senang Keira. 


"Woah ada drama apa nih" sambut Satya kepada Agatha 
yang asik menertawai Aresa yang kesakitan diwajahnya. 


"Hemm...drama Kunti bereinkarnasi menjadi monyet 
hahaha" sahut Agatha tertawa . 


"Anjir humor kurendah hahahaha" tawa Raja dkk ikut ikutan 
sedangkan Keira Alan Rey dan Devan hanya tersenyum tipis. 


Kalau mereka tertawa ya gengsi lah :v 


"Akhh sakit Rey hiks muka aku hiks sakit" ucap Aresa 
menatap Rey melas. 


Raja dkk dan Agatha memberhentikan tawanya ketika 
mendengar ucapannya. Mereka ingin tau apa yang akan 
dilakukan Rey. 


"Lo kesakitan?" Tanya Rey dingin. 


"Iya sakit banget tauk! Ini semua karena Agatha sialan itu 
hiks hiks" kata Aresa sambil menangis agar terlihat 
menyedihkan. 


"Mana gueliat wajah Lo!" Ucap Rey tersenyum sinis. 


"Ini" Aresa memajukan wajahnya dengan semangat 
walaupun masih sakit. 


Brughh 


Tanpa belas kasih Rey melemparkan tepung Keira tadi ke 
wajah Aresa. 


"Akhh perihh" ringis Aresa 
Semua murid terkejut bukan main. 


"Hmmm biar wajah Lo tambah cantik" ucap Rey datar 


( 

Nyengir dulu dong!!jangan tegang tegang :v) 
"Bwahahahaha cantik bener deh tuh muka!" Ledek Raja 
"Hooh udah kayak bakwan aja deh" ucap Satya 


"Anjir lah ngakak gue liat mukanya hahaha" ledek Nathan 
membuat semua ikut tertawa kecuali teman teman Rey 
yang masih bingung dengan keadaan sekarang. 


"Kenapa ga ada yang nolongin?" Heran Arkan Leo dan 
Nathan bingung. 


"Lo mending diem , gue jelasin entar!" Ucap Devan datar 
yang menyadari ke tiga temannya yang kebingungan. 


"Lanjutin dong kok ga lanjutin sih" ucap Agatha . 
"Lanjutin dong!!" Sorak Raja dkk. 


"Sebentar sebentar pinjem hp Lo dong Rey!" Seru Agatha 
membuat Rey menyerahkan Hp nya tapi sebelum itu ia 
membuka kunci nya dulu. 


"Hmm" gumam Agatha lalu membuka apk Tik tok membuat 
Vidio life 


"SAY HELLO GUYSS WELLCOME BACK TO MY TIK TOK 
CHANEL !!!" pekik Agatha senang lalu menghadapkan 
kameranya ke wajah Aresa. 


"udah cantik belum nih guyss??" Tanya Agatha tersenyum. 


"Awas Ta shh!" Gerutu Aresa agak kesakitan karena 
wajahnya disorot ke arah kamera. 


"Wkwkw jangan marah dong! Gue mau naikin followers Lo 
nih!" Canda Agatha. 


"OH YA GUYSS GUE MAU KASIH TUTORIAL CARA YANG 
BENAR MEMBULLY MONYET LIAR!" Seru Agatha membuat 
Aresa was was. 


"Pertama nih bang Devan Rey and Raja dkk bawa tepung 
semua!" Perintah Agatha namun mereka menurut 


"Terus Keira sama Alan tolong bawa tuh air comberan!" 
Tunjuk Agatha kearah 2 ember air comberan entah dari 
mana. 


And jangan banyak tanya 


"UDAH SIAP BELOM NIHHHH" seru Agatha kepada semua 
siswa dan guru 


"SIAP DONG!!!" seru semua 


"Okeyy Yang pertama pasukan tepung SERANG!!!" Seru 
Agatha 


Pluk 
Pluk 
Pluk 
Pluk 
Pluk 
Pluk 


6 tepung dari Rey Devan dan Raja dkk membuat wajah 
tubuh Aresa memutih bak tepung :v 


"Hiks hiks malu huwaaaa hiks!" Tangis Aresa pecah 
membuat Agatha senang tak main. 


"SORAK HORENYA MANA NIH!!!" Teriak Agatha kencang 


"HOREEE!!!!" teriak semua guru dan murid padahal kan 
awalnya mereka kasian dan iba kepada Aresa tapi kelamaan 
mereka asik juga menonton pembully itu. 


"Nah sekarang yang terakhir comberan nya mana 
comberan!" Antusias Agatha 


"Jangan plis aku ga mau!" Ucap Aresa lirih karena mulutnya 
masih perih karena air keras tadi. 


"Bodo amat gue!" Balas Agatha acuh 


"ayo cepetan bundaaaa" suruh Agatha kepada Keira dan 
Alan. 


Keira dan Alan mendengus dengan ogah ogahan mereka 
memandikan Aresa dengan air comberan. 


Byurrr 

Byurrr 

"woww keren gilaaa" 

"Ewwwww jijik gue liat" 

"Aduh gue kok ga kasian ya jahat bener deh gue!" 
"Bau nya oyyy ahhh mantap" 

"Astagfirullah jadi cantik jeletong beneran deh tuh!" 


Begitulah rekomen komen dari para murid yang 
menyaksikan. 


"Hemmm yang terakhir belom nih!!" Seru Agatha lalu 
mengambil tong sampah tak jauh dari tempatnya. 


Byurrr 
Sekali lagi Aresa bermandikan Sampah. 
BWAHAHAHHAHAHAHA 


Tawa seluruh sekolah kecuali Devan Rey Keira dan Alan 
hanya tersenyum tipis. 


"huek hiks bau banget hiks" lirih Aresa melihat keadaanya 


"HAHAHA GIMANA GUYSS RASANYA!!" seru Agatha. 


"AHHHH MANTAFFF" kompak semua sungguh penghuni 
sekolah ter absurd. 


Setelah mengatakan itu Agatha memberikan ponsel Rey 
kembali dan menarik dagu Aresa. 


"Makanya jangan main main sama gue!" Ucap Agatha 
tersenyum manis. 


"cabut aja!" Seru Keira dingin lalu diikuti Alan dan lainnya. 


"WOYYY MAK BAPAK TUNGGU ANAK CANTIK MU INI!" Teriak 
Agatha kepada Keira dan Alan dan mengejar nya. 


Tapi sebelum itu Agatha mengedipkan matanya ke arah Rey. 
"Babayy ganteng!" Ucap Agatha. 


"Dasar!" Gumam Rey tersenyum 


Woy semuaaa haha segini dulu yaaa 
Babayyy 
Jangan lupa vote and comen 


See you next chapter 


Ily 


Chapter 48 
Say hello guysss 
Maaf lama up nya hehe 
Langsung capcusss baca aja okeyyy 


Heppy Reading 


"Hiks hiks hiks" 
"Huwaaaa hiks perih" 


Aresa menangis kencang di kamar mandi setelah aksi 
pembullyan di lapangan tadi. 


"Hiks muka ku perih aws hiks" kata Aresa sesenggukan 
melihat wajahnya yang melepuh. 


"Eh ada yang nangis nih!" Ujar seseorang siswi yang melihat 
Aresa menangis bertag Kelly 


"Haha gue kira tadi ada suster kamar mandi lagi nangis eh 
ternyata Lo ya!" Ujar siswi satunya lagi ber tag Bearta 
panggil saja Bear 


"Hah emang ada ya suster kamar mandi?" Heran Kelly 
mendengar ucapan teman nya itu. 


"Lah itu buktinya ada" ucap Bear menunjuk Aresa yang 
masih sesenggukan. 


"Owh.." paham Kelly 


"Ngomong ngomong Lo lagi nangis beneran kan?" Tanya 
Bear kepada Aresa. 


"Ya iyalah hiks udah hiks tau aku lagi nangis ngapain tanya 
sih hiks hiks" jawab Aresa terbata bata karena tangisnya. 


"Oh beneran toh!" Kata Bear mengangguk ngangguk kan 
kepalanya. 


"Ngapain Lo tanya gitu sih kan udah tau dia nangis!" Ucap 
Kelly sewot kepada Bear 


"Cuman mastiin aja gue. Gue denger denger sih sekarang 
kan dia ga selugu dulu tapi lugu lugu bangsat!" Ucap Bear 
tersenyum remeh terhadap Aresa terkejut mendengarnya. 


"Kamu ngomong apa sih!" Kesal Aresa 
"Gue?" Tunjuk Bear kepada dirinya sendiri 


"Gue ga ngomong apa apa sih!" Lanjutnya santai lalu 
menarik tangan Kelly. 


"Keluar yok disini hawanya panas benget!" Kata bear sambil 
keluar dari kamar mandi bersama Kelly. 


"Babayyy suster kemar mandi!!" Ujar Kelly 


Selepas perginya Bear dan Kelly ,Aresa kembali menatap 
wajahnya di cermin kamar mandi. 


"Kenapa parah banget sih andai aku ga buat masalah 
duluan tadi!" Ucap Aresa lesu. Wajahnya benar benar sudah 


tak terbentuk lagi. 
"Huh!" Aresa menghembuskan nafasnya lelah. la menyesal. 


"Doni gimana ya?apa dia masih mau sama aku setelah liat 
wajah aku yang www?" Gumam Aresa resah. 


Hanya Doni satu satunya orang yang bisa Aresa andalkan 
sekarang. 


"Huh aku harus ketemu sama Doni!" Ucap Aresa tersenyum 
lalu keluar kamar mandi dengan wajah yang pastinya masih 
sakit. 


"Ewwww mukanya kok kaya gitu sih!" 
"Hemm kasian juga ya Aresa" 

"Eh tapi denger denger dia itu munafik" 
"Lugu lugu bangsat dia" 

"Wah mukanya jadi lebih cantik oyy" 
"Jijik gue liatnya" 

"Cari masalah sama Agatha sih" 

"Kena karma nya kan Lo" 


Aresa hanya menunduk malu , ia pasrah sekarang ia sadar 
ini disebabkan oleh dirinya sendiri. 


Seharusnya ia bersyukur karena dulu Agatha tak membully 
nya lagi dan sekarang? 
la malah membuat dirinya sendiri dibully. 


"Sabar Aresa orang sabar cantiknya nambah" gumam Aresa. 


Ditempat lain 


Keira , Agatha , Alan dkk dan Rey dkk berkumpul di suatu 
tempat yaitu Roftoof. 


Arkan , Kenan dan Leo juga sudah tau tentang Aresa 
semuanya. 


Mereka juga tak menyangka Aresa sangat begitu licik. 
Keadaan Roftoof sekarang hening !! 


Tidak ada yang mau memulai pembicaraan karena terlalu 
canggung. 


Keira dan Alan yang berpelukan sambil bermain ponsel 
mereka dan menghiraukan lainya. 


Sedangkan Agatha hanya senyum senyum tak jelas melihat 
Rey yang juga asik bermain ponselnya. 


"Ganteng banget deh calon iman. Untung sekarang ga ada 
hama lagi buat dapetin calon imam" batin Agatha 
tersenyum senyum kearah Rey. 


"Waras ta?" Tanya Raja kepada Agatha yang memperhatikan 
Rey terus. 


Semua orang memperhatikan Agatha termasuk Rey 
membuat Agatha gelagapan. 


Plak 
"Ya waras lah gue!" Sinis Agatha 


"Ganggu orang lagi ngehalu Lo!" Lanjutnya. 


"Awsss yang nanya siapa yang ditabok siapa sih!" Kesal 
Gerald yang ditampol Agatha padahal kan dia diem aja. 


"Bacot!" Sahut Agatha. 

Ctak 

"Mulutnya!" Ucap Rey menyentil mulut Agatha. 
"Hehehe kenapa disentil sil" cengenges Agatha. 

"Lah terus?" Bingung Rey 

"Dicium aja dong!" Ucap Agatha dengan watados. 
"Gila!" Sengit Rey 

"Agatha!" Panggil Keira membuat Agatha menatap Keira 
"Apa?" Ucapnya ya 

"Kasian ga pernah di cium Rey!" Ledek Keira 


"Apa! Gue bisa kok emang nya Lo pernah apa ciuman sama 
Alan terus!" Ucap Agatha kesal karena diledek. 


Cup! 
Cup! 


"Gue sering tuh cium Keira!"bukan Keira yang menjawab 
tapi Alan sambil mencium kedua pipi Keira. 


"Gimana?" Ledek Keira lagi. 


"Ck!!!HUAAAAAAAAAA MAMA ANAK MU INI PENGEN DICIUM 
JUGA SAMA DOI!!" Teriak Agatha tiba tiba membuat semua 
menutup telinganya masing masing takut jebol. 


"Mphmmmmpm!!" Mulut Agatha dibekap oleh Rey agar tak 
berteriak lagi. 


"Berisik Lo maemunah!" Tegur Rey dingin. 


"Makanya dong cium gue! Gue pengen banget kaya Mak 
Keira sama bapak Alan huwaaaa hiks hiks" ucap Agatha 
dramatis. 


"Padahal merek engga pacaran hiks tapi kok mesra banget 
sih" lanjut Agatha 


"Hooh"setuju mereka 


"Hubungan kalian tuh terlalu membingungkan tau ga! 
Kalian serasa pacar tapi bukan pacar!" Ucap Satya 


"Ya ga usah dipikirin lah kalau bingung!" Ucap Alan dingin 


"Kita aja ga bingung kok ya kan by?" Tanya Alan kepada 
Keira. 


"Iya by!" Balas Keira tersenyum lembut membuat Alan 
gemas sehingga memeluk Keira gemas. 


Raja dkk dan Rey dkk mendengus melihatnya sungguh. 


"Awwwwww mimi pipi anak mu ini juga ingin dipeluk!" Pekik 
Agatha gemas kepada Keira dan Alan. 


"Sini sini anak Mimi ikut peluk!" Ucap Keira terkekeh 


"Aaaaaa" sebelum Agatha memeluk Keira dan Alan , Rey 
menarik Agatha duluan sehingga Agatha terjatuh dipelukan 
sang pangeran Rey. 


"Udah diem!" Ucap Rey dingin. 


"Yaawoh jantung gue rasanya mau berhenti " gumam 
Agatha tersenyum gila 


"Astagfirullah sabar disini ada orang jomblo weyyy!" Ucap 
Arkan yang sedari tadi hanya memperhatikan mereka 


"Makanya cari pacar!" Cibir Agatha 
"Lah emang Lo udah punya pacar gitu?" Sewot Leo 


"Ya belum lah! Tapi kalau calon suami udah!" Ujar Agatha 
santai sambil menatap Rey 


"Kayaknya Lo mimpi terlalu jauh deh!" Ujar Kenan 


"Hemm...punya adek kok halunya tinggi banget" timpal 
Devan. 


"Lah emang gue adek Lo?" Sinis Agatha terhadap Devan 
membuat cowo itu diam. 


"Hehe canda elah!" Gurau Agatha membuat Devan lega ia 
pikir Agatha masih marah terhadapnya. 


"Ngomong ngomong kita udah baikan nih?" Tanya Nathan 
kepada Rey dkk. Membuat semua diam. 


"Baikan gimana?" Bingung Leo 
"Lah kita kan musuh!" Ucap Raja santai. 


"Sekarang kita baikan aja!" Ucap Rey dingin terhadap Alan 
dkk. 


"Kita serahin sama Alan and keira aja deh!" Ujar Gerald 
diangguki lainya. 


"Kenapa harus mereka?" Bingung Kenan. 


"Mereka kan Bu bos and pak bos geng REXTER kita" sahut 
Raja dkk barengan 


"Jadi gimana?" Tanya Devan lagi ekapda Keira dan Alan. 
"Oke!" Setuju Alan dan Keira. 


"Jadi sekarang geng REXTER and SCORPIO udah baikan?" 
Tanya Devan 


"Iya!" Jawab Alan dan Rey bareng plus tegas. 
"Emang geng kalian musuhan Karen apa sih?" Tanya Agatha 


"Ya ga ada apa apa sih cuman pengen musuhan aja" jawab 
Nathan santai 


"Lah?" Bingung Agatha emang ada kaya gitu? Pikirnya. 


"Udah ga usah dipikirin..mending kita pikirin Aresa deh 
sekarang dia kaya apa ya?" Ucap Keira datar 


"Dari pada mikir gitu mending pikir gue aja!" Ujar Alan 
dingin ke Keira 


"Kan sekarang disamping gue ada Lo! Jadi ga usah dipikirin 
lagi" ucap Keira santai. 


"Ckkk skip lah!" Ucap Agatha kesal karena kedua sejoli itu 
malah membahas ke uwu an mereka. 


"Jadi iri gue hiks Mama anakmu ini sedih!" Batin Agatha 
miris. 


"Doni !!" Panggil Aresa terhadap Doni yang berada di 
pinggir jalan bersama teman temannya. 


Doni melihat Aresa terkejut. 


"Doni!" Panggil Aresa sekali lagi. 
"Apa sih!" Balas Doni malas. 


"Aku lagi butuh kamu banget hiks hiks!" Ucap Aresa melas 
sambil menumpahkan air matanya lagi. 


Doni mengernyit bingung bersama teman teman nya. 
"Dia siapa Lo Don?" Tanya salah satu teman Doni. 


"Oh dia selingkuhan gue!" Jawab Doni tenang membuat 
Aresa terkejut. 


"Hah selingkuhan!! Kok Lo mau sih milih selingkuhan sama 
orang yang mukanya ewww menjijikkan! ejek teman Doni 
itu. 


"Biarin lah cuman selingkuhan aja!" Kata Doni. 


"Kamu kok ngomong aku selingkuhan kamu sih!" Ucap 
Aresa gemetar 


"Lah emang iya!" Ujar Doni santai. 


"Tapi aku kira kamu beneran say-" ucapan Aresa terpotong 
Doni sendiri. 


"Mana mau gue sayang sama orang sok lugu sok polos yang 
ada gue kena omongan busuk Lo lagi deh kaya mantan Lo 
waktu itu!" Ujar Doni tersenyum remeh. 


"Ta tapi -" 


"Oh ya sekarang gue mau kita putus! Gue juga udah jijik liat 
wajah Lo yang ewww" ujar Doni lagi. 


"Please jangan Don sekarang aku cuman punya kamu doang 
dan juga aku rela selingkuhin Rey demi kamu Iho!" Mohon 
Aresa kepada Doni. 


"Sorry gue udah ga peduli lagi sama Lo! Dan selamat Lo bisa 
jadi selingkuhan gue yang ke 200!" Ucap Doni lalu pergi 
bersama teman temannya. 


Aresa yang mendengarnya melongo tak percaya. 
Selingkuhan ke 200!!! Sungguh gila . 


"Hiks hiks hiks" tangis Aresa 


"Kenapa sekarang jadi kacau gini sih hiks hiks muka hancur 
semua hancur!!! Apa perlu sekalian aku terjun ke jurang!" 
Ucap Aresa lirih. 


"ARGHHHH" teriak Aresa keras membuat orang orang 
menatap dirinya aneh. 


"Permisi!" Ucap salah satu pejalan kaki disekitar jalan itu. 
"Apa?" Tanya Aresa lirih 


"Mb mb pasien dari rumah sakit jiwa ya? Kok teriak teriak 
nangis ga jelas sih?" Ucap orang itu. 


"Aku ga gila!" Sentak Aresa lalu pergi 


"Lah terus Mb nya kenapa ya?" Heran orang itu. 


Huwaaaa akhirnya selesai deh up nya kalau g seru kaya 
chapter yang lain maaf ya ini lagi ga mood buat hehe 


Maaf ya lama buat up nya wkwk 
Jangan lupa vote and comen 
Babayyy 

See you next chapter 


ILY 


Chapter 49 


Say Hello guysss 
Heppy Reading 


"ASSALAMUALAIKUM MAMA PAPA , ANAK MU YANG CANTEK 
PULANG MEMBAWA CALON MANTU DAN PARA PRAJURIT 
KERA SAKTI !!!" Teriak Agatha didepan pintu rumahnya. Tapi 
tidak ada balasan. 


Lalu siapa calon mantu dan prajurit kera sakti?? 
Tentu saja Rey dan Keira , Alan dkk plus Devan dkk. 
Plak 


"Ga usah teriak bego!" sentak Keira sambil menabok jidat 
mulus Agatha 


"Ish iya iya sakit tau masa mimi jahat sama anaknya sih!" 
Ucap Agatha lebay kepada Keira. 


"Gue ga denger kuping gue pakek sandal !" Ucap Keira datar 


"Ya ga bisa lah byy!" Kata Alan datar kepada Keira dan 
hanya dibalas cengiran saja. 


"Tuh dengerin pipi Alan !" Sahut Agatha 


"Ck kita tuh mau ngobrol disini atau mau disuruh masuk 
kedalam sih!" Kesal Arkan karena tak kunjung masuk 
kedalam rumah. 


"Hooh disuruh masuk kek!" Sengit Raja 


"Oke oke para kecobong ku tersayang silahkan masuk! Tuan 
putri mempersilahkan kalian masuk kedalam" ucap Agatha 
sambil menundukkan badannya sedikit. 


"KECEBONG PALA LO!" Ucap mereka serentak kecuali Keira 
Alan dan Rey hanya menatap Agatha datar. 


"Hehehe" cengir Agatha 


Mereka masuk menutup sambil menutup pintu dengan 
Agatha yang masih diluar. 


Tak lupa juga Keira mengunci pintu juga. 
Lah yang punya rumah siapa dah? 


"WOYYY GUE MASIH DILUAR!!BUKAIN PINTUNYA!!" Teriak 
Agatha keras namun mereka hanya acuh dan duduk di sofa 
tamu kecuali Devan yang kekamar untuk ganti baju. 


Laknat emang. 
Dug 
Dug 


"BUKAIN PINTUNYA OYY!" Teriak Agatha lagi sambil 
menggedok gedok pintu. 


Sementara diruang tamu 

"Itu kenapa Agatha nya dikunci di luar?" Heran Kenan 
"Hooh lah dia kan yang punya rumah" kata Leo 
"Biarin sukur!" Ucap Keira Alan dan Rey barengan. 


"Buset kompak bener!" Kagum Gerald 


"Btw nyokap ama bokap Agatha sama Devan mana yak? Kok 
ga keliatan" heran Nathan 


"Yee mana tau Bambang!" Kata Leo sinis 
"Ck. Bacot Lo!" Ucap Nathan. 


"Ambilin makanan!" Suruh Keira dingin kepada Raja dkk dan 
Arkan Leo Kenan. 


"Ck. Ga mau gue bukan pembantu kali!" Tolak Arkan 


"Sekali kali Lo jadi pembantu apa susah nya sih!" Sengit 
Keira 


"Ck okey okey!" Decak Arkan lalu menarik tangan Kenan 
dan Leo. Sedangkan Raja dkk tetap duduk anteng. 


"EH LO BANTUIIN BAWA MAKANAN DONG!" Teriak Kenan 
kepada Raja dkk dari dapur 


"Males!" Bales Raja dkk. 


Tak lama kemudian Arkan Kenan dan Leo datang membawa 
bawa makanan dari pizza hingga makanan ringan dari 
kulkas. 


"Woilahh banyak bener dah tuh!" Kata Satya 
"Untung gue ambilin!" Kata Arkan datar 


"Hehe kan pembantu harus nurut sama majikan!" Kata Raja 
enteng sambil mencomot pizza. 


"Nyenyenye"cibir Arkan datar 


"Sini deh gue suapin pizza nya!" Ucap Alan kepada Keira 


"Aaaaaa" Keira menerima suapan Alan dengan senang hati. 


"Giliran Lo deh!" Kini berganti dengan Keira menyuapi Alan 
cemilannya. 


"Ekhm!" Dehem Devan yang baru datang dari kuburannya 
eh kamarnya. 


"Apa?" Tanya Alan dingin dan dijawab gelengan Devan . 
"Aneh" ucap Alan. 


"Ini makanannya ambil di kulkas semua?" Tanya Devan 
sambil melihat makanan makanan dimeja. 


"Hm" dehem Rey 

"Agatha mana?" Tanya Devan lagi. 
"Diluar rumah" jawab Keira enteng. 
"Kenapa ga masuk masuk!" Heran Devan 
"Lagi ngedugem !" Ketus Keira 


"Banyak bacot Lo ! Lo kan abangnya samperin nih adek lo 
diluar kasian kan kalau diculik om om!" Lanjut Keira datar. 


"Oh gitu ya!" Ucap Devan dan ingin menghampiri Agatha 
yang masih kekunci di luar rumah. 


"Stop!" Cegah Rey 


"Biar gue aja!" Lanjutnya lalu ngacir pergi menjemput 
pujaan hati. 


Cklekk 


Rey membuka pintunya dan mendapati Agatha yang duduk 
melas didepan pintu luar rumah. 


Karena Agatha belum sadar akan dirinya dengan iseng Rey 
mengambil ponselnya dan memotret Agatha lalu mengepos 
nya di Ig. 


Rey Nald 


Gembel Agtha xndra 
67893 

4567 

View all comment... 


Setelas mengepos nya, Rey kembali menyimpan ponselnya. 
Pluk 


"Eh Rey mukanya kaya monyet tapi ganteng!" Latah Agatha 
cepat ketika Rey dengan sengaja menepuk pundaknya. 


"Lo bilang apa?" Tanya Rey dingin agar Agatha mengulangi 
latah nya itu. 


Dengan cepat Agatha menatap Rey. 


"Heheh ga bilang apa apa kok! Lo ngapain disini?" Cengir 
Agatha 


"Cuman mau nyamperin Mimi perong di depan rumah 
doang!" Ucap Rey 

datar 

"Owh!" Paham Agatha 


Rey menatap Agatha malas. 


"Ck ngapain masih disitu buruan masuk kedalam!" Suruh 
Rey 


Sedetik berikutnya Agatha tersadar kalau dirinya masih 
diluar rumah. 


"Owh iya ya lupa gue" cengenges Agatha dan hanya 
mendapat tatapan datar dari Rey 


"Hm" dehem Rey lalu ikut masuk Agatha kedalam. 


Sesampai diruang tamu, Agatha menatap tak percaya 
melihat pemandangan ruang tamunya dipenuhi makanan. 


Dimana Keira dan Alan yang asik suap suap manja dan Raja 
dkk sedang berebutan makanan dengan Devan dkk-devan. 


"ANJIR!!! BERANTAKAN BANGET ASTAGFIRULLAH!!!" pekik 
Agatha lebay. 


Cetak 


"Ga usah teriak ogeb!" Ucap Rey sinis sambil menutup 
telinganya. 


"Eh udah masuk aja Lo gue kira masih diluar rumah nunggu 
sembako!" Ucap Gerald yang menghentikan rebutan 
makannya dengan yang lain. 


Bacot! Siapa suruh bawa makanan kesini terus ga pake ijin 
lagi emang ini rumah punya Lo pada apa!" Omel Agatha 


"Ini juga rumah gue kalau Lo pengen tau!" Ujar Devan santai 
kan emang benar kan? 


"Ck serah deh! Terus gue ditinggal di luar rumah lagi udah 
kaya gembel gue!" Ucap Agatha tadi mengingat dirinya 
dikunci diluar rumah tadi. 


"Lha kan Lo bisa lewat belakang rumah!" Ucap Devan 
enteng dan sial Agatha lupa jika rumahnya ada pintu 
belakang. 


"Kan emang gembel Lo!" Ledek Keira 


"Ck mimi jahat!! Masak anaknya sendiri dikatain gembel 
sih!" Kesal Agatha 


"Lebay Lo su!" Ucap Raja dkk dan Devan dkk kompak 
"Apa lagi gue jijik!" Kata Keira bergidik ngeri. 


"Pipi liat deh mereka jahatin princess Agatha!" Adu Agatha 
kepada Alan 


"Emang gue peduli?" Ucap Alan dingin membuat Agatha 
mencebik bibirnya kesal 


"Reyy!" Rengek Agatha agar Rey membela 


"Apa apa? Sini gue peluk!" Ucap Rey menarik Agatha 
kedada bidangnya dan menenggelamkan wajah Agatha. 


Agatha sendiri dibuat dag dig dug jeder sendiri melihat 
perilaku Rey yang kadang dingin yang kadang uwuw. 


"Aaaaaa mama!" Batin Agatha menjerit senang ketika 
dipeluk Rey tapi setelah mendengar ucapan Rey selanjutnya 
membuat ia kesal setengah mati. 


"Gue peluk biar mereka ga kasian liat muka gembel Lo!" 
Lanjut Rey 


"BWHAHAHAHAHA" Tawa mereka menggelegar disegala 
penjuru rumah kecuali Keira dan Alan yang masih stay cool. 


"Ck!" Decak Agatha 


"Assalamualaikum!" Salam seseorang yang tak lain mama 
Agatha yang entah dari mana. 


Mereka mengalihkan perhatian nya kepada Mama Agatha. 
"Lah kok ga dijawab salamnya?" Heran Mama Agatha 
"WALAIKUMSALAM!" Teriak mereka spontan. 


"Heh! Ga usah teriak juga jawabnya Bagong!" Kesal mama 
Agatha 


"Hehe" cengenges mereka 
"Btw papa mana ma?" Tanya Agatha 


"Oh my baby buny sweety mama masih dikantor!" Jawab 
mama Agatha narsis 


"Astagfirullah emak gue gini amat!" Gumam Agatha dan 
Devan 


"Nih Tante Tante narsis juga" batin Keira Alan dkk dan Rey 
akk-devan 


"Apa Lo bilang!" Pelototan mama Agatha ketika mendengar 
ucapan ke2 anaknya itu. 


"Enggak kok ma, itu tadi aku liat banteng mukanya sama 
kaya mama" ucap Agatha tersenyum sok manis 


"Ohww giJADI LO MIRIP IN MUKA GUE SAMA MUKA 
BANTENG HA! marah Mama Agatha membuat mereka 


terkejut. 


"Pas gue masih ditubuh Agatha, perasaan Mak Agatha ga 
Gaol gini deh" batin Keira 


"Maksud nya ga gitu ma..tap-" 
Ting tong ting tong 
Bel pintu rumah berbunyi 


"Huh selamat ga keamuk banteng bercula lima" batin 
Agatha selamat 


"Siapa ya yang dateng?" Heran Mama Agatha 


"Kamu bukain deh Van!" Seruh mama Agatha kepada Devan 
agar membuka pintu rumah 


"Kok Devan sih ma! Mama aja deh" ucap Devan datar 


"Buruan atau gue potong anu Lo!" Kata Mama membuat 
para jantan bergidik ngeri. 


"Ck" decak Devan kesal lalu membuka pintu rumah nya. 
Ckelek 

Devan membuka pintu rumahnya kasar. 

"Huh siapa sih ganggu orang aja!" Gerutu Devan kesal. 


Setelah melihat orang yang datang , Devan bertambah 
kesal. 


"Ngapain kesini?" Tanya Devan datar dingin plus menatap 
tajam sang tamu. 


"Mau makan kamu bang" 


Hehe udah lama ya nunggu up nya 


GUYSSS SEBENERNYA INI TUH UDH END YA INI CMN REVISI 
AJA. 


TERUS KALAU GA UP2 BERATI AKU MALES OK 
Kalau ga jelas i'm Sorry 

Babayyy 

See you next chapter guysss 
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"Ngapain kesini?" Tanya Devan datar dingin plus menatap 
tajam sang tamu. 


"Eh maaf tuan, ini ada paket buat saudara Selena" ucap 
tukang paket samarkan saja namanya Pak Gojek 


(Selena nama mama Agatha and Devan) 


"Hah mama pesen apa dah?" Bingung Devan tapi tetap 
menerima paket tersebut. 


"Kalau begitu saya permisi dulu tuan!" Pamit pak ojol 
"Hm" dehem Devan lalu masuk kembali kedalam rumah. 


"Siapa yang dateng Van kok ga masuk?" Tanya mama 
Agatha 


"Tukang paket!" Jawab Devan memberikan paket mamanya 
itu. 


"OMGGG AKHIRNYA SETELAH SEKIAN 100 ABAD MAMA 
NUNGGU AKHIRNYA DATENG JUGA OMAGYATIT!" pekik 


Mama Agatha senang. 


"Astagfirullah" istighfar mereka semua mendengar teriakan 
mamanya. 


"Ga usah teriak teriak bisa ga sih ma! Cuman paket aja" ujar 
Agatha 


"Kamu sih ga tau apa isinya paket ini, didalem ya itu ada 
barang yang sangat sangat berharga!" Ucap Mama Agatha 
sambil memeluk paketnya itu. 


"Isi nya emang apatan?" Tanya Raja kepo 
"Kalian mau lihat?" Tanya balik mama Agatha 
Mereka mengangguk antusias. 


"Isinya adalah... Ucap Mama Agatha mengantungkan 
katanya sambil membuka paket. 


" Isinya tadaaaa !!!" Lanjut Mama Agatha , mereka semua 
cengo melihat isi paket tersebut. 


"Penyedot WC?!" Beo mereka 
"Iya" angguk Mama Agatha 
"Cuman penyedot WC ma? Buat apa dah" ucap Agatha 


"Ya buat WC lah masa mau nyedot muka Lo pada!" Sinis 
Mama 


"Maksunya tuh emang WC nya mampet ya kok mama beli 
penyedot WC?" Heran Agatha 


"Iya tadi WC nya mampet karna tadi ga sengaja mama taruh 
uang 5juta mama di WC eh malah nyangkut semua ga bisa 


diambil yaudah mama beli penyedot WC sakti ini!" Jelas 
Mama Agatha bangga 


"Gitu aja bangga " gumam Keira lirih tapi masih bisa 
didengar oleh mama Agatha 


"Heh! Bilang apa Lo?!" Sentak mama Agatha 
"Engga" singkat Keira 


"Ck dasar manusia es! Dapet jodoh yang sifatnya es 
mampus kamu!" Cibir Mama Agatha kepada Keira 


"Kan emang udah dapet jodoh yang sifatnya kaya beruang 
kutub ma" ujar Agatha cekikikan 


"Wahh bravo!!" Seru Mama Agatha. 

"Ck" decak mereka semua malas. 

Ting tong teng tong 

Bel rumah kembali berbunyi lagi membuat semua heran. 


"Ada bel tuh sana bukain mama mau maskeran dulu bayy!" 
Ucap Mama bodo amat lalu pergi dari ruang tamu 


"Bukain sono!" Suruh Keira kepada siapa 

"Ck oke!" Decak Agatha sebal. 

Ceklek 

Agatha membuka pintu perlahan lahan tapi tidak ada orang. 
"Astagfirullah ada yang mencet bel tapi kok ga ada 


orangnya ya? Jangan jangan ada hantu lagi" batin Agatha 
takut 


"Agatha!" Seru seseorang yang tak lain Aresa yang baru 
muncul entah dari mana udah kaya jalangkung aja. 


"Anjir! Kaget gue!" Kaget Agatha 


"Ck ngapain Lo kesini! Ganggu orang tau ga!" Lanjut Agatha 
datar sambil mengamati muka Aresa yang masih rusak. 


"A ak aku-" ucap Aresa gagap 


"Ngomong tuh yang bener, masih punya mulutkan?" Ujar 
Agatha sinis 


"Aku mau minta maaf sama kamu" ucap Aresa lirih sambil 
menundukkan kepalanya 


"Apa apa gue ga denger" ucap Agatha pura pura tak 
mendengar 


"Aku hiks mau minta maaf sama kamu hiks hiks" tangis 
Aresa pecah kali ini cewe itu benar benar menangis. 


"Ck kok lo mewek sih" kesal Agatha yang Aresa tiba tiba 
menangis. Langsung saja Agatha menarik tangan Aresa 
kedalam rumah. 


"Heh! Lo diem jangan nangis terus anjir!" Ujar Agatha 
jengah pada Aresa 


"Hiks hiks ini udah hiks diem hiks" ucapnya 


"Lo masih nangis njir!" Kesal Agatha lalu melangkah kan 
kakinya cepat . 


"Hiks bodo amat hiks" Isak Aresa 


"Wesss ada mb mb Kunti nangis nih" ujar Nathan semangat 
melihat Aresa yang masih menangis. 


"Ngapain bawa gembel ke sini?" Tanya Keira dingin 


"Gue reflek bawa dia masuk lah , wong dianya aja nangis 
didepan rumah dikira gue nanti perkosain anak orang lagi" 
ketus Agatha 


"Jadi Lo ngapain lagi ke rumah gue?" Tanya Devan dingin 
tidak ada lagi kata kesayangan buat Aresa. 


"Aku hiks mau minta maaf sama kalian hiks" ucap Aresa lirih 


"Oh jadi mau minta maaf ya" paham Keira sambil 
mengangguk angguk kan kepalanya. 


"Iya hiks" 


"Oke kita maafin" putus Keira membuat mereka 
membelakan matanya kaget. 


Segitu gampang kah Keira memaafkan orang?? 


"Loh kok maen maafin orang aja sih kita ga setuju ya" ucap 
Agatha tak terima 


"Iya kita ga terima!" Ujar Alan dkk dan Rey dkk. 


"Shutt diem dulu deh gue belum selesai ngomong njir!" 
Ucap Keira datar 


"Yaudah lanjutin" kata Alan 


"Lo kita maafin but lo harus ngikutin syarat yang gue mau" 
ucap Keira dingin dan berseringai kejam. Membuat yang 
lainya tersenyum senang. 


"Liya" dengan ragu Aresa menyetujui ucapan Keira itu. 


"T tapi hiks syaratnya apa hiks?" Tanya Aresa dengan 
isakan. 


"Bisa berhenti nangis dulu ga? Ingus Lo kemana mana anjir" 
ucap Keira bergidik ngeri 


"Oke" putus Aresa 


"Rey Lo bersihin tuh ingus!" Suruh Keira kepada Rey agar 
Rey membersihkan ingus Aresa yang ada di hidung. 


"Ga sudi gue , jijik, emang dia siapa gue?" Tolak Rey datar 
"Dia kan mantan lo!" Ucap Alan santai 
"Ga mau" tolak Rey sekali lagi. 


"Enak bener nyuruh orang bersihin ingus orang!" Batin Rey 
jijik 


"Yaudah kalau gitu Lo aja Ta!" Kini giliran Keira menunjuk 
Agatha 


"Ish jijik ga mau gue" tolak Agatha 


"Huh..kalau gitu Lo bersihin sendiri aja deh dikamar mandi!" 
Ujar Agatha kepada Aresa 


"Liya" setuju Aresa lalu berjalan lirih ke kamar mandi. 


"Lo yakin mau maafin dia Kei?" Tanya Agatha serius kepada 
Keira 


"Hm" dehem Keira 


"Kenapa?" Tanya Alan 


"Pengen aja, kan masih ada syarat dari gue jadi tinggal di 
mau atau engga nya kalau engga mau yaudah kita ga 
maafin dia itu aja" jelas Keira datar 


"Lagian gue juga kasihan liat dia apalagi wajah nya yang 
tambah cakep" lanjut Keira 


"Owh" paham semua. 


"Is that true? Yes okey dokey yo 
Is that true? Yes okey dokey yo" Mama Agatha 
bersenandung ria ke arah kamar mandi. 


Ceklek 
"Is that true? Yes ok-" 


"HEH NGAPAIN MONYET LIAR MASUK RUMAH ORANG?!" 
Sentak Mama Agatha tiba tiba ketika melihat pemandangan 
tak enak di dalam kamar mandi 


Yang tak lain Aresa sendiri yang masih membersihkan 
ingusnya. 


"Ak ak-" Mama Agatha langsung menarik lengan Aresa cepat 
ke luar kamar mandi menghiraukan ucapan Aresa. 


Brukk 


Dengan tak perasaan mama Agatha mendorong mendorong 
Aresa ke depan Keira Agatha Alan dkk dan Rey dkk diruang 
tamu. 


"Awsss sh" ringis Aresa membuat mereka terkejut. 


"Kalian ngapain bawa monyet liar masuk kerumah ha?!" Ujar 
mama Agatha dingin kepada mereka terkejut. 


"Tadi dia lepas dari penangkaran hewan mah jadi kesini deh" 
kata Agatha enteng. 


"Ck" decak mama Agatha 


"Pokonya kalian harus usir nih monyet liar keluar rumah 
sebelum ada kuman kuman nempel di rumah ini!" Ucap 
Mama Agatha tegas lalu pergi tapi.. 


"Hiks Mama maafin aku hiks aku kesini cuman mau minta 
maaf hiks sama kalian hiks" ucap Aresa kembali menangis 
dan menyekal kaki mama Agatha agar tak pergi. 


Brughh 


"Bacot!" Sentak Mama Agatha lalu benar benar pergi ke 
kamar. 


"Please maafin aku, terus aku bakal pergi dari sini" mohon 
Aresa kepada Agatha dan Keira. 


"Okey!" Ucap Agatha 


"Tapi Lo harus bener bener mau nurutin syarat gue!" Lanjut 
Keira 


"Iya" setuju Aresa membuat Keira bersmrik manis. 


"Syaratnya adalah-" 
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"Syaratnya adalah-" 


"Syaratnya adalah Lo harus jadi babu kita dimana pun kita 
berada!" Ucap Keira dingin sambil menekan kata babu. 


"Ga maulah! Apa engga ada syarat yang lain apa?!" Tolak 
Aresa ngegas 


"Lah kok ngegas tadi aja nangis ga jelas?" Cibir Agatha 
"Ck iya aku mau!" Decak Aresa kesal. 
"Good. Monyet pintar" ucap Keira dan Agatha barengan. 


"Sekarang mending Lo minggat deh keburu mama gue 
dateng diterkam sukur Lo!" Usir Agatha 


"Iya" lirih Aresa 


"Yah aku kira setelah minta maaf aku masih tinggal disini" 
batin Aresa lesu. 


Aresa berhenti didepan pintu dan menatap mereka lagi. 


"Kalian bener nyuruh aku pergi?" Tanya Aresa menunduk 


"Iyeeee monyet!" Teriak semua membuat Aresa meringis 
malu dan keluar rumah. 


Sepeninggalnya Aresa, Agatha Keira Alan dkk dan Rey dkk 
kembali duduk di sofa dengan tenang tanpa gangguan. 


"Keknya jadiin tuh Aresa babu kurang seru deh" celetuk Raja 
"Hemm iya juga" setuju Leo. 

"Biarin aja kasian dia" acuh Keira 

"Nasibnya jelek banget yah" kata Nathan 

"Yaudah mending kalian pulang deh udah sore" usir Devan 
"Yeee main usir aja Lo julemah!" Sinis Satya 


"Bodo amat! Mending kalian pulang dulu besok sekolah kita 
juga ketemu kok" ucap Devan 


"Sahabat sendiri diusir" kesal Kenan padahal dirinya masih 
ingin bermain disini. 


"Ck pergi. Udah ga nerima tamu kaya Lo Lo pada" kini 
Agatha ikut mengusir mereka 


"Iya iya kita pergi" ucap Raja dkk dan Devan dkk-devan 
kompak lalu pergi dari rumah kedua Kaka adik itu. 


"Kenapa ga ikut pulang?" Tanya Agatha heran kepada Keira 
Alan dan Rey. 


"Emang kenapa?" Tanya balik Rey 


"Ya gapapa lah kan tumben aja kalian ga ikut sama mereka" 
kata agatha 


"Terserah kita dong" ucap Alan acuh 


"Kita cuman mau numpang makan doang" ucap Keira dingin 
membuat Devan dan Agatha melongo. 


"Bukannya udah makan cemilan banyak ya?" Heran Agatha 
"Itu cemilan bukan nasi" sahut Keira enteng 
"Engga takut gemuk?" Tanya Devan 


"Ngapain takut? Yang penting Alan masih setia sama que 
walaupun gue gendut." Jawab Keira datar 


"Iyakan lan?" Lanjutnya pada Alan. 
"Iya by" sahut Alan tersenyum tipis membuat Keira senang. 
"Gendut kok bangga" cibir Agatha 


"Ya bangga lah, berarti kalau gue gendut punya gue lebih 
berisi dong" kata Keira rada rada ambigu gitu. 


"Punya Lo apa?" Heran Agatha 
"Ya itu yang selalu buat bayi" ucap Keira enteng 
Puk! 


"Bangsat!" Umpat Alan Rey Devan dan Agatha lirih sambil 
tepok jidat. 


Terik panas matahari membakar kulit sekumpulan orang yg 
sedang berjemur di tengah lapangan sekolah karena 
terlambat datang kesekolah. 


Siapa lagi kalau bukan Keira Alan Agatha dan Rey. 


Bagaimana mereka bisa terlambat bersama? Jawabannya 
karena mereka menginap dirumahnya Agatha dan Devan 
setelah numpang makan dan tidak kembali kerumahnya 
merek masing masing karena terdapat hujan deras badai es. 


Lalu kenapa Devan juga tak ikut terlambat? Jawabannya ia 
berangkat dulu sebelum 4 remaja itu. 


"Ck panas banget sih bisa bisa kulit gue nanti gosong!" 
Decak Agatha kesal 


"Bawel. Apa perlu gue buang matahari biar Lo ga kepanasan 
ha?!" Kesal Rey karena sedari tadi Agatha mendumel tak 
jelas. 


Dari rambutnya yang takut kebakarlah karena kepanasan 
and bla bla bla 


"Uhh sweet banget sih Lo . Demi biar gue ga kepanasan Lo 
dengan sukarela mau mindahin matahari" ucap Agatha 
genit tapi ga genit genit amatlah 


"Siapa juga yang mau mindahin?" Tanya Rey datar 
"La kan Lo yang ngucapin gimana sih" kata Agatha kesal. 


"Gue kan cuman tanya ya mana mungkin gue pindahin 
matahari demi Lo yang bukan siapa siapa gue" ucap Rey 
panjang kali segitiga 


Jlebbb 


"Kok Lo ngomong gitu sih?! Jantung gue serasa mau 
berhenti pas Lo ngomong gue bukan siapa siapa Lo..sangat 
mak jlebbb" dramatis Agatha 


"Lah bodo amat gue" acuh Rey 
"Ck Lo pada berisik tau ga!" Ucap Keira dingin 


"Ishhh Mimi tau ga aku tuh lagi kepanasan banget tau ga!" 
Ucap Agatha sok imut 


"Ck. Jangan sok imut muka Lo kaya monyet mau beranak" 
ucap Keira sinis 


"Hissss kenapa sih ga ada yang pernah peka sama que ya 
Allah. Punya Mimi Pipi kerjaannya nisatain gue mulu, punya 
doi eh dirinya masih belum move on sama mantan" ucap 
Agatha dramatis 


"Emang kita Mimi pipi Lo?" Tanya Keira dan Alan barengan. 


"Ya iya lah kalian tuh panutan seorang Agatha paling cantik 
sedunia" ucap Agatha bangga 


" Gue udah move on dari mantan ya" ucap Rey sewot 


"Lah emang Lo doi gue?" Tanya Agatha cekikikan membuat 
Rey diam. 


"Iya juga ya kenapa gue pede banget sih kalau Agatha tuh 
doinya gue" batin Rey meringis malu. 


Percakapan terakhir,karena mereka diam menikmati 
suasana panas matahari. 


"Ada babu tuh" gumam Agatha yang tak sengaja melihat 
Aresa berjalan kearah kamar mandi. 


"WOY BABU" teriak Agatha lantang kepada Aresa namun 
Aresa tak mendengarnya malahan. 


Sekarang Agatha sudah meresmikan nama baru lagi yaitu 
My Babu. 


"Shit! Kaget gue ogeb!" Kesal Rey disamping Agatha. 


"Shutt ayang bebeb Rey diem dulu" ucap Agatha lembut 
lalu menarik nafas dalam dalam. 


Keira yang mengerti apa yang akan dilakukan Agatha ia 
menutup telinganya begitu pula dengan Alan. 


"ARESA MY BABU KESINI LO!" teriak Agatha lebih kencang 
membuat cewe itu menoleh cepat begitu pula dengan Rey 
yang mengupat serapah. 


"Astagfirullah 

Anjing 

Babi 

Monyet" umpat Rey sabar. 
Plak 


Alan memukul kepala Rey keras membuat Rey mengaduh 
sakit. 


"Awss apa sih Lo maen tampol!" Ucap Rey dingin namun 
terkesan kesal. 


"Pengen aja!" Enteng Alan. 
NAs-" 
"Berisik diem Lo pada! " Gertak Keira 


"Iya" pasrah keduanya. 


Back to Aresa 


Aresa berjalan ragu kearah Agatha yang memanggil nya 
tadi. 


"Niatnya pengen ke kamar mandi eh malah ketemu Mak 
lampir" batin Aresa kesal. 


"BURUAN JALAN AJA LELET KAYAK MONYET" Teriak Agatha 
lagi. 


"Iya" ucap Aresa entah didengar Agatha atau tidak. 

"Kamu ngapain manggil aku?" Tanya Aresa berusaha sabar. 
"Eohhhhh cuman manggil aja" ucap Agatha santai. 

"Kalau git-" 

"Beliin gue minum" potong Keira cepat 

Aresa menghembuskan nafas sabar. 

"Mau minum apa?" Tanya Aresa 

"Es coklat tapi ga pake coklat" ucap Keira datar 


Semua menepuk jidat mereka kesal kecuali Aresa yang 
bingung. 


Sungguh Keira itu kadang goblok kadang pinter pinter gitu 
jadi pengen mabok! Pikir mereka. 


"Kenapa?" Polos Keira 


"Mimi ku sayang..namanya es coklat tuh pasti ada 
coklatnya kalau ga ada namanya bukan es coklat paham!" 
Jelas Agatha 


"Oh" singkat Keira paham 

"Sabar!" Batin Agatha Rey dan Alan 

"Jadi kalian mau aku pesenin apa?" Ucap Aresa lagi 
"Es bakso deh" ucap Keira lagi. 

"Ck" decak mereka 


"Pesenin Greentea 4" sahut Alan dingin dari pada nanti 
Keira minta aneh aneh. 


"Keira kaya orang ngidam aja minta aneh aneh. Padahal 
belum gue anu anu" gumam Alan tapi dapat didengar oleh 
Rey. 


“Goblok Lo" sinis Rey 
"Sabodo" ucap Alan tak kalah sinis. 


"Yaudah buruan pergi ngapain masih disini?!" Ucap Agatha 
kepada Aresa. 


"Emmm m minta uang" ujar Aresa menunduk pasalnya 
setelah tidak tinggal dirumah Agatha ia tak punya uang 
sedangkan ortunya masih bekerja diluar kota entah mana. 


"Puk!" 


"Mamam noh duit!" Ucap Rey dingin sambil menempelkan 
uang 50 k dijidat Aresa. 


"Awsss" ringis Aresa sebab mukanya belum benar benar 
sembuh dari air keras waktu itu. 


"Buruan waktunya 60 detik dari sekarang!" 


Dengan segera Aresa berlari cepat kekantin membelikan 
minumnya. 


Huwaaaa Babay guysss 
Jangan lupa vote and comen nya 


Kalau kurang puas sama chapter ini dipuas puasin aja 
ngokey 


Etttttt sebelum itu aku kasih bonus foto.. 
Nih aku kasih Alan tapi jangan diambil Alannya wkwk 
Ini Rey Ter lup lup 


Yaudah see you next chapter 


Ily 


Chapter 52 
Say hello guysss 
Ketemu aku lagi hehehe 
Sebelum baca tinggalin jejak dulu okey 
Kalau udah capcusss baca aja ok 


Happy Reading 


"HEYYY MURID MURID DAJAL!!!" teriak Bu Rika kepada Keira 
Agatha Alan dan Rey. 


Mereka sedang berada masa kejar kejaran antara murid dan 
gurunya. Karena tadi dilapangan mereka kabur dari 
hukuman. 


"HEH! BU BAHASANYA DIJAGA!" Teriak Agatha 
"Makanya kalian berhenti lari!!" Kesal Bu Rika 


"Males lah Bu biarin lari lari gini enak bisa buat nurunin 
berat badan ibu yang gemuk!" Ujar Agatha sambil lari lari. 


"APA!!" teriak Bu Rika marah ia tak pernah terima jika ia 
dikatakan gendut walaupun tubuhnya gemuk. 


Dengan cepat Bu Rika sudah didepan Keira Agatha Rey dan 
Alan menggunakan kekuatan teleportasi ala ala emak emak. 


Gubrakkk 
Pranggg 

Meong guk guk 
Brakk 


Agatha Keira Alan dan Rey berhenti mendadak agar tak 
menabrak Bu Rika sehingga mereka jatuh saling tumpang 
tindih dimana Rey dibawah lalu disusul Alan Setelah itu 
Keira dan yang paling enak Agatha yang duduk santai di 
punggung Keira. 


Posisinya gitu ngokeyy... 
"Awss anjing gila berat woyyy!" Pekik Rey kesakitan. 


"Sebentar lah masih pengen kayak gini dulu!" Ujar Agatha 
santai. 


"Astagfirullah Alan istigfar ga boleh khilaf" batin Alan resah 
bagaimana tidak punggung belakangnya bertempelan 
dengan dada Keira sehingga punggungnya merasa ada 
kenyal kenyal gitulah. 


Brukkk 


"Anjing!" Umpat Agatha ketika dirinya terjungkal 
kebelakang akibat Keira. 


"Berat gila badan Lo" kesal Keira 


"Ck gitu aja berat" cibir Agatha 


"Shh punggung gue rasanya mau patah njir!" Gumam Rey 
"APA PATAH!!" Pekik Agatha histeris. 
Plak 


"Goblok!" Ucap Keira dingin lalu menatap Alan yang sedari 
tadi diam dengan muka merah nya. 


"Lo kenapa kok muka Lo merah amat?" Tanya Keira kepada 
Alan. 


"Gue gue uhh gapapa kok" jawab Alan gelagapan. 
"Beneran?" 

"Iya" angguk Alan cepat. 

"Gue tau kenapa muka Lo merah" tebak Rey berseringai. 
"Emang kenapa?" Heran Keira dan Agatha 


"Karena .." Rey menggantung ucapannya membuat mereka 
penasaran kecuali Alan yang mukanya tambah merah. 


"Ka-" 


"EKHEM!!" Dehem Bu Rika keras karena dirinya tak merasa 
dianggap karena asik mengobrol. 


"Eh ada Bu guru gendut!" Cengir Agatha mereka lupa jika 
masih ada orang yang mengawasinya. 


"Huh selamat untung Rey ga jadi bilang'!"batin Alan 
terselamatkan. 


"Sekali lagi kalian ngomong saya gendut ibu hukum kamu 
bersihin lapangan sekolah menggunakan sikat gigi!" Ucap 


Bu Rika dingin sambil berkacak pinggang. 

"Nyenyenye" cibir Agatha sungguh murid tak ada akhlak. 
"AGATHA!!!" Geram Bu Rika. 

"Iya sayang" ucap Agatha tersenyum manis 


"SEKARANG KALIAN BERSIHKAN SEMUA TOILET DI SINI DAN 
BERSIHKAN LAPANGAN DALAM 1 JAM MULAI SEKARANG 
KALAU BISA BERSIHKAN TEMPAT TEMPAT LAIN HINGGA PORI 
PORINYA!!" Marah Bu Rika kini guru itu benar benar marah. 


Glekk 
"Gila mana mau gue" batin mereka 


"Bu gen- eh maksudnya Bu cantik nan bohay apa ga bisa ya 
hukumannya dikurangin?" Tanya Agatha tersenyum ramah. 


"Bisa" singkat Bu Rika membuat mereka senang namun... 


"Kalian mati dulu aja nanti ibu pastikan kalian tidak 
mendapatkan hukuman selamanya" lanjut Bu Rika 


"Guru bangsat!" Umpat Keira pelan membuat Bu Rika 
melotot. 


Ekspresi Bu Rika kalau lagi melotot. 


"Mending kalian buruan jalanin hukuman dengan cepat 
setelah itu bakal saya kasih hadiah paling woah" tegas Bu 
Rika 


"Hadiahnya apa dulu dong?" Tanya Agatha 


"Nanti saya kasih makanan" ujar Bu Rika 


"Woah makanan apa tuh?" Kata Agatha berbinar 
"Makanan babi" ketus Bu Rika lalu pergi dari tempat. 
"Yahh" lesu Agatha 

"Sabar nanti gue beliin makanan juga" ucap Rey 
"Makanan apa?" Tanya Agatha 

"Makanan anjing" jawab Rey datar 

"Emang gue anjing apa?!" Ketus Agatha 

"Mirip" serempak Keira Alan dan Rey 


"Sabar Agatha sabar orang sabar disayang Rey" gumam 
Agatha 


"Hay babu!" Sapa Agatha kepada Aresa dengan ramah. 


"Sekarang Lo gantiin hukuman kita bersihin semua kamar 
mandi toilet and lapangan!" Ucap Keira to the point 


"Aku ga mau! Aku mau ke ruang guru" tolak Aresa 
"Lo tuh babu harus nurutin majikan!" Ujar Alan dingin 


"Gue sebenarnya ga tega tapi karena gue males Lo juga 
harus gantiin hukuman gue" ucap Rey tak kalah dingin dari 
Alan 


"Tapi aku ga mau aku harus keruang guru" tolak Aresa 


Akhhh 


Agatha menjambak rambut Aresa kuat. 


"Lo harus mau atau gue permaluin Lo lagi ditengah 
lapangan kalau perlu di tengah samudra" Ancam Agatha 


"Huh oke!" Putus Aresa 
"Smart monkey!" Puji mereka 


Mereka menonton Aresa yang membersihkan kamar mandi 
dan lapangan seorang diri , sambil memakan cemilan 
sesekali merecoki Aresa. 


Seperti sekarang Agatha dan Keira sedang berada di depan 
pintu salah satu kamar mandi sambil membawa ember 
penuh air. 


Byurrr 


Agatha dan Keira menyiram lantai yang dibersihkan Aresa 
tadi. 


"Aresa!!" Panggil Agatha keras 

"Ken- yaampun lantainya kenapa basah lagi?!" Kaget Aresa 
"Lo bersihin nih lantai sekali lagi!" Suruh Agatha 

"Tap-" 


"Buruan. Tadi ada lalat numpahin air diember jadi nya Lo 
harus bersihin sekali lagi!" Kata Agatha enteng 


"Tap-" 


"Bacot. Buruan keburu Bu Gendut kesini!" Ucap Keira dingin 


"Huh!" Pasrah Aresa sudah hampir 2 jam ia membersihkan 
semua kamar mandi dan lapangan. 


"Cepet! Tuh lantai disana masih ada kotorannya!" Tunjuk 
Agatha kearah lantai yang masih kotor. 


"Iya" gumam Aresa 


"Ternyata cocok juga Lo jadi tukang 
Penjaga kamar mandi!" Ucap Keira kepada Aresa 


"Dia mah semua profesi bisa kali." Sahut Agatha 


Alan dan Rey menatap ke 3 cewe tersebut dengan datar. 
Keduanya juga seneng liat Keira dan Agatha mengerjai 
Aresa. 


Brukk 

Tiba tiba Aresa ambruk pingsan 

"Wah wah nih babu kenapa malah tidur!" Panik Agatha 
"Dia pingsan goblok!" Ketus Keira 


"Kenapa pingsan sih!! Kan belum selesai ngebersihin kamar 
mandinya" ujar Agatha panik 


"Biarin" singkat Keira 


"Terus nih orang mau kita apain kalau pingsan disini?" Tanya 
Agatha polos 


"Kita kafanin aja mau ga?" Tanya balik Rey 


"Ck bego! Kalau dia pingsan kita tinggalin aja deh! Nanti 
pasti bangun sendiri!" Ucap Alan dingin 


Ctakk 


"Kita angkatlah bawa ke UKS masa ditinggal sendiri dikamar 
mandi sih" kesal Keira 


"Yaudah kalau gitu ayo angkat dia cekatan kok malah pada 
debat sih!" Ucap Agatha 


"Lo aja kali gue mah ogah angkat Aresa" tolak Keira 


"Ga mau gue! Seharusnya tuh Rey sama Alan yang gendong 
Aresa ke UKS" ucap Agatha 


"No!! Alan ga boleh angkat atau gendong Aresa bisa bisa 
tubuh cowo gue bruntusan lagi" ujar Keira sewot. 


"Ck debat aja terus" ucap Rey malas. 


"Yaudah Lo gendong mantan Lo ke UKS !" Suruh Alan 
kepada Rey 


"Sorry..gue udah ga mau lagi ngebantu sama orang yang 
udah ada status mantan buat gue!" Tegas Rey 


"Heleh alesan" Cibir Alan. 
"Gu-" 


"Heh! Kalian ngapain kumpul kumpul di kamar mandi ha?!" 
Ucap Bu Rika yang tiba tiba muncul 


"Ada orang mati eh pingsan" ujar Agatha 


"Terus itu kenapa Aresa nya engga kalian tolongin bawa ke 
UKS ha?!" Gemas Bu Rika dengan tingkah mereka 


"Males Bu!" 


"Nanti juga bangun sendiri disini!" 


"Bisa bisa kulit saya nanti bruntusan lagi setelah megang 
kulit dia" 


"Udah jadi mantan jadi males nolongin" 
Ucap Keira Alan Agatha dan Rey barengan. 


"Astagfirullah kalau ga ada yang nolongin terus itu Aresa 
nya gimana?" Tanya Bu Rika malas 


"Ga tau!" Acuh mereka. 


"Kalau gitu mending kalian cari tukang kebun atau siswa 
lain buat bantu Aresa ke UKS" suruh Bu Rika 


"Kalau cari tukang gali kubur bisa ga Bu?" Tanya Agatha 
"Terserah!!" Kesal Bu Rika. 
"Ngokeyy!!" 


Setelah itu mereka berjalan santai ke luar kamar mandi 
mencari bantuan orang meninggalkan Aresa yang masih 
tergeletak pingsan bersama Bu Rika. 


Hai 


Jangan lupa vote and comen 


Kalau kurang seru seperti biasanya ya maaf hehe 


GUYSS YEEE!! 

KEIRA OR AGATHA UDH TERBIT DNG SENENG BNGT HIKSS 
GA NYANGKA AJA GT PDHL BUAT CERITA KEK GINI CMN 
KARENA GABUT EH MALAH TERBIT BNRN KAN AKU TERHURA 
HIKS 


LOPE YOU KLIAN 


Eh btw aku udh males ngerevisi lagi kd dilanjutin ga ya 


Chapter 53 
Say hello 
Happy Reading gusyyy 
Jangan lupa tinggalin jejak 


Bayyy 


BRAKk 


Dengan tak santai Agatha menendang pintu kelas Keira 
dengan keras membuat semua murid dikelas dan guru 
memperhatikannya. 


Agatha mah bodo amat , tujuannya hanya satu yaitu 
memanggil Raja dkk dan Devan dkk untuk membantu Aresa 
tadi. 


"HEH!! Kamu punya sopan santun ga!" Marah pak bontot 
tersebut yang sedang mengajar. 


"Berisik!" Ketus Keira lalu menatap Raja dkk dan Devan dkk. 


"Keluar Lo pada" ujar Keira dingin ke mereka dan dengan 
semangat mereka menuruti ucapan Keira. 


"Heh! Kalian mau kemana?" Tanya pak bontot 


"Mau ikut mereka bolos lah pak gitu aja ga tau" sinis Raja 
"Ga boleh" larang pak bontot 
"Kita ga tanya" ucap Arkan dengan watadosnya. 


Dan segera mereka keluar kelas sepenuhnya meninggalkan 
pak bontot yang kesal. 


"Jadi kalian ngapain manggil?" Tanya Devan. 
"Mau ngajak kalian makan ke kantin" ujar Agatha polos. 
Pitakkk 


Keira menjitak jidat mulus Agatha membuat sang empu 
kesakitan. 


"Aww sakit ogeb!" Ringis Agatha 
"Mamam tuh sakit" ucap Keira datar 


"Jadi kita disuruh keluar buat apa sih? Terus kalian tadi 
ngapain kok ga kekelas?" Tanya Kenan beruntun kepada 
Keira Agatha Alan dan Rey. 


"Ikut aja" ucap Rey dingin . 
Skip kamar mandi 


"Heh! Kalian buruan bantuiin anak ini" suruh Bu Rika 
kepada mereka yang baru sampai untuk membantu Aresa. 


"Sabar elah Bu!" Ucap Agatha malas 


"Jadi kalian nyuruh ikut kalian ke sini cuman mau nolongin 
tuh monyet doang?" Ucap Satya tak percaya 


"Emang" sahut Raja 
"Kenapa ga kalian aja tadi?" Tanya Devan heran 


"Ga maulah bisa bisa tangan gue ga higenis lagi kalau 
bantuiin tuh monyet" sinis Agatha membuat mereka 
menghela nafas. 


"Buruan heh! Malah ngobrol kasian nak Aresa ini dari tadi 
engga bangun bangun saya takutnya dia udah ga bisa 
bangun lagi" omel Bu Rika 


"Ck. Jadi siapa yang mau bantuiin?" Tanya Keira 
"Yang penting bukan gue" ucap Alan dan Rey barengan. 


"Ck ok gue yang tolongin dia" ujar Devan pasrah lalu 
menuju Aresa dan menggendongnya. 


"Bagus kalau gitu kalian bawa ke UKS , dan tugas saya 
selesai Bay" ucap Bu Rika dan pergi. 


"Ck ngrepotin aja" malas Devan. 

"Kalau ngrepotin mending buang aja deh" usul Gerald 
"Buang gundulmu!" Sahut Nathan 

"Lah salah ya?" Tanya Gerald 


"Engga ko. Bener banget malah" setuju Leo dengan ucapan 
Gerald itu. 


"Jadi kita bawa nih orang ke UKS beneran?" Tanya Devan 
lagi 


"Yaiya lah masa di bawa ke kuburan sih!" Kesal Agatha dan 
Devan mengangguk benar lalu pergi keluar kamar mandi 


untuk ke UKS duluan 

"Kita ikut Devan ga?" Tanya Raja 

"Hm" dehem Keira lalu mengandeng tangan Alan. 
"Jangan gini" tolak Alan 

"Emang kenapa?" Heran Keira 


"Gini aja" ucap Alan tersenyum sambil melingkarkan tangan 
nya dipinggang Keira. 


"Yaudah ayo" ujar Keira tersenyum lalu mereka mengikuti 
Devan. 


Rey dkk , Raja dkk dan Agatha yang masih didalam kamar 
mandi pun hanya geleng geleng melihat tingkah Alan dan 
Keira. 


"Ck jomblo bisa apa" gumam Nathan 
"Iri bilang Lo" ledek Kenan 

"Ck" decak Nathan 

"Rey" panggil Agatha 

"Apa?" Tanya Rey 


"Lo ga mau gandeng gue? Gue jomblo loh" ucap Agatha 
tersenyum jahil 


"Males" singkat Rey membuat Agatha mendengus. 


Dengan kesal Agatha keluar kamar mandi tapi ... 


"AAaaaa" kaget Agatha Karena tiba tiba tubuhnya merasa 
melayang. 


"Jangan minta gandeng. Gini aja lebih enak" ternyata Rey 
mengendong Agatha seperti koala. 


"Akh bisa aja Lo Jamal" ucap Agatha malu malu dengan pipi 
merona. 


"Astagfirullah sabar orang jomblo bisa apa" gumam Raja dkk 
dan Devan dkk-devan. 


Dengan hati hati Devan meletakkan Aresa di brankar kasur 
UKS . 


"Ck andai Lo ga berubah kayak monyet liar udah gue pastiin 
gue bakal suka sama Lo sebelum Sa" gumam Devan 
memandang wajah Aresa yang dibilang masih rada rusak. 


"Enghhh" lenguh Aresa membuat Devan menyetabilkan 
mimik wajahnya menjadi dingin. 


"Shhhh pusing" ringis Aresa ketika kepala berdenyut 
denyut. 


"Akhirnya bangun, gue kira udah mati padahalkan tadi gue 
mau nyiapin kuburan Lo" ucap Devan datar membuat Aresa 
menatap Devan kaget 


"Ka ka mu ada disini" gugup Aresa 
"Hm" dehem Devan 


Aresa menghela nafas ia berpikir bukannya ia tadi pingsan 
di kamar mandi bersama Agatha Keira Alan dan Rey tadi dan 


kenapa sudah bisa di UKS. Apakah Devan yang 
membantunya? 


"Mau tanya tadi siapa ya yang bantu aku kesini" tanya Aresa 
hati hati 


"Gue" singkat Devan 

"Emm makasih" ucap Aresa tulus 

"Hm" dehem Devan 

Cklekk 

Munculah Keira dan Alan dari balik pintu. 

"Udah bangun eh?" Ujar Keira sinis kepada Aresa 


"Gue kira tadi Lo cuman pura pura loh, tapi kayaknya tadi 
beneran pingsan ya?" Lanjutnya 


"Iya" ucap Aresa takut 
"Yang lain kemana?" Tanya Devan kepada Alan 


"Dibelakang" singkat Alan dan benar saja Agatha dan Rey 
langsung muncul dari balik pintu diikuti Raja dkk dan Devan 
dkk-devan. 


"Itu kenapa digendong?" Tunjuk Devan kepada Agatha yang 
masih digendong Rey 


"Hehe gapapa kok" ucap Agatha malu. 


"Heh! Lo kalau mau pingsan bilang bilang dong ngrepotin 
orang aja Lo!" Kini Agatha sudah menetralkan wajah 
malunya dan menatap Aresa galak. 


"Maaf" sesal Aresa ia tak tau jika tadi ia bisa pingsan. 


"Hm..mumpung gue lagi baek nih ya..gue suruh Lo pesenin 
makanan gue kekantin gara gara Lo pingsan gue ga jadi 
kekantin!" Ujar Agatha sambil berkacak pinggang kepada 
Aresa 


"Tapi ak-" 

"Gue tau Lo sakit. Tapi Lo itu babu gue" ucap Agatha sinis. 
"Hm iya" pasrah Aresa lalu turun dari brankar 

"Gue ikut" ujar Devan spontan. 

"Tumben Lo ikut?" Heran Arkan 

"Pengen aja" acuh Devan lalu menarik Aresa keluar UKS. 
Teman teman Devan menatap Devan aneh. 

"Ck kerasukan apa tuh bocah?" Ujar Satya 

"Kayaknya nih UKS ada penunggunya deh" ujar Gerald 
"Abang gue kayak nya suka sama Aresa" tebak Agatha 
"Ga mungkin lah" kata Kenan 

"Kenapa ga mungkin?" Heran Agatha 


"Bukannya Devan udah benci sama Aresa karena sifatnya 
yang ga polos polos" jelas Kenan 


"Tapi bisa jadi" sahut Alan 


"Orang benci tuh ga tentu benci" lanjut Keira 


"Berarti kaya gue sama Rey kan?" Ucap Agatha pede 
"Halu Lo Jamilah" ledek Raja 
"Tapi benerkan" kekeh Agatha 


"Iyain aja" putus Rey membuat Agatha tersenyum 
kemenangan. 


"Nyenyenye" cibir mereka. 
Skipp lah 


Bel pulang sekolah berbunyi , Aresa keluar dari kelasnya 
bersamaan dengan Agatha yang tadi memang ikut pelajaran 
setelah istirahat. 


"Heh babu!" Panggil Agatha ke Aresa 
"Ada apa Ta?" Tanya Aresa lirih 


"Sore ini Lo harus ke rumah gue kerjain semua tugas yang 
guru tadi bilang" ucap Agatha dengan tersenyum 


"Tapi aku ga-" 


"Ga ada tapi tapian" sela Agatha lalu pergi duluan dari 
Aresa. 


Huh!! 


Aresa menghela nafas. Dan lebih baik pulang kerumahnya 
padahal nanti sore ia harus mencari kerja karena sudah tak 
tinggal lagi di keluarga Agatha. 


Sesampainya dirumah kecilnya, Aresa menatap bingung 
rumahnya karena pintu nya terbuka padahal tidak ada 
orang dirumah . 


Apakah orang tuanya sudah ada dirumah? Pikir Aresa 
senang. Dengan cepat ia memasuki rumahnya dan ternyata 
benar. 


Ibu dan Ayahnya sedang duduk di sofa kecil dengan pakaian 
yang agak formal. 


"Sejak kapan ibu punya pakaian formal seperti itu?" Batin 
Aresa terheran heran apa jangan jangan orang tuanya 
sudah sukses? Pikirnya 


"Ibu Ayah!!" Panggil Aresa 

"Oh kamu sini masuk" ucap ibu Aresa. 
"Sini masuk" timpal Ayah Aresa 

Pluk 


"Ibu ayah Aresa kangen sama kalian" baru saja Aresa akan 
memeluk ibunya tangan nya sudah ditepis duluan. 


"Eh kamu duduk dulu deh" usul Ibu Aresa dan Aresa pun 
mengangguk mungkin ibunya sedang lelah dan tak ingin 
dipeluk. 


"Sebenernya ada yang ingin kita sampaikan kepada kamu" 
ucap Ayah Aresa langsung ke intinya. 


"Benar dan kamu harus menerimanya" lanjut sang ibu 
"Iya" angguk Aresa 


"Jadi kamu akan kami..... A 


Deg! 


Aresa mematung mendengar ucapan ayahnya itu. 


Hai guyss maaf ya lama up nih hehe 
Udah deh itu aja 
Jangan lupa vote and comen 


See you 


Chapter 54 
Say hello guysss 
Sebelum baca tinggalin jejak dulu okey 


Happy Reading 


"Jadi kamu akan kami kembalikan ke tempat semula kamu 
yaitu di pembuangan sampah" 


Deg! 
Aresa mematung mendengar ucapan ayahnya itu. 


"Apa! Aku ga ngerti sama sekali apa yang ayah ucapkan" 
ucap Aresa deg degan. 


"Ck.bodoh" decak sang ibu membuat Aresa kaget sejak 
kapan ibunya itu berbicara kotor didepannya. 


"Kamu itu bukan anak kandung kami! Kami menemukanmu 
di pembuangan sampah jadi sekarang kami ingin 
mengembalikan kamu lagi ke tempat semula mu." Jelas Ibu 
Aresa sinis 


"Tapi bukannya kalian sayang sama aku" ucap Aresa 
berkaca kaca 


"Itu dulu. Semenjak kamu tumbuh dewasa kebutuhan kamu 
semakin banyak dan kami tidak ingin repot repot mengurusi 
kebutuhan kamu yang kami sendiri juga butuh kebutuhan 
sendiri" ucap Ayah Aresa tegas 


"Makanya waktu itu saya suruh kamu tinggal dirumah 
keluarga Alexandra agar saya tak mengurusi kebutuhan 
kamu lagi! Tapi apa?! saya dengar kamu malah diusir dari 
keluarga alexandra karena kebodohanmu sendiri" lanjut Ibu 
Aresa membuat matanya berkaca kaca 


"Jadi itu alasan ibu kerja keluar kota yang jauh biar ga 
ngurusin hidup aku gitu?" Batin Aresa kacau 


Grebb 


"Please Bu jangan buang Aresa Bu hiks kalau aku dibuang 
aku hiks mau sama siapa Bu hiks" Aresa memeluk kaki 
ibunya itu sambil menangis 


"Itu urusan kamu saya tidak tau" acuh ibu Aresa membuat 
Aresa menatap tak percaya lalu mengalihkan 
pandangannya ke Ayahnya. 


"Ayah enggak akan tinggalin aku kan hiks hiks?" Tanya 
Aresa sesenggukan 


"Ok kamu akan tetap bersama saya dan istri saya" putus 
Ayah Aresa 


"Mas gimana sih?! Kita tuh engga punya biaya buat 
nebutuhin dia mas!" Tolak Ibu Aresa membuat Aresa lesu 
baru saja Ayahnya berubah pikiran. 


"Kamu diam dulu Bu!" Ucap Ayah Aresa mengelus pundak 
istrinya. 


"Saya akan mengizinkan kamu untuk bisa bersama kami 
terus jika..." Ayah menggantungkan kalimatnya membuat 
Aresa deg degan 


"ika kamu masuk kembali ke keluarga Alexandra dan 
mengambil hartanya untuk kita agar saya bisa membutuhi 
semua kebutuhan kamu gimana?" Ucap Ayah Aresa 
bersmrik 


"Tapi itu hiks gak mungkin yah aku ga bakal lagi diterima 
disana hiks hiks apalagi mengambil harta mereka hiks hiks" 
ujar Aresa sambil terus menangis. 


"Oke kalau gitu saya kasih pilihan lagi kamu akan tinggal 
bersama kami jika kamu mau bekerja melayani nafsu 
seorang rentenir teman saya, saya yakin disana kamu bakal 
mendapatkan uang banyak dan saya dan istri saya tak lagi 
repot repot membutuhi kebutuhan kamu lagi tapi kamu 
akan mendapat kasih sayang juga gimana?" Tawar Ayah 
Aresa lagi membuat Aresa lebih lebih tak percaya 
mendengarnya. 


"Bagus tuh Yah. Gimana mau pilihan pertama atau kedua? 
Kalau kamu menolak semuanya saya rasa Kamu memang 
anak yang kurang tau balas Budi" ucap Ibu Aresa 
menyetujui ucapan suaminya itu. 


Jujur saja Aresa tak ingin melakukan permintaan orang tua 
angkatnya itu tapi... la ingin mendapat kasih sayang ibu lagi 
seperti dulu. 


Biarkan dirinya egois dulu Aresa akan memilih salah satu 
permintaan tersebut dan mendapat kasih sayang orang tua 
angkat dari pada harus dibuang ke pembuangan sampah. 


"Oke aku akan memilih salah satu demi kalian!" Ucap Aresa 
mantap 


"Bagus. Jadi kamu pilih mana?" Tanya sang ayah tersenyum 
licik 


"Aku akan berusaha mendekati keluarga Alexandra lagi dan 
mengambil hartanya" ucap Aresa ragu ia tak ingin menjadi 
pemuas nafsu pria tua. 


"Good girl!" Puji kedua orang itu. 


"Sekarang kamu mending istirahat dan segera menuju 
kediaman keluarga Alexandra lagi dan menguras semua 
hartanya agar kita tak hidup miskin seperti ini" suruh sang 
ibu kepada Aresa 


"Baik" angguk Aresa takut dan dirinya juga ingin bertanya 
kenapa ibu dan ayahnya menggunakan pakaian formal. 


Sebelum melangkahkan kakinya kekamar , Aresa menatap 
orang tua angkatnya sekarang. 


"Emm sebenarnya kalian dari kota mana dan bekerja apa 
dan kenapa kalian menggunakan pakaian formal sekali?" 
Tanya Aresa takut 


"Bukan urusan kamu mending kamu istirahat!" Jawab sang 
ayah acuh membuat Aresa menghela nafas pasrah. 


Sesuai perbincangan ibu dan Ayahnya tadi, Aresa Kini 
berada didepan rumah Agatha. 


Aresa menatap takut ke arah pintu , terakhir kali dirinya 
kesini saat ia ingin meminta maaf kepada Agatha dan 
lainnya yang berakhir diusir. 


"Huh" Aresa menghirup udara sebentar lalu dengan 
Keberanian ia memencet bel rumah. 


Ting tong tong 


"SEBENTAR!!" Teriak seseorang dari dalam sepertinya itu 
Agatha. 


Ceklek 
Lalu menculah Agatha dari dalam 


"Hai Ta" ucap Aresa pura pura ramah padahalkan dirinya 
sudah berniat mau minta maaf eh sekarang malah ga jadi 


"Owh babu toh!" Ucap Agatha mengangguk anggukan 
kepalanya lalu 


"Yaudah masuk kerjain semua tugas sekolah gue" ucap 
Agatha datar 


"Gue kira Lo tadi lupa buat nyelesain semua tugas gue" 
lanjut Agatha sinis 


Pluk 
Aresa menepuk jidat nya sendiri. 


"Aduh iya juga ya tadi kan Agatha nyuruh aku buat ngerjain 
tugasnya. Terus sekarang aku ga jadi ngomong sama 
mereka dong" batin Aresa meruntuki kebodannya. 


"Heh! Malah bengong buruan masuk kerjain tugas gue!" 
Sentak Agatha yang melihat Aresa malah melamun. 


"E ehh iya" gugup Aresa 


"Akh nanti aja deh aku bicara soal keluarga setelah 
nyelesain tugas aja" batin Aresa pasrah. 


Agatha membawa Aresa kekamarnya untuk mengerjakan 
seluruh tugasnya. 


"Lo kerjain tuh tugas sampai selesai kalau ga gue 
tenggelemin Lo disumur!" Ucap Agatha datar menunjuk 
setumpuk buku. 


"Iya" pasrah Aresa 


Skippp 


Aresa mengerjakan tugas Agatha hampir selama 3 jam dan 
kini hari sudah gelap. 


"Tanya aku udah selesai nugasnya!" Ucap Aresa pelan 
kepada Agatha yang asik menonton k drama dileptopnya. 


"Hm" dehem Agatha lalu mematikan leptopnya dan 
menatap Aresa dengan senyum. 


"Good sekarang Lo boleh pulang" usir Agatha tanpa beban. 


"Tapi aku mau-" ucapan Aresa terpotong ketika tangannya 
sudah ditarik Agatha keluar kamar. 


"Gue ga mau ya Lo lama lama disini jadi lo-" ucapan Agatha 
terpotong oleh suara mama nya yang sedang duduk santai 
di ruang keluarga bersama papa dan abangnya Devan. 


"Eh ada titisan monyet ada disini?!" Ucap mama Agatha 
pura pura kaget 


"Apa ga punya malu ya kamu datang kesini?" Timpal papa 
Agatha kepada Aresa 


"Lagian Aresa ngapain kesini sih?" Batin Devan heran 


"Oh tadi dia kesini karena Agatha tadi nyuruh dia ngerjain 
tugas aku ma pah" ujar Agatha tersenyum remeh kearah 
Aresa 


"Waduh cocok buat jadi babu tuh" ucap mama agatha 
"Lah kan dia emang babu Agatha mah" ucap Agatha santai 
"Terus kenapa dia masih disini?" Tanya Papa Agatha 

"Tadi Agatha udah us-" 


"Aku mau ngomong sesuatu sama kalian dulu" sela Aresa 
memotong ucapan Agatha 


"Ngomong apaan sih Lo basi tau ga!" Kesal Agatha 
"Sebentar" ucap Aresa sabar 


Lalu Aresa mendekat ke mama papa Agatha dan bersujud di 
depan mama papa Agatha membuat mereka kaget. 


"Aku ingin kalian angkat aku lagi sebagai anak kalian" ucap 
Aresa to the point membuat mereka menggeleng tak 
percaya 


"Heh! Enak bener Lo suruh suruh kita!" Ucap mama Agatha 
tak terima 


"Aku janji ga akan ngerusuh lagi dan akan bersifat baik lagi 
kok" melas Aresa 


"Dasar ya Lo ga tau malu emang! Emang ga punya orang 
tua apa!" Sentak Agatah kesal. 


"Tapi aku bener bener akan baik lagi sama Kalian terutama 
Agatha dan bang Devan jika aku tinggal lagi disini. Lagian 
aku juga udah jadi babu cuman buat minta maaf dong" jelas 
Agatha 


"Tidak. kami tidak menerima orang baru lagi!" Tegas sang 
papa 


"Ayolah please pasti bang Devan seneng" melas Aresa 
"Engga ya" singkat Devan 


"Pokok nya keluarga kita ga butuh lagi tambahan keluarga 
ya!" Kekeh Mama Agatha membuat Aresa berpikir keras. 


Lalu mata Aresa tak sengaja melihat sebuah pisau buah 
dimeja. 


Aresa mengambil pisau itu dengan cepat , mengangkatnya 
keatas. Membuat mereka terkejut. 


"Kalau kalian ga nerima aku lagi dikeluarga kalian aku 
bakal-" 


"Mau apa Lo ha!" Potong Agatha cepat 


Aresa tersenyum menghadap keluarga kecil tersebut lalu 
senyum sinis terpatri diwajahnya 


Dan.... 


Jlebbb 


Halo guysss 


Gimana nih mulai sekarang kalian udah suka sama Aresa 
belum?? 


Yaudah gitu aja 

Jangan lupa vote and comen 
Jaga kesehatan kalian selalu 
Babayyy 

See you next chapter 


ILY 


Chapter 55 


Say hello 


Happy Reading buat para readers 


Aresa tersenyum menghadap keluarga kecil tersebut lalu 
senyum sinis terpatri diwajahnya 


Dan.... 
Jlebbb 
Brukkk 
Akhh 


Aresa duduk terjatuh memegang pisaunya yang banyak 
dialiri darah segar. 


"MOMY!!" pekik Agatha Devan dan papa nya barengan. 
BUG 


Agatha menendang Aresa dengan sangat kencang membuat 
Aresa merintih kesakitan. 


"LO ANJING ARGGGG BANGSAT" ucap Agatha marah kepada 
Aresa karena dengan beraninya cewe itu menusuk perut 
mama nya dengan pisau. 


"Akhh" ringis Aresa kini pikirannya kacau padahal ia berniat 
untuk menusuk Agatha saja tapi malah yang terkena 
mamanya. 


"sial" umpat Aresa seharusnya ia berhasil menusuk Agatha 
agar mati dan ia akan menggantikan peran Agatha 
dikeluarga Alexandra tersebut. 


Agatha menatap dingin Aresa. Devan abangnya dan 
papanya sudah pergi kerumah sakit untuk mengantar 
Mamanya. 


"Bagus!!sekarang apa yang Lo perbuat bakal gue kasih 
balasan yang lebih dari ini!" Ucap Agatha dingin 


"Lo udah buat mama gue terluka dan sekarang Lo bakal gue 
buat lagi seperti gue bully lo waktu disekolah dulu bahkan 
lebih!" Lanjutnya 


"Please Agatha kamu jangan macem macem, aku cuman 
ingin mendapat apa yang ingin kudapat saja tap-" 


"LO BEGO LO ANJING BANGSAT !!!" Teriak Agatha memotong 
ucapan Aresa. 


Dengan cepat Agatha menarik kerah baju Aresa dan 
mencekik leher Aresa keras. 


"Akh Agatah please sakit hiks lepasin hiks" mohon Aresa 
sungguh ini sangat sakit bahkan lebih sakit ketika disiram 
air keras waktu itu. 


"Gue ga bakal lepasin Lo, Lo udah buat mama sakit!!" Ucap 
Agatha tetap mencekik leher Aresa 


"Hiks ak aku ha-nya ing-in kas-ih sa say-ang or ora-ng t-ua 
ku lagi sa-ja hiks wa-walau ak-ku bu-kan a-anak kan-dung 


mereka hiks"ucap Aresa terbata bata oksigennya kini kian 
menipis 


BRUGHH 
"Akhhh" 


"GUE GA PUDULI!!" Bentak Agatha sambil melempar Aresa 
ke tembok. 


"Hiks please ini sakit lepasin hiks" mohon Aresa dengan 
penuh air mata. 


"Lo mau lepasin?" Tanya Agatha tersenyum sinis membuat 
Aresa mengangguk. 


"Oke" setuju Agatha membuat Aresa senang namun sedetik 
berikutnya ... 


"Kalau Lo mati hahahaha" lanjut Agatha tertawa jahat dan 
meraih pisau yang digunakan Aresa tadi. 


"Please hiks jangan nekat" peringat Aresa 
"Terus Lo tadi bukanya nekat juga ha!!" Sentak Agatha 
"Aku ak-" 


"Bacot" potong Agatha cepat lalu bersiap untuk melempar 
pisau kearah Aresa 


Dan 


Brughh 


Terdengar pintu rumah dibuka secara keras dan munculah 
Keira Alan dkk, dan Rey dkk-Devan. 


Mereka memandang Agatha dan Aresa terkejut. Mereka 
kesini karena mendapat kabar dari Devan tadi. 


"AGATHA!!" Teriak Keira kencang dan mengambil pisau 
ditangan Agatha. 


"LO NGAPAIN NGAMBIL PISAU GUE!! SINI BALIKIN !!" teriak 
Agatha tak terima dengan Keira yang asal ambil pisaunya. 


Keira tak menyahuti teriakan Agatha, ia memilih 
menyembunyikan pisaunya di balik badannya. 


"Lo bisa bunuh orang Agatha!" Ucap Keira dingin membuat 
Agatha agak takut tapi karena kemarahan menyelimutinya 
Agatha meraih rambut Keira dan ingin menjambaknya 
namun lebih dulu dihadangi Alan dan Agatha ditarik 
menjauh oleh Rey. 


"LEPASIN GUE ANJIR!" berontak Agatha minta lepas. 


"Shuttt Lo tenang mama Lo gapapa. jangan sampai Lo 
bunuh orang" ucap Rey lembut guna untuk menenangkan 
Agatha. 


"Arghhhh" racau Agatha lalu pingsan dipelukan Rey. 


"Lo bawa Agatha kerumah sakit biar gue urusin monyetnya" 
ucap Keira dingin kepada Rey 


"Hm" dehem Rey lalu menggendong Agatha untuk menuju 
ke rumah sakit. 


Selepas perginya Rey, Keira , Alan dkk dan Devan dkk- 
Devan menatap Aresa yang terbujur lemah dilantai dingin. 


Sungguh sangat melas sekali keadaanya seperti tikus yang 
habis dimangsa kucing. 


"Lo emang bodoh ya!" Ucap Keira kepada Aresa 
"Punya otak ga pernah dipake!" Timpal Alan sinis 


"Namanya aja monyet ya mana bisa mikir lah hahaha" ledek 
Gerald 


"Monyet liar" imbuh Leo 


"Sebenernya tuh gue kasian sama Lo tapi ga jadi deh 
bawaannya pengen ketawa terus" ujar Satya kepada Aresa 
juga 


"Yeee tolol" ejek Raja 


"Shuttt diem!" Suruh Keira kepada mereka agar tak 
mengoceh 


Keira berjalan mendekat ke arah Aresa dan menendang 
nendang pelan kaki Aresa. 


"Tol tolongin aku" lirih Aresa kepada Keira namun dihiraukan 
nya. 


Tuk tuk tuk 
Keira berjongkok dan mengetuk jidat Aresa pelan. 


"Kalau berbuat tuh mikir dulu resikonya" ucap Keira 
terkekeh 


"Inget siapa lawan Lo itu! Kuat atau enggaknya bego!" Ucap 
Keira sinis 


Dugh 


Keira membenturkan Kepala Aresa ke lantai agak keras 
hingga membuatnya pingsan. 


"Bawa dia ke kantor polisi!" Suruh Keira dingin Raja dkk dan 
Devan dkk-devan. 


"Ga mau lah" tolak semua 
"Buruan!!" Ucap Keira paksa membuat mereka malas. 


"Lo ikutin gue sama Keira ke kantor polisi xxx" ucap Alan 
dan menarik Keira keluar rumah meninggalkan mereka yang 
mendengus kesal. 


Dilain tempat yaitu rumah sakit xxx 


Agatha sudah sadar dari pingsannya, dan kini Agatha 
sedang duduk di brankar menunggu ibunya bangun dari 
obat bius yang digunakan untuk mengoperasi perut 
Mamanya. 


Tak hanya Agatha saja yang disana tapi juga ada Papa 
abangnya Devan dan Rey 


"Enghh" lenguh mama Agatha tiba tiba membuat Agatha 
Devan dansang suami terkejut. 


"Mama ga papa kan??" Tanya Agatha khawatir 


"Mama ada yang sakit?" Tanya Devan 


"Sayang kamu ga kenapa napa kan?" Tanya Papa Agatha 


"Ha haus" ucap Mama Agatha lirih dan segera Papa 
menyodorkan air. 


"Mama beneran ga papa?" Tanya Agatha lagi membuat sang 
mama tersenyum lembut. 


"Huh syukur" lega semua nya. 
"Aku sayang kamu aku sayang kamu" 


Tiba tiba suara dering ponsel seseorang. Mereka menatap 
Rey yang sedari tadi diam saja. 


"Hallo" ucap Rey 


"Ya" 
Rey mematikan ponsel nya dan menatap Agatha dan Devan. 


"Ayo ikut gue ke kantor polisi" ajak Rey karena tadi Alan 
menelfon ya agar ke kantor polisi untuk mengurus Aresa. 


"Buat apa?" Tanya Devan sedangkan Agatha sudah tau 
"Buat ngehukum Aresa" jawab Rey 
"Ok" setuju Devan 


"Nak Rey tolong buat dia dihukum seberat beratnya ya" 
suruh Papa Agatha 


"ya om" paham Rey lalu menarik tangan Agatha diikuti 
Devan menuju ke kantor polisi. 


Skipp kantor polisi 


Agatha Rey dan Devan kini menatap Aresa yang sedang 
diintrogasi oleh pihak polisi. 


Keira dan lainya juga ikut melihat bagaimana tersiksa nya 
Aresa untuk menjawab pertanyaan pertanyaan dari pihak 
polisi tersebut. 


"Anda melakukan kegiatan tersebut dilandasi dengan apa?" 
Tanya salah satu polisi 


"Sa saya di suruh untuk-" Aresa menghentikan ucapnnya 
ketika matanya menangkap sosok dua orang wanita dan laki 
laki paruh baya yang menatapnya tajam, mereka adalah 
ayah dan Ibu Aresa. 


Seakan tau arti tatapan itu Aresa tak jadi melanjutkan 
ucapannya karena takut. 


"Bagaiman?" Tanya polisi itu lagi 


"S sa saya tidak tau" ucap Aresa cepat membuat para polisi 
menghela nafas. 


"Anda akan kami tahan disini selama pihak korban 
mengizinkan anda keluar sendiri" putus kapten polisi 
secepatnya. 


"Bagaimana saudara setuju?" Tanya kapten polisi kepada 
Agatha dan Devan 


"Kami setuju kalau perlu dia disini harus disiksa!" Ucap 
Agatha dingin. 


"Baik lah kalau begitu kami permisi!!" Pamit para polisi 
sambil membawa Aresa yang pasrah harus ditahan di sel 
tahanan. 


Agatha Keira Alan dkk dan Rey dkk juga ikut pulang 
kerumah masing masing kecuali Agatha dan Devan yang 
menuju rumah sakit. 


Ditempat lain tak jauh dari mereka berada, Ibu dan Ayah tiri 
Aresa memandang sel tahanan Aresa sinis. 


"Sungguh bodoh!" Umpat ibu Aresa 


"Andai saja dia menerima pekerjaan nya menjadi pelacur 
pasti dia tak akan mendekam disini" sinis Ayah Aresa. 


"Biarkan lah mas kita kan juga tidak jadi mengurusnya lagi 
bukan?" Ucap Ibu Aresa santai 


"Hemm memang benar" setuju nya. 


End 
Hehe pasti ga sesuai ekspektasi kalian ya?? 


Maaf ya hehe alurnya diakhir aku ubah dan ga sesuai 
ekspektasi aku sama sekali. 


Hemmm yaudah dehhh segitu dulu aja yaaa 

Nanti aku kasih kelanjutannya tapi ga tau juga kapan hehe 
See you guyssss 

Iyyyyy 


Jangan lupa vote and comen juga 


Babayyy uyyyy 


End 


Happy Reading 


4 tahun kemudian...... 
4 tahun bukanlah waktu yang singkat. 


Banyak sekali perubahan perubahan di setiap tahun 
tersebut entah itu sikap orang orang atau apalah yang 
penting ada perubahannya. 


Seperti segerombolan mahasiswa yang sedang asik 
bercanda ria dan tawa. 


Mereka tak lain adalah Keira, Agatha , Alan dkk dan Rey dkk. 
Mereka masuk kedalam sebuah universitas yang sama, 
sehingga mereka tidak akan berpisah. 


Kisah Alan dan Keira kini tak hanya sebagai teman mesra 
seperti waktu masa SMA dulu. Mereka kini sudah 
bertunangan. Dan akan melangsungkan acara pernikahan 
secara dekat dekat ini. 


Setelah lulus dari SMA dulu, keduanya ingin menikah 
langsung namun karena orang tua Keira yang belum 
menyetujuinya , Alan akhirnya memilih untuk tunangan 
terlebih dahulu dan melanjutkan perguruan nya. 


Impian Agatha yang sedari dulu akhirnya terkabul juga, 
yaitu untuk memiliki Rey. 


Dan sekarang endingnya Agatha berpacaran dengan Rey 
cowo yang selalu Agatha kejar dari dulu waktu SMA . 


Waktu acara kelulusan Rey pas SMA , Agatha juga sempat 
ngambek mengunci dirinya di kamar hingga seminggu 
karena dengan adanya Rey Lulu SMA berarti dirinya akan 
berpisah dari Rey karena dirinya belum lulus. 


Sahabat sahabat Alan dan Rey kini juga sudah mempunyai 
pasangan pasangan masing masing. 


Bahkan Devan yang dulu hampir menyukai Aresa pun tak 
jadi karena matanya melihat perempuan lebih cantik dari 
Aresa begitupun akhlak nya. 


Fenalia Erliana adalah tunangan dari Devan gadis tersebut 
sangat lemah lembut dan juga berjilbab. Sifatnya tersebut 
membuat Devan merasa nyaman dan membuang pikiran 
jauh nya tentang Aresa yang hampir ia sukai. 


Alice Saputri pacar dari seorang Arkan mereka belum sama 
sekali tunangan atau menikah seperti Alan 


Agel Monica pacar dari Leo. 

Jesica Mahardika pacar dari Kenan. 
Reyliana Destri pacar dari seorang Raja. 
Cantika Elfasiana pacar dari Satya 
Aurelia Devi pacar dari Gerald 


Dan pasangan yang terakhir kini ada Destiana Clefara pacar 
seorang Nathan. 


Jadi disini kita bisa menyimpulkan bahwa hanya pasangan 
Alan dan Devan lah yang sudah bertunangan. 


Lalu gimana dengan Aresa?? 


Gadis tersebut tidak lagi mendekam di penjara namun 
berganti mendekam di rumah sakit jiwa. 


Mentalnya terganggu karena sewaktu di sel penjara , cewe 
itu selalu dibully oleh teman teman satu selnya. 


Soal Ibu Ayah tiri Aresa waktu itu , kini mereka malah 
bergantian mendekam di sel penjara juga karena kasus 
pencurian dan kasus penjualan anak. 


Memang setiap jalannya waktu, kepribadian seseorang akan 
berubah memang. 


"BWAHAHAHAHA" 


Sebuah cafe yang minimalis ini terlihat ramai oleh canda 
tawaan para remaja yang asik mengobrol , menghiraukan 
pengunjug lainya yang merasa terganggu. 


"HEH! yang disana kalau mau mengobrol tak jelas harap 
keluar dari sini !! Mengganggu ketenangan orang saja lah 
kalian!!"” Ucap seorang kakek kakek tua kepada 
segerombolan remaja tersebut 


"Yee bapak tua gitu aja marah marah gak tau anak muda aja 
, mati cepat sukurin loh pak!" Sahut Raja kesal karena bapak 
bapak tersebut mengganggu mereka. 


Yakk dugaan kalian benar segerombolan remaja itu tak lain 
Agatha dan yang lainnya termasuk pacar dari sahabat 


sahabat nya. 


"Apa kamu bilang!!" Marah kakek tua tersebut tak terima 
dengan ucapan Raja. 


"Budeg!" Ketus Raja 
Plakkk 


Reyliana pacarnya Raja mengeplak mulut Raja dengan keras 
karena bahasanya yang terlalu kasar untuk seorang kakek 
kakek. 


"Awss kenapa ditabok sing yang?!" Ucap Raja kesal. 


"Bahasa kamu itu Iho gak sopan!" Tegur Reyliana dan hanya 
didapatkan cengiran dari Raja. 


"Heh lagian kan tuh kakek kakek masa ngomong kita 
ganggu sih" ucap Raja 


"Lagian kan tuh kakek emang bener kita ganggu" kata 
Satya 


"Terus Lo kalau ketawa paling keras lagi" sinis Nathan 
"Nyenyenye" cibir Raja 
"Lebay!!" Ucap mereka barengan 


"Ck" decak Raja membuat mereka terkekeh kecuali Keira 
Alan dan Rey yang sedari dulu mukanya kek es kutub 
semua. 


"Ekhm" dehem Alan tiba tiba membuat mereka menoleh 
kearah Alan. 


"Ada yang harus gue dan Keira bicarakan ke kalian" ucap 
Alan dingin 


Mereka mengangkat alis mereka tanda tak mengerti. 


Alan menatap Keira , secara kompak keduanya 
menghembuskan nafas lirih dan saling mengangguk. 


"Kita bakal putusin untuk membatalkan pertunangan kita 
yang sedari dulu kita jalani" jelas Keira datar membuat 
mereka schok apalagi Agatha . 


BRAKk 


Agatha menggebrak meja dengan keras karena saking 
kesalnya. 


"Lo berdua ada masalah apa sih sampe sampel mau mutusin 
acara pertunangan segala ha?!" Omel Agatha kepada kedua 
sejoli tersebut. 


"Gue sama Alan cum-" 


"Ck gue bener bener kecewa sama Mimi Pipi tersayang gue" 
potong Agatha dengan ucapan Keira. 


"Padahalkan kalian sedari SMA udah mesra banget tapi 
sekarang uhhh hancur sudah" imbuh Gerald 


"Gu-" 


"Kalau ada masalah diselami baik baik nanggung kalau mau 
putus tunangan ntar ga jadi kawin Lo" lagi lagi ucapan Alan 
dipotong oleh Arkan 


"Jangan buat dunia dan para readers mengamok karena 
ulah kalian yang seenak jidatnya memutuskan ikatan 
pertunangan kalian!" Jelas Devan. 


"Kok kalian malah ceramah sih?!" Ucap kesal Keira 


"Ck mending kita pulang!" Usul Rey lalu menarik tangan 
Agatha untuk keluar kafe diikuti yang lainnya. 


"Inget jangan batalin pertunangan kalian karena masalah 
sepele" nasihat Fena tunangan Devan lalu menyusul Devan 
yang sudah duluan. 


Dan kini hanya ada Alan dan Keira yang saling diam. 


"Mereka ngapain pada pergi sih?" Heran Keira memecah 
keheningan. 


"Aku juga ga tau kenapa" acuh Alan 


"Kita salah ya kalau kita putusin acara pertunangan kita?" 
Tanya Keira polos kepada Alan. 


Alan yang terlalu gemas dengan Keira pun menggigit pipi 
milik Keira. 


"Awss sakit tau" ringis Keira kesal. 
"Hehe khilaf" cengir Alan 


"Lagian ya kalau kita putusin pertunangan kita itu ga salah, 
kan kita mau nikah jadi wajar lah kalau kita putusin ikatan 
pertunangan kita lagi" jelas Alan 


"Terus tadi kenapa mereka malah marah marah gak jelas 
padahal mau bilang kalau kita bakal nikah 2 hari lagi" ucap 
Keira lesu 


"Mungkin mereka salah paham Karena dikira kita tuh putus 
tunangan karena masalah mungkin" tebak Alan 


"Terus kita bilang kemereka kalau kita bakal nikah 2 hari 
lagi gimana dong jadi atau engga?" Bingung Keira. 


"Besok aja deh, mending kita jalan jalan ke pantai sebelum 
hari pernikahan" usul Alan 


"Oke aku mau" setuju Keira senang 


Karena siang ini cuaca panas , Keira dan Alan merasakan 
sangat sejuk saat berada dipantai karena udah angin sepoi- 
sepoi nya. 


"ALAN SINI AYO MAIN!!" teriak Keira di pinggir pantai kepada 
Alan 


"Engga ah males" tolak Alan ia memilih duduk santai 
dibawah payung takut nya nanti kulitnya bisa hitam 
sebelum waktu pernikahan tiba. 


"Ayooo ih buruan" rengek Keira yang hanya akan ditunjukan 
oleh Alan saja. 


"Ck iya iya" dengan malas Alan menuju Keira berada . 


"Buruan dalam 3 detik kamu belum sampai disini aku bakal 
jeburin kamu ke air" ucap Keira santai 


"Ehh ga bisa" tolak Alan 
"Bodo wleee" ejek Keira 
"Satu" 
"Dua" 


"Dua setengah" 


"Ti f 21 


"Aaaaaa" teriak Keira sepontan ketika Alan sudah 
didepannya dan menggendongnya ala Bridal style. 


"Aaaa turunin aku Alan" berontak Keira namun apalah daya 
kekuatan Keira dan Alan sangat berbeda. 


"Ga mau" tolak Alan 
"Aaaaaaa" teriak Keira 


Alan dengan sengaja berputar putar sehingga Keira 
merasakan pusing. 


"Cukup lan pusing aku" lelah Keira dan akhirnya Alan pun 
menurutinya tetapi tidak menurunkan gendongan nya itu. 


"Pusing ya?" Tanya Alan polos 
"Yaiyalah" jawab Keira kesal. 


"Muka kamu majuin biar aku sembuhin pusingnya" saran 
Alan dan dituruti oleh Keira. 


Lalu.... 
Cup! 
Alan menempel kan bibirnya ke bibir Keira. 


Agatha dan Rey kini sedang duduk di taman setelah pergi 
dari cafe. 


"Aku ga nyangka ya mereka bakal putus tunangan" ucap 
Agatha 


"Pasti Alan sama Keira ada sesuatu deh yang harus 
membuat mereka putus tunangan" sahut Rey 


"Hmm gue kecewa sama Mimi Pipi" lirih Agatha 


"Shutt jangan bahas orang lain mending bahas hubungan 
tentang kita aja" hibur Rey 


"Ihhh apaansih! Hubungan kita tuh udah jelas" ucap Agatha 
malu 


"Ya belum lah"ujar Rey santai membuat Agatha heran. 
"Kenapa?" Tanya Agatha 


"Hubungan kita tuh kurang jelas karena kita belum nikah 
andai aja kita udah nikah pasti jelas banget hubungan kita" 
jelas Rey membuat Agatha kesem sem. 


"Makanya buruan dilamar terus nikah terus buat anak" 
celetuk Agatha dengan watadosnya. 


Hai guyss kali ini beneran TAMATTT 


Kalau mau liat keuwuan Agatha dan Rey kalian harus vote 
and comen banyak banyak yaaaaa 


Yaudah gitu aja dehhh 


Untuk ektra chapter nya ditunggu aja yg sabar yakk 


Dan untuk kalian yang tanya siapa orang tua kandung Aresa 
, aku sendiri juga ga tau jadi kalian bisa anggep aku author 
nya sebagai orang tua kandung Aresa ok 


Babayyyy 
See you next extra chapter 


Ilyyy buat yang baca 


Extra Part 


Heppy Reading 


"APA !!!" Teriak Agatha kaget ketika mendapatkan sebuah 
surat pernikahan dari Keira dan Alan. 


"L Lo besok mau nikah beneran?" Tanya Agatha kaget 

"Hm. Jangan lupa dateng" anguk Keira 

"Tapi kenapa Lo pada bilangnya mendadak gini sih?!" Ucap 
Agatha kesal plus senang mendengar Keira dan Alan akan 


menikah 


"Kemarin kita mau bilang tapi Lo pada malah marah marah 
ga jelas yaudah ga jadi deh" jelas Keira 


"Tapi gue kira Lo beneran udah putus tunangan" ujar Agatha 
dengan wajah tanpa dosa ya. 


"Makanya kalau ada orang ngomong tuh didengerin dulu" 
ucap Alan dingin 


"Hehe iya iya" sesal Agatha 


"Jangan lupa kasih tau yang lain" ucap Keira memperingati 
Agatha agar undangannya juga disampaikan teman 
temannya. 


Kenapa tidak pake kurir saja? Alasannya biar lebih suprise 
gitu. 


"Kita balik" pamit Alan singkat dan menarik tangan Keira 
pergi pulang 


"Babayyy Mimi pipi kesayangan!!" Ucap Agatha juga sambil 
melambaikan tangan kearah mereka. 


Skippp hari ini adalah hari yang ditunggu bagi pasangan 
Alan dan Keira karena mereka akan menikah dan membuat 
debay . 


"Aaaaaa Lo tuh cantik bener sih" pekik Agatha senang 
melihat Keira yang selesai dirias oleh penata rias. 


Keira menggunakan gaun yang sangat elegan dan melekat 
pada ditubuhnya serta make up yang tipis membuat Keira 
tampak lebih memukau dari biasanya. 


(Gaun Keira) 
"Gue emang selalu cantik!" Ucao Keira sombong 


"Heh gue juga cantik yeee!!" Ucao Agatha tak mau kalah 
sambil memutar putar dress nya. 


(Dress Agatha) 


Agatha menggunakan dress putih elegan yang sangat cocok 
untuk tubuh Agatha sendiri. 


"Ngomong ngomong yang lain kemana?" Tanya Keira 
"Mereka masih diluar" jawab Agatha seadanya. 


Ceklek 


"Sayang ayo buruan keluar udah ditungguin mantu Momy 
tuh!" Ucap Momy Keira yang baru datang 


"Iya mom" angguk Keira lalu menggandeng tangan Momy 
nya itu. 


"Kalau gitu gue tunggu diluar juga ya babayy Mimi" salam 
Agatha lalu keluar. 


"Mom nikahannya dibatalin aja ya, Keira deg deg an banget 
nih" ucap Keira tiba tiba 


"Ck. Gimana sih Lo! Ya ga bisa dibatalin lah tamunya udah 
banyak yang Dateng jadi nanggung!" Kata Momy Keira 
malas 


"Tapi mom ! Jantung Keira tuh rasanya mau copot and kaki 
Keira juga lemes banget nih" curhat Keira 


"Ish alesan Lo ! Buruan jalannya keburu Alan kabur!" Ujar 
Momy Keira 


"Ck iya iya deh" kesal Keira. 


Sesampainya di tempat acara berlangsungnya ijab gobul, 
Keira memandang Alan dengan berbinar. Wajah tampan 
Alan kini lebih menawan saat menggunakan jas yang 
senada dengan tubuhnya. 


(Jas Alan) 
Dug! 


Momy Keira menyenggol perut Keira agak keras saat 
anaknya itu malah asik menatap Alan dengan segala 
ketampanan nya itu. 


"Buruan samperin Alannya" bisik Momy pelan dan Keira 
hanya mengangguk. 


Keira langung berjalan pelan menuju Alan disana. Semua 
orang terperangah melihat kecantikan dari Keira. 


"Aduhh insecure gue kalau liat cewe model ginian" 


"Aaa udah cowoknya ganteng , ceweknya juga ikut cantik 
lagi" 


"Mumpung mereka belum jadi istri suami beneran mending 
gue tikung aja deh" 


"Digorok Lo sama mereka" 


Para tamu berbisik bisik mengenai kecantikan yang dimilik 
Keira namun ia hanya acuh saja. 


Tak terasa saja Keira sudah duduk didekat Alan dan 
tersenyum manis. 


"Cantik" gumam Alan juga ikut membalas senyuman nya 
itu. 


Blush 


Pipi Keira memerah malu mendengarnya, entah reflek atau 
apa Keira malah memeluk Alan erat membuat penghulu dan 
ayah Dady Alan dan Keira kaget begitu pun pengunjung 
yang lain. 


"Dasar anak muda" batin mereka 
"Alan aku malu" lirih Keira 


Cup! 


"Ada aku ga usah malu" ucap Alan seraya mengecup bibir 
Keira 


"Ekhm" dehem penghulu menyadarkan Alan dan Keira. 
"Baiklah apa kah-" 


"WOYY BELUM SAH!! GA BOLEH CIUM CIUM" teriak Agatha 
tiba tiba membuat semua orang menatap aneh ke arah 
Agatha sendiri. 


Grebb 


"Kamu ga usah gila dulu deh" ucap Rey malu dan 
menyembunyikan wajah Agatha ke dada bidangnya. 


"Ishhh" kesal Agatha 


"Baiklah kita ulang, apakah kalian sudah siap?" Tanya sang 
penghulu 


"Siap" jawab Alan dan Keira tegas melupakan segala 
kegugupan nya. 


"Baiklah kita mulai." Ucap penghulu dan diangguki Alan 
Keira. 


Lalu Alan menjabat tangan penghulu tersebut. 


"SAYA NIKAHKAN DAN KAWINKAN ENGKAU ALAN RAYMOND 
BIN ANDRIAN RAYMOND DENGAN SAUDARIKEIRA CRISTIE 
BINTI FAJAR SATRIA DENGAN MASKAWIN SEPERANGKAT 
ALAT SOLAT DAN CINCIN EMAS 200 GRAM DIBAYAR TUNAI" 
ucap Penghulu lantang 


"SAYA TERIMA NIKAH DAN KAWINNYA KEIRA CRISTIE BINTI 
FAJAR SATRIA DENGAN MASKAWIN SEPERANGKAT ALAT 


SOLAT DAN CINCIN EMAS 200 GRAM DIBAYAR TUNAI"ucap 
Alan tak kalah lantang , membuat Keira memandang takjub. 


( Guyss itu kata katanya cuman ngawur ya kalau salah aku 
juga ga tau hehe, karena aku juga belum nikah hehe) 


"BAGAIMANA PARA SAKSI SAH?" 
"SAHHHH" 
"Alhamdulillah" gumam Alan dan Keira 


"Baiklah saudara Alan sebaiknya mencium kening sang istri 
begitu pula saudari Keira mencium tangan sang suami." 
Suruh penghulu 


Cup!! 


Tanpa ragu Keira mencium tangan Alan dan Alan mencium 
jidat mulus Keira. 


"| love you" gumam Alan 

"| love you too" balas Keira lirih 

"Jadi ga sabar buat nanti malem" ucap Lirih Alan lagi 
"Ish apaansih" kesal Keira 


"WOYY MIMI PIPI JANGAN MESRA MESRAAN DULU NAPA , 
BANYAK YANG IRI NOH" teriak Agatha kencang disamping 
Rey, membuat yang lain meringis malu. 


"Aishh untung sahabat kalau ga gue masukin ke RSJ Lo" 
gumam Keira lirih. 


Skipp 


Kini Keira dan Alan tengah duduk anteng di kursi pelaminan. 


"MIMI KEIRA OMGG AKHIRNYA KALIAN SAH JUGA" pekik 
Agatha senang sambil berlari menghampiri Keira senang. 


"Pelan pelan by Keira nya ga bakal diculik tuyul kok" 
peringat Rey agar kekasihnya itu berjalan pelan. 


"Hehe ok" cengir Agatha 
Grebbb 


Agatha ingin memeluk Keira , namun karena terpeleset ia 
malah memeluk Alan membuat semua para tamu undangan 
kaget apalagi Keira dan Rey. 


Brukk 
"Awss" 


Keira mendorong tubuh Agatha ke lantai karena berani 
beraninya Agatha memeluk suaminya. 


"Heh! Berani beraninya ya Lo peluk peluk suami orang?!" 
Ucap Keira pura pura marah kepada Agatha 


"By kamu kok malah peluk Alan sih jangan jadi pelakor ya!" 
Tambah Rey membuat Agatha 


"Ishhh bukannya di bantuin berdiri malah dimarahin" kesal 
Agatha 


"Makanya jangan suka peluk suami orang! Bukan muhrim " 
ucap Keira sinis. 


"Hehe lagian meluk Alan itu rasanya anget gitu" ucap 
Agatha tak berdosa 


"APA!" pekik Rey dan Keira marah mereka sama sama 
melotot mendengarnya, membuat Alan terkekeh. 


"Peace" cengir Agatha 


"AP-" baru saja Keira ingin membentak Agatha , Keira 
terlebih dahulu dipeluk Alan dari belakang. 


"Sabar sayang, dia itu cuman iri sama kita" ucap Alan sabar 
"Iya iya" ucap Keira berusaha bersabar 


"Ada apa nih rame rame" ucap Raja baru saja datang 
bersama pasangannya dan juga yang lain. 


"Liatin pasutri baru nih" ucap Agatha 


"Btw selamat buat kalian ya semoga langgeng sampe punya 
anak , cucu biar dipanggil opa Oma and semoga kalian 
sampe eyang eyang ya" ucap Arkan mendoakan mereka dan 
diangguki i lainnya 


"Amin" ucap Keira dan Alan 


"Lo ga mau ngucapin selamat apa dari tadi Lo belum 
bilang?" Tanya Keira datar kepada Agatha 


"Mau diucapin??" Tanya Agatha hati hati dan diangguki i 
Keira 


"Oke... buat kalian selamat atas pernikahannya somoga 
langgeng and dikasih keturunan 20 anak ya" ucap Agatha 
tersenyum sambil merangkul pundak Rey 


"And semoga aja Mimi cepet mati biar nanti gue ganttin 
posisi Lo di dekat Alan gimana?" Ucap Agatha santai 
membuat Keira melotot. 


"APA LO BILANG!" pekik Keira lalu bersiap untuk mengejar 
Agatha yang sudah berlari turun dari panggung pelaminan. 


"SEMOGA LO CEPET MATI HAHAHAHA" tawa Agatha 
menggelegar, karena tak tahan dengan ucapan Agatha 
tersebut Keira langsung melepaskan heals nya dan 
mengangkat gaun panjangnya dan ikut mengejar Agatha. 


"BERHENTI LO GUE TABOK SUKUR LO!" teriak Keira kesal 
"GA MUA HAHAHA" tolak Agatha dan tetap berlari. 
"Awas Lo gue pites baru tau rasa!" Kesal Keira 


Agatha dan Keira asik kejar kejaran melupakan acara 
pernikahannya. 


Alan dan temannya yang lain hanya pasrah melihat mereka 
yang terus diperhatikan para tamu undangan. 


"Astagfirullah baru aja dilantik jadi istri kelakuannya kok 
jadi..arghhhh bodoamat" batin Alan meringis malu 


"Lama lama Agatha gue bawa ke kamar" batin Rey melihat 
kelakuan Agatha yang sangat menjengkelkan itu. 


"Bukan temen gue" batin Raja dkk, Devan dkk dan 
pasangan mereka ( Fena dkk ) 


"Aduh stop hosh gaun gue hosh rasanya mau sobek hosh" 
ucap Keira berhenti didepan mereka sambil mengatur nafas 
nya yang ngos ngosan itu. 


"Makanya ga usah lari lari" nasehat Alan menuntun Keira ke 
tempat duduk pelaminannya tadi. 


"Iya iya" ngalah Keira 


"Emang kamu ga malu apa diliatin orang orang" tanya Alan 
"Ga lah. Cuman agak risih aja" acuh Keira 

"Sama aja sayang" 

"Iya iya sayang" 

"Kok Lo udah berhenti lari sih Kei?" Tanya Agatha 

"Males lah" acuh Keira 

"Kok jad-" 

"BANG ALAN , KAK KEI!!" Potong Alya 


"Aaaa Abang Alya seneng banget" ucap Alya senang 
mengahadap makanya itu. 


"Kenapa?" Tanya Alan heran 


"Ya karena akhirnya kalian nikah juga, kirain nikahnya 
nunggu kalian punya anak dulu" balas Alya polos 


"Kan belum nikah jadi gimana punya anak nya sih Al" ucap 
Keira malas 


"Ya bisa lah" sahut Alya 
"Terus caranya gimana dong?" Tanya Agatha ikut nimbrung 


"Ya ka Keira nya dijebolin dulu, terus nanti hamil terus nikah 
deh. Udah kan simpel?" Ujar Alya enteng 


Plakkk 


Agatha menabok pipi Alya kencang. 


"Heh anak kecil dari mana Lo tau soal itu ha?" Tanya Agatha 


"Dari bang Alan lah" jawab Alya membuat Alan ketar ketir 
takut aibnya nanti dibuka. 


"Emang dia cerita apa?" Tanya Keira ikut ikutan 


"Katanya bang Alan mau jebolin kak Keira dulu waktu Abang 
ga sabar pengen cepet cepet nikah sama Kaka" jawab Alya 
jujur 


ASTAGFIRULLAH ISTIFARR pikir Alan 


"Kamu mau lakuin aku kaya gitu Hem?" Tanya Keira dingin 
kepada Alan 


"ya engga lah. Kan nanti malam bisa" sahut Alan takut 
"Emang nanti malem mau ngapain?" Tanya Alya kepo 
"Mau main kuda kudaan" jawab Alan 

"Woahh ikut dong!!!"ucap Alya gembira 


"Main sama Rey aja" timpal Alan membuat Agatha tak 
terima 


"Eh ga boleh ya!!mentang mentang udah jadi pasutri lo-" 
"Udah apa?" Potong Keira 


"ARGHGHHHH GATAU POKONYA GUE PENGEN NIKAH" pekik 
Agatha tiba tiba 


Hai yang nungguin ReyAgatha sabar ya hehe 


Jangan lupa vote and comen nya 


jangan dibuang dari daftar perpus dulu ya ini masih ada 
extra part-nya hehe 


Dan aku minta maaf kalau yang ini Gj banget chapter 
Kalau gitu babayyy 


See you next chapter 


Extra Part 


Hallooo 


Happy Reading buat para readers Ter lup lup 


5 bulan kemudian .... 


Kaki Agatha dan Rey kini melangkah menuju tempat yang 
paling bersejarah dikehidupan mereka. 


Yaitu PELAMINAN 


Akhirnya kedua pasangan tersebut melakukan pernikahan 
setelah 5 bulan setelah pasangan Keira Alan. 


Bahkan Devan Abang Agatha sudah dilangkahi dulu 
pernikannya oleh Agatha adeknya sendiri. 


Acara pernikahan mereka tak kalah meriah dari Keira Alan 
dulu. 


Ditengah tengah ruangan pernikahan tersebut juga terdapat 
kue yang sangat besar. 


Dengan anggun dan tidak banyak tingkah Agatha berjalan 
menuju kursi bersama Rey dan diikuti oleh orang tua 
mereka masing masing. 


(Punya Agatha) 


(Punya Rey) 


"Kalian duduk dulu disitu ya kita mau makan dulu, takutnya 
nanti makannya udah pada habis dimakan sama para tamu" 
ujar Mama Agatha kepada Agatha 


"ya ma" angguk Agatha dan dengan segera Orang tua 
Agatha dan Rey menuju tempat prasmanan. 


"Akhir nya bisa duduk dengan tenang" ucap Agatha lega 
dan menyandarkan kepalanya dipundak suami. 


"Hem. Ga nyangka sekarang udah jadi pasutri beneran" ujar 
Rey sambil mengelus rambut Agatha 


"Mending kita bubarin aja deh acaranya , sekarang kan 
udah sah jadi ayo pulang aja kita buat debay" ucap Agatha 
lugu membuat Rey ingin menabok ya. 


Cup! 
Rey mencium Agatha sebentar. 
"Sebentar lagi selesai kok" ucap Rey 


"Hai" sapa seseorang yang tak lain Keira , Alan dkk , Devan 
dkk beserta pasangannya masing-masing. 


"Hello guys gue udah nikah" ucap Agatha sombong ke pada 
mereka. 


"Ck gitu aja sombong Lo " cibir Satya 


"Yee gapapa dong dari pada Lo pada yang belum nikah 
hahaha" ejek Agatha 


"Ck. Baru nikah aja belagu , perut gue nih udah ada debay 
nya" ucap Keira datar sambil menunjuk perutnya yang 
sedikit membuncit. 


Memang benar jika sekarang Keira dan Alan sudah 
mendapat keturunan dan usia kehamilan Keira baru saja 4 
bulan. 


"Iyain aja mama muda" ujar Agatha 


"Ngomong ngomong kalian belum mau nikah gitu?" Tanya 
Agatha kepada Fena dkk 


"Eh belum kepikiran juga" jawab Reyliana dan diangguki 
semua 


"Btw selamat ya" lanjut Reyliana dan diangguki Agatha 
"Abang juga kapan nikahnya?" Tanya Agatha lagi ke Devan 


"Minggu depan kan yang?" Tanya balik Devan kepada Fena 
tunangannya itu 


"Hemm iya" angguk Fena malu malu 


"Itu kadonya buat gue ya?" Tanya Agatha pede ketika 
melihat apa yang dibawa oleh Keira 


"Hm" dehem Keira lalu menyodorkan kadonya 


"Aaaa makasih sayang banget sama Lo" ucap Agatha 
dengan senang menerima kado dari Keira. 


"Hem nanti malem jangan lupa dipakai takutnya nembus 
lagi" ucap Keira tersenyum misterius membuat Alan 
terkekeh karena ia tau apa isinya yang pasti akan membuat 
kedua pasutri itu kaget. 


"Emang apa isinya?" Heran Agatha 
"Pokonya itu kado paling berguna buat Lo" ujar Keira acuh 


"Yuadah yuk yang kita pulang! Aku pengen seblak nih" ucap 
Keira kepada Alan sambil mengusap usap perutnya 


"Yaudah ayo" turut Alan 


"Gue balik!" Pamit Alan kepada temannya dulu lalu pergi 
bersama Keira untuk pulang. 


"Udah main pulang aja tuh padahal baru nyampe" kata 
Devan geleng geleng 


"Mungkin Keira lagi ngidam seblak" ujar Fena 
"Bisa jadi." Angguk mereka 
"Ga sabar deh buat punya debay" ucap Agatha semangat 


"Dan gue ga sabar buat bikinnya" timpal Rey tersenyum 
kearah Agatha 


"Emang kamu bisa bikin debay?" Tanya Agatha jahil ke Rey 


"Bisalah. Tinggal masuk terus keluar udah kan?" Jawab Rey 
mesum ke Agatha 


"Ck. Apasih malu aku" ujar Agatha malu malu 
"Kalau ngomong buat debay aja ga malu" cibir Rey 
Grebb 

Agatha memeluk Rey erat 


"Bodo amat bibir aku pakek sendal jadi ga malu" 


"Iya iya" ngalah Rey 
"EKHM" dehem Devan karena sedari tadi hanya dikacangi. 


"Disini masih ada orang mentang mentang udah nikah 
seenaknya umbar kemesraan" ucap leo 


"Ck makanya kalian pulang aja biar ga liat ke uwuan gue 
sama suami" usir Agatha 


"Dasar adek laknat" kesal Devan 
"Bodo" cuek Agatha 


"Yaudah kalau gitu kita pulang aja" putus Devan dan 
diangguki lainnya 


"Yaudah pulang aja sono! Apa perlu dianter?" Ucap Agatha 
sinis 


"Terserah!" Kesal mereka lalu pergi 
"Kok diusir sih mereka?" Tanya Rey heran 


"Biarin aja, lagian aku juga pengen sama kamu disini aja" 
ucap Agatha dengan pupy eyes nya 


Dengan gemas , Rey menangkup pipi Agatha dan 
menjilatnya gemas. 


(Anggep aja pakai baju pernikahan) 


"Ishhh kok dijilat sih Rey kan ada make up nya?!" Ucap 
Agatha kesal 


"Ga papa . Manis banget malah pipinya" ujar Rey santai 


"Masa?" Tanya Agatha curiga kepada Rey 


"Iya sayang" 
Skipp malam hari 
Agatha kini berada di dalam kamarnya sendiri bersama Rey. 


"Itu kadonya mau dibuka semua atau gimana nih?" Tanya 
Agatha sambil melihat kado kado pernikahan yang 
tertumpuk indah dimeja. 


Brukk 


"Besok aja lah. Mending kita tidur" ucap Rey seraya 
menjatuhkan dirinya di kasur milik Agatha 


"Yaudah lah" pasrah Agatha lalu ikut merebahkan dirinya di 
samping Rey. 


Rey memiringkan badannya dan menatap Agatha dalam. 
"Agatha?" Panggil Rey 

"Kenapa?" Sahut Agatha 

"Ini kan malem pertama kita" ujar Rey 

"Terus?" Bingung Agatha 


"Yaudah ayo buat debay! Katanya tadi ga sabar buat debay" 
ucap Rey cemberut. 


"Yaudah Ayo!!" Ucap Agatha semangat kembali hampir saja 
ia lupa dengan acara membuat debay nya. 


Seruan Agatha tersebut membuat Rey senang, ia kira akan 
susah malam pertamanya. 


Perlahan tapi pasti... 


Rey mencium bibir Agatha dengan lembut , melumatnya 
membuat Agatha terbuai. 


Keduanya semakin dikendalikan nafsu , tangan Rey kini juga 
sudah kemana mana. 


Tiba tiba.... 
Brukkk 
Agatha mendorong Rey kasar. 


"Kamu kenapa sih?" Tanya Rey heran dan merasa kesal 
Karena aktivitas nya terganggu. 


"Tunggu dulu deh!" Ucap Agatha lalu turun dari ranjang dan 
mengambil sebuah kado yang tak lain milik Keira dan 
kembali ke ranjang. 


"Kamu mau apa?" Tanya Rey 


"Shuttt tiba tiba aku pengen buka kado milik Mimi Keira" 
ujar Agatha polos membuat Rey kesal. 


"ASTAGFIRULLAH  sabar....ga boleh ngumpat sama 
istri...sabar...kan jadi gagal bikin debay nya ishhh" batin Rey 
kesal setengah mati. 


"Kan bisa besok bukanya yang?!" Ucap Rey 
"Tapi aku pengennya sekarang" rengek Agatha 
"Terus buat debay nya gimana?" Tanya Rey 


"Nanti lah kalau udah selesai buka kadonya Keira" jawab 
Agatha santai 


"Ck" decak Rey 
Agatha membuka kotak kado Keira dengan hati hati. 


"Pasti isinya bagus nih" batin Agatha senang karena dari 
bingkisannya saja sudah mewah. 


Krekk 


Ketika dibuka kadonya, Agatha membelalakkan matanya 
kaget dengan isi dari kado tersebut. 


"Kenapa sih yang?" Tanya Rey bingung melihat ekspresi 
Agatha. 


Agatha tak menjawab tapi ia menyodorkan kotak kado 
tersebut ke Rey. 


"GILA!!" ucap Rey 


"Ini kotaknya bagus tapi isinya apa nih?" Lanjutnya terkejut 
kejut. 


"Itu sof*te* pemba*lu*" ucap Agatha malu. 
"Ha? Buat apa dia ngasih ini ke kamu?" Tanya Rey 


"Ga tau" geleng Agatha lalu mengambil sebuah surat yang 
terdapat di kado juga. 


Dari Keira cantik : gue tau kalau tanggal ini Lo bakal 
dateng bulan jadi gue beliin Lo so*te* sebagai kado 
dan kabar baiknya gue ga buang uang banyak 
banyak buat beliin kado buat lo. Baik kan gue :) 


Dari Alan : buat Rey selamat malam pertamanya ga 
jadi alias gagal 


Setelah Agatha dan Rey membaca surat tersebut, mereka 
sama sama diam. 


"Kamu dateng bulan?" Tanya Rey tiba tiba 
Deg! 
Dan benar saja tiba tiba celana yang dipakai Agatha basah. 


"Hmm...kayak nya iya hehe kok kebetulan banget ya" cengir 
Agatha 


"ASTAGFIRULLAH GAJADI MALAM PERTAMA!!!" pekik Rey 
frustasi. 


Hallo guysss 


Buat kalian makasih bangettttttt karena udah setia 
membaca KOA hehehe 


Kali ini extra part-nya udah abis yaaa 

Jangan lupa vote and comen seperti biasa 

Dan jangan lupa juga buat share ke temen kalian ya 
Yaudah kalau gitu babayyyy 


See youuu di cerita aku yang lainnya 


Bayyy 


Ily banyak banyak 


Baru 


Karena disini aku ga buat sequel nya aku buat CERITA baru 
yey! Dan ga ada sangkut pautnya sama CERITA Ini. 


Sebenernya aku mau lankutin CERITA Gerald. Gladysa itu 
tapi apa lah dayaku yg ga dibolehin lanjutin CERITA nya 
sama mama karena nanti pasti ada adgn yg diatas umur 
aku. 


Jadi aku buat CERITA ini lagi! 
Jangan salpok sama atas tulisan ya wkwkwk 
Jangan lupa mampir disitu guyss! Wajib itu hehe 


Babayyyyy see you kalau mau tanya tentang novel Keira 
kalian dm aja y wkwkwk 


See youu 


